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ABSTRAK
(xx, 243 halaman, referensi terdiri atas: 110 buku, 13 artikel, 4 encyclopedia, terbitan
buku yang digunakan tahun 1954-2010)

Upacara Gawal pada awalnya adalah tradis lokal Orang Dayak Mualang. Gawai
dilakukan sebagai wujud syukur atas panen terhadap penguasa alam semesta yang disebut
petara. Dalam upacara gawai terdapat unsur-unsur religius. Selama Gawai  berlangsung,
dilakukan pula pemujaan-pemujaan dengan memberikan sesgji kepada para dewa yang
mereka anggap sebagal penguasa dunia. Daam Gawal berbagal mantra dan doa serta
berbagai aspek magis berasal dari kepercayaan asli orang Mualang. Kenyataan ini
menegaskan bahwa gawal sebagai pesta yang mengungkapkan kebahagiaan manusia
sekaligus ritual keagamaan orang Mualang. Dengan melakukan gawai orang Mualang
mempraktekkan kepercayaan tradisional atau agama lokal. Sedangkan orang Muaang
sudah memeluk agama Katolik. Namun pada perkembangannya kemudian, ketika sebagian
besar Orang Dayak sudah memeluk agama Katolik, ternyata tradis ini tetap bertahan.
Orang Dayak yang telah menjadi Katolik, tetap melakukan Gawai.

Gawai yang kini dilakukan adalah Gawai yang telah mengalami penyesuaian. Di
dalam Gawai sekarang, terdapat unsur-unsur tradisi lokal dan juga tradis agama yang
bercampur. Penelitian ini membahas mengenal sinkretisme agama dan tradisi lokal, yaitu
percampuran antara tradisi loka dan tradis agama di daam gawai. Untuk memahami
percampuran antara dua tradisi keyakinan saya juga meminjam istilah little tradition and
great tradition (Redfield, 1971). Konsep ini menyatakan bahwa akan selalu terjadi dialog
antara tatanan nilai agama yang menjadi cita-cita religius dari agama dengan tata nilai
budaya lokal. Yang dimaksudkan sebaga great tradition adalah Katolik sementara little
tradition adalah agama adat Mualang. Agama Katolik dikelompokkan sebagai great
tradition karena merupakan sebuah tradisi yang bersifat universal, disebarluaskan ke
seluruh dunia dan memiliki tradisi yang berlaku secara universal pula. Sementara little
tradition di sini adalah tradisi dari agama adat Orang Mualang. Pertemuan antara budaya
lokal (little tradition) dan budaya (agama) besar (great tradition) menghasilkan suatu
kreasi baru yakni keyakinan baru. Keyakinan baru tersebut merupakan hasil perpaduan
antara yang lokal dan universal.

Dialog antara dua keyakinan yakni agama Katolik dan agama lokal (gawai)
menghasil suatu kepercayaan yang baru. Namun demikian peroses dialog tersebut tidak
menimbulkan suat konflik dan tidak saling menyalahkan satu sama lain. Bagi agama
Katolik maupun agama lokal tetap saling mengharga dan menghormati serta berjalan
bersama-sama. Keterbukaan dan sikap toleransi dari pihak Katolik terhadap kepercayaan
lokal membuat gawai bertahan sampal sekarang.

Kata kunci: sinkretisme, gawai, tradisi lokal, tradisi agama.
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ABSTRACT

Gawai has been considered as one of the greatest ceremonies in the life of Dayak
Mualang. Gawai is celebrated as a sign of thanksgiving to their god, called Petara. The
ceremony of Gawai contains religious elements. During gawai, people worship Petara by
offering gifts, doing rites of mantra of the origina belief of Dayak Mualang, and saying
prayers. This fact confirms that the ceremony of gawai expresses of human happiness and
religious rituals as well. By doing gawai, people of Dayak Mualang practice their
traditional beliefs or local tradition, whereas the people of Dayak Muaang themselves are
already being Catholic. However, on the subsequent development the ceremony of gawali
still exists even though most of the people of Dayak Mualang has become Catholic. In
other words, the people of Dayak Mualang have become Catholic and keep their tradition
which is doing gawai.

The ceremony of current gawai has undergone adjustment. The current gawai
contains both elements of local tradition and the mixture of religious tradition (Syncretism).
This research investigates about syncretism and religious tradition of Dayak Mualang in
gawai. To understand the mixture of two different beliefs, researcher borrows the terms of
little tradition and great tradition proposed by Redfield (1971). These concepts indicate
that there is a dialogue between the local religion and local culture. In this context, little
tradition refers to the local religion of Dayak Mualang and Catholic religion is classified as
great tradition. Encountering between the local culture (little tradition) and religion (great
tradition) produces a new creation which is anew belief.

The dialogue between Catholic religion and local religion (gawai) generates a new
belief. However, the process of that dialogue does not cause conflicts nor blames each
other. Either the Catholic religion or local culture respects each other. Openness and
tolerance of the Catholic religion to the local beliefs make gawai still exists.

Key Words: syncretism, gawai, local tradition, religious traditions.
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KATA PENGANTAR

Begitu mendengar kata “Dayak” seringkali orangalsamsi pada suatu
kelompok yang tinggal di hutan dan identik denggemakan manusia,
mempunyai telinga panjang, memakai cawat, bertateldruh badan dan lain-
lain. Ciri-ciri tersebut seolah-olah mendukung pamghn bahwa orang Dayak
yang primitive dan belum mengenal agama. Oleh sabagrang, suku Dayak
dianggap suku yang mempunyai kepercayaan yang idkaar oleh leluhur yang
bersifat turun-temurun. Oleh karena kepercayaaruhlel tidak diakui
keberadaannya, maka mereka dianggap belum mempaggaia. Terlebih lagi
negara Indonesia hanya mengakui seseorang beragpahbda memeluk salah
satu dari lima agama besar.

Penelitan mau menjelaskan bahwa orang Dayak Mgaldelah
mempunyai ~ kepercayaan sejak jaman leluhur yan@raeturun-temurun
diteruskan dan dijalani dalam hidup mereka. Keperaa tersebut terungkap
dalam Gawai yang telah menjadi tradisi terutama dalam menganaadang.
Melalui Gawai orang Mualang mengungkapkan relasi antara mardesigan
alam dan Pencipta. Gawai juga merupakan pusattkegiang bersifat religius
sekaligus upacara keagamaan tradisional.

Ketika agama Katolik masuk ke wilayah Mualang, pangsionaris
berhadapan dengan masyarakat yang menganut kepancayadisional atau
agama lokal. Oleh karena adanya tekanan negaeyagetiap orang memeluk
salah satu dari lima agama yang telah diakui, nomgag Mualangpun memeluk
agama Katolik sebagai agama mereka. Namun tidatbeetelah menjadi orang
Katolik mereka meninggalkan tradisi yang lama, getebaliknya mereka tetap
mempertahankannya. Menjadi sangat menarik untuitalikii bahwa baik agama
Katolik maupun kepercayaan asli dijalani secaradrea-sama oleh suku Dayak
Mualang. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskagaimana praktek agama
Katolik dan kepercayaan tradisional di kalanganusdiayak Mualang yang

sebenarnya.
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AGAMA ORANG MUALANG: STUDI KASUSRITUAL GAWAI

ABSTRAK
(xx, 243 halaman, referensi terdiri atas: 110 bukuartikel, 4 encyclopedia,
terbitan buku yang digunakan tahun 1954-2010)

Upacara Gawai pada awalnya adalah tradisi lokah@@ayak Mualang.
Gawai dilakukan sebagai wujud syukur atas panehatlp penguasa alam
semesta yang disebpétara. Dalam upacara gawai terdapat unsur-unsur religius
Selama Gawai berlangsung, dilakukan pula pemyj@amdjaan dengan
memberikan sesaji kepada para dewa yang merekaapnggpagai penguasa
dunia. Dalam Gawai berbagai mantra dan doa sertsbai aspek magis berasal
dari kepercayaan asli orang Mualang. Kenyataammi@negaskan bahwa gawai
sebagai pesta yang mengungkapkan kebahagiaan masegkaligus ritual
keagamaan orang Mualang. Dengan melakukan gawangori®ualang
mempraktekkan kepercayaan tradisional atau agarkal. ISedangkan orang
Mualang sudah memeluk agama Katolik. Namun padaepgrangannya
kemudian, ketika sebagian besar Orang Dayak sudaheink agama Katolik,
ternyata tradisi ini tetap bertahan. Orang Dayatgytelah menjadi Katolik, tetap
melakukan Gawai.

Gawai yang kini dilakukan adalah Gawai yang telatengalami
penyesuaian. Di dalam Gawai sekarang, terdapatrumsur tradisi lokal dan
juga tradisi agama yang bercampur. Penelitian iremimahas mengenai
sinkretisme agama dan tradisi lokal, yaitu percaiaplantara tradisi lokal dan
tradisi agama di dalam gawai. Untuk memahami pepceian antara dua tradisi
keyakinan saya juga meminjam istildiitle tradition and great tradition
(Redfield, 1971). Konsep ini menyatakan bahwa aelalu terjadi dialog antara
tatanan nilai agama yang menjadi cita-cita religlasi agama dengan tata nilai
budaya lokal. Yang dimaksudkan sebaggeat tradition adalah Katolik
sementara little tradition adalah agama adat Mualang. Agama Katolik
dikelompokkan sebagaireat tradition karena merupakan sebuah tradisi yang
bersifat universal, disebarluaskan ke seluruh dwaa memiliki tradisi yang
berlaku secara universal pula. Sementdti tradition di sini adalah tradisi dari
agama adat Orang Mualang. Pertemuan antara budkgh(ittle tradition) dan
budaya (agama) besagré¢at tradition) menghasilkan suatu kreasi baru yakni
keyakinan baru. Keyakinan baru tersebut merupalkail perpaduan antara yang
lokal dan universal.

Dialog antara dua keyakinan yakni agama Katoliln dagama lokal
(gawai) menghasil suatu kepercayaan yang baru. Natamikian peroses dialog
tersebut tidak menimbulkan suat konflik dan tidakrng menyalahkan satu sama
lain. Bagi agama Katolik maupun agama lokal tetaping menghargai dan
menghormati serta berjalan bersama-sama. Keterbulkaa sikap toleransi dari
pihak Katolik terhadap keprcayaan lokal membuat ajawertahan sampai
sekarang.

Kata kunci: sinkretisme, gawai, tradisi lokal, tradisi agama.
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THE RELIGION OF DAYAK MUALANG
A CASE STUDY OF GAWAI CEREMONY

(xx, 243 halaman, referensi terdiri atas: 110 bukuartikel, 4 encyclopedia,
terbitan buku yang digunakan tahun 1954-2010)

ABSTRACT

Gawai has been considered as one of the greatest ceiegmorihe life of
Dayak MualangGawai is celebrated as a sign of thanksgiving to thed, galled
Petara. The ceremony ofGawai contains religious elements. Durirgawai,
people worshipPetara by offering gifts, doing rites ofnantra of the original
belief of Dayak Mualang, and saying prayers. Thastfconfirms that the
ceremony ofjawai expresses of human happiness and religious riasalgell. By
doing gawai, people of Dayak Mualang practice their traditiobeliefs or local
tradition, whereas the people of Dayak Mualang telues are already being
Catholic. However, on the subsequent developmenicdremony ofawai still
exists even though most of the people of Dayak Bhmhas become Catholic. In
other words, the people of Dayak Mualang have bec@atholic and keep their
tradition which is doinggawai.

The ceremony of currerdawai has undergone adjustment. The current
gawai contains both elements of local tradition and thixture of religious
tradition (syncretism). This research investigabsut syncretism and religious
tradition of Dayak Mualang igawai. To understand the mixture of two different
beliefs, researcher borrows the terms of littlditran and great tradition proposed
by Redfield (1971). These concepts indicate thateths a dialogue between the
local religion and local culture. In this contekttle tradition refers to the local
religion of Dayak Mualang and Catholic religiondssified as great tradition.
Encountering between the local culture (little tad) and religion (great
tradition) produces a new creation which is a nelieh

The dialogue between Catholic religion and localigien (gawai)
generates a new belief. However, the process df di@ogue does not cause
conflicts nor blames each other. Either the Cathodligion or local culture
respects each other. Openness and tolerance @atmelic religion to the local
beliefs makegawai still exists.

Key Words: syncretism, gawai, local tradition, religiousditgons.

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dayak Mualang merupakan salah satu suku yang hdlupedalaman
Kalimantan Barat. Suku Dayak Mualang termasuk thrdakelompok yang lebih
besar yang kini dikenal sebaghanic group lbanic groupatau “Orang lban”,
pada awalnya menempati sebuah tempat yang sama'ganpun JuahTampun
Juah adalah tempat bagi orang Iban saling berinteraRenjelasan mengenai
Tampun Juahakan lebih lengkap dipaparkan pada bab kedua,ukhya pada

bagian asal usul Suku Dayak Mualang.

Sejak awal, Orang Mualang telah menganut kepercayaag diwariskan
oleh nenek moyang mereka. Menurut Orang Mualan@rkeyaan yang mereka
miliki tersebut telah ada sejak manusia hidupTdmpun Juah Suku Dayak
Mualang memiliki keyakinan pada Petara sebagai yesa alam semesta
(Algenii. 1980:10-19). Pemujaan Petara tersebutumgikkan bahwa mereka

telah memiliki kepercayaan.

Orang Dayak Mualang memang tidak mempunyai Istikkhusus yang
untuk menyebutkan kepercayaan yang mereka aKetika bertemu dengan
orang-orang pendatang atau non-Dayak, mereka rbehggama mereka sebagai
Agama Asli (Petebang, 1997:5-17; Putra, 2010:87-105), adgama Dayak

(Dunselman, 1950; Algenii. 1980), atAgama Ada{Bamba, 2003; Loon, 1999).
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Orang Mualang pun tidak pernah memberikan namaraddusus pada agama
yang sedang mereka anut. Menurut Algennii (198@gne orang Mualang
berbaur dengan adat istiadat. Ritual adat yang kmedekukan sekaligus
menampilkan unsur-unsur magis dan pemujaan tephddaa-dewa (Conley,
1973). Sebab ritual adat orang Mualang memilikainfhagis. Dalam ritual adat
orang Mualang terkandung unsur pemujaan, persemp&igban dan doa-doa.
Sejak masuknya agama-agama monoteis sejak tahum di9aerah Mualang,
maka agama orang Mualang seringkali disebut deRgtara.Alasan dinamakan
Petara karena menurut kepercayaan orang Mualang PetaakahadPenguasa
Tertinggi. Dalam setiap upacara adat Petara sel@apa dan digambarkan
sebagai sosok yang dihormati dan disembah. Pethiia tenderung digunakan
untuk menyebut Tuhan daripada untuk menyebut agAgema asli, agama adat,
atau agama lokal sebenar sama dengan Kahatimgata suku Dayak Ngaju
sebagai warisan leluhur sejak puluhan tahun yaog NMamun suku-suku Dayak
di Kalimantan Barat jarang menggunakan istilah Kadgan untuk menyebut

agama mereka (Lontaan, 1971:449).

Agama monoteis, seperti Protestan dan Katolik, raeggap kepercayaan
orang Mualang sebagai agama tradisional. Para fpe&kreja Protestan bahkan
menyebut Orang Mualang sebagai pemuja berhalatak@berikatan yang begitu
mendalam dengan adat istiadatnya sehingga orandgaMugang telah menjadi
Protestan dilarang ikut melakukan berbagai upacadat. Pelarangan ini

dilakukan karena di dalam upacara adat tersebuthatiayang dianggap tidak

! Schiller, Small Sacrifices: Religious Change and Cultural Identity Among  The Ngaju of
Indonesia, New York-Oxford: Oxford University Press, 1997, hlm. 14
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sesuai dengan ajaran agama Kristiani. Ada pula paséonaris dan penganut
agama monoteis lainnya menganggap bahwa Orang MypEnganut animis dan
percaya kepada roh-roh yang mendiami tempat-tekgramat (Grasselli, 1989;
Loon, 1999). Conley sependapat dengan pandangampsionaris ini, ia bahkan
mengatakan bahwa hampir semua orang Dayak memkkakteanimisme

sebelum mereka memeluk agama kristen (Conley, 1938putan penganut
animis terhadap orang Dayak dikaitkan dengan riitizhl adat yang dilakukan

berhubungan dengan roh-roh halus dan tempat kérama

Orang Mualang percaya bahwa Petara menciptakanmdsguasai alam
dan manusia (Buan, 1997). Petara merupakan pengagaé yang ada di bumi
ini sehingga manusia sangat menghormatinya. Orangldvig tidak mempunyai
rumah tempat ibadat secara khusus yang dipakdoaesecara kolektif. Berbeda
dengan agama Kaharingan orang Dayak Ngaju yang omgmaprumah ibadat,
kitab suci dan hari doa yang tetap (Schiller, 199F¢mpat ibadat atau pemujaan
dilakukan kapan dan di mana saja. Dalam hidup sélbar orang Mualang
mempraktekkan agama mereka melalui ritual-ritu@taddat menjadi kesatuan
berbagai bentuk dan unsur berkomunikasi atau l®rekengan roh-roh halus,
alam semesta, roh nenek moyang dan segala sesaaty njereka anggap
memiliki kekuatan gaib. Koentjaraningrat (1974) miedentifikasikan beberapa
unsur dalam upacara, yakni sesaji, prosesi, beakorberdoa, pesta, tarian dan
nyanyian, seni drama, berpuasa, bertapa (semed@ngOMualang biasanya
berkomunikasi dengan Yang Mahakuasa melalui perabarb sesaji makanan
dan minuman. Dalam setiap upacara adat selalu ldiadpersembahan sesaji

untuk menghormati Petara dan roh-roh halus yanggdap berhubungan dengan
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intensi upacara tersebut.

Agama Katolik mulai disebarkan di antara suku Daykalang tahun
1940 oleh para misionaris Fransiskan dari Belapdsat penyebarannya terletak
di kampung Janang Ran kecamatan Belitang Hilirai§etnya pada tahun 1968
para misionaris Fransiskan menyerahkan seluruhyahleBelitang kepada para
misionaris Kongregasi Pasionis dari Italia sehinggama Katolik tersebut terus
berkembang di daerah fnikebudayaan Mualang mengalami banyak perubahan
dan orang Mualang meninggalkan agama adatnya. Oiuoglang mulai
membuka diri untuk menjadi pengikut agama Katohk dProtesan serta sebagian
kecil menjadi Islam. Sebab ketiga agama tersefenjadi agama resmi dan
diakui oleh negara, sedangkan agama adat atau asindiganggap sebagai aliran
kepercayaan. MakaAgama AsliatauAgama Dayakmulai ditinggalkan karena
tidak diakui sebagai agama yang sah dan dianggigk tmemenuhi kriteria
sebagai sebuah agama. Mereka yang masih mengaantaagdat dianggap

sebagai kelompok yang tidak beragama atau belumponeyai agama.

Suku Dayak Mualang sama seperti suku Dayak padannya mengolah
hasil hutan dan kekayaan alam yang telah diwagsek moyang secara turun
temurun. Untuk mengolah hasil hutan tersebut mensisih menggunakan cara
tradisional dan melakukan ritual-ritual adat yaeghobungan dengan pengolahan
tanah menurut kepercayaan merek@awai merupakan salah satu adat Dayak
Mualang yang mempunyai kedudukan yang sangat merdalam kehidupan

keagamaan.Gawai mempunyai makna yang amat kaya bagi kehidupan

2 Menurut catatan resmi Kongregasi Pasionis (CR)gahl Desember 1968 diadakan serah terima
secara yuridis bertanggungjawab atas wilayah RkitLintang menjadi wilayah pelayanan para
misionaris Kongregasi Pasionis Italia.
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masyarakat Mualang telah berlangsung secara teraorin dan tetap bertahan
sampai sekarang (Florus, 1994:113%awai dalam dunia pertanian merupakan
suatu puncak siklus pengerjaan ladang yakni peaikus atas panen. Namun
dalam pelaksanaanny@awai secara sosial mampu menjadi sarana pengikat
dalam komunitas Mualang. Oleh karena Bawai diselenggarakan setiap tahun
dan melibatkan semua masyarakat (Riky, 1980:86)lalMie Gawai orang
Mualang berkumpul untuk mensyukur hasil panen daengadakan pesta

bersama.

Sampai sekarang di tengah berbagai perubahan sbe@dya dan
perkembangan pembangunan telah terjadi banyak gleanb dalam kehidupan
masyarakat Mualang, khususnya dalam bidang kebaday&@idak demikian
halnya dengarGawai justru Gawai tetap bertahan dan semakin berkembang.
Pentingnya Gawai bagi orang Mualang mendorong mereka untuk tetap
mempertahankan sebagai ciri khas komunitas. Maeskprang Mualang sudah
terbuka pada perkembangan dari pihak luar dandkadiyantara mereka sudah
berpendidikan namun pandangan mereka terh&apai dipertahankanGawai

tetap menjadi bagian dari kehidupan Orang Mualang.

Akhir-akhir ini Gawai dijadikan sebagai kegiatan rutin yang
diselenggarakan secara bersama berpusat di kotpdisn. Pada awalnyzawai
hanya diselenggarakan di tiap-tiap kampung sajmkSéhun 2006 suku Dayak
Mualang mulai mengadakan peraydaawai secara komunal yang dipusatkan di
Belitang Hulu (Kecamatan Belitang Hulu). Perayaaang dilakukan secara

bersama tersebut dilaksanakan pula pemujaan, ,sesmjtra dan doa-doa yang
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ditujukan kepada PetaraGawaitidak hanya menampilkan aspek sosial dan jati
diri saja melainkan mengekspresikan hubungan antaaausia dengan alam dan

Tuhan (Petara).

Mulai tahun 2006Gawai mendapat perhatian dari pemerintah daerah
sebagai salah satu bentuk kepedulian terhadap &ghad orang Mualan@Gawai
dilakukan secara bersama untuk memberikan kesemphl&pada semua

masyarakat untuk berpartisipasi.

1.2. Masalah Pendlitian

Perkembangan mengenai kepercayaan orang Mualargf ddihat dari
sejarah masuknya agama-agama monoteis ke wilayltarige Pada tahun 1935,
seorang Pendeta Protestan aliteing Me dari Amerika Serikat datang dan
menetap di Balai Sepuak untuk menyebarkan agamgedfan (Loon, 1999).
Pengaruh pendeta sangat besar terhadap perkembaaggmma Protestan
khususnya pada masyarakat di sepanjang aliran asWBglitang. Kehadiran
agama Protestan berdampak pada larangan minumlamakgan makan pinang
dan sirih, dan larangan melakukan pesta adatgdavai (Loon, 1999). Aturan
Protestan yang cukup ketat ini menimbulkan sudtarten bagi orang Mualang,
mereka yang sudah terlanjur memeluk Protestangi@linmengeluh karena tidak

bisa menjalani adat yang telah menyatu dengarphitkreka.

Selanjutnya pada tahun 1940 agama Katolik menyosduk ke daerah
Mualang mulai dari bagian hilir sungai Belitang sainperbatasan Belitang Hulu.

Agama Katolik yang masuk dan berkembang pesatrdjate Orang Mualang.
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Orang Mualang di sepanjang jalur hilir sungai Belg hampir semuanya
memeluk agama Katolik, kecuali beberapa kampungaieddi Nanga Belitang

yang sudah lebih dahulu memeluk Islam sisa peniaggdRaja Sepauk.

Berdirinya pusat misi Katolik di Pakit (BelitangIHj pada tahun 1968, menjadi
awal perpindahan dari kepercayaan tradisional kemagKatolik secara besar-
besaran di kalangan orang Mualang. Orang Mualamgjkag terbuka terhadap
unsur-unsur yang datang dari luar secara pringlpktibertentangan dengan
keyakinan mereka. Sementara itu agama Katolik ledéransi terhadap adat dan
tradisi orang Mualang. Agama Katolik tidak melaraegpenuhnya adat dan tradisi
yang berhubungan dengan kepercayaan Orang Mual@gun tidak pula

membenarkan untuk menjalaninya.

Perkembangan agama Katolik di kalangan Orang Mgataenimbulkan
pengaruh yang cukup kuat juga terhadap kebudayaaeken Meskipun agama
Katolik berpengaruh cukup kuat terhadap hidup orBragak Mualang, namun
adat pun mempunyai pengaruh yang kuat pula. Selpggaeluk agama Katolik
orang Mualang juga tetap menjalani adat istiadateka. Meskipun sebagian dari
adat istiadat tersebut bertentangan dengan ajgyamaaKatolik, namun mereka
tetap melaksanakannya. Dengan menjalani adat astiamtang Mualang
menghidupkan kembali agama adat yang pernah dikearisleh nenek moyang
mereka. Praktek keagamaan Dayak Mualang terselmatraskhusus tertuang
dalam Gawai. Beberapa pandangan mengatakan ba@aaai merupakan suatu
ritual keagamaan saat orang Dayak mengucap sywupaida dewa-dewa yang

berkenan memberikan rejeki atas ladang mereka gPad10). Pendapat lain

mengatakan bahwgawai adalah pesta budaya, ungkapan rasa bahagia manusia
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sifatnya lebih berdimensi religius (Andasputra, @9%lorus mengatakaGawai
sebagai pesta rakyat yang berhubungan dengan pemayal supranatural
melahirkan dimensi magis-religius (Florus, 199@)da unsur-unsur magis yang

terdapat dalam upacara gawai yang mencerminkan kagakinan orang Dayak.

Gawaimenjadi suatu perayaan yang tidak hanya sekedgapan syukur
atas panen, namun sekaligus praktek keagamaardiamg oleh orang Mualang.
Dalam Gawai terdapat unsur yang menghubungkan manusia dengag S
Penguasa dan alam semesta. Dari pengeftawai tampak bahwa manusia
Mualang mempunyai hubungan yang sangat erat deailgan Hubungan manusia
dengan alam adalah hubungan yang timbal balikniyasling membutuhkan.
Manusia membutuhkan alam karena untuk memenuhitidebo hidupnya. Dari
hasil alam yang dikelola manusia membuat manusia Hbiertahan dan
berkembang. Sebaliknya alam pun menuntut sikap mEfakuan dari pihak
manusia. Menurut kepercayaan orang Mualang, mamasiss menghormati dan
memperlakukan alam dengan baik supaya menjadi aanaénusia. Sebaliknya
jilka manusia bersikap kasar dan tidak sopan deaffan, maka alam pun akan
murka terhadap manusia. Mel&awai, Orang Mualang menjalin hubungan baik
dengan alam semesta. Dalagawai juga, Orang Mualang menyatakan rasa
syukur, memohon, dan bekerja sama untuk saling regatpankan kelestarian.
Oleh karena ituGawai menjadi mediasi yang menghubungkan antara manusia
dengan alam. Pemahaman mengenai hubungan manusiaaldia semesta
tersebut tidak hanya terjadi dala@awai, tetapi dipahami pula dalam konteks

kehidupan sebagai penganut Katolik.
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Suatu kenyataan yang sangat menarik terjadi dingala orang Mualang
bahwa mereka memeluk agama Katolik, namun tidakersgmya mereka
menjalani ke-Katolik-an dalam hidup sehari-hari.b&gai pemeluk Katolik
mereka menjalani ibadat dan doa secara Katolik,unasebagai orang suku
Dayak Mualang menjalani ritual adat yang sebagaeksyaan mereka. Sulit
bagi mereka meninggalkan kepercayaan tradisionkhlipen mereka sudah
memeluk agama Katolik. Dengan demikian tampaklahwa Orang Mualang
menjalani kepercayaan tidak hanya satu saja, nk@lairmenjalani keduanya.
Berdasarkan uraian dia atas maka pertanyaan yamguiadalah:Bagaimana
agama Katolik diberi makna baru dalam praktek Gawai Suku Dayak Mualang?

Mengapa Gawali tetap bertahan dan makin berkembang?

1.3. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini berfokus pada pergdawai dalam praktek kehidupan
keagamaan masyarakat Dayak Mualang. Hal yang niiatdadalah bagaimana
orang Mualang mengartikan dan memprakiekk@awai dalam kehidupan
keagamaan secara Katolik. Sebagai penganut agantalikkKanereka juga
melaksanakan Gawai dan terlibat dalam semua rangkaian yang berhulbunga

dengan kegiatan tersebut.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan gesai mengapa suku
Dayak Mualang masih mempertahank@awai. Meski mereka sudah memeluk
agama Katolik dan menganggap Katolik identik dengin mereka, namun
mereka tetap menjalani jug&awai. Padahal dalam kenyataannya baik agama

Katolik maupun Gawai adalah dua kepercayaan yang berbeda, yakni agama
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monoteis dan agama tradisional. Perbedaan antammaagKatolik dan
kepercayaan dalaf@awai merupakan hal yang menarik untuk diketahui. Dalam
penelitian ini akan dijelaskan bagaimana orang Istugl menjalani kedua

kepercayaan tersebut dalam kehidupan mereka.

Tujuan praktis dari penelitian ini adalah untuk rm@bah kajian tentang
agama suku Dayak Mualang. Sampai sekarang belanpeklitian mengenai
Gawai Dayak Mualang secara mendalam. Dengan memahamidujen
keagamaan orang Mualang dengan secara lebih mendtatunya akan

mengenal dengan baik kehidupan keagamaan mereka-bah.

14. KerangkaKonsep

Gawaimerupakan ritual Orang Dayak Mualang yang dipkkda sebagai
bentuk ucapan syukur atas panen dan kemudian heskebut sebagian
dipersembahkan lagi kepada penguasa alam. Ritualmempunyai unsur
pemujaan dan persembahan sebagaimana yang tedddgat agama monoteis.
Dalam agama Katolik, misalnya, ada yang disebuagaibekaristi. Ekaristi pada
dasarnya merupakan ritual untuk mengucap syukurddatalamnya ada bagian

persembahan juga.

Penelitian ini membahas mengenai proses salingagpehgnempengaruhi
antara agama Katolik dan kepercayaan orang MualaiglamGawai Konsep
utama yang akan digunakan dalam penelitian iniaddlbnsep sinkretisme. Pada
bagian kerangka konsep ini, saya akan menjelaskbih Idahulu mengenai

konsep tersebut. Setelah konsep tersebut dijabarkaya akan menjelaskan
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bagaimana penerapan konsep tersebut di dalam {eem@hi.

Sinkretisme sebenarnya sebuah konsep yang berkemPawla dasarnya
sinkretisme merupakan konsep yang menjelaskan ¢eapa dua buah
kebudayaan. Istilah sinkretisme itu sendiri, pedakali dimunculkan oleh
Plutarch. Istilah ini muncul sebagai sesuatu dengjéa positif. Namun pada
perkembangannya, sekitar abad ke-17, sinkretismajacie sebuah istilah
bermakna peyoratif atau dikonotasikan sebagai 8esy@ng bernilai negatif
(Steward, 1999). Pada masa itu, sinkretisme digamakntuk menghakimi
kelompok-kelompok Gereja lokal yang tidak mengikaturan Gereja Katolik
seperti yang dibawa langsung dari Eropa. Orangepi&atolik menghayati ke-
Katolikannya dalam konteks lokal, sehingga tidakna@apersis dengan aturan-
aturan yang Gereja Katolik yang semestinya. Seitegal, kelompok-kelompok
gereja ini tetap menjalin relasi dengan para mesisnmeskipun mereka tidak
secara tepat menerapkan aturan-aturan dalam Gé&aeptik. Penyimpangan ini,

pada masa itu, disebut sinkretisme.

Sinkretisme awal, memandang perpaduan secarafigtikitiyaitu dengan
menilai kebudayaan-kebudayaan tersebut adalah nsebelum saling bertemu
dan akhirnya melebur menjadi satu. Di dalam konsi@fretisme model ini,
selalu ada pemisahan antara yang dikatakan setagani’ dan “tidak murni”.
Dalam penelitian Glazier (1985), tentang masyarakddto-Amerika, ia
menggunakan konsegeperationDi dalam separasi tersebut, ada semacam proses
pengklasifikasian unsur-unsur dari masing-masingukayaan yang berbaur.

Unsur-unsur tersebut kemudian dipilah, mana yanhrasurni” dan mana yang
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sudah “tidak murni” lagi.

Sinkretisme model ini pada perjalanannya kemudiamuai kritik. Kritik
utamanya adalah model ini mempunyai resiko mentiagskelompok-kelompok
yang masuk sebagai kategori “menyimpang”’ sebaghatkari pemilahan antara
yang murni dan tidak murni. Contohnya seperti yiatgh disebutkan di atas, para
misionaris yang tidak secara tepat mengikuti aturaku yang ditetapkan oleh
Gereja Katolik, dikatakan melakukan penyimpangaadahal tidak sepenuhnya

demikian.

Kritik tersebut kemudian melahirkan model lain dasinkretisme.
Sinkretisme model kedua, mengatakan bahwa padangasaemua agama itu
adalah sinkretik, tidak ada agama ataupun kebudayaag dapat digolongkan
sebagai murni secara mutlak. Maka, perpaduan yengdt, tidak begitu saja
dapat dihakimi sebagai penyimpangan. Interaksi yalak terbatas dari berbagai
kebudayaan sangat mungkin menghasilkan keberag@maan) yang di antara
kedua kutub ideal, namun bukan sebuah penyimpakgarsep sinkretisme yang
berlaku saat ini adalah mencakup sebuah institasgylebih besar daripada
agama. Sinkretisme mempertimbangkan juga situasiepatahan, sosial, dan
politik di mana kebudayaan-kebudayaan itu salingtebeu (Aragon, 2000;
Risakotta, 2005). Anne Schiller, dalam penelitiZmnypengenai Dayak Ngaju
melihat hal yang serupa. la berpendapat bahwa kagakan konstruksi identitas
di antara Orang Dayak Ngaju tidak terlepas daritikabrpemerintah. Begitu juga
Dayak Mualang dengagawatnya. Naik turunnya dinamikgawaiyang terjadi di

Sekadau, juga terpengaruh dari dinamika politikalaan nasional.
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Penelitian ini mengarah pada konsep sinkretismeein&ddua, dengan
mengambil contoh kasugawai Di dalamgawaiada unsur tradisi Mualang dan
ada unsur Katolik yang saling bercampur. Namun &edunsur ini tidak
dijustifikasi sebagai penyimpangan. Keduanya judterproses bersama dan

menghasilkan varian baru dgawaiitu sendiri.

Konsep sinkretisme di dalam penelitian ini akanemipatkan untuk
menganalisa proses percampuran yang terjadi argaveai sebagai tradisi
Mualang dan agama Katolik. Meskipun sebagian besang Mualang telah
memeluk agama Katolik, mereka tetap melaksangieavai Keduanya menjadi
satu di dalam diri orang Mualang tanpa harus medgt@tkan antara mana yang
murni dan mana yang tidak murni lagi, melainigawai dilihat sebagai sesuatu
yang justru memiliki fungsi pemersatu bagi kelomkyak Mualang. Di sinilah
yang dikatakan bahwa sinkretisme masa kini juga pegtimbangkan institusi
lain yang lebih besar di luar kedua kebudayaan ysatigg bertemu. Dalam hal
ini, institusi yang dimaksud adalah pemerintah. &amieah memiliki peran
penting untuk memfasilitasgawai menjadi lebih besar. Di sisi lain, para
pemegang kekuasaan di pemerintah adalah orang Myalga, melaluigawai

inilah mereka justru merasa dipersatukan dengamnsesukunya.

Untuk memahami pertemuan antara dua tradisi kegakisaya juga
meminjam istilah little tradition and great tradition (Redfield, 1971). Dua
kategori kebudayaan, yakni kebudayaan kecil danud&yman besar saling
berhadapan atau bertemu. Konsep ini dikembanglanrbbert Redfield (1971),

untuk menyatakan bahwa akan selalu terjadi dialitigra tatanan nilai agama
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yang menjadi cita-cita religius dari agama dengata tnilai budaya lokal.
Pertautan dialektis yang kreatif antara nilai urseé dari agama dengan budaya
lokal telah menghadirkan corak baru dalam kesatsgintual dengan corak

budaya yang beragamr(ity and diversity.

Yang dimaksudkan sebaggiieat traditionadalah Katolik sementardittle
tradition adalah agama adat Mualang. Agama Katolik dikelorkpoksebagai
great tradition karena merupakan sebuah tradisi yang bersifat rgale
disebarluaskan ke seluruh dunia dan memiliki trag@ng berlaku secara
universal pula. Sementatdtle tradition di sini adalah tradisi dalgama adat
atau agama lokal Orang Mualang. Dikatakan seb#tiaikarena tradisi tersebut
ada hanya pada area lokal, dengan lokasi persepangnterbatas, yaitu hanya di
wilayah tertentu dan hanya dianut oleh suku Dayakalshg saja. Pertemuan
antara budaya lokalitfle tradition) dan budaya (agama) besgreat tradition)
menghasilkan suatu kreasi baru yakni keyakinan.d&eyakinan baru tersebut

merupakan hasil perpaduan antara yang lokal dag yaiversal.

Gregory Starret (1997), sependapat bahttla dan great traditionterjadi
dalam suatu masyarakat merupakan suatu fenomeng wgamarik untuk
dicermati. Perpaduan tersebut dapat terlihat dampeagaruhi hidup sehari-hari.
Mayarakat lokal Mesir(little tradition) dengan tradisi perempuan berpakaian
tertutup diindentikan dengan Muslim yang baik se#am mereka yang
berpakaian terbuka dianggap sebagai orang mudatigkakgislami. Islam sebagai
great tradition mempunyai pengaruh sangat kuat dalam kehidupaaridedri

sehingga berpakaian tertutup telah menjadi kesathanereka. Namun demikian
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ada perbedaan pemahaman mengenai aturan-atunandiskalangan masyarakat,
yakni Islam menurut tradisi dan Islam modern dengmya Barat (Starret,
1997:282). Meskipun Islam sebagai tradisi yang bdsaa kuat serta menguasai
berbagai aspek hidup manusia, namun masyarakat yasgpunyai latar
belakang budaya tertentu, memahami dan mengargkanmenurut
pemahamannya sendiri yang sungguh berbeda dariapgad Islam pada

umumnya.

Wacana mengenai percampuran budaya ini semakin |aemaakin
berkembang mengingat bahwa semakin sulit untuk efemsikan kebudayaan
yang murni, identik, dan terisolasi di tengah peunbgaglobalisasi, kecanggihan
komunikasi, kemajuan teknologi, serta kemudahanspartasi. Interaksi dunia
satu dengan dunia lain semakin terjalin lewat bgabanacam cara dan dapat
terjadi setiap saat. Edward Said mengatakan, sehkelaudayaan saling
terpengaruh, tidak ada yang sederhana dan murrskipen kajian antropologi
pada awalnya selalu mencari kemurnian yang menkajukdentitas mengenai
suatu kebudayaan, namun pada perkembangannya @ogiopun tidak bisa

mengelak untuk mengkaji ini.

Demikian juga halnya kajian yang akan saya bah&srdpenelitian ini, di
managawai menjadi titik perpotongan antara tradisi dan aga@rang Mualang
menjalani dua tradisi sekaligus, yaitu tradisi agadat Mualang (terwujud dalam
gawal) dan tradisi KatolikTradisi agama adatagama lokal)Mualang dan tradisi
Katolik dapat berjalan beriringan, meskipun masmasing tradisi tetap memiliki

ciri khasnya sendiri. Kedua tradisi, baik Mualangaupun Katolik, dapat
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digambarkan sebagai dua himpunan yang saling &emmiriAda bagian yang
memang merupakan tradisi Katolik saja dan ada hagaamg merupakan tradisi
agama adat saja. Namun di antara keduanya adan igaag merupakan
percampuran unsur-unsur dari adat Mualang dan a$@tadik. Pada irisan inilah
terjadi dialog antara kedua tradisi tersebut yaegkdian menghasilkan sebuah

perpaduan.

Gawaimerupakan salah satu bagian penting yang terdapatipsan kedua
himpunan tersebut. Pada awalnyawai murni merupakan tradisi ritual Orang
Mualang. Setelah Orang Mualang memeluk agama Katatereka pun tetap
melakukangawai Namun gawai yang dilakukan mengalami perubahan dan
penyesuaian karena masuknya unsur tradisi Katiohlkam perjalanan dari waktu
ke waktu, kepercayaan Orang Dayak Mualang mengaf@mnibahan dengan
masuknya pengaruh dari luar. Kehadiran agama misnoienyebabkan pengaruh
kepercayaan tradisional berkurang. Sementara em@KMualang yang berpegang
pada agama adat atau agama asli harus berhadapgandagama pendatang.
Oleh karenanya, dalam kenyataannya mereka berhadajengan dua

kepercayaan yang mempunyai pengaruh dalam kehidupeska.

Hal yang sama terjadi pada agama Hindu di Indiavbadigama dan tradisi
lokal saling berhadapan. Menurut Cynthia KeppleyhMaod (1997:306-318),
tradisi India dan tradisi Hindu seringkali menimkan kebingungan, karena
Hinduisme di kalangan masyarakat tertentu sudabalerdengan tradisi lokal
dan Budhisme. Pemahaman mengenai Hindu India megunbgkan karena tradisi

lokal berhadapan dengan agama Budha yang sama hemsgaruhnya
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(Mahmood, 1997:307-348). Agama Hindu di India tidakmuanya murni
menurut aslinya, terdapat banyak aliran dan pedmadengan agama Budha dan

tradisi lokal yang masih sangat kuat mempengarehidupan sosial masyarakat.

Selain adanya dialog antara agama dan tradisi,Isk&ll hal lagi yang juga
mempengaruhi percampuran budaya ini adalah kosteskial politik negara. Ada
situasi lain di luar percampuran itu sendiri di manasyarakat Mualang harus
memilih untuk memeluk salah satu agama. Meski pa&tanya mereka memeluk
salah satu agama resmi versi pemerintah, namuisity@hg mereka yakini secara
turun temurun pun tidak dapat dilepaskan begita. 9adgda akhirnya, bagi orang
Mualang, agama Katolik sebagai agama yang resmdiéui oleh pemerintahan
dan negara. Agama ini menjadi identitas formal b@gang Mualang. Namun
dalam praktek sehari-hari, agama Katolik berbaungda agama asli atau

kepercayaan tradisional.

15 Kajian Kepustakaan

Ada begitu banyak kajian mengenai percampuran lauddgtiap kajian
menunjukkan pola percampurannya masing-masing. Phdgian kajian
kepustakaan ini, saya akan menjelaskan berbagaiifem yang telah dilakukan

berkaitan dengan percampuran kebudayaan dan metgetaapola yang terjadi.

Peggy Brock (ed.) dalam bukunyadigenous Peoples and Religious
Change (2005), menjadi sumbangan yang berharga dalam pelefari
perubahan pada masyarakat adat dan perubahan adarka. ini memuat

beberapa tulisan yang membahas berbagai persoatdogit dalam agama
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masyarakat asli yang dilihat dalam konteks agamandam (monoteis).
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam agama ma&ayaterjadi karena
kuatnya pengaruh agama monoteis dan respon mendtadap tradisi keagamaan
yang sudah mapan. Perubahan ini diamati melalyporesdari masyarakat
menerima agama monoteis yang tampak dalam keyaklisapraktek keseharian.
Sementara perubahan lainnya sering dipicu oleh gpeaign pemahaman baru.
Pemahaman baru itu hanya bisa menjadi mengakaaldimdsebuah komunitas,
ketika memberi makna bagi individu dan tertanamamiakehidupan sosial dan
budaya masyarakat. Tulisan Peggy Brock dan tenmmaarte membantu
memahami perubahan masyarakat adat dan agama aghk DIMualang serta

aspek-aspek perubahan apa saja yang sedang terjadi.

Charles Steward and Rosalind Shaw dalam buku yaegudul
Syncretism/Anti-Syncretismhe Politics of Religious Synthe$i®994) mengupas
mengenai sinkretisme agama dan sintesis agama dalasyarakat modern.
Stewart dan Shaw (1994), memperlihatkan bahwa kielpmpok masyarakat
mempunyai banyak keyakinan berdasarkan kebutuhdumpsehari. Contohnya,
fenomena masyarakat Afrika yang agama Kristen, makepercayaan tradisional
terus bertahan dan dijalani bersamaan dengan agaomateis (Steward and

Shaw, 1994:69).

Penelitian mengenai kepercayaan masyarakat Afrorkee juga
menunjukkan pola yang sama. Glazier (1985), menshahangenai Spiritual
Baptis dan Shango Sinkretisme yang dibahas dalam tulisannya justru

menempatkan tidak hanya percampuran antara agamaratisi, namun juga
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pemisahannyasgparation. la membagi perbedaan tersebut ke dalam empat tip
organisasi, yaitu: 1) Spiritual baptis tanpa peafyé@hango;2) Gereja Spiritual
Baptis berhubungan deng&mango;3) Shangotanpa hubungan dengan Spiritual

Baptis; dan 45hangdberhubungan dengan Spiritual Baptis.

Dalam kasus Afro-Amerika, ada konsep inti di dalgarcampuran
kebudayaan yang terjadi, yaitu konsep penyejaj§ratiapotitior). Masyarakat
Afro-Amerika berusaha menyejajarkan anté@ango dan Spiritual Baptis.
Masyarakat Afro-Amerika mencoba mencari berbag# temu antara tradisi
yang mereka miliki dan tradisi dari Spiritual Baptmisalnya dalam tata ruang,

upacara/ ritual, dan tata letak altar.

Kajian lain, yang dilakukan oleh Pattana KitiargaTtailand mencoba
mengkaji percampuran antara agama Buddha Theradanaaliran-aliran lain
yang ada di Thailand, seperti Brahmanisme, animestae supernaturalisme.
Kepercayaan lokal masyarakat Thai amat kental dengeaktek-praktek
perdukunan. Sementara dalam agama Buddha, praktekikunan merupakan
sesuatu yang terlarang. Namun hasil kajian tersebahunjukkan banyak
pemeluk agama Budha di Thailand yang tetap merjatapraktek perdukunan

hingga menghasilkan aliran Buddha yang baru.

Perbedaan aliran Buddha ini ternyata berhubungagate kelas sosial
tertentu di dalam masyarakat. Kecenderungan yangdie pemeluk agama
Buddha yang masih menjalankan praktek perdukunalalaanereka yang berada
di kelas bawah. Namun dari sisi Buddha sendiripeg®uddha justru menjadi

mudah diterima oleh kelas ini karena mengakomodiktpk-praktek perdukunan
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yang mereka lakukan. Ketika agama Buddha mudahrddaedan dihayati, secara

otomatis persebaran agama Buddha pun semakin meluas

Namun dalam konteks lain, penggabungan sinkretissgama dapat
dikatakan sebagai modus perlawanan terhadap hegekaaonial, tanda
kelangsungan hidup budaya, atau sebagai saranadasku dominasi politik di
negara multikultural. Sinkretisme, mengacu padac@empuran tradisi agama
yang berbeda baik sebagai proses aktif yang sebarigngsung atau sebagai
fakta sejarah. Dalam masa perubahan kebudayaamasebkibat perpindahan

penduduk dari berbagai negara maka sinkretismelgemasat berkembang.

F. Landa Jocano (1966) mengatakan bahwa pertemuanicsur budaya
yang berbeda menimbulkan reaksi dan tanggapan we@asyarakat lokal.
Tulisannya yang berjudulFilipino Catholicism: A Case Study In Religious
Change” (1966), menampilkan sikap keagamaan orang Filimebhagai hasil
perpaduan antara agama asli dan agama Katolik.nDaldisannya Jocano
mengatakan beberapa hal yang penting dalam hubweyagan perbauran agama

dan budaya.

% In order to appreciate the implications of mamg teligious practices for the present discussion,
let us first examine a number of central and nefated theoritical points before proceeding with
the descriptive analysis. (1). Religion, viewedaasembodiment of profound human experiences,
is committed to the expression and explanatiomwltdt Paul Tillich calls the “ultimate concern”
of society — that is the fulfilment of the “restkness of the heart” within the flux of daily
activities. (2). Central to this commitment is gtamulation an organization of feelings of people
toward life so that they many find importance amsbiration in what they do. (3). To achieve
this, there should be an awareness of the socéhlcaltural values involved in the process. (4).
These social and cultural values however are lelbane acquired by individuals as they grow up
an participate in affairs of their of their sogief5). This learning process involves incorponatio
into an individual’s “self” the perceptual and ce@nial aspects of religion. (6). On the perceptual
side, religiéon is often viewed as an affairs of éiows, feelings, aims, and beliefs. (7).0n the
ceremonial side, religion involves behavior rangingm church-centered rites to secular (and
semi-secular) rituals performed to the details afydactivities as influenced by the cultural in
which the individual lives. (8). Because of thidtatal orientation, whatever is introduced from
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Pandangan Jocano ini menunjukkan ada beraneka raggaksi
masyarakat lokal dalam menyikapi suatu kebudayé&aun @engaruh yang datang
dari luar serta proses interkasi dalam praktek réélaai. Menurut Jocano
pertemuan antara agama tradisional dan agama Kat@nhgalami suatu proses
pengintegrasian, sebagian elemen yang datang dar diterima apabila
mempunyai kecocokan dengan kehidupan sosial mastatakal, sedangkan
unsur-unsur yang bertentangan dapat ditolak ataxgkini juga diterima. Artinya,
bisa jadi unsur bertentangan tersebut didialoglemibali dan kemudian diterima
tapi bisa juga unsur yang bertentangan ditolak saeiali. Namun kadang-
kadang terjadi sikap pembiaran. Sikap pembiaradiiakukan dengan cara tidak
mewajibkan untuk menjalankan. Proses perbauramaaagama dan kepercayaan
tradisional dilakukan secara selektif dan melaleiblagai usaha untuk mencari

titik temu keduanya sehingga dapat diterima olebyaiakat.

Pertemuan antara agama Katolik dan kepercayaansitiaal orang
Mualang menimbulkan wajah baru dalam kehidupangioalang seperti yang
terjadi di Filipina. Tidak semua tradisi agama HKiktditerima seutuhnya, mereka
berusaha mempelajari dan mencari titik temu supdgpat diterima oleh
masyarakat. Model yang dikemukakan oleh Jocano6)l@&pat menjadi dasar

analisa sikap dan reaksi orang Dayak terhadapragpgama Katolik. Bagi orang

the outside in not readily incorporated into @negligious system but these elements are first
modified to suit one’s cultural ways of believingdadoing things before acceptance is made. (9).
In the event that these element do not fit ifte individual’s existing pattern of cultural and
religious values, they are rejected ori f they ratained as alternatives but their significanceois
emphasized. (10). If, on the other hand, these amedvmodified religious values are found to be
more feasible for social cultural adjustment® triginal belief system is either given up or
restructured to accommodate the nuances of thepag¢tern. (11) he configuration which results
from these shaping and reshaping of religious ié@alspractices what constitutes the framework
of contemporary Filipino belief system. For lawfkprecise and better frame of reference | accept
the term “folk religion” to describe this beliefsgm. (Jocano, 1966:42-43).
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Dayak sebagian ajaran agama Katolik mereka teriav@nia dianggap sesuai
dengan kebudayaan mereka, sedangkan yang tidaki sesueka abaikan dan

mereka tetap saja menjalani tradisi mereka sendiri.

Andrew Beatty (1996), dalam tulisan yang berjudatiaties of Javanese
Religion mencoba menggambarkan bahwa Islam Jawa hakikattgi@ah Islam
sinkretis, yaitu paduan antara Islam, Hindu-Budlaa @&epercayaan animistik.
Ritual slametan adalah inti dari agama tradisiomasyarakat Jawa. Dalam
masyarakat Jawalametanadalah ritual yang sangat penting dan belaku untuk
segala peristiva. Slametan sebagai ritual agamea Jalah lebih dahulu
mengandung unsur Hinduisme yang sudah datang leed terutama sejak
jaman kerajaan. Namun kemudian mendapat pengaram Iyang datang
kemudian dengan cepat mempengaruhi kehidupan amsk&t di wilayah

pedesaan.

Menurut Beatty konseplametanyang menjadbagian inti dalam agama
Jawa sudah mendapat pengaruh dari Islam dan Hioddf. Slametanpada
dasarnya diselenggarakan untuk perayaan ritusilp@nalpanen, keinginan untuk
mengembalikan keharmonisan setelah pertengkarakawgran atau mimpi
buruk, dan untuk menebus sumpah. Namun seringkalak ada alasan yang
nyata selain mencari keadaan yang diinginkan ykésejahteraan. Perayaan
tersebut dilaksanakan dengan kegiatan kumpul dakamdersama. Setelah
masuknya Islamslametanjuga diwarnai dengan pengajian dan doa-doa menurut

agama Islam.

Selain itu,slametanuntuk hal lain juga mengacu pada perhitungan hari
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dengan pola tertentu seperti tiga hari, 7 harihdfl, dan seterusnya. Pola-pola
tersebut merupakan pengaruh dari Hindu-Buddha. BRerab dari beberapa
keyakinan tersebut menimbulkan Islam di kalangaangrJawa sungguh khas,

karena hasil perpaduan berbagai keyakinan yandidd@dangan orang Jawa.

Pembauran bukan hanya terjadi pada upasiaraetanitu sendiri namun
juga terlihat dalam interpretasi masyarakat menigkoasep-konsep Islam yang
kemudian digunakan kembali namun telah mengalamubadan makna.
Contohnya, kelompok Muslim yang taat melihat siltiangtua kepada Adam
dan Hawa sebagai tokoh sejarah, Nabi Adam adalbh peatama. Sedangkan
dalam pandangan agama tradisional jawa Adam adel&p orang. Setiap orang
mengandung benih kemanusiaan dalam spermanya.k@teha ituNabi (Nabi)
‘berarti’ bibit (benih). Adam dan Hawa, seperti orang tua langddta, hanya
merupakan perantgrdbukan sumber asli kehidupan dan kebijaksanaanukJnt
mistikus, catatan alkitabiah penciptaan adalahtacgrang ditemukan manusia
untuk dijadikan simbolisme dan dilengkapi dengaa &ang kita bisa ketahui
secara langsung dari diri kita sendiri, satu-saausymber pengetahuan sejati.
Pada resiko kelebihan menskema, bisa dikatakan daantri membaca ke
simbol-simbol sebuah kosmogoni Islam; penduduk desag tak acuh biasa
menempatkan mereka dalam konteks kekeluargaan, rdetik mengacu

semuanya kembali ke dirinya.

John N. Schumacher (1984) dalam penelitian menggraikembangan
agama Katolik di Filipina mengatakan bahwa faktadisi yang kuat pada masa

lalu mempengaruhi kehidupan penganut Katolik. Ketaan sinkretisme dalam
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Gereja Katolik rakyat Filipina dapat dikatakarnyati campuran dari unsur-unsur
pra-Hispanik praktek animisme dan kepercayaan dengasur-unsur ritual
Katolik, sehingga membentuk yang pada dasarnya aggeng berbeda dari
Katolik yang sebenarnya. Katolik yang dikatakarksstis dibedakan dari rakyat
Katolik yang sah, di mana elemen-elemen rakyaemdut baik dianjurkan atau
setidaknya ditoleransi oleh Gereja, diintegrasikendalam apa yang menjadi
dasar kepercayaan Katolik dan sistem nilai. Doniias tekanan dari pihak
gereja membuat pengaruh kebudayaan semakin lemetalnyb setiap orang
setelah ia dibaptis sebagai Katolik, mereka memba@smanisme klandestin di
desa, menghancurkan gambar kéfarawan ataulikha) dan perlengkapan ritual
lainnya, dan bahkan menggunakan hukuman fisik p#tgk yang bersalah. Para
misionaris Katolik mempelajari unsur-unsur kebugayaasyarakat lokal namun
secara tegas pula mengajarkan moral dan ajaranilKdilaksanakan secara ketat.
Memang dengan berjalannya waktu, misionaris belajuk membedakan antara
praktek-praktek takhayul, lebih kultural daripadgama, di daerah pedesaan
masih dilestarikan bahkan antara orang Kristen dmimen melalui kekuatan
tradisi, dan untuk menghayati keyakinan dalam aggamg mereka anut. Dalam
praktek keagamaan Katolik tidak jarang dimanfaatkantuk menjalani

kepercayaan tradisional.

Proses sinkretisme di Filipina terjadi karena adadgminasi dari pihak
gereja Katolik yang melakukan evangelisasi secagtatkke semua daerah
pedalaman. Gereja menekankan supaya moral dan dbgraa dilakukan oleh
setiap orang yang menganut Katolik. Berbagai kagigtembinaan iman dan

devosi dilakukan secara bersama di berbagai wil@jelh para misionaris. Bagi
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masyarakat yang hidup dalam kebudayaan asli, tlkeditu saja melupakan
kebiasaan yang telah mereka lakukan. Maka dalakigikr&eagamaan Katolik

mereka masih berbaur dengan kepercayaan aslinya.

Pembauran dari berbagai kepercayaan dalam suatuyarakat
menimbulkan suatu identitas religius yang samarasaatau ambigu. Hal ini
terjadi pada masyarakat Jepang yang memiliki bangghma atau bahkan
menjalani praktek berbagai agama dalam hidupnyapitapa yang diprakteknya
bukanlah diakui sebagai agamanya. Jan Van Bragtdllisannya yang berjudul
Multiple Religious Belonging of the Japan Poepl2002) menyatakan bahwa
orang Jepang mempunyai banyak agama. Agama Krigkbagai agama yang
berasal dari barat berhadapan dengan agama Buddlya saling mempengaruhi
dan saling mendominasi. Sebagai pemeluk agama eHWrisirang Jepang
mengadopsi pula berbagai ajaran seperti Budha, khn@hu, sert&hintoyang
telah menjadi agama leluhur mereka. Bragt (2002)9-Inengatakan orang
Jepang menggabungkan semua agama atau memang nyampamyak agama.
Penggabungan beberapa agama tersebut menimbulkabukan keyakinan
oeang Jepang. Kekaburan tersebut terjadi karenamdadraktek sehari-hari
mereka menjalani tradisi setiap agama akan tetdpk tmenjadikan salah satu

pengangan dalam hidup.

Pandangan Bragt tersebut di atas menjadi acuan baga untuk
menjelaskan kepercayaan Orang Mualang dalam konpskbauran antara
kebudayaan, kepercayaan tradisional dan agama msnilristen). Perbauran

antara kepercayaan tradisional dan agama Katolikgalami proses tarik-
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menarik dan tolak-menolak. Sebagai penganut agaomoteis yang berasal dari
Barat, disertai oleh pengaruh budaya Barat. Sedanglebagai orang Dayak,
Orang Mualang mempunyai ciri khas budaya dan keyeman yang sudah lebih
dahulu ada pada diri mereka. Pertemuan antara agdatalik dengan

kepercayaan tradisional dapat terjadi sebagai @mgman keduanya atau justru

menjadi kepercayaan yang ganda.

Catherine Cornille, dalam bukunya yang berjuBlahyak Sebutan: Memiliki
Beberapa Agama Dan Identitas KristgtD05),mempelajari fenomena pluralisme
agama seperti yang ditemukan dalam tradisi agansarbdan bagaimana
tanggapan agama Kristen dalam kerangka teologidisah ini akan membantu
menjelaskan perbauran agama dan kepercayaan dradigiang terdapat dalam

masyarakat Mualang.

Tulisan Donatus Dunselman, seorang antropolog dasiomaris dari
Belanda menjadi sumber penting dalam penelitiarDalam bukunyaKana Sera
Zang der Zwangerschafl955), Dunselman mengungkapkan pandangan hidup
orang Dayak mengenai Tuhan secara jelas dapattidiari kesenian petutur
Kana Sera Dalam Kana Sera, konsep mengerRetara digambarkan sebagai
penguasa alam semesta. Namun Dunselman tidak bangaibahas mengenai

peran Petara dalam kepercayaan tradisional oraradaig.

Hidup manusia berada di dunia ini harus melakugarbuatan sesuai
dengan perintahNya yang dinyatakan melalui tanddaaalam atau kejadian-
kejadian alam. Keyakinan orang Dayak sebelum mekregfama nasrani menurut

Danselman sebenarnya tampak dalam perilaku mesrkadap alam semesta.
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Alam semesta adalah sarana yang menghubungkan iamadesagan Sang
Penguasa. Praktek keyakinan masyarakat Mualandgkudlda dalam bentuk
upacara-upacara adat dan ketaatan pada adat tistizmlam bukunyaNgebau
Tadjau een Kosmogonie der Mualang Dafak$1961). Dunselman juga
mengungkapkan bahwa upacara dan ritual yang dipirofgh seorang kepala
suku dan para dukun merupakan bentuk pemujaandigrhidang Petara (Tuhan).
Meski orang Mualang tidak menyebutnya Tuhan, narkonsep Petara sama
dengan Tuhan dalam agama monoteis. Konsep mengetaia ini kemudian
oleh Gereja dijadikan sebagai Tuhan dalam pengedjaran Katolik. Namun
Petaraini muncul dalam berbagai upacara adat dan dikadlidalam ritual-ritual
atau upacara tertentu. Meskipun Petara adalah peaguertinggi dalam
pandangan orang Mualang, namun seringkali sosoknaincul juga dalammithe

dan mantra yang diucapkan oleh pemimpin adat.

Tulisan misionaris dari Ordo Kapusin, Gentilis vamon, tentang
pengalaman bertemu dengan orang Dayak Mualang@mdjkannya dalam bentuk
catatan pribadinya. Tulisan yang berjudsg¢jarah Pertobatan Suku Mualang
Kalimantan Barat(1999), secara khusus menggambarkan bagaimanaalsejar
pertama kali orang Mualang menjadi Katolik. Mertitvan Loon orang Mualang
sangat kuat dalam mempertahankan tradisi dan kegaknereka, sehingga saat
bertemu dengan para misionaris perilaku merekaasamgrhati-hati. Kehadiran
agama baru seringkali mereka tolak karena ada kiagwatir terhadap unsur-

unsur asing yang akan mengancam eksistensi mekeka,(999: ix). Menurut

* Ngebau Tadjawerasal dari Ngebau berarti mengebas, mengipas, Tddjau adalah tempayan

untuk menyimpan tuak, jadi Ngebau Tadjau adalafi metutur Dayak Mualang yang dilantunkan

pada saat upacara perkawinan, untuk ba’ajar (menp&gdua mempelai, yang didahului dengan
mengibas tadjau.
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Gentilis, melibatkan diri dalam pengalaman hidugasehari dan berusaha
memahami budaya masyarakat adalah salah satu yaagp membuat agama

Kristen diterima oleh orang Dayak Mualang.

Demikian juga Raffaelle Algenii, seorang misionat@nnya menulis
mengenai agama dan kebudayaan Dayak Benawas yalkhi satu sub suku di
pesisir sungai Kapuas, Kabupaten Sekadau. Dalakunlga yang berjudul
Religione E Vita Di Una Tribu Daya, Del Borneo Gaentale (1980), Algenii
menegaskan bahwa suku Dayak pada umumnya, khusuSuka Benawas
mempunyai keyakinan yang diwariskan oleh para lelu®@rang Benawas juga
percaya pada Yang Tertinggi yang disebut Duata &etara atau Pai Tara
(Algenii 1980:10-32). Tidak ada upacara khusus kimenghormati dan memuja
leluhur, seperti hari raya dalam agama-agama Kridstam, Hindu dan Budha.
Melalui ritual-ritual adat dan secara khusus sgatvai mereka memanggil
kembali Petara dan melalui para tokoh adat daa gakun menyampaikan suatu
permintaan dan intensi tertentu. Tulisan Algenii blanyak memuat mengenai
Petara sebagai Tuhan dalam kebudayaan Dayak ykig seincul dalam setiap

ritual.

Tulisan Derek Freemaihe lban of Borneo, Monographs on Social
Anthropology (1992), mengulas mengenai struktur sosial sukga#an secara
mendetail berdasarkan bentuk struktur rumah befaagang. Freeman juga
mengemukakan bahwa rumah betang merupakan pusatidetan Dayak dan
upacaragawai dan keagamaan tradisional dilakukan berdasarkaktst rumah

betang. Freeman memperlihatkan bahwa seluruh adgoelstruktur sosial orang

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



29

Iban tidak mungkin terlepas dari struktur bangunamah betang. Mengetahui
struktur sosial orang Iban sangat penting mengiaghkiti Dayak Iban merupakan
salah satu sub suku yang serumpun dengan suku Muakebagai suku induk
suku lban pastilah mempunyai pengaruh terhadap salku kecil, terutama

kehidupan sosial masyarakatnya.

Tulisan-tulisan yang dikeluarkan olemstitute Dayakology Reseach
Developmen{IDRD)®, menampilkan data-data dari lapangan, yang sebbagisar
dimuat dalam majalah bulanan Kalimantan Review (Kdn beberapa di
antaranya berupa buku dapat untuk melengkapi datzeliian saya. Ada
beberapa tulisan dalam bentuk buku yang diterbitdeh IDRD dapat menjadi
sumber bahan antara laiManusia Dayak, Orang Kecil Yang Terperangkap
Modernisasi(ed. Djuweng, 1996). Dalam buku tersebut dimudteb&pa tulisan
mengenai makna upacagawai dimensi dan unsur religiugawai Upacara
gawai terdapat di beberapa sub suku Dayak dengan namg berbeda masih
dirayakan dalam dunia zaman sekarang. Selanjutjuaga tulisan IDRD yang
cukup obyektif karena dikumpulkan dari berbagai asamber luar, yakni
Kebudayaan Daya Aktualisasi dan Transform@sorus,1994). Buku ini memberi
pandangan mengenai perkembangan kebudayaan dalam cwdern dan
berbagai perubahan yang terjadi dalam masyarakatakDaebagai akibat

pembangunan. Selain itu, ada pula buku yang bdrjutozaik Dayak:

® Institute Dayakology Reseach Development (IDRBalah lembaga yang didirikan dengan
tujuan menggali secara mendalam mengenai masyaigak yang berdomisili di Pontianak,

Kalimantan Barat. Awalnya, ini adalah sebuah kelokngiskusi yang diadakan oleh Yayasan
Pancur Kasih untuk mendiskusikan hal-hal aktuabydihadapi oleh masyarakat. Diskusi tersebut
menjadi bahan masukan bagi Yayasan Pancur Kas#mdalerumuskan program-programnya.
Lembaga ini menjadi wadah untuk perjuangan masgaraklat Dayak dan pemberadayaan
masyarakat Dayak Kalimantan Barat.
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Keberagaman Subsuku dan Bahasa Dayak KalimantaatB@dstiayani, 2008).
Buku ini mengupas keberagaman subsuku dan bahagakDdi seluruh
Kalimantan Barat serta menelusuri hubungan antasudw melalui kemiripan

bahasa yang digunakan, perilaku-perilaku, sertarkaan tradisi.

Masih banyak tulisan baik dalam bentuk artikel mauguku yang
dikeluarkan oleh IDRD lainnya. Namun saya harussikap selektif dalam
menggunakannya sebagai sumber bahan dalam penéiitisAlasan saya adalah
secara pribadi saya tidak sepenuhnya sependapgam@andangan IDRD, yang

menurut pendapat saya banyak tulisan-tulisan mefahkg bersifat provokatif.

Pandangan Marcel Mauss, mengenai konsep pembesiarpertukaran
dalam bukunyaThe Gift, Form and Function Exchange in Archaic i8gc
(1992), merupakan sumber utama dalam menjelaskagsifuwpacaragawai di
kalangan masyarakat Mualang. Konsep pemberian dartukaran yang
dikemukakan oleh Marcel Mauss, didukung juga olahsdn-tulisan Victor
Turner. Dalam bukunya, yang berjudihie Ritual Process: Structure and Anti-
Structure(1982) Turner menjelaskan aspek-aspek yang terdapem ritual yang
terdapat dalam Sukddeby Afrika. Turner juga memberi suatu pemahaman
mengenai simbol-simbol yang terdapat dalam upacd&yalam tulisannyaThe
Forest of Symbols, Aspects of Ndembu Ri{@8P4), Turner secara mendalam
membahas mengenai cara interpretasi simbol-simidetide yang kemukakan
Turner mengenai simbol menjadi inspirasi saya umhdnjelaskan gawai dan
simbol-simbolnya serta pemaknaan yang dilakukarh @ean Mualang yang

terlibat di dalamnya.
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1.6. Metodologi Pendlitian

1.6.1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di sepanjang aliran Sungglitang, di tiga
kecamatan, (Kec. Belitang Hilir, Kec. Nanga Belgashan Kec. Belitang Hulu)
kabupaten Sekadau. Ketiga Kecamatan ini mayoritasind suku Mualang
sekaligus sebagai suku Mayoritas di kabupaten $ekaddapun alasan saya

memilih ketiga tempat ini sebagai lokasi penelisabagai berikut:

1. Kecamatan Belitang Hilir atau Sungai Ayak. Belg Hilir menjadi
merupakan pusat misi Gereja Katolik di tanah Mugldtada tahun 1968 para
misionaris Congregasi Pasionis (CP) mendirikan fpuBaroki, sekolah,
asrama, dan pelayanan Kesehatan di Pakit (Bukunp&tGereja, 2009).
Berdirinya pusat misi ini mempunyai pengaruh yaaggat besar terhadap
suku Mualang. Pakit sebagai pusat misi Katolik raéngaksi sejarah awal
orang Mualang masuk Katolik. Hampir seluruh orangaMng yang berada di
daerah Kecamatan Belitang Hilir ini memeluk agansokk karena tokoh-

tokoh adat Mualang menjadi Katolik.

2. Kecamatan Nanga Belitang. Nanga Belitang terknds@rah yang mayoritas
dihuni suku Dayak Mualang. Di daerah ini suku Muaglanengalami banyak
perubahan akibat masuknya perkebunan kelapa sBaihpak perkebunan
kelapa sawit terseut sangat terasa bagi kehidupkn Blualang terutama
dalam hal tradisi berladang yang telah menjadi d@agilari kebudayaan
mereka. Saya menjadikan salah satu tempat penelitiatuk melihat

bagaimana perkembangan kepercayaan tradisionalildyak yang sudah
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berbeda mata pencahariannya.

3. Kecamatan Belitang Hulu. Di kecamatan ini agdPnatestan lebih dahulu
masuk dari agama Katolik. Pengaruh agama Protestagat kuat, karena
orang Dayak yang sudah memeluk agama Protestaramyj melaksanakan
semua kegiatan yang berhubungan tradisi. Namurgsebdari suku Mualang
di wilayah ini tetap mempertahankan kebudayaannyamiiih memeluk

agama Katolik.

Di tiga kecamatan ini saya melakukan penelitiangd® cara menetap
beberapa minggu kemudian berpindah ke tempat lama gnencari data yang
akurat serta mencari perbandingan satu denganlsamdvieski dibatasi wilayah
berdasarkan wilayah kecamatan, namun saya tidak isabkan ciri khas
kebudayaan Dayak Mualang. Artinya, ketiga lokasdbut dianggap sebagai satu
kesatuan suku, yaitu Dayak Mualang. Sebelum adgsmbagian wilayah
kecamatan oleh pemerintah, ketiga wilayah kecamisgebut merupakan satu
kesatuan dikenal dengan nama Benua Mualang. Sebetsebut dikarenakan

penghuninya semua berasal dari suku Dayak Mualang.

1.6.2. Membangun Rapport

Penelitian disertasi ini lebih bersifat kualitatifang menekankan
keikutsertaan peneliti selama di lapangan dan batdan hubungan peneliti
dengan informan di lapangan (Lincoln & Denzin, 20020). Selama penelitian
saya membangun relasi dengan masyarakat di pealalditkecamatan Belitang

Hulu guna mendapat gambaran mengenai pengalamap, tki€jadian dan segala
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yang terjadi dalam hidup sehari-hari mereka. Mékda diri dengan informan
akan membantu memberikan informasi yang sangat atemdbagi kebutuhan
penelitian (Fetterman, 1989). Dalam penelitian gtafh metode pengamatan
terlibat merupakan cara utama untuk mengumpulkdmaridahan keterangan
kebudayaan. Untuk itu saya mengambil kesempatarkunelibatkan diri dalam
gawai terutama mengikuti rangkaian kegiat&awai di Sungai Belitang Hulu
yang diadakan di pusat kecamatan dihadiri olehrgkelmasyarakat selama tiga
hari menampilkan acara yang sangat meriah. Sayesdies mendekati pengurus-
pengurus adat untuk menanyakan secara langsung daha tahagsawal Tidak
lupa pula saya mengadakan dialog dengan masydralsat yang ikut serta dalam
Gawal Saya mengadakan pendekatan terhadap orang-oramg mengikut
upacara gawai untuk menanyakan bagaimana pemal@gangpengertian mereka
terhadap gawai dalam konteks sekarang. Saya jugsdiea untuk mengetahui
bagaimana sikap, perilaku dan keterlibatan orangldfhg yang telah menjadi
Katolik dalam kegiatan gawai. Bagaimana mereka mg@atkan diri sebagai
seorang Katolik dalam berpartisipasi dalam gaWaaha yang saya lakukan ini
untuk mengetahui bagaimana orang Mualang sebaggapeat Katolik menjalani

keKatolikannya dan kepercayaan lokal.

Pengalaman saya berada di antara orang Mualamga@aulan sungguh
memperkaya pengetahuan akan kehidupan mereka-BaharSaya mengikuti
berbagai upacara adat yang dilakukan oleh orandadvigaterutama saat mereka
mengadakan ritual mengerjakan ladang. Saya jugaiignmengerjakan ladang
untuk mengetahui lebih jauh mengenai tradisi damakiladang yang mereka

lakukan berkaitan dengan tema penelitian saya. hermsenyambut kehadiran
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saya dengan senang hati, karena mereka sudah naésgga. Saya sendiri juga
pernah bertugas di paroki Sungai Ayak yang meneaiga wilayah kecamatan
(Sungai Ayak, Nanga Belitang, Balai Sepuak) yamgupakan basis suku Dayak
Mualang. Oleh karena hubungan yang dekat dengamu Rsyak Mualang

tersebut, maka ada kecenderungan saya sering akipkan secara istimewa,
sehingga saya agak khawatir kalau mereka hanyaatekamn yang baik-baik saja
tentang apa yang saya tanyakan kepada mereka. fillekajarang saya harus
menjelaskan kepada mereka bahwa saya melakukaltipenentuk tugas kuliah

bukan sebagai petugas paroki.

1.6.3. Informan

Untuk memperoleh data yang akurat mengegavai saya mengikuti
upacaragawai dari awal sampai selesai di setiap tempat. Selapacara
berlangsung saya mencari informasi tent@agvai serta mengamati hal yang

berhubungan dengan penelitian saya.

Saya memilih enam informan untuk mendapatkan sumeagenagawai
secara khusus mengenai doa yang digunakan dalaal-nitual khusus. Ada

enam informan berdasarkan kategori sebagai berikut:

1. Ada dua orang berasal dari daerah kecamatataBglHulu, yakni Jimbat
dan Unong. Kedua informan ini merupakan tokoh aglbg sangat
berpengaruh di wilayah bagian hulu. Jimbat ada&drasng Temenggung
adat yang diangkat oleh masyarakat Belitang Hulogydiakui oleh

pemerintah kecamatan sebagai wakil masyarakat Mdatang. Sebagai

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



35

pengurus adat Jimbat menguasai banyak doa-doa dikgrercayaan
Tradisional dan ia sering memimpin upacardutong Sedangkan Unong
mempunyai pengetahuan dan kemampuan menceritakagema sejarah

asal usul suku Mualang dan menghafal mantra yartgubungamawai

2. Gentilis dan Janggin adalah informan yang bérdaa wilayah Nanga
Belitang. Pilihan pada Gentilis karena mempunyangetahuan cukup
mendalam mengenai adat Mualang dan termasuk satatsaksi sejarah
agama Katolik mulai masuk wilayah Nanga beli aijpung Janang Ran.
Gentilis menguasai doa-dagwai dan menguasai tarian adat Mualang.
Sedangkan Janggin adalah salah satu tokoh adabMyughng tinggal di
kampung Setuntung. Janggin menjadi pemimpin ritia@l membaca doa-
doa pada saafawaidan seringkali dipanggil oleh warga untuk memimpin

upacara dalam keluarga.

3. Randing dan Kemiyu, adalah informan yang berdaalwilayah Belitang
Hilir. Kedua informan ini termasuk berpendidikan ndanengunakan
bahasa Indosesia cukup baik. Kemiyu adalah angtgst@n adat wilayah
Belitang Hilir. la punya keahlian dalam tarian ad#n memainkan
gendang, sering tampil dalam kegiatan budaya dipaien. Kemiyu juga
salah satu suadara kandung dari USkukgung Pontianak (Mgr.
Hieronimus Bumbun OFMCap), termasuk berasal datudtga yang
menguasai adat istiadat Mualang bersama suadadarsawya yang lain.

Meskipun mempunyai saudara seorang uskup, Kemiyngoasai dengan

® Uskup adalah pemimpin Gereja Katolik.
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baik doa-doa yang biasa digunakan dalam upacard &salangkan
Randing seorang yang menguasai doa-doa tradisi@masalah satu tokoh

adat yang membawahi wilayah Belitang Hilir.

Saya melakukan wawancara dengan enam orang infaensgbut secara
berulang-ulang untuk mendapatkan doa-dmavai segala yang berhubungan
dengan gawai Terutama untuk mendapatkan rumusan doa-doa dengan
menggunakan alat perekam kemudian mencatat ulatey reenterjemahkannya
ke dalam bahasa Indonesia. Semua informan yangiaaygkakan mengandalkan
kemampuan menghafal doa-doa dan tidak seorangmmmampunyai teks doa.
Dan seperti masyarakat Dayak pada umumnya, orargadg tidak memiliki
tradisi tulisan sehingga data-data mengenai admtd#& hanya bersifat lisan

secara turun temurun diwariskan.

1.7. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian in disusun berdasarkan alur pemikisistematis, setiap
bagian mempunyai hubungan satu dengan yang laitintak memahami secara

keseluruhan hasil dari penelitian saya ini, bergistematika penulisannya:

Pada Bab | Pendahuluan, memuat mengenai latakadpgla masalah
penelitian, tujuan penelitian, kajian kepustaka&erangka konsep, lokasi

penelitian, informan dan sistematika penulisan.

Bab Il membahas mengenai Orang Mualang di Kalemp&ekadau. Dalam
bab ini ada beberapa aspek penting yang dibahak mmemahami keberadaan

orang Dayak Mualang di wilayah Sekadau. Adapudasi bab Il ini adalah Asal-
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usul suku Dayak Mualang, komposisi etnis DayakKdbupaten Sekadau,
wilayah persebaran suku Dayak Mualang, mata peneahaistem kekerabatan
dalam suku Dayak Mualang, sistem pemerintahansi@uil, orang Mualang dan

politik.

Bab Il membahas mengenai kosmologi, tradisi depekcayaan orang
Dayak mualang. Bab ini secara rinci membahas mengbarbagai apsek
kebudayaan yang berhubungan dengan kepercayaan drangt oleh orang
Mualang. Adapun bagian yang dibahas antara laindgr@gan tentang petara,
pandangan tentang dunia, pandangan tentang mapas@angan tentang leluhur,
pandangan tentang kematian, tradisi ngayau, sisibdsol dalam suku Dayak

Mualang, dan hukum adat

Bab IV membahas mengerf@awai Orang Dayak Mualang. Pada bab ini
secara khusus membahas menggaaiai Isi bab ini secara rinci sebagai berikut:
pengertiangawai upacara yang berhubungan denggmawai, ngumai petara,
ngumpan puyang gana, ngumpan benih padi, ngumigarpertanian, makan
bersama dalam keluarga, menyambut pengabang, lpgrstama di rumah betang,
bepeta, kana sera dan doa untuk perkawinan, ngabaembekali pengabang,
ngumpan perantu, hubungan dengan petara, hubungagam sesama, dan

seterusnya.

Bab V membahas mengenai bagaimana Orang Mualaagodssi
Kepercayaan dalam kehidupan mereka. Adapun pokkkapi yang dibahas
dalam bab ini sebagai berikut: proses negosidsramgama dan kebudayaan,

upaya-upaya yang dilakukan oleh orang Mualang umbgagimplementasikan
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kebudayaan dan agama dalam praktek kehidupan derari

Bab VI berisi mengenai kesimpulan, yakni rangkandari seluruh

pembahasan hasil penelitian ini.
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BAB 2
ORANG DAYAK MUALANG

2.1.Pengantar

Istilah “Dayak” digunakan untuk menyebut orang-grarang asli penghuni
pulau Kalimantan (King, 1993:29). Istilah “Dayakntuk orang-orang pegunungan
liar, bangsa yang liar atau orang hulu. Orang ybhemsal dari pendalaman atau
gunung (Lahajir, 2001). Arti dari kata ‘Dayak’ isendiri masih bisa diperdebatkan.
Coomans (1987), misalnya, menulis bahwa menuruagieb pengarang, ‘Dayak’
berarti manusia, sementara pengarang lainnya nekaratbahwa kata itu berarti
pedalaman. Coomans mengatakan bahwa arti yanggp@jpat adalah orang yang
tinggal di hulu sungai. Apa sebutan yang digunaktepp memberikan kesan negatif
terhadap orang Dayak. Oleh karena itu orang Dagaklis enggan menggunakan
istilah Dayak, mereka menggunakan sebutan “Dayaigymempunyai arti lebih
halus yakni, sumber daya, kekuatan, mempunyai pehgd&ada awalnya, orang
Dayak tidak menyebut diri mereka dengan kata D&gakna terdiri dari ratusan sub
suku dan setiap sub suku itu memiliki nama senilfiisalnya, Iban, Kayan, Kenyah,
Jalai, Kanayan, dan seterusnya. Pada zaman dukekanenenyebut diri mereka
dengan nama-nama sub suku tersebut. Misalnya Déyak, Kenyah, Kantuk,
Kanayatn dan lain-lain. Istilah yang terdapat oal&eratur, yakni Dajak, Dyak,
Daya, dan Dayak mempunyai pengertian dan konotagj yperagam pula dan belum

ada kesepakatan mana paling cocok digunakan. Bada 1956 dalam pertemuan di

39

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



40

Sanggau, Kalimantan Barat para pemimpin Dayak deridatan Barat sepakat
menggunakan label Dayak dengan sebutan Daya’ (derggostrof) untuk
menghilangkan konotasi negatif terhadap orang Daya#lam perkembangan
selanjutnya pada tahun 1992 dalam seminar kebudayaag dilaksanakan di
Pontianak disepakati penulisan menggunakan “Dayd&hgan huruf “k”) dengan
alasan tidak perlu malu dengan identitas yang teldh. Istilah “Dayak” juga
menunjukkan identitas penghuni asli Kalimantan dafah satu aspek jati diri

komunitas yang sudah diakui secara umum tanpa &sinoegatif lagi.

Kebanyakan orang non-Dayak, selain para penelitgyaempelajari Dayak
secara khusus, melihat orang Dayak itu seragame@ype yang berkembang pada
umumnya bahwa Dayak itu identik dengan ciri-citbagai berikut: telinga panjang,
mempunyai tradisi mengayau masa lampau, mayoritasteld, animis dan
sebagainya. Padahal, Dayak terdiri dari banyakwwbdan masing-masing subsuku
memiliki ciri khas sendiri. Meskipun sesama Dayakggota antar subsuku belum

tentu mengetahui persamaan dan perbedaan di amaeka sendiri.

Suku Dayak Mualang merupakan salah satu subsukakDang berkembang
di wilayah Kalimantan Barat yang jumlahnya cukugdyedan anggota komunitas ini
tersebar di Kabupaten Sekadau. Meskipun sebagaudubyang mempunyai jumlah
yang cukup besar namun belum banyak orang yangnemgenai seluk-beluk suku
Dayak Mualang. Hal ini disebabkan oleh kurangnydligasi mengenai orang
Mualang dan belum banyak penelitian yang dilakukatuk menggali kehidupan

komunitas ini. Maka pada bagian ini saya akan méeba mengenai siapa, dan
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bagaimana suku Dayak Mualang yang sesungguhnya

Pada bab ini saya akan membahas beberapa aspekipamisuku Dayak
Mualang, seperti populasi suku, wilayah persebaraata pencaharian, sistem
kekerabatan, dan sistem pemerintahan. Deskripsgeman suku Dayak Mualang ini
diharapkan menjadi penghantar bagi pembaca untukaima&mi berbagai tradisi dan

kepercayaan mereka yang akan dibahas pada ba®lbapsya.

2.2. Asal Usul Dayak Mualang: Tembawang Tampun Juah dan Tanah Tabo

Asal usul Orang Mualang bisa dibagi menjadi duataea, mereka percaya
bahwa asal-usul mereka adalah deembawang Tampun JuaNamun, menurut
mitologi dikatakan juga bahwa sebagian Orang Munlberasal dari Tanah Tabo.
Kedua kisah ini diwariskan secara turun temurunagab kisah asal usul Orang

Mualang.

Tembawang Tampun Judtu artinya tempat warisan leluhufembawang
Tampun Juahterletak dekat Sungai Bajan, yaitu anak Sungé#n, Sanak Sungai
Ketungau, anak Sungai Kapuas (Drake, 1995:1). Mgraumber lain,;Tembawang
Tampun Juahberada di daerah Saih, yaitu anak Sungai Keturdgu Sungai

Sekayam (Dunselman, 1958:5-10, Buan, 1997:1).

Sebelum diTampun Juahmasyarakat Pangau Banyau hidup di daerah bukit
Kujau’ dan bukit Ayau, kira-kira di daerah Kapuaslt{ kemudian pindah ke Air

Berurung, Balai Bidai, Tinting Lalang Kuning dan nipun Juah, dalam
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pengembaraannya dari satu tempat ke tempat laimudgkinkan ada yang berpisah
dan membentuk suku atau kelompok lainnya. Dagralsinggahan akhir adalah di

Tampun Juah

Tampun Jualsendiri berasal dari dua buah kata yaktanipuri dan “juah’.
Kedua kata itu terkait dengan suatu peristiwa l@rale yaitu peringatan terhadap
larangan yang tak boleh terulang selama-lamafganpun sendiri adalah suatu
kegiatan pelaksanaan eksekusi terhadap dua ordaggger berat yang tidak dapat
ditolelir, yakni perkawinan terlarang. Yang dima#tsdengan perkawinan terlarang
adalah perkawinan yang terjadi antara sepupu s¢kalam bahasa Mualang disebut
manda). Cara eksekusinya adalah dengan memasung kedaagam yang terlibat
perkawinan terlarang itu. Satu dalam posisi tedlegtdan satunya ditelungkupkan
pada pasangan yang terlentang tersebut. Kemudraputeggung yang terlungkup,
pasangan itu dipasak dengan bambu runcing, laluskg@d dihanyutkan ke sungai.
Nama pasangan itu adalah Juah dan Lemay. “Juahibdiaari nama laki-laki dari

pasangan yang menikah itu, (Drake, 1995).

KehidupanTampun Juahjuga erat hubungannya dengan kehidupan ritual dan
keagamaan. Pemimpin spiritual pada masa hidupadipun Juahadalah sepasang
suami isteri yang bernamambun Menurun dan Pukat Mengawar{edua orang
tersebut merupakan simbol terciptanya manusia iparte dunia, sesuai dengan arti
dari nama keduanyagAmbun Menurunyaitu embun yang turun ke bumi, simbol

seorang laki-laki dafPukat Mengawaradalah celah-celah dari pukat (jaring) yang

! Saudaraepupu sekakdalah anak dari paman atau bibi.
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membentang, simbol wanita. Embun tersebut menerataasmenembus celah pukat
merupakan simbol hubungan intim antara pria danitaveaBalam cerita asal mula
orang Mualang (Dunselman, 1959:1-2), pasangan sisimitersebut, mempunyai

sepuluh orang anak, tujuh orang laki-laki dan tigeng perempuan yaitu:

1. Puyang Gang Puyang Gana lahir tidak seperti kelahiran manusianal, ia
mempunyai kaki satu, tangan satu dan lahir dalsad&@n meninggal. Karena
mempunyai tubuh yang tidak lazim atau jelek, iaedimamaGana ia di
kubur dibawah tangga.

Ketika ada pembagian warisan ia datang dalam rgreg ynenyeramkan

(hantu) dan meminta bagiannya, namun oleh saudadagnya yang lain ia

dilempari tanah, maka ia mengklaim dirinya sebggaiguasa seluruh tanah
dan hutan.

2. Puyang Belawamnak kedua ini lahir secara normal seperti marhiaga.

3. Dara GenuR (perempuan) lahir kerdil atau mempunyai tangan dan kaki
yang pendek, oleh sebab itu ia disebut Dara Genuk.

4. Bejid* Manai, lahir dan mempunyai sedikit kelainan pada bagidnutiaya,
yakni kemaluannya besar. Oleh sebab kelainan itkama disebuBejid

Manai.

2 puyang artinya orang tua atau leluhur. Puyang Ganzaudian dikenal sebagai penguasa hutan dan
tanah. Dalam ritual-ritual adat Puyang Gana seghgksejajarkan sebagai sosok yang berkuasa atas
alam dan manusia.

% Dara artinya gadis, sedangkan Genuk adalah nanmgiten sayang pada anak perempuan.

* Bejid artinya kera atau monyet, sedangkan Manai adalataryang sering dipakai untuk anak laki-
laik.
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5. Belang Patuny lahir dan mempunyai kelainan pada setiap ruasiguiga
yang belang-belang, oleh sebab itu ia disebut BeRatung.

6. Belang Pinggany lahir dan mempunyai pinggang yang belang, olehtséha
ia disebut Belang Pinggang.

7. Belang Bad, lahir dalam keadaan tubuhnya belang dan berbalu,seleab itu
ia disebut Belang Bau.

8. Dara Kanta(perempuan), lahir normal tetapi mempungala (tanda) hitam
dipipinya, oleh sebab itu ia disebut Dara Kanta.

9. Putong Kempat (perempuanahir dalam keadaan normal dan ia mempunyai
tubuh yang indah dan kecantikannya luar biasa &kayangkan, upa
de’atuh, upa da’jangks. Putong Kempat dikatakan sebagai putri yang paling
cantik di antara kesepuluh bersaudara ini.

10.Bui Nasi, lahir dalam keadaan aneh, karena langsung dagarabidan
merengek minta nasi dan kelahiran inilah awal naeng Pangau Banyau

makan nasi.

Dalam cerita kehidupan diampun Jualsalah satu dari kesepuluh bersaudara
yakni, Bejid Manaimenurunkan orang Mualang. Menurut keyakinan oidoglang

semasa hidup diampun Juahmereka hidup masih teratur berdasarkan adat &tiad

® patungartinya kaki bagian betis. DiselBelang Patundarena mempunyai tulang kaki yang belang,
warnanya hitam.

® Belang Pinggang artinya pada bagian pinggangmiaggung terdapat belang berwarna hitam.

" Belang Bau artinya pada bagian bahu atau pundaigat belang berwarna hitam.

8 Upa de’atuh, upa da’jangkaadalah pepatah dalam bahasa Dayak Mualang, sngkapan rasa
kagum terhadap kecantikan dan kemolekan paras Putong Kempatlpa deatuhartinya seperti
diatur, sedangkanpa dajangkaartinya seperti dicetak. Kecantikan Putong Kengaahpurna seperti
sudah diatur dan dicetak demikian adanya.
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harmonis, dan makmur, (Dunselman, 1959:3). Merakaktmengalami gangguan
dan bencana, semua kehidupan berlangsung baik.difem di Tampun Juah
menggambarkan sosok leluhur orang Mualang sebageiusia yang memiliki

kesaktian dan perilaku seperti para dewa.

Ketika hidup diTampun Juahhidup manusia masih sejalan dend2umah
Kana’, hidup menurut adat istiadat dan tata krama. Ata pedoman hidup yang

paling utama dalam masyarakaffégimpun Jualyakni:

1. Aturan berladang, yaitu memberi sesaji kegadgang Ganamendengarkan
burung ketika hendak menebas, menabur benih saatigak memanggil
Petard’, memanggil Sengalang Burung, membawa babi kegkalék nugal,
dan segala pantang di ladang.

2. AturanNgayay yaitu melihat pertanda ketika berangkgayay menyambut
dan meramaikan kepala musuh, begawai mendiri 8andung.

3. AturanBejenangbergelar), yaitu membaca layahika bergelar, berpakaian
jika telanjang, janji orang bergelar.

4. Aturan Orang menikah, yaitu aturan berturf3rgepintak®, gawai atau pesta,
aturan Kana Sera, buis (adat kawin), menyusuragil&eluarga pihak yang
menikah; larangan menikah dengaandal(sepupu), paman atau bibi, mertua

dan tidak beristeri dua orang.

° Buah Kanaadalah sebutan untuk Kana Sera, cerita mengeaiaissl orang Dayak Mualang.

19 petaraadalah sebutan Tuhan, Penguasa Tertinggi.

| ayang adalah suatu syair yang biasa dibacakan pada rseatberikan gelar, julukan pada
seseorang yang mempunyai kemampuan tertentu.

2 Meminang anak gadis.

13 Bepintakadalah kesepakatan nikah atau perjanjian nikah.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



46

5. Aturan berumah tangga, yaitu aturan lawang-Bijeituran makan minum,
aturan bertamu dan berkumpul, aturan binatang peuls, aturan jalan
sulang, aturan titian (sejenis jembatan penyelgararsungai), bergotong-

royong, kerja kerajinan tangan.

Kelima pedoman hidup ini menjadi dasar adat istigda hukum adat, yang
kemudian berkembangan menjadi adat istiadat oranglaig. Pedoman hidup ini
dipercayai sebagai warisan para leluhur untuk mamlslam menata keharmonisan
hidup bersama. Orang Mualang yakin bahwa jika manoenjalani aturan-aturan
yang telah diwariskan oleh para leluhur tersebukamakan terhindar dari segala

kesulitan dalam hidupnya.

Dalam mitologi asal mula orang Mualang dikatakagajuahwa separuh
keturunan orang Mualang berasal dari Tanah Tabiby yeturunan dariKeseka
Busung Keseka Busungmenikah denganDara Jantung, anak Petara Gury
kemudian melahirkan seorang putra bern@ugng Panjang Bujang Panjangraik
ke atas langit untuk menemui ibundanara Jantung Di langit ia menikah dengan
suadari bungsu dari ibunya (bibi). Karena perkawingerhalang oleh hubungan
darah, makaBujang Panjangmemotong babi untuk menebus adat kesalahan
tersebut. Pemotong babi inilah sebagai asal mud& goemali perkawinan antar

keluarga atau masih dalam hubungan darah.

Setelah lama tinggal di langgujang Panjangturun ke bumi menggunakan

4 Lawang — bilekLawang artinya pintu, sedangkan bilek adalahhssédu ruang dalam rumah betang
yang dihuni masing-masing keluarga.
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tali tenggang databgiang diulurkan oleh Petara Guru. “Tabo” diambil ideata
“databd, maka kemudian tempat tersebut disebut Tanah .TBibdoumi, Bujang
Panjang beristeri lagi dan melahirkaGuntur. Guntur melahirkan Menyangin
MenyanginmelahirkanSangj Mari, Dayang Burung BenanglanDayang Benang
Imbok Dayang Burung BenandpersuamikanGumbang Dayang Benang Imbok
tersesat saat memotong kayu hutan kemudian ditemalkeh Demong Ruyi Raja
MamaloH®. Dayang Benang Imbokemudian diperistri oleh Demong Rui. Pasangan
ini melahirkan Kerandang Ar Kerandang Ariinilah yang menurunkan Orang
Mualang di Tanah Tabo, yang terletak di hulu sumMd@anema, anak Sungai Belitang
kanan mudik. Keturunan Demong Rui ini disebut gab&eturunan suka tinggi,
karena berasal dari keturunan raja. Selanjutnyaniebk yang keluar dari Tampun
Juah bergabung dengan kelompok yang tinggal di Adrabo. Pertemuan kedua
kelompok ini akhirnya berkembang dan menyebar Hirgk jalur Sungai Belitang

sampai sekarang.

Cerita mengenai asal usul suku Dayak Mualang @ningkali dikisahkan
kembali oleh orang tua atau ketua adat dalam supécara adat perkawinan dan
upacara adat lainnya, untuk mengenang para lelumgreka. Tujuan

menceritakannya supaya anak cucu mereka mengetsfluusul sukunya dan selalu

15 Raja Mamaloh nama seorang raja yang sampai sekarang tidakatlike siapa sebenarnya dan
kerajaan dari mana. Dalam mitoloBurih Ari Tabq diucap secara berbeda yakRaja Nanga
Mamaloh apakah yang dimaksudkan adalah Nanga Ambaloh &tdkw Dayak Ambaloh, yang
sekarang terdapat di kabupaten Kapuas Hulu. Bapgakapat mengatakan bahwa yang dimaksukan
Nanga Ambaloh atau Suku Dayak Ambaloh. Alasan pesidgersebut diperkirakan pengembaraan
suku Mualang zaman dahulu sempat bertemu dengamgek suku-suku di wilayah Sintang dan
Kapuas Hulu. Sebab kalau dilihat dari bahasa yémgndkan oleh suku Dayak Ambaloh mempunyai
banyak persamaan dengan Dayak Mualang.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



48

ingat dengan kehidupan para leluhur zaman dahulu.

2.3. Komposisi Etnisdi Kabupaten Sekadau: Dayak, M elayu, dan Cina

Suku Dayak Mualang adalah subsuku Dayak terbesanlahinya
dibandingkan dengan sub-sub suku lainnya. Orang lavigatersebar pula di
Kabupaten Sintang, namun jumlahnya tidak banyakK&bhupaten Sekadau, suku
Dayak Mualang hidup di antara subsuku Dayak lainygag memiliki bahasa dan
tradisinya masing-masing. Selain Dayak, etnis {@ng mendiami Sekadau adalah

Melayu, Jawa dan Cina.

Meskipun jumlahnya besar, Dayak Mualang belum blardigublikasikan.
Berbeda dengan subsuku Dayak yang lain —misalngga®Plban, Dayak Kenyah,
Dayak Kantu, atau Dayak Maanyan—, catatan tertmengenai subsuku Dayak
Mualang jumlahnya lebih sedikit. Minimnya catataertalis mengenai Dayak
Mualang merupakan salah satu hambatan untuk méngektel rinci dan tepat

mengenai Dayak Mualang itu sendiri.

Salah satu informasi yang belum bisa didapat seegra dan rinci adalah
mengenai jumlah populasi Suku Dayak di KalimantanaB Hal ini disebabkan juga
oleh banyaknya subsuku yang kecil dan sejumlah avargnyebut diri sebagai Suku
Dayak namun belum terdaftar. Kesulitan lainnya nolikarena beberapa subsuku
Dayak yang memeluk agama Islam mengklaim diri sa@bag@ng Melayu, sekalipun

mereka masih berperilaku seperti orang Dayak padannya.
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Data BPS tahun 2003, tidak mencantumkan Dayak selsaiph satu etnis
yang mendiami Provinsi Kalimantan Barat. Hasil mgathn BPS ini kemudian
diprotes oleh tokoh dan masyarakat Dayak (Review BiyTh.Xll 2003:10).
Tindakan BPS ini menimbulkan kecurigaan di kalangaasyarakat Dayak. Lewat
sejumlah tokoh Adat Dayak, para pejabat dan paliikpsnya, warga Dayak yang
memprotes hasil data BPS tersebut, meminta perabridaerah mendata ulang
jumlah penduduk Kalimantan Barat. Gugatan para hHokdat Dayak ditujukan
kepada pemerintah, karena dianggap ada upaya Umtekiadakan” etnis Dayak
sebagai kelompok mayoritas di Kalimantan Barat. aPé&mkoh Dayak juga
mengganggap bahwa pemerintah dan para politisikbergliskriminatif terhadap
orang Dayak dan tidak mengakui keberadaannya.e$adn gugatan itu nantinya
akan berdampak pada sikap dan perlakuan pemerietahdap orang Dayak saat

mengambil kebijakan dalam pembangunan.

Kabupaten Sekadau adalah salah satu wilayah yamgluduknya mayoritas
suku Dayak. Data yang kami peroleh dari kantortaat&ipil tingkat kabupaten,
jumlah penduduk di Sekadau adalah 178. 129 jiweyae rincian laki 91.233 jiwa
dan perempuan 86.896 jiWaDari jumlah tersebut Dayak (sekitar 65%), daarsys.
terdiri dari Melayu (sekitar 20%), Jawa (9%), Ci{¥80), lain-lain 3%. Kelompok
suku Dayak di Kabupaten Sekadau terdiri dari gabaubsuku. Dari data yang

kami peroleh, ada 14 sub suku Dayak yang tersehaitayah Kabupaten Sekaddu

16 Bdk. Kantor Catatan Sipil Kabupaten Sekadau t&008.
" Majalah Kalimantan Review No. 94/Th.XIl 2003 hal. Bdk. juga Algenii, Raffaele. 1980.
Religione E Vita Di Una Tribu Daya, Del Borneo GaentaleBologna: EMI.
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Keempat belas subsuku Dayak tersebut adalah:
1. Dayak Mualang
2. Dayak Ketungau Sesa
3. Dayak Sa&
4. Dayak Jawatn
5. Dayak Taman
6. Dayak Menterap Sekado
7. Dayak Mentuka
8. Dayak Mahap
9. Dayak Ulu Sekadau
10. Dayak Koman
11. Dayak Kerabat
12. Dayak Benawas
13. Dayak Banjur

14. Dayak [@sa

Keempat-belas subsuku tersebut mempunyai banyakmiess dalam tata
cara hidup dan adat istiadat. Mereka pada umummssilin hidup di pedalaman
dan bagian hulu sungai. Menurut beberapa ahli, @@ayak memilih tinggal di
hutan atau pendalaman karena mereka sejak zamatu datalah kelompok berburu
dan meramu (Freeman, 1992; Evans, 1990; King, 1998la hidup berburu dan
meramu membuat orang Dayak seringkali berpindahsdsu tempat ke tempat lain.

Hidup berpindah-pindah tersebut merupakan konsekudari pola kehidupan
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mereka. Pada saat bahan makanan di lokasi yangkanéeenpati sudah mulai
menipis mereka akan berpindah mencari lokasi laingymasih subur bagi lahan
pertanian dan masih banyak binatang buruan untbltiban lauk pauk. Kebiasaan

tinggal di pedalaman ini kemudian diteruskan settaxan- temurun.

Dari sekian banyak Suku Dayak di Kabupaten Sekadda, juga yang
menamakan dirinya suku Melayu. Melayu selalu ideddingan agama Islam. Semua
yang mengakui dirinya orang Melayu pasti beragast@am. Demikian juga orang
Dayak yang menjadi Islam menyebut diri Melayu éamgananmereka tidak mau
menyebut diri sebagai orang Dayak lagi. Berbedayaersifat orang Dayak yang
lebih senang hidup di pedalaman, orang Melayu |lsbka memilih tinggal di pesisir
sungai. Pilihan ini dilatar belakangi oleh keaddamana sungai berfungsi sebagai

alat transportasi utama pada masa itu.

Cara hidup orang Melayu hampir sama dengan caraphatang Dayak.
Mereka juga berladang, menoreh karet dan menanaimads tanaman untuk
kebutuhan sehari-hari. Tidak seperti orang Dayaigyaebih suka memburu binatang

di hutan, orang Melayu lebih senang menangkapdkanngai.

Sedangkan orang Cina lebih banyak tinggal di d&ata. Kalaupun ada yang
tinggal di pedalaman, itu hanya untuk kepentingand@gangan. Sebagian besar
orang Cina adalah pedagang. Namun ada juga oravagy@ng bertani dan menyadap
karet seperti layaknya orang Dayak. Di wilayah Belg Hilir dan Nanga Belitang,

misalnya, banyak orang Cina yang hidup bertani mi@nyadap karet, sebagian di
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antaranya bekerja di tambang emas tradisional.rif@bd orang Cina di dua wilayah
ini dikenal sebagai komunitas yang sederhana damup terhadap kelompok lain

sehingga banyak orang tua yang kurang lancar bashadhdonesia.

2.4. Wilayah Per sebaran Suku Dayak Mualang

Suku Dayak Mualang adalah salah satu subsuku DayhkKabupaten
Sekadau, yang terdapat di bagian Timur hingga leaJgyang umumnya bermukim
antara perbatasan Kabupaten Sintang hingga besbatenigan Jangkang Kabupaten
Sanggau (Bamba, ed. 2008:234). Jumlah Suku DayaMavg kurang lebih 40.000
jiwa yang terdapat di 128 kampung, (Bamba 2008, KR, 9/Th. Xl 2003). Suku
Dayak Mualang tersebar di tiga kecamatan yakni:akketan Belitang Hilir (Sungai
Ayak), Nanga Belitang, dan Belitang Hulu (Balai B&k). Ketiga kecamatan tersebut
berada dalam satu aliran sungai yakni, Sungai 8gjiseperti yang diceritakan juga

dalamKana SeradanMain BepancungDunselman, 1959).

Sebelum menjadi Kabupaten Sekadau ketiga kecami@taebut masih
menjadi bagian wilayah Kabupaten Sanggau. Subsuayal® Mualang hampir
semuanya berdomisili di ketiga kecamatan ini, ada Kampung yang terdapat di
Kecamatan Sekadau Hilir dan lima kampung terdapatKecamatan Sepauk,
Kabupaten Sintang.

Sekadau adalah kota dan sekaligus kabupaten terdnitavinsi Kalimantan
Barat. Kabupaten Sekadau adalah hasil pemekaran Kddrupaten Sanggau.

Kabupaten Sekadau ditetapkan menjadi kabupatentphda 2004, dengan Sekadau

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



53

sebagai ibukota kabupaten. Sebelum Sekadau dirasreébagai kabupaten, wilayah
Sekadau merupakan salah satu kecamatan dari Kebufanggau. Kota Sekadau
berada di tepi Sungai Sekadau, persisnya di peagerantara Sungai Sekadau dan
Sungai Kapuas. Posisi Sekadau terletak di bagianalfalimantan Barat, dengan
jarak 295 km dari Kota Pontianak (BPS 2005). Wilaygekadau sebelah Utara
berbatasan dengan Kabupaten Sintang, sedangkaebéiah Barat berbatasan

dengan Kabupaten Sanggau, dan di sebelah Selatgard&abupaten Ketapang.

SEKADAU

NamaSekadauwiambil dari sejenis pohon yang bernaadauyang banya
tumbuh di muara Sungai Sekadau. Di muara sungaadaektersebut orang mjlai
membangun pemukiman. Selanjutnya muara sungai Sekaénjadi pusat ibukofa

Kerajaan Sekadau. Asal mula penduduk Sekadau agalzdhan rombongaDara

Nante'® yang di bawah pimpinan Singa Patih Bafdatan Patih Bangf yan
meneruskan perjalanan ke hulu Sungai Kapuas. Rogalboisinga Patih Bardat
menurunkan Suku Kematu, Benawas, Sekadau dan Mugaadangkan rombonggn
Patih Bangi adalah leluhur Suku Dayak Mualang yangnurunkan raja-ra
Sekadau.

Mula-mula pusat kerajaan Sekadau terletak di da€eahatu, kira-kira 3 k
sebelah hilir Rawak. Di Kematu masih banyak perateyy makam raja Sekadgu.
Kemudian pusat kerajaan Sekadau dipindahkan kéntgpai daerah Sekadau, ygng

18 Dara Nante adalah nama tokoh legenda dalam yang memimpin rogaso untuk mencari

suaminya Babai Cinga yang hilang, kemudian ia negnét Sanggau. Dara Nante juga dikenal sebagai
pendiri Kerajaan Sanggau. Tidak ditemukan tahuapmepersisnya Dara Nante bertemu dengan Babai
Cinga, namun dalam sejarah Kerajaan Sanggau bata pbad-18 mencatat perihal mengenai
keberadaannya.

9 patih Bardat adalah orang yang mendamping DaraeNgng meneruskan perjalanan menyusuri
sungai Kapuas kemudian berkembang biak dan menamusikku Dayak Kematu dan Benawas.

20 patih Bangi adalah pemimpin rombongan yang mekarugerjalanan menuju sungai Blitang.
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kemudian menjadi pusat keraton dan pusat pemeantah

Menurut cerita, salah satu raja yang pernah memink@rajaan Sekadau
adalah Pangeran Engkong (Lontaan, 1971:178). Pam@argkong, mempunyai tiga
putra yakni, Pangeran Agong, Pangeran Kadar damgePam Senarong. Sesudah
Pangeran Engkong wafat, beliau digantikan oleh @&@mg Kadar, sedangkgn
pangeran Senarong, yang meneruskan keturunanajaj®elitang, yang berpusat|(di
Nanga Belitang. Sedangkan Pangeran Agong memilihgasngkan diri bersanja
para pengikutnya diawang Kuwari

Menurut cerita,Lawang Kuwariadalah sebuah tempat keramat. Dulu| di
tempat tersebut terdapat pemukiman rumah betangam@anyang kemudijL

menghilang (Lontaan, 1971:179). Sampai sekatawgang Kuwarimasih tetap adg,

dalam bentuk sebuah gua di tebing pantai Sungau&&apang masih diyaki(h

sebagai bagian dari sejarah perjalanan Kerajaaadgek

Konon, agama Islam masuk di Kerajaan Sekadau ketdageran KadEr
meninggal dan digantikan oleh anaknya yang bern®aageran Sama, beliau

mendalami agama Islam di Mempawah. Meskipun Kenaj8akadau memeldlk

agama Islam dan para rajanya berasal dari ketur@odoa Dayak, namun agafpa
Islam hanya berkembang dalam lingkup istana sa@gakTbanyak dokumen tertufjs
yang dapat ditemukan mengenai sejarah Kerajaand8eka Peninggalan sejargh
ih

dipakai orang Islam di kota Sekadau. Selain darj heberapa keluarga yanhg

yang masih tersisa adalah bekas keraton dan bebemapjid agung yang mas

mengaku sebagai keturunan raja tidak banyak memgetzrita mengenai sejarfh
dan perkembangan kerajaan.

Luas wilayah Kabupaten Sekadau yang terbentang Kisamatan Nanga
Mahap sampai dengan Kecamatan Belitang Hulu, dehganwilayah 5.444,3 ki

Kabupaten Sekadau terdiri atas tujuh kecamatamiyakl) Kecamatan Sekadgu
Hilir (Sekadau), (2) Sekadau Hulu (Rawak), (3)ielg Hilir (Sungai Ayak), (

Nanga Belitang, (5) Belitang Hulu (Balai Sepuak), langa Taman, dan (7) Narnjga
Mahap. Kecamatan terbesar luasnya adalah KecarBalaang Hulu dengan lugds

1.162,7 Km2 atau sekitar 21,36 persen dari luasupatien Sekadau, sedangfan
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kecamatan yang terkecil luasnya adalah kecamatagad\Belitang dengan luas 2B1
km2 atau sekitar 5,16 persen dari luas Kabupatéadae (BPS, 2009). Nama-najna
kota kecamatan tersebut diambil berdasarkan nangasdi masing-masing wilay
Kabupaten Sekadau memiliki 76 desa yang sebagiser Ibeemiliki klasifikasi degp
swakarsa sebanyak 43 desa dan desa swasembadgageB8ndesa. Kabupatgn
Sekadau selain terdiri 76 desa juga terdiri dabi @4sun dan 1.161 Rukun Tetanfjga
(RT), dengan demikian roda pemerintah dapat ber@d¢samgan lebih baik.
Secara geografis Kabupaten Sekadau sangat stresegisa baik melalui jalyr
darat maupun melalui Sungai Kapuas berposisi sebpgaghubung antafa
Kabupaten Kapuas Hulu-Sintang-Melawi-Sanggau dari@tak. Ada empat sunggai

utama yang melintasi wilayah kabupaten Sekadaw:y&tngai Kapuas, Sungai

Sekadau, Sungai Ayak dan Sungai Belitang. Kota @&kaebagai ibukota kabupajen
terletak jalur utama transportasi darat dan di gingungai Kapuas. Sekadau
menghubungkan Pontianak di sebelah barat proviasimantan Barat menuju Ke
arah Timur di Kabupaten Kapuas Hulu, perbatasawrifsioKalimantan Barat d
Timur. Dengan keberadaan jalan negara ini, pengmirbarang-barang kebutuhjan
pokok beberapa kabupaten di bagian Timur, sepatiukaten Sintang, Melawi, dan
Kapuas Hulu, akan melalui Sekadau.
Dilihat dari jenis tanahnya, sebagian besar dakedfupaten Sekadau adajah
jenis tanah PMK (Poldosit Merah Kuning) yaitu setve890.951 ha, dan sisarnjya
terdiri atas Podsol (26,68%) dan alluvial (1,51 %@nis Kandungan tanah ygng
terdapat di Kabupaten Sekadau sebagian besar adbsabsen-pliosen (47,77 %)

Intrusif dan Plutonik Basa Menengah (31,49 %) dsanya terdiri atas kwartijlr,
f
Menengah. Pada umumnya keadaan topografi Kabup&skadau terdiri atgs

Sekis Hablur, Intrusif dan Plutonik Asam, Permo WG, Trias dan Efu

wilayah dengan keadaan kelas lereng antara 2% %6l (B25.210 hektar). Sedangkan
kelas lereng yang melebihi 40 % sebesar 32.32@h&PS 2009).
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Gambar 2. 1. Peta Provinsi Kalimantan Barat
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Gambar 2. 2. Peta Kabupaten Sekadau
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Gambar 2. 3. Peta Persebaran Suku Dayak Mualang
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2.5. Mata Pencaharian

Masyarakat di Kabupaten Sekadau, khususnya OrapgkDaempunyai jenis
mata pencaharian pokok, yakni berladang berpindahtberkebun. Pekebunan dibagi
menjadi tiga jenis yaitu kebun karet, kelapa sadain kebun ladasé&hang.
Berladang berpindah dan berkebun menjadi pekengdimk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Selain itu, saat ini sebagiaangrjuga bekerja di kantor-kantor

pemerintah sebagai pegawai negeri.

2.5.1. Berladang

Sistem cocok tanam khususnya berladang sangat pesgaruhnya terhadap
hidup orang Dayak. Meskipun sudah melalui berbgegaierasi dan perkembangan
zaman, namun cara berladang tradisional masih te¢aahan. Sistem berladang
orang Dayak dikenal sebagai istilah perladangapimé@ah(shifting cultivatior) atau
disebut jugaswiddenagriculture, perladangan berota§iotational agriculture) atau
perladangan gilir balik (Billa, 2005: 71, Koentjanagrat, 1974:41-56). Michael R.
Dove dalam bukunya yang berjudsistem Perladangan di Indonesia, Suatu Studi
kasus dari Kalimantan Bargtl988), menampilkan secara rinci sistem perladang
masyarakat Dayak Karfttidi Kabupaten Sintang. Sependapat dengan Michael R.
Dove, para antropolog lainnya seperti: Noerid Hd&a (2001), Victor T. King

(1993), Derek Freeman (1992), mengatakan masyarmkgbk pada umumnya

2 KantuatauKantukadalah salah sub suku Dayak yang tersebar di k#éuSintang dan Kapuas
Hulu. Suku ini mempunyai populasi yang cukup betsasebar luas di Kabupaten Sintang dan Kapuas
Hulu.
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mengolah lahan pertanian melalui proses dan tedl@gptsecara teratur, mulai dari
awal membuka lahan sampai mengambil hasil pandd@am penelitiannya, Dove
melihat siklus perladangan orang Kantu terdiri dilapan rangkaian kegiatan: (1)
Memilih tempat dan mengambil tanda, (2) menebasndarobohkan semak belukar
(nebaih) (3) menebang pohon-pohon yang lebih be&aebang),(4) membakar
bahan-bahan yang telah ditebas dan telah mengewmg/ bakar), (5) menanam di
abu bekas pembakaraimugal), (6) menyiangi, (7) menjaga yang baru tumbuh dari

gangguan binatang perus@ginang),(8) memanen hasil pathgetau)

Seperti tradisi berladang pada Suku Kantu terselmmikian pula cara
berladang suku Dayak pada umumnya. Bagi suku-s@g@akoyang masih tinggal di
rumah betang, atau batang panjang, atau rumah pgargstem pengolahan lahan
pertanian sangat khas karena mengikuti pola haalpam rumah betang tersebut.
Karena itu, cara hidup berkomunitas dalam rumahapar(betang) mempengaruhi

pola pengerjaan ladang.

Hampir semua warga Sekadau mempunyai mata peferaltb@rtani, dengan
menggunakan sistem ladang berpindah. Ladang beaifpiratlalah suatu cara
tradisional mengolah tanah melalui ladang dengaa lvarpindah dari satu tempat ke
tempat lain. Ladang berpindah melalui takelpas-bakar-tanamArtinya hutan yang
dibuka untuk lahan ladang harus ditebas atau ditglselanjutnya dibakar kemudian
ditanam benih padi (Padoch, 1988:19-22). Cara di@ul ini bergantung pada
musim kemarau dan hujan (Pungak, 1975/1976:6) dak#ion tahun mereka hanya

satu kali menggarap lahan. Sistem ladang ladangifoth menggunakan lahan
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kering di daerah dataran atau bukit yang kondigammya cukup lebat sehingga
selain menanam padi juga ditanam beberapa jenis-sayuran. Selain ladang lahan

kering, orang Dayak mengolah sawah untuk mengeain

Cara mengelola ladang berpindah pada masyarakaid&eknelalui tahap-
tahap yang berhubungan dengan berbagai ritual Migtbde pengelohan ladang
berpindah ini menggunakan cara tradisional denganyesuaikan dengan musim.
Seperti pada kebanyakan suku Dayak awal pembulkdi@m sampai pada panen
dilakukan dengan ritual adat sebagai sikap hormdtatap alam (Neuwenhuis
1994:73-88, Kalimantan Review No. 100/XIl/2003). igan melalui tahap-tahap
tersebut orang Dayak yakin bahwa proses pengelgaamg akan berlangsung baik

dan mendatangkan panen yang melimpah.

Jenis tanaman yang ditanam di ladang adalah pe&dens penanaman padi
dilakukan secara tradisional dengan menyesuaikan gkan musim (Dove, 1988).
Biasanya pembukaan lahan dilakukan pada musim leememtara Juni — Agustus.
Setelah ladang dibuka dengan cara menebas, selnpitakukan pembakaran lahan
pada akhir bulan Agustus-September akhir. Setélahmananam benih padi dengan
cara menugéaf, (Dove, 1988:142-193). Padi ditanam dengan cadisional yakni
benih padi ditabur pada lubang tugal yang sudabadliiProses penanaman tersebut
dilakukan secara bergotong-royong. Kebiasaan oMuoglang, anggota yang ikut

bergotong- royong adalah anggota keluarga atadifeerdekat. Selain dengan cara

22 Menugal adalah menanam padi dengan cara melobangh untuk memasuk benih padi, jarak
lubang tanah 5-7 cm dengan 37 cm.
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bergotong-royong cara pengerjaan ladang juga dimkudengan carauyong
Ruyong artinya hitung hari. Mengerjakan ladang dengan cargong artinya
membantu secara bergantian, jadi setiap orangasséesgantian akan mengerjakan

ladang. Proses pengerjaan yang demikian berlangsumpgai pada musim panen.

Bagi masyarakat Dayak berladang bukanlah sekeddnlbenata pencaharian
dan usaha pemenuhan kebutuhan hidup saja, namiam lpemting dari kebudayaan.
Menurut beberapa penelitian Fridolin UKdr, sistem perladangan (berpindah)
dilakukan oleh hampir semua kalangan penduduk<adiimantan, khususnya sebagai
bagian dari kebudayaan Dayak. Hal ini nampak dakstentuan-ketentuan adat

berladang sebagai berikut:

Permintaan izin dari kepala suku/ kepala adat.

- Pencaharian hutan yang mengikuti ketentuan-ketaeriergentu, baik dari seqgi
pengetahuan tentang alam, maupun dari segi ke@@cagpakah hutan yang
akan digarap itu mendatangkan kebahagiaan atalakeee.

- Upacara membuka atau hutan dan pengarapan selanjséperti tebang,
bakar dan pembersihan.

- Penanaman padi dengan sistem menugal yaitu mengguriangkat kayu

untuk membuat lubang di tanah yang kemudian déagdn benih padi.

- Pekerjaan-pekerjaan berat seperti pembukaan awalngenugal biasanya

% Frdolin Ukur, adalah seorang antropolog dan pendeolog), telah banyak menulis mengenai
agama Kaharingan dan agama Kristen. Dalam bebeagjielnya membahas kehidupan religi orang
Dayak. Salah satunya adalakebudayaan Dayakalam Majalah Kalimantan Review, No.2 Tahun I,
1992. Bandingkan juga Micheal R. Dove (1988); RaterHaye Budaya Kayan Dalam Melestarikan
Sumber Daya Alapdalam Majalah Kalimantan Review, No.5 Tahuri893 hal 10-12.
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dilakukan secaresuyong
- Menuai bersama.
- Peristiwva menugal sering dijadikan peristiwa kegeasm, karena disertai

dengan nyanyian dan tari-tarian.

Ketentuan-ketentuan tersebut di atas disepakafirgeloersama dan tidak
boleh dilanggar. Setiap tahap pengerjaan ladanghdidi dengan suatu ritual dan
upacara khusus. Pengolahan hutan untuk lahan m@ertédak sembarangan dan
mengikuti ketentuan adat yang telah disepakatidi@ani secara bersama (Radam,
2001:145). Ketentuan adat tersebut diyakini akambaava dampak bagi masyarakat
yang menjalaninya. Dalam masyarakat Dayak Désalmgsasebelum membuka
ladang mereka mengadakan upacara secara khusksmeatnohon permisi kepada
yang punya hutan. Radam (2001), berpendapat bategeatan berladang berkaitan
dengan sistem kepercayaan orang Dayak (Bukit),kepercayaan berfungsi untuk
mengatur dan menata kehidupan ekonomi serta paaddaghadap alam. Hal yang
sama juga dikatakan oleh Dove, bahwa banyak kehmgrang Kantu' dikaitkan
dengan siklus perladangan (Dove,1988:20). Upacaagdmaan sangat berperan
dalam hubungannya dengan siklus ladang, namun t#paeesebut tidak terbatas

untuk kepentingan ladang.

2.5.2. Berkebun

Selain berladang, orang Mualang juga mengusahakgeelpunan. Ada tiga

jenis tanaman perkebunan yang utama bagi orangavgalaitu karet, kelapa sawit,
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dan lada.

2.5.2.1.Perkebunan Karet

Karet adalah salah satu penghasilan sekunder bagy ®@ayak di Kabupaten
Sekadau. Karet juga menjadi salah satu penghasithesar di kabupaten Sekadau.
Pada tahun 2008 produktivitas karet di Kabupatdta&®su mencapai 0,875 ton/ ha
dengan luas area tanaman yang sudah menghasilké802B8a (BPS th. 2008).
Dalam pengamatan saya, hampir setiap keluarga mempkebun karet paling

kurang dua bidang kebun karet yang luasnya tiagnigjdkira-kira satu hektar.

Para petani biasanya menggunakan bekas lafizedzps, bawas) yang
tanahnya kurang subur untuk dijadikan sebagai kekanet. Hasil kebun karet
biasanya dijual untuk memenuhi sehari-hari sepeatian pakaian, gula, kopi, obat,
dan berbagai keperluan rumah tangga (Pungak, 197&M). Penghasilan yang
diperolen melalui penyadapan karet mempunyai perapenting di kalangan

masyarakat Sekadau.

Pekerjaan menyadap karet dilakukan di sela-selagengkan ladang atau
pekerjaan lainnya. Menyadap karet tidak rutin seperengerjakan ladang dan tidak
tergantung pada musim. Bagi para warga menyadagi t@masuk pekerjaan yang
ringan karena dilakukan dalam waktu beberapa jgm &amudian hasilnya dapat
dijual sehingga kebutuhan terpenuhi. Pekerjaan adapy karet lebih banyak
dilakukan oleh orang muda terutama mereka yangnbddarkeluarga. Anak-anak

usia sekolah (SMP, SMA, dan universitas), menggamakaat liburan untuk
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menyadap karet yang kemudian hasilnya digunakarkka&perluan sekolah.

Adapun jenis karet yang terdapat di wilayah Sugaiu Hulu adalah karet
lokal. Karet lokal adalah jenis karet yang ditandam hidup di antara pohon-pohon
lainnya. Setelah ditanam bibit karet tersebut diaia berkembang sendiri tanpa ada
perawatan secara khusus. Karet dapat juga tumbubetkembang baik begitu saja
dengan pohon lainnya, hidup dalam jangka waktu guenjdengan sendirinya
mengalami sirkulasi dari biji-biji yang tumbuh d&asil pohon yang sudah tua. Bila
dibandingkan dengan karet unggul, hasilnya kaiallmmemang agak lebih rendah.
Meski tanpa ada perawatan khusus terhadap karat f@mun usia produksinya

cukup lama, sehingga tidak jarang dapat bertaharsdopai tiga generasi.

Menurut Lorent (57tHf, orang Mualang Hulu mengenal karet sejak tahun
1969. Bibit karet pertama dibawa oleh seorang pendadari Mualang Hilir,
Belitang Hilir yang secara kebetulan menikah dametep di Belitang Hulu. Sejak
itu kebun karet semakin berkembang dan dari tahentdhun warga terus
mengembangkan perkebunan karet. Akhir-akhir iniabudanyak masyarakat mulai
menanam karet unggul, yakni jenis bibit karet hdapat menghasilkan getah yang

lebih banyak.

Tanaman Kkaret tidak hanya menjadi mata pencaharearg Mualang, tetap
berfungsi sebagai tanaman yang menandakan kepamtikah secara adat atau hak

milik atas tanah. Menurut adat orang Mualang ladlahan yang sudah ditanami karet

% Tokoh masyarakat Mualang yang berdomisili di yala Belitang Hulu.
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menunjukkan bahwa lahan dan tanah tersebut telatjadiehak milik orang yang
punya karet tersebut. Siapa pun tidak berhak umbekgolah tanah yang sudah

ditanami karet.

2.5.2.2.Perkebunan Kelapa Sawit

Perkebunan kelapa sawit adalah salah satu mataalpeien sebagian
masyarakat Kabupaten Sekadau. Perkebunan kelapiamasuk wilayah Kabupaten
Sekadau sejak tahun 1988 di Belitang dan Rawalg gamtis oleh dua perusahaan
yakni Kalimantan Sanggau Permai (KSP) dan MultaJBgrkasa (MJP). Seperti di
beberapa tempat lainnya perkebunan kelapa sawiétad@gian dari perwujudan
program pemerintah mengenai Perkebunan Inti Rai@iR). Perkebunan kelapa
sawit sampai sekarang sudah semakin luas. Menatat yang kami temukan di
kantor pemerintah daerah Kabupaten Sekadau adaefi&ghaan yang sedang
beroperasi sampai saat ini. Sebagian di antarardehsproduksi dan sebagian masih
dalam proses penanaman. Sistem pengelolaan peddebawit di setiap perusahaan
berbeda-beda. Namun pada umumnya perusahaan bskergadengan petani dalam
mengelolanya. Pengembangan dan perluasan perkeblketapa sawit ini
berlangsung sangat cepat. Menurut data yang karolgbedari dinas perkebunan
Kabupaten Sekadau pada tahun 2003, terdapat s&&td800 hektar perkebunan
kelapa sawit yang diusahakan oleh delapan perusaba@sta. Ada beberapa
perusahaan yang mengalami kesulitan finansial bergadengan perusahaan besar

yang sudah lebih lama beroperasi. Pada tahun 20@8, perkebunan sudah
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mencapai 165.727 hektar, terdapat 12 perusahaalisas tanam 46.228 heldar
Kenyataan di lapangan yang kami peroleh dari bebeiaforman mengatakan
beberapa perusahaan terus-menerus membujuk mastyardaikk menyerahkan tanah

mereka guna perluasan perkebunannya.

Wilayah-wilayah yang termasuk dalam perkebunanpgeelsawit ini telah
menyerap banyak tenaga kerja dari masyarakat sate8gbagian masyarakat Dayak
juga telah mengantungkan penghasilannya dari peneeb kelapa sawit. Orang
Dayak mengolah lahan pembagian dari perusahaan mangadi milik mereka dan
sebagian di antaranya bekerja sebagai karyawarbdarh harian di perusahaan.
Lahan kebun kelapa sawit yang diperoleh dari pembagerusahaan tidak bisa
dikelola dengan bebas, melainkan harus mengikugnkean dari masing-masing

perusahaan.

Kehadiran perkebunan kelapa sawit tersebut membmmngak perubahan
pada masyarakat dalam berbagai bidang. Dalam bidkagomi terjadi perubahan
yang sangat menonjol, yakni adanya peralihan sistetta pencaharian dari sistem
ladang berpindah ke sistem perkebunan raya. Peanlgdiam pola mata pencaharian
maka berpengaruh pada cara berladang. Tradisdaadayang semula telah menjadi
budaya masyarakat Dayak sedikit demi sedikit milgang. Adat dan tradisi
berladang sebagian besar tidak dapat lagi dilakdk&than sawit. Namun demikian

masyarakat masih berusaha menfaatkan sisa lah&ebpaan kelapa sawit untuk

% Data diperoleh dari kantor Dinas Perkebunan Katemp Sekadau tahun 2009, melalui informan
yang tidak mau identitasnya disebutkan dengaraalpghak pemerintah tidak mau mempublikasikan
luasnya lahan perkebunan kelapa sawit di daeratpieabn tahun 2009.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



68

digarap sebagai ladang.

Peralihan sistem mata pencaharian ini berdampak patiudayaan orang
Dayak. Kehadiran perkebunan kelapa sawit juga tdisedengan program
transmigrasi. Hampir semua perusahaan yang besipdraKabupaten Sekadau
mendatangkan penduduk dari luar pulau seperti d@mna, Sumatra, dan Flores.
Kehadiran masyarakat pendatang tersebut mempueyajapuh yang sangat besar
terhadap orang Dayak sebagai penduduk asli. Pardatsng tentunya membawa
budaya masing-masing, kemudian mereka hidup dramteéng Dayak yang sudah
lebih dahulu menetap di Kalimantan. Sebagai pendatéddak semua adat dan

kebiasaan ditinggalkan begitu saja ketika sampgardpat orang Dayak.
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Gambar 2. 4. Peta Area Perkebunan Kelapa SaK#ldipaten Sekadau
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Perusahaan mengubah sistem pemukiman orang Dayakgarde
menggabungkan beberapa desa supaya terkonsermiia@si satuan pemukiman (SP).
Kampung dan nama kampung orang Dayak dihilangkamuklian dikonsentrasikan
di suatu tempat. Tempat-tempat itu selanjutnya atimama baru oleh perusahaan.
Di dalam satuan pemukiman (SP) tersebut, oran@bharus berbaur dengan para

pendatang.

Akibat pola pemukiman yang dibentuk oleh perusahaan orang Dayak
harus meninggalkan tata cara hidup di kampung daantah betang. Orang Dayak
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang tanutata cara hidup baru. Pada
dasarnya kehadiran perkebunan kelapa sawit telataimpak pada kehidupan sosial

ekonomi dan budaya orang Mualang.

2.5.2.3. Perkebunan Lada

Daerah penghasil lada terbesar di Kabupaten Sekaeadapat di dua
kecamatan, yakni: Kecamatan Nanga Belitang dan rHatzn Belitang Hulu.

Mayoritas penduduk dari kedua kecamatan terselaldladrang Mualang.

Lada adalah jenis rempah-rempah dalam bahasa Dislyetang disebut
sa’ang atausahang Tanaman yang pemanfaatannya lebih banyak untoibbuni
dikenal sebagai tanaman perkebunan rakyat (Bid#3:35). Budidaya lada telah
dikenal sejak tahun 1960-an. Asal mula budidaya lpertama diperkenalkan oleh
orang-orang dari Suku Ketungau, Suku Iban, Sukutianyang terletak di

Kabupaten Sintang. Hubungan orang Mualang dengberéea suku di Kabupaten
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Sintang ini biasa terjalin karena wilayah Kecamaelitang Hulu berbatasan
langsung dengan Kabupaten Sintang. Jalur masulamganian lada ke Sungai Antu
Hulu melewati wilayah perbatasan Ketungau, KabupaBntang. Selanjutnya
melalui jalur darat melintasi Ketungau Selatan kejaéur hutan sampai ke daerah
Sungai Antu Hulu, yang merupakan wilayah Belitarajgy perbatasan langsung

dengan Ketungau.

Perkembangan tanaman lada sangat pesat, sampai f#&vD-an telah
menyebar hampir di seluruh wilayah Belitang Hulues®&nya perkembangan
budidaya lada dipengaruhi oleh kecocokan kondishauntuk menanamnya, mudah
mendapatkan bibit (melalui cara stek), ringan popemeliharaannya, dan hasil

penjualannya cukup memuaskan.

Tidak seperti daerah lainnya, orang Mualang khugusyang berada di
Belitang Hulu, membudidayakan lada bukan sekedbags tanaman sampingan,
melainkan sebagai sumber pencaharian utama. Artemyaman lada bagi mereka
mempunyai peranan penting untuk menambah penghalila memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari kegssan mereka dalam
mengembangkan perkebunan lada. Dari pengamatannsayamukan beberapa hal
yang menarik pengenai kebun lada, misalnya harepiua warga mempunyai kebun
lada dengan kepemilikan secara pribadi dan kekghaay. Waktu untuk pengerjaan

kebun lada cukup banyak meskipun tidak setiap hari.

Sejak tahun 1970-an, hasil tanaman lada dijualdepaang Iban di wilayah
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Malaysia, dengan menggunakan mata uang ringgita Raldun 1970-1980 masih
banyak mata uang ringgit beredar di daerah Belitbindu, sebagai alat tukar-
menukar dan hasil penjualan lada. Hubungan antamagoMualang dengan orang-
orang Dayak Iban memang lama terjalin karena ekdnmaupun etnisitas
kebudayaan. Hubungan tersebut agak mengikat kapana pembeli lada juga
menyediakan secara ekonomis barang-barang prodilgkyba seperti: pupuk, racun
hama, alat semprot dan aneka perlengkapan pertdaraperkebunan dengan harga
terjangkau dan kualitas lebih baik. Selain kepg@n ekonomi, hubungan orang

Dayak Mualang dengan Dayak Iban terjalin kuat kamaereka adalah serumpun.

2.5.3. Bekerjasebagai Pegawai Negeri

Hanya sebagian kecil orang Mualang yang bekerjagsbpegawai negeri
sipil. Mereka adalah orang Mualang yang mengenyandidikan sampai sekolah
menengah tingkat atas dan perguruan tinggi. Pps&si yang mereka tempati
adalah guru sekolah dasar, pegawai kantor kecamd#em beberapa di antaranya
bekerja di kantor kabupaten. Data-data yang kamukan baik di lapangan maupun
di BPS tidak memuat secara rinci mengenai jumlam@ Mualang yang bekerja

sebagai pegawai negeri.

Mereka yang berprofesi sebagai guru umumnya tantataim 1970-an dari
sekolah misi di Sekadau. Sejak tahun 1991 sekodgjurisan ditutup, jumlah guru
mulai berkurang, karena persyaratan untuk mergadi harus minimal diploma.

Sedangkan orang Mualang yang bekerja di kantor petaban tingkat kecamatan
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hanya 30% dari keseluruhan pegawai di tiga kecam@&isebut. Sedangkan yang
70% pegawai kecamatan adalah pendatang. Orang Mugbng bekerja di kantor

kabupaten hanya 20 orang saja, satu di antaral@jalabupati Sekadau.

Sejak dimekarkan menjadi kabupaten tahun 2004adgek dipimpin oleh
Simon Petrus, S.Sos., dan ia adalah orang Muakldingiga saat ini, Simon Petrus
telah terpilih menjabat sebagai bupati selama dadoge (sampai sekarang).
Terpilihnya “Putra Mualang” ini mempunyai banyakngaruh sosial bagi orang
Mualang, terutama di bidang pemerintahan daerabgatbn dan kecamatan. Rasa
percaya diri sebagai suku mayoritas semakin kuanikamereka merasa mendapat
dukungan dari pemimpin daerah. Orang Mualang jugéiniberani menuntut agar
pemerintah lebih memperhatikan pembangunan di kegmamatan tempat domisili
mereka. Tuntutan tersebut disebabkan oleh sitwasgeorang Mualang yang selama

ini dirasakan masih terisolasi dibandingkan dengganyah-wilayah lainnya.

Sejak tahun 2006 jumlah orang Mualang yang bekdirjsebagai pegawai
negeri sipil meningkat menjadi kira-kira 50-an  ayankhususnya di tingkat
kabupaten. Bertambahnya jumlah pegawai di tingkéugaten ini tidak terlepasnya
dari pengaruh kepala daerah kabupaten yang betasatuku Mualang. Selain itu,
banyaknya orang Mualang yang mulai menempuh pédfidtingkat perguruan
tinggi baik di Pontianak maupun di luar pulau. Sgaéa pegawai negeri di kantor
kabupaten direkrut dari kecamatan dan sebagiamgyaari hasil seleksi penerimaan
calon pengawai negeri setiap tahun. Jumlah orangldig yang bekerja sebagai

pegawai tidak termasuk perantau atau yang bekeKaliipaten Sekadau.
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2.6. Sistem Kekerabatan Dalam Suku Dayak Mualang

Orang Mualang menganut sistem kekerabatan paditilimengikuti garis
keturunan dari ayah) dan matrelinial (mengikutiiggdeeturunan dari ibu). Garis
keturunan laki-laki dan perempuan mempunyai kedadukang sama. Dalam
pembagian warisan Orang Mualang memperlakukanldékidan perempuan sama,

namun dalam kasus-kasus tertentu anak laki-laki isbmewa.

Sistem kekerabatan orang Mualang mengacu padaugendpara leluhur di
masaTampun JuahKehidupan di Tampun Juah menggambarkan perar-lakik
dalam keluarga sangat kuat. Garis keturunan oranglavig lebih dominan berasal
dari pihak laki-laki yakniBejid Manai dan Bujang Panjandari Tanah Tabo. Dari
pihak laki-laki pula orang Mualang berkembang sangekarang. Sedangkan anak
perempuan dari pasanga@mbun Menurun dan Pukat Mengawamgngembara dan
membentuk subsuku yang lain. Selain mempunyainplemat dalam keluarga, laki-

laki juga menjadi pemimpin pengembaraan dan pesgadat.

Sistem kekerabatan orang Mualang juga sangatdipahgaruhi oleh pola
hidup di rumah betang. Rumah betang panjang biasdibangun secara bersama-
sama dengan suatu upacara adat. Setelah selemaguiibdiadakan pembagibilek
(ruangan). Dalam rumah betang panjang tiap-tiapakgh mendapat satu bilek.
Pembagian tiap bilek diwakili oleh kepala keluar@aeeman,1992) dalam hal
diwakili oleh suami. Ketika terjadi penambahan kefja, makabilek disambung

pada salah salah satu ujung rumah betang. Bilely panu dibangun tersebut atas
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nama anak laki-laki, dan bukan anak perempuan nkadiandaikan mengikuti
suaminya kelak. Apabila keluarga baru tidak mampemivuatbilek baru maka

mereka tinggal di rumah orangtua pihak laki-lakinak perempuan bagi orang
Mualang sangat disayang, meski mereka tidak mendepegsan dalam rumah betang
panjang, namun mereka melakukan pekerjaan-pekamasah seperti menenun kain,

menganyam rotan, dan mengurus rumah tangga, ngadaiwaktu upacara adat.

Dalam masyarakat Mualang Hilir; khususnya SungaiakAydan Nanga
Belitang, ada kebiasaan memberikan nama kepadaaidiki dengan menurunkan
nama keluarga. Meskipun orang Mualang tidak merigeaana marga seperti tradisi
dalam suku Batak, namun ada kebiasaan memberi padsgaanak laki-laki dengan
menggunakan nama keturunan tingkat ketiga dan kaerivsalnya, Rudy Ensoh,
Bagas Minai. Nama Rudy dan Bagas adalah nama dnaendiri, sedangkan Ensoh
dan Minai adalah nama dari Eyang atau cicit baik pidak ibu mau pihak bapak.
Dalam satu keluarga tidak boleh digunakan namagyang sama; setiap anak laki-
laki harus menggunakan nama eyang yang berbedaaiNama eyang, cicit, uyut
dari pihak ayah selalu diprioritaskan, jika jumkatak laki-laki banyak, maka boleh
menggunakan nama eyang/ cicit dari pihak ibu.Naamankeluarga yang digunakan
juga tidak mutlak harus dipakai karena tidak adaaat khusus mengenai pemberian

nama dalam adat Mualang.

Alasan menggunakan nama keluarga adalah memudabiarg dalam
menemukan silsilah keturunan. Dengan mengetalsilasilketurunannya orang dapat

menghindari perkawinan sedarah. Bilamana terjadigveéinan dalam keluarga atau
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hubungan sedarah, maka jumlah adat pemali (adaf) tgtng harus dibayar
berdasarkan tingkat keturunan. Besar tingkat keamuwiketahui dengan menelusuri

nama-nama keluarga yang digunakan oleh anak |kki-la

Pemakaian nama keluarga kepada anak laki dalam Budalang, juga
mengacu pada nama-nama tokoh leluhur semasanmdpun JuahNama yang kerap
dipakai seperti Manai, Keling, Bujang, Dara GenGkimbang, Menyangin. Nama-
nama itu sangat sering digunakan sebagai nama rgalu#\da pendapat juga
mengatakan bahwa nama-nama leluhur yang digurssd@agai ungkapan kerinduan
orangtua akan kehidupan seperti yang dialami paasandiTampun JuahNgiuk,
2003). Meskipun pengaruh pihak ayah cukup domimemun tidak ada aturan
mengikat ketat, masih ada kelonggaran menggunakamaimama keluarga dari

pihak ibu.

Sistem kekerabatan dalam suatu kelompok juga teladena adanya
hubungan perkawinan. Sistem kekerabatan dalam rggu2ayak Mualang sangat
ditentukan oleh garis keturunan, yang menjadi gexignubungan orang per orang
dalam satu keluarga. Garis keturunan dalam peageryang kita maksudkan
bersumber dari silsilah keturunan. Dalam Masyardkaalang, keluarga inti adalah
bapak, ibu dan anak-anak. Anak-anak yang masihngugan gadis, yang belum
berkeluarga tinggal bersama orang tuanya, tetdaplaseberkeluarga mereka hidup
sendirian. Dalam upacara perkawinan terdapat j@@ppsan anak perempuan dari

keluarganya untuk menjalani hidup sebagai kelugaga baru.
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Hidup perkawinan menghasilkan hubungan kekeluargahubungan
kekeluargaan itu menghasilkan hubungan yang leléts llagi yakni kekerabatan
(Koentjaraningrat 1980:137). Dalam hubungan kelkaeab itu orang Mualang
menyebutnyadiriek menyadhéikartinya saudara sendidjriék sebiliek (serumah)
diriék serumah(saudara sekampung). Jika menyebut hubungan kelyamgy agak
jauh mereka mengatakaong artinya kerabat hasil hubungan keluarga yangiklita
dari garis keturunan kepemilikan atas peninggatatetwarisan sepetémbawantf,
tanah, tanaman, dan benda pusaka. Dalam hal ingkiulapat diartikan sebagai

famili. Berikut istilah-istilah sapaan dalam hubanglalam kekeluargaan:

Tabel 2. 1. Istilah-istilah Sapaan

NO Istilah Istilah menyapa Istilah Indonesia keterangan
kekerabatan

1 Apai apai, mpai, ama Bapak

2 Inai Nai, inai, umak Ibu

3 Apak Apak Paman

4 Ibuok Ibiuok Bibi

5 Akiék Kéik Kakek

6 Iniék Niek Nenek

7 Puyang Uyang Eyang

8 Iciét iciét Cicit

9 Uyut uyut Uyut

% Tembawanqdalah warisan dari leluhur berupa, tanaman baaly gitanam oleh orangtua dimiliki
secara bersama-sama secara turun temurun. Orangriguaak biasa melakukan pembagian harta
warisan kepada anak-anak mereka.
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Salah satu keunikan orang Mualang dalam menyapansesdalah adanya sapaan
yang menyatakan jenis kelamin, yakifiiék untuk perempuan daméh untulaki-
laki.Dikatakan unik karena dalam struktur bahasaekee hanyadhiékdanméhsaja
yang menggunakan pembedaan jenis kelamin. Contotafa kikai dhiék Ani?
(Artinya: Mau kemana kamu Anidtaukak kikai méh Ugas(Artinya: Mau ke mana
kamu Ugas?).Kata dhiék dan méh menunjukkan perbedaan jenis kelamin.
Penggunaan kata tersebut juga berlaku bagi orang kgbih tua dan keturunannya
lebih tinggi terhadap keturunan yang lebih rendah mereka yang lebih muda.
Sebaliknya sapaan kepada orang yang lebih tuandaiatingkat keturunannya lebih
tinggi, dalam kebiasaan orang Mualang tidak bolednyebut namanya langsung.
Misalnya memanggil atau menyapa langsung orangiaiman-bibi, kakek, nenek,
dan seterusnya. Orang yang lebih muda atau keturteredah harus menggunakan
katanuwan atau uwan (nuwan mpaitinyakamu bapak) Menyebut nama langsung
orang tua sendiri atau orang yang lebih tua digngigiek sopan dan akan tulah atau

kualat.

Selain dari sapaan dalam hubungan inti atau kgdudekat, ada juga sapaan
sebagai hasil dari hubungaemendahubungan dari perkawinan), misalnyakak
artinya kakak ipar, duaiartinya sesama ipar, akaartinyaanak menantuUntuk
sapaaan saudara sekandung adalahyadhéik atau nyadhésaudara sepupu sekali

manal,sepupu dua kaepupydan seterusnya
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2.7. Sistem Pemerintahan Tradisional

Siapa yang diangkat jadi pemimpin dan apa kritegiaang pemimipin? Suku
Dayak umumnya tidak mempunyai kerajaan seperti-suku lainnya. Kerajaan di
Kalimantan Barat pada umumnya dikuasai oleh suklaye Tidak adanya Kerajaan
dalam sejarah orang Dayak menjadi salah satu fakttak adanya tradisi
pemimpinan dalam kelompok Mualang. Adapun kepemmiapiyang berlaku di
kalangan orang Mualang adalah kepemimpinan menadét. Kepemimpinan
menurut adat dipilih oleh kesepakatan masyarakase®@ang diangkat menjadi
pemimpin ada adalah mereka yang mempunyai pengetalyang mendalam
mengenai adat istiadat, mempunyai ilmu tentang dukasatian dan lain-lain. Pada
dasarnya seorang yang dianggap layak sebagai pe@madp adalah mereka yang

mempunyai kemampuan di atas orang lain.

Pemerintahan Adat

Sistem pemerintahan adat adalah pemerintahan lbekdas adat istiadat.
Sistem pemerintahan adat dikepalai oleh ketua damtli oleh beberapa orang yang
disebut dewan adat. Pemerintahan adat dipilih cdé&gat berdasarkan pengetahuan
seseorang mengenai adat dan kesaktian yang dmyéikPada zaman dahulu mereka
yang menjadi ketua adat adalah pada dukun yang omgrapilmu sakti. Setiap

kecamatan mempunyai seorang ketua adat besertagava

Pemerintahan adat ini hanya mengatur kehidupan arelsyt yang

berhubungan adat istiadat dan hukum adat. Sedanghasalah yang berhubungan
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dengan pemerintahan atau negara tetap dipegangkejela desa dan aparatnya.
Dewan adat terdiri atas: temenggung adatyi adat, kebayan, dan beberapa
anggotanya. Pengurus adat membawahi beberapa dmdedntingkat dusun. Para
pengurus dewan adat diangkat dan dipilih dari antaasyarakat setempat dengan
masa pemerintahan tidak terbatas. Syarat menjadardedat adalah mereka yang
mempunyai pengetahuan adat dan hukum adat. Merwntaan (1975:277),

mengetahui hukum adat, berarti satu langkah unerkgumasai jiwanya. Sebab hukum

adat merupakan cetusan jiwa dari suatu kelompolyanakat.

Pemerintah Adat Masyarakat Mualang pada prinsipagialah penegak
hukum adat. Tugas dan tanggung jawab mereka mekegdlukum adat dan adat
istiadat. Karena itu lembaga dan fungsionaris adatiebih berfokus pada adat
istiadat dalam arti khusus (Yusnono, 1994:104).rguiengkup wewenang mereka
berkisar pada hukum adat, norma-norma, pranataf@amilai-nilai budaya yang
berlaku dalam masyarakat setempat. Pemerintahah taték tergantung pada
pemerintahan formal, mereka punya kewenangan mehukum adat yang berlaku.
Bagi orang Mualang segala persoalan dan perkarg temadi di antara mereka
selalu dilihat terlebih dahulu menurut hukum adRsra pengurus adat memberikan

penilaian dan keputusan menurut adat yang berlaku.

Keputusan yang diambil atas suatu perkara mengandua aspek yaitu
aspek yuridis dan ritual. Aspek yuridis mengenapaiyang salah, apa kesalahannya,
dan apa sanksi yang harus diterimanya. Sementaek agual berkenaan dengan

pemulihan relasi antara manusia. Kedua belah pthd&amaikan agar tidak ada
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dendam dan kebencian, maupun kerusakan dalam delagan alam dan dewa-
dewa, (Valetinus, 1987: 26). Penyelesaian perkaemunut hukum adat selalu

menjadi prioritas untuk menjaga keharmonisan dafaasyarakat.

2.8. Orang Mualang dalam Ranah Palitik

Orang Mualang tidak memiliki organisasi atau patatentu yang menjadi
ikatan sebagai komunitas etnis. Beberapa tokoh amakyt dan politik Dayak
Mualang menyalurkan aspirasi politik mereka padatap yang bersifat nasionalis.
Tidak ada suatu ikatan atau sarana yang dijadigbagai wadah komunitas Mualang
untuk membangun kekuatan politik. Meskipun demikestara teritorial wilayah
pesebaran suku Dayak Mualang yang cukup strategigaoh selalu menjadi target
untuk mendapatkan suara pemilihan umum. Namun adéedretulan, orang Mualang
secara politis tergabung dalam satu wilayah pearnlihumum yang sama.
Berdasarkan pembagian wilayah pemilihan, ketigaaketan yang dihuni orang
Mualang dimasukkan daerah pemilihan 3 yang menc#&lagamatan Belitang Hilir,

Kecamatan Nanga Belitang dan Kecamatan Belitang.Hul

Walaupun tidak terikat dengan pada satu aliranapaxlitik namun orang
Mualang masih mempunyai suara mayoritas di lemdagslatif. Dalam dua
periode terakhir wakil orang Mualang selalu lebianyak dibandingkan dengan
subsuku yang lain. Hasil pemilihan umum anggoteRDKabupaten Sekadau terdiri
atas 25 orang anggota, pada periode 2004-2009s#bma orang anggota berasal

dari Dayak Mualang, sedangkan pada periode 2008-2@ebanyak 6 orang di
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antaranya berasal dari Dayak Mualang dan dari ipgatey berbeda-beda, yakni: 1)
Aloysius, SH, MH (PDIP); 2) Martinus (Golkar); 3)eNemia Rentha, S.Sos (PDS);

4) Yeprai, A.Md (Demokrat); 5) Musa (PPD); dan &rtllanus, (Barnas).

Sembilan belas orang anggota yang lainnya bedasaberbagai etnis, baik
dari subsuku Dayak maupun suku pendatang. Dengalahuperwakilan yang cukup
besar di legislatif tersebut membuat pengaruh tieqhgoengambil kebijakan dalam
pembangunan juga besar. Salah satu di antara ke@kaim politik Mualang yaitu
Aloysius, SH, terpilih sebagai ketua DPRD karenanmenyai suara terbanyak dalam

pemilu dan partai yang mendominasi pemilu.

Tokoh-tokoh politik tidak hanya bekerja sebagai Walikyat berdasarkan
partai poitik. Mereka juga mempunyai peran besga jmengumpulkan kekuatan dari
masyarakat Mualang dalam pemilihan bupati Sekadenoge 2009-2014 yang
dipilih melalui sistem pemilihan secara langsunglain upaya memenangkan Simon
Petrus, S.Sos, M.Si — RufinusH, M.Si para tokoh politik, tokoh adat, dan tokoh
masyarakat mengadakan pendekatan masyarakat dasosiaisasilkan pasangan
calon bupati Mualang sebagai pemimpin yang cocgi ib@reka. Meski tokoh-tokoh
politik yang berasal dari partai yang berbeda nammaneka sepakat memberikan
dukungan bulat untuk pasangan Simon Petrus, SE@&, — Rufinus,SH, M.Si
Beberapa politisi yang garis partainya berlawaremgdn partai gabungan pengusung
Simon Petrus, S.Sos, M.Si — Rufin®{, M.Sitetap memberikan dukungan dengan
cara diam-diam supaya tidak terlihat menentangapesd sendiri. Dukungan dari

para politisi yang berasal dari kalangan Mualamgeteut sangat membantu peroleh

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



83

suara bagi pasangan yang dicalonkan.

Dukungan pada pasangan Simon Petrus, S.Sos, MHifirus, SH, M.Si
tersebut memperkuat rasa kebersamaan di kalangag dtualang. Di sisi lain, figur
Simon Petrus, S.Sos, M.Si — Rufin@$], M.Simemang sudah dikenal sebagai tokoh
yang sudah berpengaruh dalam periode sebelumngadiiigkan calon bupati dari

kelompok lainnya.
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BAB 3
KOSMOLOGI, TRADISI, DAN
KEPERCAYAAN ORANG DAYAK MUALANG

3.1.Pengantar

Dalam bab ini saya akan memaparkan mengenai sisdégi orang
Dayak Mualang. Istilahreligi berasal dari bahas Latin yakne-lega-re
pengertian pertama adalah mengikat semua, ikagangilatan. Pengertian kedua
dari kata religi adalah melakukan sesuatu dengaahspayah Seligman, 1957
Sudiarja, ed. 2006). Kedua pengertian tersebut garah pada ikatan manusia
pada Tuhan atau Yang Tertinggi, serta kepada segliduar dirinya. Dalam
religi orang Dayak terdapat unsur ikatan diri amtamanusia dengan dunia
supranatural. Sebagai sebuah komunitas yang merapuigsadaran akan
kehidupan bersama, orang Mualang percaya bahwa swardi dunia ini
mempunyai relasi dengan dunia lain; dunia supraaktlDunia yang natural
tempat manusia hidup dan berkembang, sedangkara cumranatural adalah

tempat Yang Tertinggi, dan roh-roh para leluhur.

Religi adalah suatu simbol. Simbol tersebut kemudiijadikan sebagai
sarana bagi manusia untuk berkomunikasi denganl jega. Simbol-simbol itu
dibuat serupa dengan model-model yang menjembatagka kebutuhan yang
saling bertentangan untuk perwujudan dan penguasdien Jika tujuan
menyerupai sesuatu yang tidak dapat dilukiskargaerkata-kata lisan, maka

simbol-simbol tersebut berfungsi sebagai alat unhédindungi seseorang dari

84
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kecenderungan yang kuat untuk mempraktekkannyaraseemgsung (Baal,

1971:242).

Religi adalah sikap dan tindakan-tindakan manysiag bersangkutan
dengan keprihatinan yang paling dasar. Keprihatipalimg dasar ini berkaitan
dengan apa yang pada akhirnya bernilai dan bermgkng dapat disebut sebagai
nilai yang paling dasar, hal itu juga bersangkudangan ancaman yang paling
dasar terhadap nilai dan makna. Fungsi sosial ireligdalah memberikan
rangkaian makna yang terdiri atas nilai paling dgsag bisa dijadikan landasan

moralitas masyarakat.

Menurut Syarif Ibrahim Algadrie (1994), sistem keg@g/aan atau agama
bagi kelompok etnik Dayak hampir tidak bisa diplsai dengan nilai-nilai
budaya dan kehidupan dan sehari-hari. Sistem kap@ao juga menjadi
pengendali dan pengatur hidup orang Dayak. Leaifjut menurut Algadrie,
kepribadian, tingkah laku, sikap, perbuatan, dagidten sosial ekonomi orang
Dayak sehari-hari, dibimbing, didukung, dan dihodken tidak saja dengan
sistem kepercayaan atau ajaran agama atau adalaiséitau hukum adat, tetapi

juga dengan nilai-nilai budaya dan etnisitas.

Dalam bab Il ini, saya memaparkan kehidupan redign tradisi orang
Dayak yang mencakup konsep tentang dunia, manigifjur, penggunaan
simbol-simbol dalam kebudayaan dan hukum adadstid&ehidupan religi yang
terdapat dalam masyarakat Mualang merupakan bagiating untuk memahami

aspek religiositas gawai.
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3.2. Petara: Konsep Penguasa Alam Tertinggi

Masyarakat Dayak Mualang memiliki keyakinan akalargya kekuatan
tertinggi yang menjadi penyelenggara kehidupanlatnasemesta ini. Pandangan
ini juga ada pada Masyarakat Dayak pada umumny&uad€an tertinggi ini
mereka namakan secara berbeda, namun punya makieedigertian yang sama
dalam tata kehidupan mereka. Suku Dayak menyebirayaara Petara Juata
Duata atauJubata(Algenii 1980; Ukur, 1982; Evans, 1990; Bock, 1R9Meski
berbeda sebutan, namun sikap dan perlakuan tertkgamtan Tertinggi semua
sama. Boleh dikatakan bahwa di sinilah letak peesam mereka dalam
religiositas, di mana mereka memiliki pandangannakekuatan yang tertinggi
sebagai junjungan, sebagai yang berkuasa atasugamddi alam semesta ini.
Dengan mengakui adanya kekuatan tertinggi, merek@&aga bahwa hidup
manusia mempunyai hubungan dengan alam, roh pdwaute yang harus
dijunjung dengan segala konsekuensi dan akibatAgadangan tentang adanya
kekuatan tertinggi ini kemudian secara perlahaasamnengalami perubahan yang

juga mempengaruhi perubahan gaya hidup mereka.

Suku Dayak Mualang percaya bahwa alam semestaedmta yang ada di
dunia ada yang menguasainya. Orang Mualang menysbuguasa tertinggi
sebagaPetara Sebagai penguasa alam semd3&taramenguasai dunia ini dan
segala isinya. Untuk mewujudkan keyakinan aRatara orang Dayak Mualang
senantiasa melakukan hubungan dengan-Nya. Bagiken®etara memberikan
pertolongan dalam kehidupan mereka. Hubungan tetrsibngkapkan melalui

upacara dan ritual-ritual add®etara sebagai penguasa tertinggi berada di atas
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langit dan mempunyai enam pembantu masing-masingpumeyai tugas khusus

di alam semesta. Keenam pembantu tersebut adalah:

1. Petara Seniba yakni pembantuPetara yang berada di langit dan

menguasai segala sesuatu yang ada di atas langit.

2. Puyang Ganayakni bertugas sebagai penguasa tanah. Segaletaakt
yang berhubungan dengan tanah, hutan dan ladang haminta izin
padanya. Dalam mitologi orang MualarRuyang Ganadikenal juga
sebagai tokoh yang hidup #iampun Juahsalah satu anak dari pasangan
Embun Menururdan Pukat MengawanDalam doa dan mantf@uyang
Gana sering muncul dan disebut sebagai penolong mameia saat

mengerjakan ladang.

3. Raja Juata bertugas sebagai penguasa lubuk dan sungai. Rada
berburu, khususnya menangkap ikan di sungai merkepegrcayaan asli

orang Mualang menggunakan aturan tertentu.

4. Daranimia, bertugas sebagai penguds#au’ tempat mengambil madu
lebah. Maka jika mengambil madu di atas pohon otergberkomunikasi

dengan Daranimia.

5. Dara Kiarak, penguasa pohon kiarak (atau pohon beringin). Pohon

beringin yang beras diyakini ada penghuninya.

6. Kama Baba,menguasa rimba. Orang Dayak yakin bahwa hutan rimba

! Lalau adalah tangga yang terbuat dari pasak kayu digimaintuk memanjat pohon saat
mengambil madu lebah. Kebiasaan orang Dayak menfjamldu lebah sambil menimang-
nimang dengan mantra.
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yang masih utuh dengan pohon yang besar dan |danidbleh Kama
Baba maka jika manusia hendak membuka hutan sebadmidamereka

harus mengadakan upacara sebagai tanda permisi.

Hubungan antarRetaradengan keenam pembantunya tersebut lebih pada
fungsi dan tugas masing-masinBuyang Ganaadalah salah satu pembantu
Petara yang paling dominan perannya dalam hidup manusigpaling dekat
dengan manusia karena menjaga tanah dan ladaag, jicangPuyang Gana
diperlakukan sama dengaRetara Selain sebagai pembant®uyang Gana
dikenal sebagai salah satu tokoh leluhur yang jpemdup di Tampun Juah
Puyang Ganamenjadi tokoh yang sangat populer di kalangan gpiginalang,
karena namanya selalu dihubungkan dengan kehidsgizari-hari dan seringkali
muncul dalam doa dan mantra. Jika digambarkannmddleantuk bagan maka

pandangan orang Dayak Mualang meng@starasebagai berikut:
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Petara Seniba

Puyang Gana

Raja Juata

MANUSIA

Daranimia

Dara Kiarak

Kama Baba

Bagan 3. 1. Pandangan Orang Mualang mengenaaPetar

Penjelasan

Petara adalah penguasa alam tertinggi. la mempunyai epembantu
yang menjadi perantara dengan manusia. Manusiat dsyhubungan secara
langsung dengaRetaratanpa melalui perantaraan keenam pembantunyanSela
berhubungan langsung, manusia bisa juga berhubutgagan perantara tetapi
hanya sebatas urusan yang berhubungan tugas nmaasigg perantara saja.
Misalnya jika mengambil madu lebah, harus menghgbkkama Baba atau jika

membuat ladang harus berkomunikasi derfgiayang Gana

Keenam pembantlPetara bertugas menghubungkan manusia dengan

Petara Mereka tersebar di alam semesta sesuai dengan gan tugas masing-
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masing. Keenam pembantu digambarkan sebagai prilmadhusia yang

mempunyai sifat baik yang selalu menolong manusia.

3.3. Manusia Dayak dan Pemaknaan tentang Dunia

Bagi Suku Dayak Mualang, di dalam dunia itu ada Hah yaitu alam
semesta dan manusia itu sendiri. "Alam Semesta’y yaipahami oleh orang
Dayak menyangkut beberapa hal yang mereka anggapnge yaitu: tanah,
hutan, dan binatang. Ketiga hal ini tampak dardisiatradisi mereka dan cara

mereka berinteraksi dengan dunia di sekitarya.

Sementara pandangan mengenai manusia terutama mg&nyalua hal.
Pertama, mengenai asal usul manusia Mualang, yaéaogenai siapa leluhur
mereka, darimana mereka berasal. Kedua, pandaregganyy manusia yang
diyakini oleh orang Mualang adalah manusia itu iterdtas jiwa dan raga.
Keyakinan akan adanya jiwa dan raga ini memberis&pntersendiri tentang

kematian bagi orang Mualang.

3.3.1. Alam Semesta

Bagi orang Mualang, alam bukanlah obyek melainkabysk yang
memiliki hak untuk hidup seperti manusia (Djuwerd®91). Alam dipandang
sebagai “pribadi” yang mempunyai sifat seperti ns@uMelalui tanda-tanda
yang terjadi alam menyampaikan sesuatu kepada marherupa pesan,
peringatan, teguran, dan pelajaran hidup yang berghlam memberikan
pengalaman hidup dan guru kebijaksanaan bagi manuSebagai guru

kebijaksanaan, manusia belajar banyak dari alaemAdapat menyatakan dirinya
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kepada manusia dengan cara menolong, mengingathkanegur, dan marah,

melalui tanda-tanda dan peristiwa tertentu.

Dengan demikian alam diyakini memiliki daya magisaua daya
supranatural. Kekuatan-kekuatan yang muncul darmabukan sekedar kejadian
biasa, melainkan ada sesuatu yang menggerakkabDaya. hidup atau kekuatan
tersebut mereka pahami sebagai kekuatan roh. RoMlipuji dan disembah
melalui upacara-upacara ritual (Coomans 1997). Kikuyang muncul dari alam

dipandang sebagai bentuk komunikasi dengan manusia.

Ritual-ritual menurut kepercayaan orang Dayak Muoglasering
dihubungkan dengan alam. Ketika mereka mau menelpaigpn, biasanya
mereka mengadakan upacara. Dalam upacara terselautbimatang yang
dikurbankan, kemudian darah binatang tersebut cigeke pohon yang akan

ditebang. Ritual ini dilakukan agar tidak terjadnicana.

Orang Mualang percaya bahwa upacara penghormaden z@rupa ritual
adat dilakukan sebagai cara berkomunikasi dengam.alRitual-ritual ini

bertujuan untuk menjaga keharmonisan dan keseftadesayan alam.

3.3.2. Tanah

Tanah orang Mualang adalah tanah yang dikuasaiRighang Ganaanak
sulung dari pasangaambun MenururdanPukat MengawanPuyang Ganalahir
dalam keadaan tidak normal, ia mempunyai kaki singan satu, dan lahir
dalam keadaan meninggal. Jasadnya kemudian dikabubawah tangga

(Dunselman, 1950). Ketika ada pembagian warisadatang dalam rupa yang
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menyeramkan dan meminta bagiannya hingga karent salasan maka ia

mengklaim dirinya sebagai penguasa seluruh tanalnatzn.

Puyang Ganaadalah salah satu dari saudaBejid Manaj yang
menurunkan suku Mualang. Maka orang Mualang jugagaeggapPuyang
Ganasebagai saudarRunyang GanalanBejid Manaiadalah kakak sulung dari
Bejid Manai. Puyang Ganamenganggap tanah dan hutan bukan hanya sebagai
tempat tinggal, melainkan sebagai bagian dari sendiri. Artinya, tanah dan
hutan itu adalah satu kesatuan dengayang GanaMenghormatiPuyang Gana
berarti juga harus menghormati tanah dan hutanittb@gga sebaliknya. Oleh
karena itu orang Mualang mewujudkan rasa hormatémgan memperlakukan

tanah dan hutan seperti saudara kandung merekaisend

Menurut Fridolin Ukur (1994:13-16), hubungan maauBayak dengan
tanah sangat erat dan semua itu terungkap dalaemsiidat. Manusia Dayak
pada umumnya tinggal di pendalaman yang hidupedgah hutan menjalin
hubungan dengan alam. Alam semesta terutama untrkemuhi kebutuhan
mereka. Hidup dan segala kebutuhan mereka sanggrteng pada hasil hutan.
Oleh karena itu mereka memandang alam sebagai suteb&upan manusia.
Tanah bukan hanya berfungsi sebagai ekonomis,i teid@bih merupakan basis

politik, sosial budaya, dan spiritual (Djuweng, 695).
3.3.3. Hutan
“Hutan bagi masyarakat pedalaman merupakan durtauakehidupan

mereka. Kedudukan dari peranan hutan semacam imdoreng petani Dayak

memanfaatkan hutan di sekitar mereka dan sekaliggaumbuhkan komitmen
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untuk menjaga kelestariannya, demi keberadaan @tamjutan hidup itu sendiri,
kehidupan mereka sebagai individu dan kelompok,jdga demi hubungan baik

mereka dengan alam dan Tuhan mereK&Harif Ibrahim Algadrie 1994:25).

Ketika terjadi kerusakan hutan di Kalimantan, b&nyang mengatakan
bahwa penyebabnya adalah sistem perladangan bahnpiydng dilakukan
masyarakat Dayak (Lahajir, 2000:15; Kompas, 10A97). Sistem perladangan
berpindah dianggap dapat menyebabkan semakin mghiagrea hutan yang
terbakar. Namun tuduhan tersebut, tidaklah benany&bab utama meluasnya
kebakaran hutan, bukanlah karena sistem berladarginblah, melainkan
penebangan hutan yang dilakukan oknum pengusaha day penebangan liar
(ilegal logging (Lahajir, 2000:7-15; Rini, 2005; Andasputra, 1989. Sistem
perladangan berpindah yang dipraktekkan oleh p&agak tidak dapat dituding
sebagai sumber kerusakan hutan, (Algadrie19943%iSjem perladangan yang

sudah dilakukan selama ratusan tahun ini, padamastidak merusak hutan.

Bagi orang Dayak, hutan bukanlah semata-mata sgemtadimanfaatkan
untuk kebutuhan hidup, tetapi hutan merupakan badai sistem kebudayaan
dan kepercayaan mereka. Tulisan Algadrie ini markkgn bahwa hutan
merupakan bagian penting dalam kehidupan masya@&gak. Selain sebagai
pemenuhan kebutuhan hidup, juga berperan sebaghatar antara manusia dan
Tuhan. Keseimbangan alam menjadi gambaran hubungansia dengan Tuhan.
Hutan merupakan bagian dari hidup orang Dayak, ianya faktor ekonomi

saja, melainkan karena mempunyai relasi dengarréaypsan dan kebudayaan.

Orang Dayak mengambil hasil hutan menggunakan raat@an yang
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sudah ditentukan menurut adat. Cara mengolah dagangil hasil hutan telah
diatur berdasarkan hukum adat yang berlaku daratdis@cara bersama. Salah
satu contohnya, saat akan membuka hutan untuk daeda mereka akan
mengadakan upacara untuk minta izin kepada roh gammunya hutan. Upacara
pembukaan lahan atau hutan dilakukan dengan twuoéuk meminta izin atau

permisi kepada menjaga hutan supaya diberi kesampattuk mengolahnya
sebagai lahan ladang. Begitu juga pada akhir talusaat panen tiba, mereka
mengadakan upacara syukuran atas panen (KalimarmRawiew, No.

100/X11/2003).

Hubungan manusia dengan hutan merupakan hubungag sgaling
membutuhkan. Manusia membutuhan hutan karena hm&npakan salah satu
sumber alam untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hutengimasilkan berbagai
kebutuhan seperti kayu, rotan, damar, sayur-sayuan umbi-umbian.
Sementara di sisi lain, hutan harus diperlakukamgde sikap baik. Perlakuan
yang baik terhadap hutan mendatangkan hasil yalkgbgi manusia. Alam akan

bersahabat terhadap manusia bilamana diperlakud@ed baik (Billa, 2005:43).

Pada dasarnya masyarakat Dayak pada dasarnya petakh merusak
tanah secara intensional (Fridolin Ukur 1994). Baiging Mualang hutan, bumi,
sungai dan seluruh lingkungannya adalah bagianhddup itu sendiri. Apabila
merusak hutan berarti mengganggu keseimbangan @#smsama saja dengan
merusak hidup manusia itu sendiri. Kerusakan limgiam akan mengakibatkan

bencana atau kutukan terhadap manusia.

Selain itu, hutan juga dianggap sebagai tempagéhgara makhluk gaib
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dan memiliki kekuatan magis. Sebagai tempat tinggah mahluk gaib maka
hutan juga diyakini dikuasai oleh mahkluk gaib. &alm mengambil sesuatu di
hutan, orang Dayak akan mengadakan ritual adataRaidat ini bertujuan untuk
memberi sesuatu kepada yang mempunyai hutan. 8egaag diberikan itu

adalah sesaji. Masyarakat Dayak percaya, dengarberesesaji, maka manusia
tidak mendapat gangguan dan celaka saat mengamawill utan. Ritual-ritual

yang dilakukan untuk membuka lahan pertanian dambo&a hutan yang masih
utuh merupakan suatu ungkapan sikap saling mendzeri menerima antara
manusia dan pemilik hutan. Melalui sesaji dalamatitmembuka ladang, orang
Mualang memberikan makanan secara simbolis kepadtan h berserta

penghuninya, supaya hutan juga memberikan hasibd@pmanusia. Selain
penyerahan sesaji, ritual tersebut juga diiringrazatiatra yang dibacakan oleh

ketua adat.

3.3.4. Binatang

Dalam pandangan orang Dayak Mualang, binatangahdabhkluk yang
diberikan oleh Dewa atau Sang Pencipta sebagai esuimlyuan. Binatang yang
terdapat di hutan merupakan kekayaan disediakamteagusia. Namun ada jenis
binatang hutan memiliki arti tertentu dan dianggagmpunyai kekuatan magis,
misalnya berbagai jenis burung dianggap mempunyku&tan magis dan

kemudian dijadikan simbol.

Salah satu burung yang penting bagi orang Dayalaladairung enggang.
Bernard Sellato (1994) mengatakan bahwa hampir aemasyarakat Dayak

mengenal burung Enggang, bahkan mereka yakin Ipigatarsebut sebagai
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mahluk yang mampu berkomunikasi dengan manusiaydiakat Dayak Kenyah
menggunakan bulu burung enggang sebagai aksesalem cherbagai kostum
tarian sebagai simbol kekuatan, kegagahan, daratpars (Billa, 2005:29-30).
Suku Mualang menggunakan burung enggang dalam dmErhgacara adat
sebagai simbol kekuatan gaib. Para dukun ketua @daatpara menari selalu
menggunakan bulu burung enggang diikat denganrkaiah di kepala pada saat
melaksanakan upacara adat. Dalam bahasa Mualasenie aksesoris dari bulu
enggang disebut sebagangkerasartinya penguat, penegutPengkerasdalam
arti tertentu dianggap sebagai pemberi semangaeo&eng yang menggunakan
pengkerasnerasa lebih percaya diri dalam menjalankan tughagai pemimpin

upacara adat.

Masyarakat Apo Kayan menggunakan burung engganggaelsimbol
karena selalu terbang dan hinggap di pohon yandatenmemiliki bulu dan
kicauan indah yang dapat terdengar dari kejauhanyiBburung enggang, bagi
orang Dayak, adalah tanda pengharapan. Artinyaljikang enggang berbunyi
ladang akan memberi hasil yang berlimpah, dan tidikén binatang buas di
sekitar orang yang mendengarnya. Sayapnya yang labd@ang melindungi,

ekornya yang panjang lambang ketentraman dan keoakngYekti, 2004:179).

Bagi suku Mualang jenis burung tertentu mempunygiulatan magis dan
mempunyai hubungan dengan manusia. Dalam mitol@g derita rakyat
beberapa burung berasal dari keturunan mafagpun JuahSehingga mereka

mempunyai ikatan dan bisa berkomunikasi dengan si@analam penuturan

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



97

Temenggung Adat Mualang, di wilayah Nanga BelitaRgk Tanarh Kisah
Mengapa Orang Dayak Mualang Mengayaulikatakan bahwa pasangan suami
istri Lemamang Culidan Lemunik Arimempunyai tujuh anak mempunyai rupa
burung, yang disebut deng&engalang BurongMereka adalah Burung Papau,
Burung Berangai, Burung Bejampung, Burung PangRasing Gemuas, Burung
Ketupong dan Burung Gegurak. Masing-masing buromgmberikan tanda

melalui bunyinya yakni:

- Bunyi Burung Papau didengar sebagai petunjuk uraridan memasang
belantik (perangkap babi).

- Bunyi Burung Berangai sebagai petunjuk mengamiaidiu lebah.

- Burung Bejampung berbunyi sebagai petunjuk uiptetgi mengayau dan
simbol keberanian dalam mempertahankan harkat aiatapg mundur.

- Bunyi Burung Pangkas berarti tanda hidup yang rartenteram dan
panjang umur bila manusia sempat mendengarnya.

- Bunyi Burung Gemuas adalah petunjuk untuk menledran bangunan
rumah atau pondok ladang.

- Bunyi Burung Ketupong menjadi petunjuk membukidalag atau mencari
lokasi yang cocok untuk untuk lahan pertanian.

- Bunyi Burung Gegurak sebagai petunjuk hari yaag lmuntuk membuat

senapan.

2 pak Tanam adalah salah satu pengurus dewan adaamduWilayah Nanga Belitang (Kec.
Nanga Belitang dengan jabatan Temenggung Adat.ugg jdianggap seorang mempunyai
pengetahuan secara mendalam mengenai Adat IstMdatang. la mempunyai kemampuan
membaca mantra-mantra dalam gawai.

% Elias Ngiuk, Kisah Mengapa Orang Dayak Mualang Mengay@alam majalah Kalimantan
Review, Th. 152/XVII/April 2008. Hal. 32-33.
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Burung-burung tersebut dipercayai dapat membanhidigpan manusia
dan dianggap sebagai burung pengetahuan karena uh@paberikan petunjuk
baik atau buruk. Mereka menyampaikan pesan, paenggau tanda bahaya bagi
manusia. Apa yang sampaikan burung-burung melalayibdipercayai sebagai

suatu pesan, karena mereka dianggap sebagai paajehoh-roh para leluhur.

Selain burung, ada juga binatang-binatang lain yangya peran penting
dalam kehidupan orang Mualang. Binatang-binatamgnisalnya babi, ayam, dan
anjing. Dalam kehidupan sehari-hari orang Mualamgnimedakan binatang liar di
hutan yang biasanya diburu untuk keperluan laukk gian binatang peliharaan
rumah. Binatang peliharaan seperti babi, ayamngrmigunakan untuk keperluan
lauk juga digunakan untuk adat. Babi dan ayam nakap bagian penting dalam
upacara adat. Setiap upacara adat selalu menggumnisgng babi dan ayam

sebagai bahan utama baik sebagai ukuran adat maepeagai bagai sesaji.

Selain itu, binatang yang juga penting adalah gnj#njing digunakan
pada saat berburu di hutan dan juga digunakan dafecara adat. Namun dalam
upacara adat daging anjing yang sudah dijadikak kanya digunakan untuk
upacara secara khusus saja. Upacara khusus yarakdtich adalah upacara
pemakaman orang meninggal karena terbunuh atalakeea. Lubang makam
harus diperciki darah anjing sebagai tanda untuknbuang sial. Darah anjing
dianggap paling ampuh untuk menghapus kesalah&alikk&an, dan pemali. Oleh
karena itu bila seseorang yang melakukan kesalbégat harus dipercik dengan
darah anjing untuk membuang sial. Demikian jugaapadktu menebas atau

membakar ladang menemukan binatang seperti ulaggileng dan kura-kura,
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maka pada waktimenugal(menanam) pemilik ladang harus memotong anjing

untuk membuang sial dari binatang-binatang yargnalikan di tengah ladang.

3.4. Manusia

Pembahasan mengenai manusia dalam sub bab ini ngkuwyadua hal,
yaitu pembahasan mengenai asal-usul leluhur mahissang dan pembahasan

mengenai konsep kematian.

3.4.1. Leuhur

Manusia menurut padangan orang Mualang harus dientndalam
konteks mitologi orang Mualang. Dalam mitologi yardjtulis Donatus
Dunselman (1959), yang berjudiMain Pancung dikatakan bahwa asal usul
orang Mualang darifampun Juahdan Tanah Tabo.Manusia Mualang yang
berasal dari Bejid Manai, hasil perkawinaimbun Menurundan Pukat
Mengawan Kehidupan diTampun Jualdigambarkan sebagai manusia setengah
dewa, yang mempunyai kekuatan yang melampui manisa kedua nama
pasangan tersebut sebagai manusia pertama damakalterjadinya manusia

Mualang.

Orang Mualang meyakini bahwa manusia Mualang ittadee di titik
pertemuan antara alam atas dan alam bawah. H#&drlinat dari kisahTampun
Juah dan Tanah Tabo Pada masing-masing kisah, selalu ada pemahaman
mengenai dunia atas dan dunia bawah. Kedua dunlzeitemu satu sama lain

dan di sanalah muncul orang Mualang.
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Dalam kisah Tampun Juahmbun Menururadalah simbol alam atas,
sedangkarPukat Mengawarsimbol alam bawahAmbun Menururberasal dari
dunia atas yang menerobos ke dunia bawah dan herbab dengarPukat
Mengawanberasal dari dunia bawah. Pertemuan antara malddukatas dan

mahkluk bawah mengasilkan manusia yang terseldandh Mualang.

Dari sisi lain, keturunan orang Mualang sebelahbgeasal dariTanah
Tabo (Dunselman 1959:5), yakiujang Panjangjuga berasal dari dunia atas.
Bujang Panjangnaik ke langit untuk bertemu dengan ibundabygaa Jantung
kemudian menikah dengan adik bungsu dari ibunyai)(bPernikahan dengan
bibinya tersebut adalah pernikahan terlarang sehiriglak melahirkan manusia,
melainkan melahirkan berbagai hama, hama padi, &arppnyakit menular dan
lain-lain (Dunselman 1959:5). Karena melanggaraatunakaBujang Panjang
diusir dari langit.Bujang Panjangdikembalikan ke bumi oleh kakeknya, Petara
Guru. Caranya adalah dengan mengulurkan Ballang Panjangurun di Tanah
Taba Selanjutnya, Tanah Tabqg terjadi pertemuan dengan kelompok yang
terpisah dariTampun JuahPertemuan kedua kelompok ini mengasilkan orang

Mualang dariTanah Tabo

Asal usul Orang Tabo sendiri tidak diketahui dengelas dan tidak
pernah disebutkan pula asal usulnya. Namun kelompakg Tabo adalah
kelompok suku yang pertama bertemu dengan sukudvigaPertemuan dengan
orang Tabo inilah yang menjadi bukti bahwa suku Mualang pbkrmaenjadi

pengembara.

Dalam mitologi ini menunjukkan bahwa manusia, bdikrampun Juah
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maupun diTanah Tabomempunyai hubungan dengan dunia di langit atauadun
atas. Pertemuan kedua makhluk, dunia atas maupuia dawah menunjukkan
bahwa manusia asal mula manusia. Cerita mengerai @sul manusia
sebagaimana dikatakan dalam mitoldpin Pancung(Dunselman, 1959:1-35),
bahwa dalam diri manusia terdapat nilai sakralaiNgakral tersebut muncul
karena ada salah satu garis keturunan manusiabgaagal dari dunia atas. Dunia
atas menggambarkan dunia para dewa, dunia leldonra para mahkluk gaib
(Riki, 1980:63). Sebagai mahkluk yang mempunyauieian dari dunia atas
maka dalam diri manusia terdapat ilahi. Unsur ilEtsebut menjadikan dasar

untuk menghormati hidup setiap orang.

Kebudayaan orang Mualang sangat berorientasi paasa nlempal
Pengalaman masalah lalu orang Mualang tidak teslejzai kerinduan mereka
akan kejayaan yang dialami oleh para leluhur. Has®mua kesusastraan orang
Mualang menceritakan pengalaman hidup dan perjurapgaa leluhur mereka.
Menurut Richard Allen Drake (1995), cerita mengehampun Juahmerupakan
cerita yang paling luas dikenal dan merupakan aerdkyat yang dapat
diceritakan kembali secara mudah. Pengalaman lddGipmpun Jualmerupakan
kenangan dari para leluhur yang selalu dirindukdeh oorang Mualang.

Pengalaman hidup para leluhur di masa lalu sel&ojawli motivator dan menjadi

* Menurut Richard Allen Drake (1995), “Sejarah kestsan Iban ditulis ke belakar(gritten
backwards).Pertama hal tersebut berlaku pula untuk kesusatisam Mualang. Kiasaiistory
write backwardsmengandung suatu anggapan yang menarik tentangu,wdkn hal yang
dicerminkan juga dalam beberapa ciri yanglain ddrialang berbeda dengan suku lain di
Kalimantan Barat, yang identitas sukunya adalahg{eks dan mudah berbaur, orang Mualang
dari sungai Belitang dan sungai Ayak di wilayah Kap Tengah, merupakan suatu kesatuan etnis
yang memiliki kesadaran etnisnya. Kesadaran teghattds tersebut ditandai oleh adat kebiasaan
dan hukum yang berlaku di kalangan mereka, bahasaka sendiri yang dipergunakan, dan rasa
kebersamaan terhadap masa lampau. Kedua konsepsnateka dipengaruhi oleh penekanan
budaya Mualang pada masa lampau.”
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penuntun kehidupan orang Mualang.

Pada saat berkumpul bersama dalam upacara adaketaia adat dan
sesepuh seringkali menceritakan pengalaman pawshulelkepada anak cucu
mereka. Betapa orang Mualang begitu kuat mengemeng leluhur mereka
dengan terus-menerus mencerita ulang kehidupan ledwhur mereka dari
generasi ke generasi supaya bisa belajar hidupnuksa lampau yang harmonis
dan penuh bahagia (Dunselman, 1059:10-11). Panahuel meninggalkan

kenangan pengalaman hidup yang amat berharga dhédam bersama.

Orang Mualang menganggap bahwa para leluhur seliagah yang
memberi inspirasi bagi hidup mereka. Kisah hidup dateladan yang telah
mereka mengajarkan orang untuk taat pada adadastipatuh kepada orang tua,
tidak boleh menikah dengan saudara atau keluargdirseKetaatan pada aturan
mendatangkan kebahagiaan, sebaliknya ketidaktaateandatangkan celaka.
Seperti yang terjadi pada beberapa tokoh yang getddalamTampun Juah
Kisah itu telah menunjukkan bahwa ketidaktaatanyhaakan mendatangkan

celaka dan musibah bahkan kutukan.

Bagi orang Mualang para leluhur adalah para pamamadaya. Para
leluhurlah yang membela adat dan tradisi yang diébdeari Tampun Juahuntuk
kemudian dipertahankan sampai sekarang. Adat,kiataa, dan bahasa yang
digunakan oleh suku Mualang adalah warisan yanmgdialkan oleh nenek

moyang dan sampai sekarang masih dipertahankan.

Meskipun tradisi merupakan sesuatu yang biasa bagiu kelompok
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suku, namun para leluhur mampu mempertahankan i&keagh. Menurut
Dunselman (1959: 3-5), nenek moyang orang Mualamy \dianggap suci telah
meletakkan aturan-aturan atau hukum zaman keempada masyarakat di
Tampun Juah DalamKana Sera— sastra Mualang — menyebut tokoh-tokoh
ksatria yang memperlihatkan kesaktian dan kehebataereka dalam
pengembaraan. Suku ini menyebutkan nama tokoh-tdisdtria itu yaknilaja,
Keling, ljau, Pandungdan Pungak (laki-laki) dan Kumang, Bundong, Balon
Balunan (perempuan), (Dunselman1955). Tokoh-tokoh ksairizadalah titisan
dari Tampun Juahyang kemudian berhubungan dengan suku-suku édapit
tetap mempertahankan tradisi Mualang yang asli.kMe&dkoh tersebut di atas
adalah para ksatria, namun tidak ada penjelasaarasemci mengenai sosok
kepahlawanan masing-masing. Bagi orang Mualang aengnendengar,
mengingat, dan menceritakan para ksatria tersebatbanggakan hati. Meskipun
sebenarnya mereka tidak tahu persis, namun nama-r@ama ksatria bisa

membangkitkan semangat.

Orang Mualang tidak melakukan suatu penghormatararaekhusus
terhadap para leluhur dalam suatu ritual khusus afpacara-upacara yang
mengarah pada pemujaan. Kecuali menyebut atau panyama-nama leluhur
dalam mantra. Penghormatan terhadap leluhur diajudiengan cara mencerita
ulang kehidupan para leluhur saat upacara gawaicanp perkawinan, upacara
ngangkat anak (adopsi), yang disajikan dalam bemaka Tangi. Selain itu,
orang Mualang juga memberi nama kepada anak-anakekemedengan
menggunakan nama para leluhurnya, supaya menadatelhidup yang baik dari

leluhur.
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3.4.2. Tanah Sebayan: Kehidupan Setelah Kematian

Orang Mualang memandang manusia sebagai makhlbk i#&ebagai
mahkluk yang ilahi, dalam diri manusia terdapatajidan badan yang saling
berhubungan. Badan dikenal dengan tubuh atau fisikta yang kelihatan,
sedangkan roh digambarkan sebaggmengatSemengatdalah sebuah konsep
mengenai roh atau jiwaSemengatdalah sesuatu yang melekat pada tubuh.

Ketika manusia mati, beragemengaterpisah dari tubuhnya.

Semengatdan tubuh saling mempengaruhi satu dengan yammyai
Orang Mualang percaya jika badan lemah, mudah ,sdlm tergganggu itu
disebabkan oleh lemahngamengatDalam ucapan sehari-hasemengaartinya
roh atau jiwanya. Dalam pengobatan tradisional pdukun mengembalikan
semengattau roh yang lemah ke dalam tubuh orang yand. $a&iam ungkapan
rasa syukur atau selamat dari bahaya sering katagkan:‘Kuuu...... semengat
aa..” yang artinya syukurlah masih ada roh atau jiwagyke@mbali. Selain itu,
benda-benda atau barang yang dianggap memiliki dteky seperti padi,

timbangankulak (alat penakar padi) disebut aslamengat

Bagi orang Mualang tubuh manusia tidak sekedarwgagmelainkan
mempunyai nilai magis. Nilai magis tubuh manusiahediwariskan oleh para
leluhur ketika mereka berhubungan dengan dunia @agit). Penghormatan
terhadap tubuh manusia dilakukan dalam ritual daacara adat. Orang-orang

yang meninggal secara tidak wajar karena kecelaksampat, pembunuhan,

® Samparadalah suatu peristiva kematian masal atau kamatcara beruntun dalam jumlah
besar yang disebabkan oleh suatu wabah penyakitclinan, dan kelaparan. Dalam kepercayaan
orang Mualang kematian akibat sampar dianggap tidajar, sehingga seringkali diadakan
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harus dilakukan upacara khusus agar tubuh merééeamtlialikan secara utuh.
Pengembalian tubuh manusia dilakukan dengan canggaatikan semua organ
tubuh dengan benda atau barang antik. Barang-baaatiky mempunyai harga
yang mahal dan bernilai tinggi menggambarkan mil yang terdapat dalam

tubuh manusia.

Ketika manusia mati badan terpisah dari jiwanyaddh dikuburkan
dalam tanah sedangkan jiwa berpindah ke alam yaing yaknitanah sebayan
Menurut kepercayaan orang Mualang setelah mati siangecara fisik
meninggalkan dunia ini kemudian masuk dalam dualgylain. Kematian bagi
orang Mualang adalah suatu peralihan dari duniganya tanah sebayah
Kehidupan manusia di dunia merupakan suatu progsesijon kepada dunia yang

sesungguhnya, di mana manusia mengalami kehidugaah. k

Konsep mengendanah sebayatelah ada sejak dari zaman dahulu. Roh-
roh orang yang sudah meninggal beradtéadah sebayan Tidak ada gambaran
pasti mengenai situasi dunia sebayanPara informan hanya menjelaskan bahwa
tanah sebayaradalah tempat berkumpulnya roh dari orang-oraaggysudah
meninggal. Ditanah sebayarsemua orang akan bertemu dengan keluarga yang
sudah meninggal. Orang Mualang seperti orang Dagala umumnya percaya
bahwa roh manusia bersifat kekal. Sedangkan baaiayahsementara saja, ketika
mati hancur menyatu dengan bumi. Karena roh bergékal, maka orang

Mualang menganggap bahwa roh para leluhur selaltlhubangan dengan

upacara khusus untuk meminta perlindungan kepatdaePaan leluhur.

® Tanah sebayan, subayadalah alam kematian, tempat roh-roh orang yadgtsmeninggal.
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manusia yang yang masih hidup. Oleh karena itu Kamadalah suatu proses

peralihan hidup, yakni hidup di dunia ini menujut&kan sebayan

Meskipun para leluhur telah meninggal, tetapi r@hnietap harus
dihormati. Roh para leluhur harus dihormati danadiai karena mereka telah
berkorban semasa hidupnya bagi anak cucu merekagada pada pengalaman
hidup semasalampun Juah para leluhurlah yang telah menghantar orang
Mualang sampai ke tepi Sungai Belitang sehingggdarsaat ini tempat tersebut

tersebar suku Mualang.

Meskipun kematian adalah proses mentgnah sebayannamun orang
Mualang bersikap sangat berhati-hati terhadap oyang sudah meninggal. Roh
orang sudah meninggal secara pelan-pelan terpisabad orang yang masih
hidup. Dunia orang mati berbeda dengan dunia oyamg hidup. Dalam dunia
yang berbeda tersebut, mereka sewaktu-waktu dahtioungan dengan orang
yang masih hidup. Oleh karena itu, perlakuan teapadrang yang sudah

meninggal harus wajar.

Perlakuan wajar itu juga terwujud melalui upacaeaguburan. Upacara
penguburan dilakukan menurut tata cara adat. Ossmrgg meninggal harus
dibekali seperti layaknya orang hidup. Maka salatu $agian terpenting dalam
upacara penguburan adalah acara pemotongan hew&ankuHewan yang
biasanya dijadikan kurban adalah babi dan ayambiggang meninggal adalah
orang terhormat, seperti sesepuh kampung, ketuaada dukun, maka akan ada

ritual pelepasan pada malam sebelum pemakaman.
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Semua orang yang sudah meninggal dikuburkan tempatakaman
bersama supaya mereka menyatu dengan keluargasydiatpy meninggal. Jarak
kuburan harus jauh dari tempat pemukiman, alasarswgaya para arwah
menyadari bahwa mereka sudah berada di tempat jgaingdan terpisah dari
keluarga yang masih hidup. Salah satu ciri khasutarb orang Mualang adalah
melewati sungai dan jalan ke menuju kuburan hammbun. Setelah selesai
upacara pemakamditian’ harus dipotong oleh orang yang paling terakhira Jik
titian tidak dipotong maka arwah dapat menyeberanganki&otbali ke rumah

atau kampung.

Sungai melambangkan batas hubungan dunia kehiduzen dunia
kematian. Menurut keyakinan orang Mualang arwahbktidisa melewati sungai.
Demikian pula, jalan menuju ke kuburan harus tetapbun, tidak boleh
dibersihkan. Bahkan pada zaman dahulu setelahaselgmcara penguburan
sambil pulang mereka menutup jalan dengan menepahgn, mengikat ujung
pohon sebelah kiri dan kanan untuk menghilanglkgakj Penutupan jalan
menuju kuburan tersebut adalah simbol pemisahaarardrwah orang mati
dengan orang yang hidup. Tidak ada tarik-menargi &ntara arwah dengan
orang yang masih hidup. Sebaliknya, jika jalan kahulapang dianggap
membuka jalan pada kematian, diyakini akan ada avaygng menyusul
dikuburkan. Kebiasaan penutupan jalan kuburanakdkan sejak terjadinya

kematian masal atau sampar, yang disebabkan waingfalgt.

Kematian masal secara beruntun pada dianggap sebalganan atau

" Titian adalah jembatan atau penyeberangan yang tethridtayu bulat untuk melewati sungai.
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kutukan terhadap manusia yang melanggar aturaaratlan hukum adat. Supaya
kematian masal tidak terjadi lagi maka jalan merkgukubur ditutup sehingga
para arwah tidak menarik orang yang masih hidupddkan ini merupakan usaha
untuk mencegah dan menghalangi kembalinya roh onaaig ke dalam rumah

(Casirer,1977: 87). Roh yang diperlakukan secalaktivajar dapat mengganggu
orang yang masih hidup. Apabila hubungan dengaridak diputuskan, roh-roh

itu akan mendatangi orang-orang yang masih hidwpaena keluarga atau orang-

orang yang melakukan kesalahan.

3.5. Ngayau

Tradisi ngayausudah menjadi streotipe negatif bagi orang Daifatika
mendengar kata “ngayau”, orang-orang langsung kerfgntang kebengisan,
buas, bar-bar, kejam, kanibal dan lain-lain. Bangata tokoh yang menilai orang
Dayak sebagai manusia yang tidak beradab karemag@ayak memiliki tradisi
ngayau Misalnya Carl Bock (1985), menyebut Kalimantabagai ‘head-hunter
atau pemburu kepala. V.H. Sultive (1993) dalam [ssrenya mengenai Dayak
Iban, menganggapgayau sebagai tradisi masyarakat primitif pemburu kepala
manusia dan berhubungan dengan kepercayaan. Ada peheliti yang
menggambarkan orang Dayak sebagai mahkluk kanibalndro Linklater
memakai istilah Wwild peoplé, atau ‘wild men of borneb (King, 1993:16).
Anoniymous (1901) menyebut penduduk asli Kalimantaebagai “pemburu
kepala dari Kalimantan”. Masih banyak sebutan kangyang menggambarkan
penilaian negatif tentang tradisi ngayau yang dikak oleh penghuni pulau

Kalimantan.
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Penilaian negatif terhadap orang Dayak mengemukgi Iketika
meletusnya konflik antar etnis Dayak dan Maduraaptéghun 1997 di mana
terjadi penyerangan dan pembunuhan oleh orang Dayhkdap etnis Madura.
Cara-cara yang digunakan dalam kerusuhan tersdtutbuchgkan dengan tradisi
ngayau Seolah-olah kekerasan dalam konflik etnis terseimmbenarkan bahwa
orang Dayak memang pemburu kepala manusia. Tertigrapandangan negatif
tentang tradisngayay perlu kiranya memahami latar belakang tujuanngayau

yang sesungguh.

Tradisingayaumerupakan bagian dari kepercayaan orang Dayalertsep
kebanyakan sub suku Dayak lainnya, suku Dayak Nigglaga mengenal tradisi
ngayau Ngayau dilakukan bukan untuk tujuan semata mengumpulkepala
manusia saja, tetapi ada aspek religi yang terkandudalamnyalNgayaubukan
ekspresi dari sifat dan karakter yang buas damkejari seorang individu atau
suku, tetapi mempunyai akar struktur religius sllayak itu sendiri (Lontaan,
1975:532).Ngayautidak dilakukan sembarangan, ada aturan dan rkbabkus
bagi mereka pergi megayau Perempuan-perempuan Dayak Mualang biasanya
melantunkan nyanyian atau pantun kh8sustuk meniduri anaknya yang
ditinggalkan suami yang sedang pergi ngayau (Paternus, 2001:92).
Selanjutnya ada upacargawai nyamut palayang diiringi tarian khusus
menyambut kepala yang dibawa oleh parangayau Ritual menyambut kepala

hasil ngayau menunjukkan bahwa tujuan megayau tidak hanya untuk

8 pantun Ajun Tinggal Orang Ngayaadalah nyanyian dalam suku Dayak Mualang yangraeca
khusus dikumandangkan oleh perempuan untuk mermédan anak dalam ayunan saat
ditinggalkan suaminya sedang mengayau. Nyanyisseleit menggambarkan seorang ibu yang
sedang menghibur anaknya yang sedang ditinggalk@mga pergi serta menantikan kedatangan
sang suami yang akan membawa pula kepala hasiang®unselman, 1959: 73-75)
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kepentingan pribadi, melainkan melibatkan komuiau suku. Untuk lebih
jelasnya berikut dapat dilihat motif-motif tradisgjayau Pada bagian berikut ini

akan dipaparkan beberapa motif orang Dayak melakogayau

3.5.1. Mdindungi Pertanian

Dalam struktur kebudayaan orang Dayak ada keyakiteatwa
mempersembahkan korban kepala manusia akan mekaagasil panen yang
melimpah. Tanaman yang disiram dengan darah atasempbahan kepala
manusia akan terhindar dari berbagai serangan Maarggguan terhadap tanaman
dan ladang disebabkan oleh pelanggaran dan kesalafenusia terhadap
penguasa alam semesta. Pelanggaran yang dilakukamsma terhadap alam
mengakibatkan ketidakseimbangan dalam tata kosnk@tidakseimbangan
tersebut mengakibatkan roh-roh halus mengganggwsrardan merusak dan
menyebarkan hama dan penyakit pada tanaman dingndatuk mengembalikan
keseimbangan tersebut perlu mengadakan upacararkidpada roh-roh halus
supaya mereka tidak mengganggu manusia dan segékxjgan di ladang.
Upacara pemulihan keseimbangan dengan alam senhestakan ritual korban

tengkorak manusia.

Tengkorak yang diperoleh dargayaudiberi makan di dalafurong oleh
para dukun dan diangkat (atau diakui) sebagai sebsaudara supaya dapat
mewakili kelompok atau suku mengadakan korban peaitn dengan alam roh
halus, dan para dewa. Kurban tengkorak manusia ggersembahkan kepada

para dewa dan penguasa alam semesta akan melirsdgada tanaman di ladang.
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3.5.2. Menambah Kekuatan Rohani

Dalam ritual-ritual adat orang Mualang seringkalguhakan kepala
binatang sebagai kurban sesajian, misalnya kepale,ababi, anjing. Kepala
binatang dianggap mempunyai arti magis dalam kynpakni makanan kesukaan
para hantu dan roh-roh halus. Korban kepala higgjizga mempunyai kekuatan
untuk menaklukkan kekuatan roh jahat yang mengganganusia. Dalam tradisi
berburu binatang di kalangan orang Mualang, kepalatang hasil buruan harus
diberikan kepada orang yang membunuh atau algojd@yang yang membawa
kepala binatang dianggap mempunyai kekuatan, bah#arkebiasaan memajang
berbagai jenis tengkorak di atas dapur sebagai kekebatan seorang pemburu.
Menurut pandangan orang Maulang kepala atau teagkada pusat kekuatan
makhluk, jika mampu membawa pulang kepala beragmpu menaklukkan
musuh. Mencari kepala manusia akan menambah kekumk secara fisik
maupun rohaniah. Orang yang memperoleh kepalandgyauakan mendapat
kehormatan dalam masyarakat, karena dianggap nkekasaktian. Keberhasilan
mendapatkan kepala manusia dalam ngayau diyakini akan memperkuat

kehidupan secara spriritual bagi mereka berburalkep

3.5.3. Motif Balas Dendam

Dalam suku Dayak lIban —rumpun suku dayak Mualangmengayau
dilakukan untuk balas dendam antar keluarga, stéw leelompok. Tindakan ini
dilakukan karena ada di antara keluarga atau sakig ylibunuh maka mereka
akan menuntut balas dendam dan mencari kepala masebagai gantpati

(nyawa). Apabila tidak diganpati-nya, maka arwah yang mati terbunuh akan
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menuntut kepada keluarganya. Apabila gaqaii tidak dilakukan bukan hanya
membahayakan keluarga korban saja, tetapi akarkibatapada keselamatan

suku atau warga kampung.

3.5.4. Mdindungi Suku atau Kelompok

Me-ngayau adalah tindakan yang bersifat kolektif dalam subayak
Mualang. Sebelum berangkat semua orang kampungmpkumengadakan
upacara pelepasan bagi mereka yang akan beramgkgau Demikian pula pada
saat pulang megayay semua warga kampung akan menyambut dengan suatu
upacara khusus. Hidup bersama dalam suku Dayak adgaharus harus
mempunyai kesadaran memiliki dan kesetiakawan. ggbaarga suku yang
sama, orang Mualang wajib mempertahankan kebudayestisi, dan tanggung

jawab terhadap keamanan bagi seluruh warga.

Apabila terjadi serangan musuh, binatang buas, la#gagana maka semua
bertanggung jawab untuk melindungi keselamatan siu kelompoknya. Pada
zaman dahulu, musibah/ bencana dan sampar di kgngwandang sebagai
teguran, peringatan atau kemarahan para dewa. @i&ausia melakukan
kesalahan atau melanggar hukum adat, maka itu rakambuat para dewa marah
dan menyebarkan bencana pada manusia. Untuk mdauliubungan dengan
para dewa maka diperlukan upacara korban. Melata plukun dan ketua adat
orang kampung memutuskan untuk mengadakan upacgygauguna mencari
tengkorak atau kepala manusia. Persembahan kepataism hasil diyakini

sebagai sarana untuk memulihkan hubungan manusgadgara dewa dan alam.
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Masuknya agama Katolik di tengah-tengah etnis Daigkitama dengan
datangnya misi Katolik ke Pulau Borneo di penghgjuabad 18, membawa
perubahan. Ajaran Katolik memberikan pandangan tfairiang balas dendam.
Katolik menilai balas dendam seperti prinsip (nmgdati mata atau gigi ganti gigi)
hanya akan merusak hidup orang Dayak. Ajaran Kat@lristiani) menanamkan

sebuah ajaran baru, yaitu ajaran cinta kasih.

Ajarang cinta kasih yang disebarkan oleh para mé&is Katolik mulai
mempengaruhi pemikiran orang Dayak. Mereka muldashahwa tradisigayau
harus dihentikan. Pada tahun 1894 diadakan MuswwBesar di Tumbang
Anoi, Desa Huron, Kahayan Hulu, Kalimantan Tengahtuk membicarakan
kesepakatan aturaNgayau (Putra, 2010:116). Musyawarah ini dihadiri para
kepala adat se-Kalimantan yang berkumpul dan baks¢pntuk menghentikan

pengayauan antar sesama Dayak.

Kehadiran para misionaris baik dari agama Katoligupun Protestan
berdampak besar terhadap tradisi mengayau. Paranams mengajarkan bahwa
tradisi ngayau meskipun diyakini sebagai sarana menambah kekuataani,
namun tradisi tersebut tidak bisa diteruskan.dayausecara kristiani dianggap
sebagai perbuatan yang tidak manusiawi karena nlangkan nyawa seseorang.
Manusia harus saling menghormati dan saling megghaatu sama lain. Para
misionaris menegaskan bahwa ajaran cinta kasimda¢mma Kristen sebenarnya
sesuai dengan hukum adat orang Mualang. Hukum Ralgak Mualang tidak
mengenal hukuman mati seberapa beratpun pelangggaag dilakukan.

Hukuman tertinggi adalah dalam bentuk pengucilah avarga komunitas yang
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merupakan bentuk hukuman yang terberat. Tidak ad@ndhukum adat yang
isinya menghilangkan nyawa seseorang, justru debali jjka nyawa seorang
manusia hilang maka pelaku harus menggantikan sesrgen tubuh dengan
barang-barang antik yang bernilai tinggi dan maliadi tradisingayau harus

dihentikan karena tidak sesuai dengan ajaran agamaukum adat.

3.6. Simbol-simbol dalam Suku Dayak M ualang

Di dalam setiap Kebudayaan pasti ada simbol. Kejaata terdiri atas
gagasan-gagasan, simbol-simbol dan nilai-nilai &adan perilaku (Susanto,
1987:10). Melalui simbol-simbol manusia mengundteapapa yang ada dalam
diri mereka dan menunjukkan sesuatu yang ada daEompoknya. Simbol
merupakan suatu bentuk ungkapan yang hendak mé&ayataaksud tertentu

dalam suatu kelompok.

Ernst Cassirer dalam bukuny®n Assay On Man{1799, mengatakan
bahwa seluruh kehidupan manusia ditransformasileara radikal. Manusia
merupakan mahkluk simbol, sebab dalam hidupnyalpeeangan simbol. Semua
kegiatan manusia pada umumnya melibatkan simboliskerena manusia
bukannya animale rationale tetapi disebut jugehomo simbolicus(Susanto,
1987:61). Jika dibandingkan dengan binatang laini kanusia tidak semata-
mata hidup dalam realitas yang lebih luas, tetapihl dari itu dalam dimensi
realitas yang baru (Cassirer, 1799:26). Lebih kagjassirer mengatakan, bahwa
representasi simbolik merupakan fungsi sentral dasen manusia dan menjadi
dasar bagi pemahaman kita tentang seluruh kehidoparusia, yaitu: bahasa,

sejarah, seni mite dan agama.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



115

Penggunaan simbol dalam hidup orang Dayak merupakatu bentuk
untuk menyatakan pikiran dan perasaan terhadap @damndewa. Simbol-simbol
tersebut diwujudkan dalam bentuk benda atau tindalenggunaan simbol
tersebut berhubungan dengan tradisi kepercayaannutologi. Benda atau
tindakan yang dilakukan mempunyai arti dalam untudngungkapkan isi hati

dan perasaan mereka.

Simbol-simbol dalam suku Dayak Mualang mempunyaapan penting
dalam kepercayaan tradisional. Orang Mualang mespgekikan pengalaman dan
perasaan yang disucikan dalam bentuk simbol-sitesenian, perayaan dan
pemujaan (Buan, 1997:7). Melalui simbol-simbol nkaremengungkapkan
maksud dan isi hati kepada para dewa dan parauleldtda beberapa simbol

pokok yang terdapat dalam suku Dayak Mualang.

3.6.1. Pentiekh atau empago

Pentiekh atau empago adalah patung yang terbuat dari kayu yang
menyerupai manusia laki-laki dan perempuRentiekhadalah simboPetaraatau
penguasaPentikh ditancap ke tanah, di suatu tempat yang diang@apmat,
atau di ujung kampung. Fungsinya adalah sebagaidoglg kampungPentiekh
biasanya diberi nama sesuai dengan tokoh-tokoh yhagggap mempunyai
kekuatan magis. Apabila terjadi bencana, orang kemgppmemberikan sesaji
kepada penteikh untuk mohon perlindungan. Perlindungan yang dificaa
adalah agar para dewa melindungi kampung terseént engusir berbagai

penyakit yang akan menyerang manusia.
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3.6.2. Rancak

Rancakadalah keranjang kecil untuk menyimpan makananndiaaman
sesajian atau pedaf@ancaksebagai simbol pemberian makanan kepada roh-roh
jahat supaya mereka makan dari pemberian telabdidisn secara khusus,
sehingga tidak mengganggu manudtancakbiasanya digantung dengan atas
sebatang bambu, pada jalan sebelum masuk kampangdaantung di kaki

tangga rumah betang.

Rancakdiletakkan di tempat-tempat tersebut untuk menaetthatian hatu
ketika akan memasuki kampung. Masyarakat perckgagada saat hantu mau
masuk ke kampung atau mau masuk ke rumah betangdk@mmelihat makanan
dalamrancak hantu itu akan memakan sesaji yang ada dalanekahimgga
kenyang. Setelah kenyang, hantu tersebut akan gulan tidak jadi masuk

kampung.

Selain itu, rancak juga dipakai sebagai simbol orang yang sedang
berdukun(berobat). Untuk tujuan ini, biasanyancakdiletakkan di depan rumah

orang yang sedang diobati.

3.6.3. Tiang Sandung

Tiang Sandungdalah sebatang kayu ulin dengan ukuran panjaaekkia
lima meter. Kayu tersebut diukir dan ditancapkan t&eah. Tiang sandung
merupakan simbol hubungan manusia dengan kekuaién lgekuatan atas dan
bawah. Tiang sandung juga mengingatkan duniéadipun JuahKetika manusia

melakukan kesalahan dihukum dengan ditancap kegmaldangan kayu. Ritual
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memberi sesaji kepaddetara di rumah bentang sering kali dilakukan di kaki

tiang sandung

Ketua adat atau dukun memberikan sesaji kepada kant leluhur secara
simbolis di kakitiang sandungTiruantiang sandundiasanya didirikan di tengah
ladang atau sawah sebagai simbol tempat sakrakeKetengadakan ritual-ritual
perladangan, secara simbolis ketua adat memberikakanan dan minuman

kepadaPuyang Gangadatiang sandung/ang ditancap di tengah ladang.

3.6.4. Mangkok Merah

Mangkok merah merupakan media persatuan Suku Dayagkok
merah beredar jika orang Dayak merasa kedaulataekanelalam bahaya besar.
“Panglima Perang” dalam suku Dayak biasanya meagehn isyarat siaga atau
perang berupa mangkok merah yang di edarkan damplag ke kampung secara

cepat sekali.

Mangkok merah tidak sembarangan diedarkan. Sebdiedarkan sang
panglima harus membuat acara adat untuk mengekalpain waktu yang tepat
untuk memulai perang. Dalam acara adat itu roh peltdour akan merasuki
dalam tubuh panglima perang. Jika panglima tersdert tariu” (memanggil
roh leluhur untuk meminta bantuan) maka orang-oraDgyak yang
mendengarnya juga akan mempunyai kekuatan sepagii;manya. Orang-orang
yang sudah dirasuki roh para leluhur akan menjaainusia yang pemberani.
Mereka mampu memenggal kepala, mengulitinya darelkggepala itu akan

disimpan untuk keperluan upacara adat. Meminumhdaan memakan hati
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dipercaya akan menambah kekuatan magis. Makin kamysuh dibunuh maka

orang tersebut makin sakti.

Mangkok merah terbuat keramik. Untuk menyertai nkakg ini
disediakan juga perlengkapan lainnya seperti ulbangau merah agorus
calamu$ yang melambangkan keberanian dan bulu ayam. rigged@an tadi
dikemas dalam mangkok dari keramik itu dan dibusgkengan kain merah.
Mangkok merah merupakan lambang persatuan di katarigayak, terutama
dalam konteks perang. Selain itu, ritual mengedanmk@ngkok merah berarti

menyebarkan pesan yang mengobarkan semangat perang.

3.7. Rumah Betang: Pusat Kebudayaan, Kebersamaan, dan Spiritual

Rumah betang atau rumah panjang adalah salahigathas pemukiman
bagi orang Dayak pada umumnya. Menurut Derek Fregi@268), rumah betang
suku Dayak khususnya Dayak Iban merupakan dasamigab kekeluargaan dan
kekerabatan. Pola hidup organisasi orang Dayak jolepada bentuk bangunan

dan pembagian ruang athilek dalam rumah betang.

Struktur rumah panjang sama seperti rumah panjang gimiliki Suku

Dayak Mualang terdiri atas:

1) Bilekyakni ruangan atau kamar. Ruangan ini digunakaokutdlur atau

beristirahatBilek merupakan tempat privat bagi masing masing ketarg

2) telukyakni koridior atau jalan tengah yang menghubunging satu ke

ujung yang lain.
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3) ruaiyakni bagian luar yang tempat untuk mengerjakam@aran, mengajar
anak-anak dan menerima tamu asiRgai juga berfungsi sebagai ruang

pertemuan dan tempat mengadakan berbagai upacdra ad

3.7.1. Rumah Betang sebagai Pusat K ebudayaan

Rumah betang atau rumah panjang merupakan sedalaaakkehidupan
orang Mualang. Oleh karena itu, rumah betang diapggebagai pusat
kebudayaan mereka. Di dalam rumah betang inilatbagai kegiatan adat
dilakukan. Tata ruang dalam rumah betang sudabrdsademikian rupa sehingga
sesuai dengan keperluan adat dan tradisi. Para deiu pemuka adat merancang

bilek sesuai dengan makna dan fungsinya berdasarkarstadat.

Salah tokoh adat bernama, Pak Jimbat pernah ikiamdgoroses
pembangunan rumah betang di desa Sungai Antu H(bcafnatan Belitang
Hulu). la menceritakan bahwa pada saat akan membasgpuah rumah betang,
semua laki-laki dewasa berkumpul bersama untuk mearsy bentuk dan tata
ruang rumah betang. Setelah rancangan selesaikanerengadakan upacara adat

terlebih dahulu sebelum mulai membangun rumahhetse

Dalam rumah betang tata krama hidup bersama diatdiasarkan ruangan
ataubilek Tamu asing datang yang tidak termasuk kaum kekabapung tidak
boleh masuk ke dalatnilek keluarga yang dianggap sebagai ruang priRagi
juga digunakan sebagai tempat bagi orang tua ma&angajak-anak mereka
mengenai upacara-upacara adat, seni, mendongemgethaituran tentang para

leluhur.
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Bagi kaum perempuan rumah betang merupakan pusadidgdean
keterampilan anak-anak yang masih gadis. Padaasavemalam hari anak-anak
gadis berkumpul diuai untuk belajar menganyam berbagai perlengkapanhruma
tangga dan alat-alat dapur seperti: tikar, kerapjdakul, taken, menenun kain.
Pendidikan terhadap anak-anak gadis biasanya ##akisecara pribadi oleh

masing-masing orangtua. Namun sering juga dilakslke@mara bersama-sama.

3.7.2. Rumah Betang sebagai Pusat K eber samaan

Rumah betang mempunyai fungsi pemersatu dan neerfjapungan
kekeluargaan suku Dayak Mualang. Di dalam rumahargetmereka dapat
merasakan kebersamaan dan rasa solidaritas derggama Kebersamaan
tersebut dapat dilihat pada cara gotong-royong mgaan ladang secara
bersama, secara bergiliran dan saling menolongadéamengalami musibah atau
kematian. Jika ada kematian semua penghuni ikubelgersungkawa dan
memberikan sumbangan berupa beras, garam, tuakedbagai keperluan untuk

proses pemakaman.

Di rumah betang para penghuni turut berpantangabeaskeluarga yang
sedang berduka. Mereka tidak melakukan pekerjaaugy yhlarang pada masa
berkabung. Sikap solidaritas terhadap sesama sodaijadi kebiasaan secara
turun-temurun. Kehidupan di rumah betang tidak reeat) kelas atau kasta,
semua anggotanya mempunyai kedudukan, hak dan ikawayang sama.
Mereka yang berlebihan membagi kepada yang berkelgan dan yang sakit

diperhatikan, yang mengalami musibah dibantu.
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Menurut penghuni rumah betang, di rumah betangasgat kebersamaan
sangat terasa ketika sekelompok warga yang mentiapetng buruan, mereka
membagi daging itu kepada semua penghuni rumahndpet&8emua akan
dibagikan sekalipun mereka tidak ikut berburu. Bpgra pemburu binatang,
membagi-bagi hasil buruan merupakan suatu kesada@aya di kemudian hari

kelak mereka juga akan mendapat pembagian dariyorendinnya.

Rumah betang dengan desain yang sedemikian rupta, lyanya satu
bangunan besar dan mampu menampung banyak kelusggat mendukung
rasa kebersamaan dan memudahkan para penghuniliyg barkomunikasi
dengan setiap anggota di dalam rumat tersebut.atikamasalah atau keributan
dalam satu keluarga, maka tidak boleh dibiarkanenarakan mengganggu
keharmonisan dalam rumah betang. Persoalan dalhrarga akan mengganggu

ketenangan hidup bersama.

3.7.3. Rumah Betang Pusat Spiritual

Selain kedua fungsi di atas, rumah betang juga tierfungsi lain, yaitu
fungsi spiritual. Rumah betang selain sebagai ténipggal, juga digunakan
sebagai tempat berlangsungnya berbagai ritual Be&tksanaan ritual keagamaan
menjadi tanggung jawab bersama para penghuni rubetang (Freeman,
1960:69-70) sebab setiap upacara adat dan rituabakeaan menyangkut

kehidupan bersama.

Dalam upacara adat dan ritual keagamaan di rumtndpeerdapat seni

tradisional, seperti tarian, seni tutur, dan sezlaldiri yang mengandung nilai-

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



122

nilai sakral dan terbatas pada momen tertentu ¥ajag melakukan seni petutur
dan pencak silat bukanlah orang sembarangan malaimkereka yang telah
mempunyai kekuatan spritual dan para dukun. Dadaku Dayak Mualang
upacara keagamaan di rumah betang dipimpin olehaisgoketua adat yang
dianggap mempunyai kemampuan spiritual yang leliibrdlingkan dengan yang

lainnya.

Pembangunan rumah betang dilakukan berdasarkaanadturan adat
yang berlaku. Bentuk fisik bangunan rumah betangggambarkan hubungan
manusia dengarPetara Misalnya rumah betang di kalangan suku Dayak
Mualang secara fisik tingginya diukur berdasarkanjgngnya tangkai tombak,
supaya musuh dan roh jahat tidak dapat mengganggousia. Tombak
merupakan senjata yang paling panjang, ketika t&niislak sampai ke dasar
lantai rumah betang maka para penghuni akan amatedandung dari serangan
musuh. Kemudian tiang tengah rumah betang harusatitari sebatang pohon
kayu belian (ulin) utuh kurang lebih 20 meter, kidaoleh disambung. Tiang
tersebut menjadi simbol tangga leluhur untuk rk&@kangit, yaitu tangg8ujang

Panjanguntuk naik ke langit untuk menemui ibunya.

3.7.4. Peralihan dari Rumah Betang ke Rumah Tunggal

Seiring berjalannya waktu, banyak orang Dayak Muglgang mulai
beralih tempat tinggal, dari rumah betang ke ruraiggal. Perubahan tempat
tinggal ini mempengaruhi banyak lain dalam kehiduparang Dayak.
Meninggalkan rumah betang sama artinya meninggaiedragian tradisi yang

melekat pada sistem rumah tersebut.
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Rumah betang mengajarkan bagaimana orang Dayak akahidup
secara bersama-sama dan melakukan berbagai ttedsama. Berbagai corak
kehidupan yang ada sekarang lahir dari budaya hidmpama di rumah betang.
Rumah betang menjadi pusat aktivitas, kekerab&tagamaan, organisasi sosial,
ekonomi, dan politik bagi orang Dayak. Singkatnyanah betang merupakan

jantung kehidupan bagi orang Dayak.

Sampai saat ini rumah betang tinggal dalam kenasggn karena sudah
banyak orang Mualang yang meninggalkan rumah betiwmg memilih rumah
pembangun (rumah tunggal). Hanya beberapa kampwj@ wang masih
mempertahankan keberadaan rumah betang, namysuntihanya dihuni oleh
sebagian keluarga saja. Pilihan untuk tinggal dnah tunggal mempengaruhi
perubahan gaya hidup orang Dayak. Gaya hidup teedisberubah menjadi gaya
hidup modern. Selain gaya hidup, pola pembangun&ardpung-kampung pun
berubah. Masyarakat yang sudah berpendidikan padanaya memilih untuk
meninggalkan rumah betang dengan alasan keselddamin demikian sistem
kekerabatan dan kehidupan sosial di rumah tunggatipakan adopsi dari pola

hidup di rumah betang.

3.8. Hukum Adat

Istlah hukum adat adalah terjemahan dari istilaihdsa Belanda
“adatrech” yang berati sistem pengendalian s¢Satagih, 1982.7). Hukum adat
merupakan hukum yang tidak tertulis yang menyandlageluruhan adat dan
hidup masyarakat yang berupa kesusilaan, kebiasksm kelaziman yang

mempunyai akibat hukum. Hukum adat juga diartikaigaj sebagai aturan
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kebiasaan manusia dalam hidup bermasyarakat (Hadika, 1992:1). Masih
banyak defenisi hukum adat yang diberikan oleh phtadengan berbagai aspek
yang terkandung di dalamnya (Muhammad, 1972, Sard§82, Hadikusuma,

1992, Vollenhoeven, 1987).

Hukum adat dalam pandangan orang Dayak Mualangaladségala
peraturan, tata cara, kebiasaan hidup yang belatamd masyarakat yang
diwariskan oleh para leluhur. Hukum adalah peratyreraturan yang dibuat oleh
suatu kekuasaan, atau adat yang berlaku oleh,rdak arang banyak. Sedangkan
hukum adat adalah peraturan-peraturan hukum bekdasadat (Dion, 1992:1).
Hukum adat Dayak Mualang merupakan hukum yang tidetklis dan dijadikan

sebagai alat pengatur kehidupan bersama.

3.8.1. Hukum Adat Warisan Para L euhur

Bagi masyarakat Mualang hukum adat mempunyai kddudypenting
dalam mengatur hidup bersama. Hukum adat selaltardakan sebagai jalan
menyelesaikan setiap ada masalah. Prioritas tgshldeum adat didasari oleh
pandangan bahwa hukum adat adalah hukum yang dkaarioleh para leluhur.
Hukum adat yang digunakan sekarang merupakan huketah diuji
kebenarannya oleh para leluhur. Hukum tersebut adenpedoman untuk
mengatur hidup bersama sebagaimana hukum adat berteku pada manusia
Tampun JuahKetaatan terhadap hukum adatlah yang membuat sizarmisa
saling menghargai, menghormati, saling menolong satma lain. Hukum adat

juga melarang seseorang melakukan kejahatan dafakeas.
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Menurut Hadikusuma (1992:33), hukum adat mempunyairak
tradisional, artinya bersifat turun-temurun, daaiman nenek moyang sampai ke
anak cucu masih tetap berlaku dan dipertahankah obtasyarakat yang
bersangkutan. Bagi masyarakat Mualang, hukum adat ymereka gunakan
sekarang merupakan hukum yang diwariskan oleh nem®kang pada zaman
dahulu. Segala aturan dan tata cara hidup bersantatgrkandung dalam hukum
adat pun merupakan warisan para leluhur. Hukum gdaty mereka gunakan
sekarang diyakini sebagai suatu peninggalan pawhue dan sudah terbukti
mampu mengatur keharmonisan hidup bersama. Hukung ysama pula
digunakan oleh para leluhur mengatur hubungan n@ndengan sesama,
hubungan manusia dengan para dewa. Sebaliknyaygoelean terhadap hukum
adat mengakibatkan kutukan, malapetaka, bahaya magusia. Pelanggaran
terhadap hukum adat di masa lampau pun telah terlpogmbuat manusia

mendapat ganjaran.

3.8.2. Hubungan Hukum Adat dan K eper cayaan

Dalam pandangan orang Mualang adat istiadat sartamaturan hidup
yang mereka jalani sekarang adalah warisan dagkneryang. Adat istiadat atau
kebiasaan yang mereka jalani adalah bagian dandkean religius. Hidup
menurut adatbasg berarti patuh pula kepada Penguasa. Hukum adag ya
dimiliki oleh manusia merupakan warisan dari padetuhur dan mereka
mendapatkannya dari penguasa dunia. Sebagai wégisémnr maka hukum juga

mempunyai nilai-nilai sakral.

Hukum adat bukan semata-mata aturan yang berlakant@dira sesama

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



126

manusia, melainkan suatu aturan yang berhubungamgade kehidupan
keagamaan. Hukum adat mempunyai sifat keagamatinyaaperilaku hukum
atau kaidah-kaidah hukumnya berkaitan dengan kepean dan ajaran
Ketuhanan Yang Maha Esa (Hadikusuma 1992:34). Mekan hukum adat
berarti melanggar perintah penguasa. Oleh karenaménurut orang Mualang,
apabila seseorang dijatuhi hukum adat maka ia haembayar denda berupa
babi atau ayam dipotong dan darahnya disiram kahtaebagai tanda perdamaian

dengan penguasa.

Sanksi-sanksi hukum adat tidak hanya diberikan ndabentuk denda
materi atau korban binatang, tetapi kerapkali datmmtuk pantang atau tidak
boleh melakukan kegiatan-kegiatan tertentu yanggtjap dapat menimbulkan
malapetaka. Hukum adat orang Mualang tidak hanydngeyang menyangkut
hubungan dengan sesama tetapi menyangkut hubungaosm@a dengan para

dewa.

Hukum adat orang Mualang mempunyai dua dimensitaPer hukum
adat berasal dari para leluhur. Hukum adat orarkptusekedar aturan dan
pedoman untuk hidup bersama, melainkan menyanghkuirigan antara manusia
dengan para dewa dan leluhur. Sejak manusia hidd@mpun Juahelah ada
tata cara untuk mengatur hidup bersama. Merekghddrampun Juahmanusia
Mualang hidup sejalan dengan adzsa (Dunselman, 1959:3). Hidup yang
sejalan dengan adat menghasilkan keharmonisan ddamaian. Hidup yang
sesuai dengan adat istiadat adalah suatu hal yamigkrbagi orang Mualang.

Kenyataan ini terjadi pada manusiampun Juahdi mana semua mematuhi
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hukum adat sehingga semua kehidupan berlangsungadenaik. Jika terjadi
pelanggaran terhadap adat istiadat; maka merekadapat hukuman dan
kutukan. Kehidupan dirampun Juahmerupakan cerminan hidup berdasarkan

hukum dan adat istiadat.

Kedua, hukum adat mengatur hubungan antara angdmidupan yang di
bawah dengan yang di atas; antara manusia dengard@aa dan leluhur. Bagi
orang Mualang hukum adat tidak hanya mengatur hgdoundengan sesama
manusia, melainkan mengatur hubungan manusia dengakluk yang di atas.
Jika seseorang yang melakukan kesalahan dan palamgterhadap hukum adat
berarti melawan mahkluk yang di atas; para dewiathlg. Oleh karena itu,
hukuman yang dijatuhkan dibayar sebagai bentukapeattn dengan mahkluk

yang di atas.

Orang yang taat pada adat berarti hidup sesuaiatekghidupan ilahi.
Sebaliknya, orang yang melanggar adat istiadattoenglawan kehidupan yang
ilahi, maka ia harus dihukum berdasarkan hukum galag) berlaku. Keselarasan
hubungan antara manusia dengan penguasa harus. téilka terjadi pelanggaran,
maka setiap pelanggaran aturan harus dipulihkagasemengadakan ritual adat.
Ritual adalah dilakukan guna menebus segala kesalatanusia baik terhadap

alam maupun para dewa.

3.8.3. Hukum Adat untuk M emutuskan Perkara

Hukum adat juga diartikan sebagai suatu adat yangikan aturan-aturan

berikut sanksi-sanksinya berkenaan dengan larangénk melakukan sesuatu
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perbuatan yang melanggar atau mengambil hak orairg dtau merugikan
masyarakat yang bersangkutan (Suparlan, 2004:Hium adat dalam hal ini
berlaku sebagai pengatur untuk hidup bersama damageeketeraturan sosial dan
menjaga masyarakat dari berbagai gangguan yangsaieketenangan hidup dan

merugikan hak masyarakat.

Selain sebagai pengatur hubungan manusia dengareaa dan leluhur,
hukum adat bagi orang Mualang tata cara memutuskatu perkara. Hukum adat
berlaku bagi semua yang melanggar aturan dan atiatlat, tidak terkecuali
mereka yang termasuk pengurus adat. Bahkan jikgypas adat melanggar adat
istiadat, mereka akan dikenakan hukum adat yant leérat, karena dianggap

memberi teladan yang tidak baik kepada masyarakat.

Pelaksanaan hukum adat dilakukan secara kekelwadjaaadapan para
pengurus adat (dewan adat). Para pelaku dipanggil dimintai keterangan,
kemudian setelah mendengar pengakuan dari pelakiabaliputuskan hukuman
terhadapnya. Ada tiga cara orang Mualang memutupkdmra menurut hukum

adat, yakni:

1. Beselam

Beselamatau menyelam adalah pertaruhan yang dilakukah késlua
belah pihak yang sedang berperkara. Apabila daldang dewan adat
tidak bisa memutuskan siapa yang bersalah dalartu uerkara dan
keduanya sama-sama mengaku benar, maka keduamlyakgieendam di

dalam air disaksikan oleh para pengurus adat. Ramgeditentukan oleh
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siapa yang paling lama bertahan dalam air, sedangieeka yang timbul
lebih dahulu dianggap kalah. Mereka yang kalah shatengan lapang
dada menerima kekalahan, meskipun belum tentu micdak kesalahan

sebagaimana yang dituduhkan kepadanya.

. Besabung Manok

Besabung manokrtinya sabung ayam, adu ayam jago untuk mengambil
keputusan perkara atau menentukan pemenang ataargeDalam
masyarakat Mualang kebiasasabung manolsangat terkenal. Tradisi
sabung ayam berasal dari kebiasaan orang untuk tuskam suatu
perkara. Apabila suatu perkara sudah di hadapagupes adat dan tidak
bisa diputuskan, maka kedua belah pihak yang balatasiarus mengadu
ayam (sabung ayam)Keduanya harus mengadu ayam jago, dan ayam
yang menang dianggap sebagai pemenang perkarangkadayang kalah
harus mendapat hukuman sesuai dengan nilai adgtstadah disepakati

di hadapan pengurus adat. Tradisi menyabung aydamdaemutuskan
perkara terlebih dahulu menagadakan ritiejerin Bejerih adalah
pembacaan mantra supaya pemenang adu ayam tesgabgguh-sungguh
menjadi keputusan yang adil. Orang yang membacdrandipilih orang
yang cakap dalam pembicaraan sehingga mantradalak dan memihak

pada salah satu.

. Unsai Beras Kuning

Unsai beras kuningdalah menghambur beras kuning untuk menyumpah
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seseorang dituduh atau tersangka pencuri yang mashyangkal,
mencari pelaku pencuri, mencari barang yang dicysgrusak barang
(Paternus,2001:70). Beras kuning dihamburkan kegitlasebanyak lima
kali, ke arah matahari terbit dan ke arah mataterthenam, disertai
mantra serta menyebut nama tersangka. Kemudiamdilmkan lagi tujuh
kali ke arah matahari terbit dan terbenam dan iseidatra sumpah supaya
orang yang melakukan perbuatan jahat mati atamplitipenyakit. Ritual
unsai beras kuningdilakukan oleh seorang dukun yang dianggap

mempunyai pengetahuan dan kekuatan magis.
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BAB 4
GAWAI DAYAK MUALANG

4.1.Pengantar

Bab empat ini akan berisi ulasan pengertiamvai Dayak Mualang. Bagi
Orang Dayak, pada umumnya, dan khususnya bagi Ddyalkang,gawai sebagai
pesta puncak dalam hubungan dengan sistem pertangada bagian ini saya
akan menampilkan mengenai segala hal yang berhabhutengamawai termasuk
ritual-ritual yang dilakukan pada seg@wal Secara khusus, saya akan mengutip
doa-doa yang biasa dibacakan pada gaatai Doa-doa tersebut menjadi bagian

yang penting dalam memahami unsur-unsur kepercayeamg Dayak Mualang.

Pelaksanaangawai selalu berhubungan dengan siklus pertanian yang
dilakukan pada usai musim pandbawai menjadi salah satu ritual mengerjakan
ladang tradisional orang Dayak. Maka dalam balakain dibahas pula bagaimana
hubungan ritualgawai dengan sistem pertanian yang dilakukan oleh makgar
Dayak Mualang. Hubungan tersebut akan bahas dengaganalisa “doa-doa”
yang terdapat dalam setiap ritual. Maka, selain beras mengenai upacaawvai,

saya akan menjelaskan mengenai unsur-unsur yateptardalam doanya.
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4.2. Pengertian Gawai

Gawai dalam bahasa Mualang yang beradita Pesta syukur atas hasil
panen ladang. Pesta dilakukan secara serempakdy@amglai makan dan minum
bersama sebagai tanda ungkapan syukur atas patergl&awai termasuk salah
satu dari pesta keagamaan Orang Dayak (Putra; 208). Dalangawaidiadakan
pula ritual-ritual yang mengeksperisikan hubungatai@ manusia dengan Yang
Mahakuasa dan alam semesta. Pada gaafi, Orang Dayak menyampaikan
ucapan syukur kepada dewa-dewa karena telah berkeaaberikan rejeki (Putra,

2010: 109).

Gawai dirayakan sehabis panen padi ladang sebagai paglksyukur atas
tahun padi yang telah berjalan, sekaligus doa pleoman untuk tahun padi
berikutnya. Orang Dayak Mualang menyatakan bapswsai adalah upacara adat
yang dilakukan setiap selesai panen sebagai taywdaursatas hasil ladang dan
mohon berkat untuk ladang tahun berikutnya. Bagin@QrDayak Mualanggawai
memiliki makna penting dalam hubungan dengan trabisrladang. Gawai
merupakan bagian puncak dari ritual mengerjakdang. Upacargawai tidak
terlepas dari pola mata pencaharian dengan catadbeg yang dilakukan oleh
Orang Dayak pada umumnya. Dalam hubungannya dengartanian,gawai
merupakan salah satu ritual yang dilakukan pad# g@lémgerjaan ladangsawai
juga menjadi tanda puncak mengerjakan ladang, dians#mua aktifitas ladang

berakhir dan siap untuk memasuki masa awal musinggr@an ladang.
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Orang Mualang mengakgiawai sebagai sebuah ritual adat yang dilakukan
secara turun-menurun yang dilakukan pada akhir mae@en. Saatgawai
berlangsung, itu artinya saat bagi semua orangkuntengadakan pesta. Pesta
tersebut sekaligus untuk mengumpulkan semua keluzatx yang berada di tempat
yang jauh maupun orang di kampung yang lain.

“Perayaan Gawai Dayak adalah perayaan yang ditunggoggu oleh

hampir selurun Masyarakat Dayak. Momen ini dirasalsangat penting,

bukan hanya dalam hal perayaannya saja, tetapi mialaal menjalin
persaudaraan yang erat antara satu daerah dengaerala lain, antara
satu kampung dengan kampung yang lain, antara ketuarga dengan
keluarga yang lain, bahkan antara pribadi satu damgpribadi lainnya.

Suasana persaudaraan antara sesama suku Dayakdugaakan sangat

kuat. Kebanggaan sebagai orang Dayak juga dapaasdikan pada saat

Gawai. Keluarga-keluarga yang berjauhan juga menyatkan diri untuk

berkunjung ke tempat setiap saudaranya yang meeay&awai, dan itu

dijadikan sebagi suatu kesempatan bagi kebersankaararga.” (Lorent,

56 th).

Gawai dari segi sosial juga sebagai sarana mempertenugagan sesama
sebagai anggota keluarga, sesama warga kampuagwsada dari kampung yang
lainnya. Pertemuan dalagawai menjadi kesempatan untuk mengunjungi keluarga

dan kerabat mereka. Karena semua bertemu; berkudgmgan keluarga untuk

bersama mengucap syukur atas hasil ladang yargdigaroleh.

Gawai Dayak disertai dengan beberapa bagian yang sekawsus
berhubungan dengan ladang dan memiliki makna atlonah tersendiri bagi
masyarakat Dayak. Ritual-ritual tersebut antara, IligumpanPetara,Ngumpan
Puyang GanalNgumpanBenih, Ngumpanalat-alat pertanian dan lain-lain. Ritual

yang dilakukan pada hagawaipada dasarnya berkaitan dengan dunia pertanian.
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Berikut ini tabel mengenai inti pelaksanaan rityahg dilakukan pada hari

gawar
Tabel 4. 1. Tabel Inti Pelaksanaan Ritual
Hari Ritual Pokok Pelaku Tempat
pertama | INgumpag Petara | ketua adat dan orandurong/lumbung padi
laki-laki
2. Menselan Benih | orang tua Durong
3. Ngumpanalat- alat| orang tua Durong
pertanian

4. Ngumai petara ketua adat depan rumah betang
Kedua Menyambut ketua & dewan adat rumah adat/rum

Pengabang betang
Ketiga Adat Perkawinan ketua & dewan adat rumah at ad rumah

betang.

Penjelasan:

ah

1. Pada hari pertama disebuenselarbenih. Di hari ini, secara khusus orang tua

laki-laki dan perempuan naik kkirong(lumbung padi) untuk melakukan ritual

memberi sesaji kepada benih, alat pertanian. Upairardilakukan dengan

tujuan memberikan makanan kepada benih-benih yd&ag ditanam tahun

berikutnya. Menurut kepercayaan asli Orang Dayakalshug, padi diyakini

mempunyai roh sehingga mereka diberi makan supkgadjtanam subur dan

menghasilkan buah yang banyak. Ritual ini hanykutlibleh orang-orang yang

sudah dewasa saja, karena selama upacara berlgrtgfaknboleh menanyakan

hal-hal yang aneh atau membicarakan hal yang kidor jorok. Anak-anak

tidak boleh ikut untuk menghindari kegaduhan datmong

. Hari kedua adalah hari menyamlpgngabangatau para tamgawai, yaitu

sanak keluarga yang datang dari kampung lain. Kedain pengabang
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merupakan ungkapan kebersamaan dan kehormatarmesagka yangyawai
Bagi Orang Mualangpgabangadalah bagian ritual yang penting datawai,
karena menjadi kesempatan untuk saling mengunjbegkumpul, dan berbagi
rejeki. Bagi keluarga yang menikah dan tinggal @mnlpung lain wajib menjadi
pengabangtau tamwgawali

. Hari ketiga adalah pesta adat perkawinan, biaspagta perkawinan dilakukan
pada hargawal Upacara perkawinan dilakukan dengan dua carayi ycara
Katolik dan adat. Dari pihak Gereja mengharuskdiase@asangan suami isteri
melakukan perkawinan menurut Gereja melalui saknarperkawinan, setelah
itu baru boleh mengadakan perkawinan menurut adiéliqun, 1992).
Perkawinan adat diadakan pada Igavai Pesta Perkawinan Dayak Mualang
setelah mereka menganut agama Katolik dilangsung&ea hargawaidengan
alasan untuk memberitahukan kepada semua oranguk@mpahwa sahnya
pengantin sebagai suami isteri.

. Mengenai doa-doa yang digunakan dalam masing-maisirad akan dijelaskan
pada bagian halaman selanjutnya atau sub babjigalzn

Dalam ritual gawai digunakan pula perlengkapan apmacyang penting
mempunyai arti dan simbol. Oleh karena itu berikutpenjelasan mengenai

perlengkapan, fungsi, waktu penggunaannya, serkaanga dalam upacara.
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Tabel 4. 2. Makanan yang Digunakan dalam Ritual&a

No Nama Jumlah Waktu Fungsi
Penggunaan
1 | nasi/beras disesuaikan | hari pertama sesaji ritual
2-4 kg hari kedua hidangan untuk tamu,
hidangan
30 kg hari ketiga adat perkawinan
2 lemang(ketan | 20-25 ruas hari pertama Sesaji
dimasak dim | bambu hari kedua makanan bekal tamu
bambu)
3 | Babi 1 ekor/keluarga| hari pertama sesaji ritual
hidangan untuk tamu
30 renti (kira-
kira 60 kg dari | hari ketiga adat perkawinan
pihak mempelai
laki-laki
4 | Ayam 2 ekor/keluarga| hari pertama sesaji ritual
makan keluarga
1 ekor/keluarga | hari kedua makanan tamu
2 ekor/mempelaj ketiga adat perkawinan
5 | lulun 2 kg hari pertama sesaji ritual
makanan khusus gawai
6 | jimot 1-2 kg hari pertama makanan khusus gaw
7 | tuak 1-3 tempayan selama gawali sesaji ritual
minuman keluarga
minuman tamu
8 | arak 5-10 botol selama gawai Minumankeluarga
minuman tamu
Penjelasan :
1. Nasiadalah makanan pokok yang harus selalu ada daltap situal adat.

Menurut kepercayaan asli orang Dayak Mualang, nasiupakan unsur

utama dalam setiap upacara adat. Semua bendaatmgbyang dianggap

mempunyai roh membutuhkan nasi sebagai makanaak Tidnya manusia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.

Universitas Indonesia



137

yang makan nasi, tetapi roh dan benda-benda yamgpmeyai kekuatan
butuh makanan. Oleh karena itu pada saat upacataa@droh atau benda-
benda yang dianggap mempunyai kekuatan harus diaanan juga.

. Lemangdalam tradisi orang Mualang merupakan pasangan @adanan
dari nasi.Lemangterbuat dari beras ketan kemudian dimasak dalanbba
yang rasanya enak. Menurut kepercayaan Orang Dislystang, apapun
makanan dan minuman yang terbuat dari ketan mekkamusuatu prestasi
bagi tuan rumah.Lemangmerupakan makanan yang dihidangkan hanya
pada hargawaidan upacara-upacara adat saja, sedangkan padgareasg
sekali ditemukan.

. Babi merupakan binatang yang selalu digunakan dalamaupaadat. Babi
juga binatang yang harus ada dalam upacara-upadata Besar kecilnya
adat tergantung dari jumlah babi. Untuk mengukubilb@rang Dayak
Mualang menggunakamnti. Rentiadalah ukuran resmi menurut adat. Cara
mengukurenti sebagai berikut; seutas tali dilingkari pada bagiada babi,
lalu ukuran tersebut dililit pada kepada manusia slaa panjangnya diukur
dengan kepalan tangan, satu kepal sama dengamesdituSelamagawai,
lauk babi dimasak dengan aneka bumbu dari hutanué®n dihidangkan
baik untuk sesaji, tamu maupun dalam pesta perlawiDalam pesta
perkawinan menurut adat, pihak laki-laki harus nedmgrkan babi sebesar
tujuh renti. Pada hargawai semua keluarga memotong seekor babi untuk

keperluan makanan dalam ritual adat, makan bersiEmanembekali para
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tamu. Babi untuk keperluan upacara adat selalutaiygopada hari pertama,
sedangkan babi untuk perkawinan dipotong padakietiga.

. Ayam adalah binatang yang selalu digunakan dalam serpaeata adat.
Sama seperti babi, ayam juga menjadi ukuran untiak &Jntuk adat yang
dianggap ringan jumlah hanya satu ekor saja, s&dangntuk adat yang
berat jumlah ayam mencapai 7 ekor. Dalam upacasa echng Dayak
Mualang ayam memiliki banyak fungsi baik masih Ipidmaupun dalam
bentuk sayur/lauk. Dalam sistem kepercayaan aafigpDayak, darah ayam
yang masih segar digunakan untuk memerciki benddé&gang memiliki
roh seperti alat-alat pertanian, alat perang, akanyucikan dan menambah
kekuatan pada benda tersebut. Darah yang dipercigigda manusia atau
diolesi pada dahi bertujuan untuk membersikan kissalahan, meneguhkan
ikatan dalam upacara perkawinan adat. Dalam riitied adat daging ayam
memiliki simbol makanan istimewa yang disukai ofeh-roh halus dan roh
para leluhur. Oleh karena itu, setiap keluargasamanyiapkan ayam rebus
untuk keperluan ritual dan untuk dimakan dalamagatvai

. Lulun adalah kue yang terbuat dari tepung ketan di dajandiisi dengan
gula merah, kemudian dibungkus dengan daun pigddng.lulun dibuat
pada hari pertamgawai sebagai makanan keluarga dan dihidangkan pada
tamu. Kue ini hanya dibuat pada wakfawai saja, sedang pada hari biasa
tidak ada.Lulun gunakan untuk makanan ritual sebagai simbol makana

mewah yang harus dihidangkan kepB&etara
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6. Jimot adalah kue yang terbuat dari tepung kelapa yaggreing dengan
minyak kelapa sampai garing, kemudian dihidangkadaphari pertama
gawai.Jimotsalah satu kue khas dalam upagmaaal

7. Minuman bram (tuak) adalah menu utama selagewai (Buan, 1997:3).
Bram adalah minuman tradisional Dayak yang terbuat Bahan dasar
ketan yang difermentasi. Minumabram adalah minuman paling penting
dalam adat Dayak Mualang, karena hampir setiamlritpacara adat,
minuman ini selalu digunakan. Dalam adat Mualangnuman tuak
mempunyai arti kekuatan yakni orang minum tuak ak@mdapat kekuatan
untuk mengalahkan musuh. Tuak juga mempunyai agisnkarena disukai
oleh para roh-roh halus, Puyang Gana, leluhur. Papolacaragawali
minumanbram menjadi istimewa karena dihidangkan secara khdaleam
tempayan. Pada hari biasa minuman tuak dihidangldam teko atau
cawan, tetapi pada hagiawal tuak dihidangkan dalam tempayan. Hal ini
menunjukkan keistimewaan tuak pada lganval

8. Arak adalah jenis minuman yang dibuat dari sisa ampsls yang diproses
dengan cara penyulingaArak seringkali menjadi minuman yang dipakai
untuk melengkapi pestgawai saja. Arak tidak bisa digunakan sebagai
minuman dalam ritual adat karena dianggap bukarmaimi dari ketan,
melainkan sisa atau bekas dari tuak yang didamgula
Upacaragawai diselenggarakan di rumah betang atau rumah panjang

Seluruh aktivitagjawai diadakan di rumah betang, karena bagi orang Dayakh

betang selain sebagai tempat hunian sekaligus aepagat kebudayaan (Ukur,
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Fridolin. 1996). Maka struktur bangunan dan taengudalam rumah betang dibuat
berdasarkan adat supaya upacara-upacara adat nelilbh dilakukan menurut
makna dan peristiwa yang terjadi. Demikian pydavai dilakukan di rumah betang
pada bagiamuai, yakni salah satu ruang terbuka bagian luar. &efengan tata
ruangnya, rumah betang pada bagiaai dijadikan sebagai tempat mengadakan
upacarggawaikarena mampu menampung orang dalam jumlah yarygashasar.

Di rumah betang semua warga kampung berkumpul giabauai untuk
secara bersama-sama mengikuti rangkaian up@eaval Pada saat rituadawai
dilakukan, semua penghumilek keluar dan berkumpul untuk mengikuti yang
dipandu oleh ketua adat. Alasan mengapa rumah deligadikan sebagai tempat
pelaksanaan adalah karena struktur rumah betangoum@ nilai budaya bagi
masyarakat Mualang. Rumah betang sejak semula sdidata sesuai dengan
fungsinya untuk mengumpulkan warga. Pada bagian rumah betang memang
dirancang terbuka dan mampu menampung orang daletal) besar. Selain dari
itu pelaksanaan ritugawaimempunyai hubungan dengan tata ruang rumah betang.
Upacaragawai hari kedua dan ketiga bersifat umum dan melibatieanu-tamu
yang datang dari kampung lain. Seluruh rangkaiaacagagawai dilakukan di
rumah betang atau biasa juga mereka sebut rumah ada

Dalam tradisi orang Mualang tidak ada kebiasaanetag@kan waktu gawai
secara pasti, seperti pada Suku Dayak Ketungau.u Sbkyak Ketungau
menetapkan hagawaisecara permanen tanggal dan bulan yang sama sstiap
Biasanya masa panen jatuh pada bulan pertengalem Juni, sedangkan tanggal

persisnya tidak tetap. Pada pertengahan bulan bEa pengurus kampung
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bermufakat unuk menentukan h@awai Waktu yang paling sering digunakan
untuk upacargawaiadalah bulan Juni, tanggalnya tidak selalu samankaselalu
menyesuaikan dengan pekerjaan di ladang.

Proses penetapan gawai dilakukan di rumah be&pagrtya diruai atau
salah satu bagian dari rumah betang. Mereka yamgniemutuskan hamgawai
adalah semua orang tua laki-laki dan pengurus addahetapan hargawai
dilakukan dengan berbagai pertimbangan, antara Bemua warga dipastikan
selesai panen, semua kegiatan di ladang sudahaiselesah waktu yang tepat
untuk berkumpul supaya semua bisa hadir dalam vp@@aval Tetapi apabila
terjadi pergeseran siklus pengolahan ladang yasgbdbkan oleh pergantian
musim kemarau ke musim hujan, maka penentuan vgaitai disesuaikan pula.

Pertimbangan lain untuk menentukan hayawai dilakukan dengan
mendengar kabar yang diterima dari ppesngayauyang sedang mencari kepala
manusia. Pada zaman dahulu tradisngayaudilakukan setelah selesai panen hasil
ladang. Biasanya pag@engayaumengirim kabar kepada orang kampung dengan
menggunakan tanda tertentu. Sebelum kembali ke liaghmereka menyampaikan
berita, supayajawai segera ditentukan selambat-lambatnya satu mingtglas
berita dikirim. Pada saafjawai dilakukan juga upacara penyambutan kepala.
Setelah tradisimengayauditinggalkan, muncul kebiasaan laki-laki merantaau
Malaysia untuk melalui perbatasan Badau, Kabup&iatang. Tujuan merantau
adalah untuk menjual hasil pertanian seperti ladskao, damar. Apa pula
tujuannya untuk mencari pekerjaan kemudian bel&ejerluan rumah tangga.

Kebiasaan merantau ini sering dilakukan oleh Oravigalang Hulu yang
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mempunyai hubungan perdagangan dengan negargdatamidak jarang pula

penetapan waktgawaiberdasarkan kepulangan laki-laki yang merantau.

4.3. Proses K egiatan dalam Gawai

Selama upacargawai berlangsung tidak sekedar makan dan minum
bersama-sama untuk beberapa hari. Orang Dayak Nyatelakukan beberapa
kegiatan khusus pada saat hgawai Kegiatan tersebut dilakukan hanya pada
upacaragawali, terutama ritual yang berhubungan dengan ladang [okdi.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan berikut als@a sampaikan ritual-ritual

yang dilakukan selamgawai

4.3.1. Ngumai Petara

Petara adalah sebutan untuk Yang Mahakuasa, yang merigoesaisia
dan alam semesta. Pada hgawai dilakukan upacara memangdiletara untuk
memberitahukan kepada-Nya bahgawai segera dilaksanakahgumai Petara
artinya memanggiPetarg selalu dilakukan setiap kali mengadakan upacded. a
Tujuan upacara ini adalah untuk memberitahukanadat apa yang hendak segera
dilaksanakan. Setelah memberitahukan niat kemudi@mohon perlindungan dan
berkat kepaddetara supaya pestgawai dapat berjalan dengan baik. Pada saat
gawai upacaradNgumai Petaradilakukan oleh ketua adat beserta dewan adat dalam
suatu upacara khusus di halaman rumah betang. Dglacara tersebut ketua adat

membacakan doa atau semacam mantra sebagai berikut:
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‘Nya’ nebang kumpang ku de atau batu, melangkangrade urang malik
petara ke aku. Petara apa tai ku lamai. Petara #gigku padah, petara apa
tai ku kerah. Tai suruh kitu’ , suruh leluk , surabak, suruh nunak. Ntik tai
tangui senggang, kain ngkrebang ka alau-alau mabgk, tamak ka bilik
umbak nyabak; japai lungak ngukur anak. Nyak nathikukai, nadai da
lamai, nadai da abak, nadai suruh nunak. Nyak sypulai ngak sungai,
suruh ayas ngak bahas, suruh alit ngak bukit, suerhuk ngak munguk,
suruh lelak ngak lempak.

Alah petara lebau, petara banyau . tai betekitalemgi’ anak betekitang
ngemai lantang, serudu’ nemai’ ucu’ , serebat ngéma, seridun ngemai’

ulun. Nti’ rusa’ sekali’ bedua ‘, nti’ babi sekalbejampi, nti’ kijang sekalr’

berumpang, nti’ pelanduk sekali’ beduduk,ya’ pettaasuruh kitu’, suruh

lelu’, suruh aba’, suruh nuna’,. Tai kami kumainkialamai, kami bai’,kami

timpai , kami padah , kami kerah.

Aba’ jerita ke tengah uma, aba’ petipan ke temungea’ ngagih leman
benih, aba’ ngunjak leman penamak, makai pa’ masata, makai kami

bedua’, nginum kami nyua™.

Terjemahan bebas:

Saat saya menebang pohon kumpang di atas batuas®gaPetarasaat ini
berhadapan dengan orang lain, maka segeralah ndamhe arah saya
sekarang juga, saat ini saya menydpetarayang saya lambai-lambaikan
dengan tanganPetara yang saya selalu kuberitahpetara yang selalu
kuajak, segera kemari, marilah, ayolah. Pandand&h dengarlah seruan
kami... Bila bertudung daun-daun senggang (sefamiaman laos), kiranya
dengarlah permohonan kami, sebab engkau mempexhas&mpai pada
hal-hal yang terkecil. Itu tidak bisa lain, tidals® dilambai, tidak bisa ikut,
tidak disuruh mengikuti. Itu disuruh pulang samg@iasungai, suruh hilang
sampai di bekas ladang, suruh rimbun sampai bslitjh sampai gunung,
suruh capai sampai pengunungan.

Allah Petara lebat, petara banyak, bergelantungan membawa anak,
berjuntai membawa ponakan, serombongan cucu, segelo besar cicit,
membawa serumpun uyut. (AldPetara yang mahakuasa dan mengatasi
hidup manusia). Kalau rusa berdoa, kalu babi sddghmpi-jampi, kalau
kijang sekali mantra, kalau pelanduk sekali petubhr petara yang disuruh
ke sini, suruh serta, suruh ikut, suruh turut. Yaagi panggil, yang kami
lambai, yang kami bawa, kami serukan, kami berit&lami ajak. lkut kisah
di tengah ladang, ikut bermufakat dengan ladangy y@aru dibakar, ikut
membagi rata benih, ikut meninjau semua tanamarkamgaha ayam
muda, makanlah kami berdoa, minuman apa yang kaguoirkan.
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Doa ini menggambarkan seruan pemberitahuan kepatia untuk diajak
dalam upacara adat yang akan dilangsungkan. Suratkhas dalam doa atau
mantra dalam kepercayaan Orang Mualang adalahlgglan pembukaan doanya
selalu diawali dengan sapaan kemudian memberitahida@amNgumai Petarani
tampak sapaan—pujian—pemberitanuan pada Petara Ketiga hal tersebut
merupakan suatu struktur penghormatan terhadapPsetaga Ungkapan-ungkapan
yang digunakan untuk menggambarkan hubungan madesgan yang Mahakuasa
seringkali memakai nama binatang dan tanaman. malentu dipengaruhi oleh
kepercayaan asli yang lebih dekat dengan alam. d@@ingumai Petara ini telihat
bahwa orang Mualang menjadikan alam semesta sebpgentara atau

penghubung antara manusia denBatara(Yang Mahakuasa).

Orang Dayak
Mualang

Petara

GAWAI

Alam Semesta

Bagan 4. 1. Hubungan Manusia dengatara
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Penjalasan:

1. Saat berdoa harus terfokus pddatarg tinggalkan semua yang ada di
sekitar. Pemimpin doa memohon dengan sangat kepadara untuk
mendengarkan doanya.

2. Orang Dayak sebagai berhadapan dengan dua kegakipakni
kepercayaan asli dan Katolik tetapi melakukan Htitaa adat.

3. Petaraadalah hakekat tertinggi, yang mahakuasa.

4. Alam semesta adalah perantara yang menghubunkaraananusia dengan
Petara

5. Gawai adalah suatu ritual atau upacara keagamaan yafgngs sarana

mengungkapkan relasi antara manusia deRgaara

4.3.2. Ngumpan Puyang Gana

Menurut Orang Mualang, ritual yang penting dalapaacaragawai adalah
ngumpan Punyang Gan&uyang Ganaadalah penguasa alam semesta yang
memberikan segala hasil kepada manusia. RihgalmpanPuyang Ganaini
dilakukan pada pagi hari setelah semua makanansdkndan disajikan khusus
untuk upacara. Menurut keyakinan Orang Mualangelsei pesta dimulai, terlebih
dahulu memberPuyang Gananakan. Pada saat yang sama mereka juga memberi

makan kepada para hantu dan roh-roh halus.
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Baik Puyang Ganamaupun hantu harus diberi makan lebih dahulu sebel
upacara dimulai, karena mereka tidak mau makansbelanusia. Jadi makanan
yang sudah dimasak harus segera disisihkan unttasgNgumpanPuyang Gana.
Kalau mereka makan sisa manusia maka akan menggaetiguh upacargawai
atau mendatangkan malapetaka saat upgeavai berlangsung.

Adapun makan yang disediakan untuk ritual ini adahasilemang tuak,
ayam (terdiri atas: telur, hati ayam, usus ayanpale. Makanan dan minuman
disediakan dalam sebuaalam ataurancak kemudian dibawa ke dalajmrong.
Masing-masing jenis makanan mempunyai arti dan ledig@n pada saat
membacakan mantra. Setelah membacakan mantra kammeémberikan makanan
yang satu per satu atau yang dikenal dengan isi#darak' Pedarakadalah suatu
ritual dilakukan untuk memanggil roh-roh para lelyrhantu, para dewa. Ritual ini
dilakukan oleh ketua adat atau para dukun yangutliigleh laki-laki kepala
keluarga. Berikut doa untukgumparPuyang Gana

sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’ ngadap ke matahari pada

sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’ enam tujoh, ngadap ketahari tumbuh

0... Puyang Gana..Kumadah ke nuan Puyang Gangkdnie kak begawai,

kami mereik nuan makai, dulau nuan makai te gahasukKeba umpan

rempah tai nyamai tuk kame anjung ke nuan. Tai pagaonum tok jalai
kami madah penguleh bauma taun tok, senang ati pégtguleh, nyamai
asa keba pengidop oleh nuan, bepantun barame kagal uuleh nuan.

Mayoh nsia ta aba ngasa tai uleh ari kampong balbemawai. Gaga kami
medak reman reban tai atai ke rumah o..Guyang Gana

Terjemahan bebas

! Pedarakadalah suatu ritual dilakukan untuk memanggil mofn-para leluhur, hantu, para dewa.
Memberikan makanan dan minuman sambil menyebut udgbksrmohonan.
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satu, dua tiga, empat, lima menghadap ke matahdarm...

satu, dua tiga, empat, lima enam tujuh menghadapatahari tumbuh..

oh kakek nenekPuyang Ganasaya sampaikan padanfuyang Gana
bahwa kami hendalgawai kami terlebih dahulu mempersembahkan
makanan ini kepadamu. Semua makanan dan minum&armihaturkan ke
hadapanmu. Melalui makanan dan minuman ini hendanyatakan
sukacita atas hasil ladang, segala penghasilan Harja, engkau
membahagiakan hidup kami, kami berpantun sukacéeena engkau.
Banyak orang turut senang atas hasil hutan riméekad ladang, warisan.
Senang hati kami menyaksikan segala sesuatu y#aiy kami petik dari
ladang..ofPunyang Gana

Penjelasan:

1. Dalam doa ini Orang Mualang memuji kebaikBayang Ganasebagai
penjaga dan memberikan hasil ladang bagi paraipetan

2. Mereka juga bersyukur dan berterima kasih kepR@dgang Ganaatas
rejeki yang mereka peroleh serta hidup yang bahgamg dianugerahkan
kepada manusia.

3. Dalam doa iniPetara sama sekali tidak disebutkan, podiiyang Gana
menjadi sangat kuat dan memiliki kuasa penuh atéenlg.

4. Ladang menjadi perantara antara manusia deRgg@ang Gana ladang
menjadi medidPuyang Ganaintuk menyatakan diri manusia.

5. Apabila melihat kembali pada ceralyang Gananasih keturunan manusia
yang mempunyai keistimewaan, maka ia dapat diskfajuga dengan

manusia.
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‘
2 { PUYANG GANA
[ LADANG ] L/

Bagan 4. 2. Hubungan Manusia dengaryang Gana

4.3.3. Ngumpan Benih Padi

Ritual ngumpan benih adalah bagian penting dalam upacgeaval
Ngumpanbenih artinya memberi makan benih-benih padi yaken ditanam pada
ladang. Upacaragumpanbenih dilakukan pada pagi hari peray@anvai Setelah
makanan, lauk pauk dan perlengkapan siap disajikaka, para ketua adat, dukun
dan masing-masing kepala keluarga pergi jkong (lumbung padi) untuk
melakukan rituahgumpanbenih. Rituahgumparbenih dilakukan di dalafjurong.
Benih-benih yang akan digunakan dipisahkan dari yadg akan dikonsumsi.
Benih-benih ditumpuk di salah satu sudut jurongedigkan tempat khusus atau
disekat dengan tikar.

Ketua adat atau dukun memulai membaca mantra yaigya
menyampaikan kepada Puyang Gana sebagai pengaasaahesta bahwa saatnya

untuk makan enak, istirahat dan berhenti sejdrekierja. Dalam mantra tersebut
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Ketua adat memberitahukan juga kepada Puyang Gatmaabsupaya ladang yang
akan ditanam benih kelak akan memberi hasil yangdia

sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’ ngadap ke matahari pada

sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’ enam tujoh, ngadap ketahari tumbuh

oh ake iniek, Puyang Gana..

jaga benua..nungok kampong..ngintai rimak,

tok kami ngumai de ntara tatai, ninga mangkis ntérkit, ninga nyapa

ntara uma, oh Puyang Gana..rampok alit da pensiggj nyamai kami ka

bukit..tapang galau nyau da tebang, kayu tingik pdantoh..repon lalang

nyau da lapang..

tinga nuan Puyang Gana..tok keba penguleih uma bateanawai, rimak,

kampong..ngau depejadi oleh nuan tai gah ngajar ikeauma, betamak,
beladak, becangkol...buah tai baek jalai tumbuhkb&®&ah galau tai tugau-
tugau...isak buleh mayoh da suluh..jalai besai deelik makai..ninga nuan.
Nuan Puyang Gana, tok kami naroh keba umpan remkaia aik inom,

makai udeh umpan tai sumai nyamai, isak umpan t@amdirek besai,

umpan ta ngau keba urang tua kliyak di benua Tampuah. Makai gek

kitak tok rempah uleh keba pengidop da reban, amoyau da semulok, da
pasah, da tetak, da untong.. oh Puyang Gana, ta ke#kai da anyong da
untong, makai dah tai nyamai isak gemuk tumoh lj@gdiai. Kame menselan
keba benih, igiek, keba penamak, penumoh..da banelkai isak nyamai,

tumoh besai, buai ngunsai, makai deh makai..

Terjemahan bebas:

satu, dua tiga, empat, lima menghadap ke mataltzinpa satu, dua tiga,
empat, lima enam tujuh menghadap ke matahari tumbuh

oh kakek nenek®uyang Gana

penjaga tanah...penunggu hutan/ pelindung rimba/

sekarang kami panggil di antara gunung, teriakntiara bukit, menegur di
antara ladang, offuyang Ganahutan lebat disiangi, supaya kami enak
menuju bukit, tapang (nama pohon) tinggi di tebd@yu tinggi dipotong
hanan, rumpun lalang dilapangkan

dengar engkalPuyang Ganaini segala penghasilan ladang juga bekas
ladang, warisan, hutan, rimba, untuk dijadikan engkyang sudah
mengajarkan kami berladang, bertanam, menyemai,canghkul...buah
yang baik tumbuh baik, buah yang besar kelihatasamhesupaya
mendapatkan banyak di suluh...supaya besar dilakam..dengar engkau.
Nuan Puyang Ganani kami menaruh segala nasi sayur, segala aiumj
Makan lah engkau sagala masakan yang enak, supakanan yang
menambah besar, nasi yang menjadi segala orandudaihbenualTampun
Juah Makanlah kalian, ini sayur haggrnang dari reban sangkar,sudah
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dibersinkan, dibakar, dipotong, dibagikan...oh FgyaGana, ini segala

makanan sanak keluarga yang dibagi, makanlah yaiad eiar lemak

menjadi besar...kamimenselan segala benih, biji, segala tanaman,
tumbuhan...diberi makan bisa nyaman, tumbuh besaang menabur,
makanlah..

Dalam doa ini tampak sosdRuyang Ganasebagai tokoh paling utama.
Mereka tidak lagi menyebut nama Petara atau Peagliaga. Nama Puyang Gana
menjadi nama yang selalu dihubungkan dengan alamaPuyang Ganaliambil
dari salah satu tokoh dalam silsilah asal usul sDiayak Mualang. Dia anak
pertama dari pasangadBmbun Menurun dan Pukat Mengawaahir langsung
meninggal dal dikubur dalam tanah, dan selanjutmgnjadi penguasa tanah.
Dalam bagian pembukaan doa juga disebutkan “kakeleki yang
mengindikasikan bahwa Puyang Gana sebagai tokad ry@mpunyai sosok seperti

manusia. Berikut ini gambar struktur Puyang Ganardeepercayaan asli Dayak

Mualang.

|} L

PUYANG GANA PETARA
MANUSIA -~ --- (LELUHUR) g (Tuhan Mahakuasa)

N

LADANG

Bagan 4. 3. Hubungan Manusia dengaryang Gana - Petara
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Penjelasan:

1. Manusia Mualang yakin bahwRBetara sebagai Penguasa alam semesta,
segala mahluk di bawah penguasaan-Nya.

2. Puyang Ganadalah salah satu tokoh leluhur yang dihormatsekhusus
dalam hubungan dengan tanah dan ladang.

3. Puyang Ganaberfungsi juga sebagai perantara antara manusigade
Petara

4. Ladang berfungsi sebagai sarana untuk saling bargamn

5. Orang Mualang yakin bahwa para leluhur bisa membasperti konsep

orang kudus (santo/santa) yang menjadi perantanasieadengan Tuhan.

Setelah membacakan mantra, kemudian ketua adatiakaun memberikan
makanan secara simbolis dari satu per satu ataaji s@sg telah disediakan.
Makanan yang disiapkan untuk upacara ini ini ddalaasi putih, lemang dari
ketan, hati ayam, kepala ayam, darah ayam sediar aggam, minuman tuak. Tiap-
tiap jenis makanan diambil sedikit kemudian dilétak di atas tumpukan benih
yang sudah dimantra. Sambil meletakkan makanarulsird menyebut masing-
masing jenis makanan dan masing-masing makanan omgmiparti. Nasi putih
sebagai, lambang makanan pokok, sebagaimana layakiayusia makan, maka
benih juga mengkonsumsi makanan yang sama jugaang melambangkan
kemakmuran, karenamangterbuat dari ketan yang bagi Orang Mualang makanan
yang mengandung rasa lemak adalah istimewa. Ketzagai bahan dasar makanan

lemang termasuk jenis padi sekunder, artinya #pabiang sudah mampu
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menyediakan makanan sekunder maka ia dianggap meéhpunyai hasil padi
yang berlimpah. Hati ayam melambangkan kehidupaati &/am menurut adalah
makanan kesukaan para dewa ddryang Gana Kepala ayam melambangkan
suara, para dewa atd®uyang Ganaakan melaluinya dan membangunkan para
petani bekerja setiap pagi seperti ayam berkokala pini hari. Darah ayam segar,
dalam pandangan orang Mualang darah merupakan Isikebalupan, jiwa dan
kekuatan (Buan,1997:8). Manusia, benda atau bayang diperciki dengan darah
akan mempunyai kehidupan, jiwa dan kekuatan. Jawlihbyang diperciki dengan
darah supaya mempunyai jiwa dan kehidupan. Telusmaymelambangkan
pertumbuhan. Benih yang diberi telur akan tumbutigda subur dan menghasilkan
buah padi yang lebat sebesar butir telur. Minunnak eidalah minuman beralkohol,
hasil fermentasi dari ketan. Dalam setiap upadaek merupakan bagian penting
dari sesajian sebagai lambang kehormatan. Sesegwry diberi minum tuak
dianggap sebagai orang yang dihormati. Jika berda barang yang disiram/
dipercik dengan minuman tuak maka benda terselwotrmiati karena mempunyai

roh atau kekuatan gaib.

Ritual ngumpanbenih dilakukan sebagai tanda bahwa terima kasjgada
Puyang Ganasebagai penguasa alam yang telah memberikanldeggilmanusia.
Benih padi yang diberi makan secara simbolis sebaggkapan terima kasih
kepada padi yang telah memberikan hasilnya. Setelanerima hasil, maka
manusia wajib memberikan berupa makanan kepada gpdcarangumpanbenih

dalam prakteknya bertujuan memberikan makan dammmnerlebih dahulu pada
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benih-benih supaya setelah saatnya digunakan, @k memberikan hasil yang
banyak. Sebaliknya jika benih tidah diberi makan danum maka apabila ditanam

diyakini tidak bisa tumbuh dengan baik.

Orang Mualang percaya bahwa padi mempunyai rohkaMaadi harus
diperlakukan sebagaimana layaknya manusia. Makguai lain penting dalam
ritual ngumpanbenih ini adalah mengangkat padi sebagai bagiain sdadara.
Sebagai saudara padi pun harus dilibatkan dalaatanpgawai makan dan
minum bersama. Makanan yang diberikan dalam ritagimpan benih pun
sekaligus menjadi tanda bahwa manusia memberitahki@adanya bahwgawai

telah dimulai.

4.3.4. Ngumpan Alat Pertanian

Sistem pertanian masih mengandalkan ladang bexpiddn diolah secara
tradisional. Dalam mengolah lahan pertanian mene&aggunakan alat yang dibuat
dari berbagai bahan seperti besi, kayu, rotan @andin. Alat pertanian digunakan
untuk mempermudah proses pengerjaan lahan. Adalatinalat pertanian yang
sering digunakan adalah: parang, beliung, kapakglad, batu asah, juah, taken,

penugal, bajak.

Setelah upacamgumpanbenih selesai maka selanjutnya dilakukkan ritual
perkakas kerja ladang atmgumpanalat-alat yang digunakan untuk mengerjakan
ladang. Meskipun sebagai benda atau barang mahumasegala perlengkapan

pertanian juga dianggap mempunyai roh. Oleh karenasemua perkakas yang
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digunakan untuk mengerjakan ladang dikumpulkan diaawa ke dalanurong,
diletakkan dekat benih yang lalu satu per saturdib®kanan secara simbolis
dengan mengucapkan mantra, serta menjelaskan rasisigg jenis makanan
yang disajikan. Ritual ini masih dipimpin oleh pgés yang sama dan segera

dilaksanakan sesudah rituggumparnbenih dilakukan.

sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’ ngadap ke mata ari pada..

sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’ enam tujoh, ngadap keta ari tumbuh....

Oh Patara Juata..ninga nuan kame ngumai, mangkygpa, tok kame

ngumai nuan ka madah auk kame tok nama upa lamgigem pengadai,

ta besai, ta dai ari uma upa jeman urang tuai katiyUpa nyak sida upa
nyak kame tengan tok..keliyak kame da betemu tansaityadek da benua
Tampun Juah, idop tamah keba nsia adat basa, bdkaamah antu jelu

nisek ta ngaru ke pangan..uleh nsia jeman nti ngakamoh upa direk
sebilek..makai sama, nginom sama..nisek rasa bikacglangan..uleh piyak
keba isau beliung tok gah betaun-taun, beumur-umyau sebilek abak
kame, tok keba umpan rempah ta nyamai kame anygag da pakai...

kame meriek kitak makai ngau ngrakop kitak ugattitiak abak ayong juru,

tamah kita sebilek, isak kedak ari ~ kitai sama-saaragkat ke rampok
bejalai berami, bepantun bedanyi, belagu..

Nti dah kita makai tok, jadi ma kitak menyadekils&b Kedak ari tamah

bejalai, bauma betanam, ngawan kame angkat ke rkmmng ngemedeh
sama diriek menyadaek, senang kita same, pedehlaangantok..

Terjiemahan bebas:

satu, dua tiga, empat, lima menghadap ke matabhdarm... satu, dua tiga,
empat, lima enam tujuh menghadap ke matahari tumbuh

Wahai.. Petara Juata...dengarlah engkau kami memanggil, dengan
teriakan, sapaan, sekarang kami memanggil engk#auk umemberitahu
bahwa kami ingin seperti orang tua jaman dahuluigyenewah dengan
binatang peliharaan/ engkau membuat kami menjadmay, membuat
menjadi besar, juga ladang seperti jaman oranddbalu. Seperti orang tua
jaman dahulu/ demikian pulalah kami. Engkau mengajakami.... dahulu
kami sudah bertemu dengan sanak saudara di bEsomgun Juahhidup
bersama manusia dengan allasg berbaur dengan hantu dan binatang
tetapi tidak ada yang mengganggu sesama... kareranjaekarang yang
sudah berbaur seperti keluarga sendiri... makasab®a, minum bersama...
tidak ada yang membenci pada sesama... karenag#laspisau beliung ini
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sudah bertahun-tahun kami gunakan, seumur-umuhsetalik (serumah)
dengan kami, ini segala nasi sayur yang enak, Kaamtarkan untuk
dimakan... kami memberi kalian makan untuk mengéklian semua yang
ada di sini ikut warisan sanak saudara kami, ilkmtiah, supaya kemudian
hari bersama-sama pergi ke hutan berjalan bersbempantun bernyanyi,
berdendang...
Kalau sudah makan seperti sekarang, maka jadilalmnkasaudara
sekandung. Kemudian hari ikut berkerja, berladaregcdrok tanam,
menemani pergi ke hutan, janganlah menyakiti sedatasaudara, senang
kita bersama, susah jangan terlambat menolong...
Upacarangumpanperkakas berladang ini mempunyai makna, bahwaateng
memberi makan berarti manusia mengakui mereka-gidatpertanian) sebagai
saudara sendiri. Dalam pandangan orang Mualang ssqratkakas yang dipakai
untuk mengerjakan ladang mempunyai roh. Oleh kaienssemua alat tersebut
harus diperlakukan sebagaimana layaknya benda hidupna mempunyai sifat-
sifat seperti manusia. Dengan mengakui aneka aldampan, maka mereka juga
akan menjadi saudara yang selalu setia menemanuswarsewaktu bekerja
mengolah ladang. Jika alat pertanian sebagai saudaka harus diberikan makan
secara simbolis sebagaimana layaknya manusia miakylesin saudara sendiri.
Jika tidak diberi makan, maka alat tersebut sewalekitu akan menyakiti, melukai
dan mencelakai pemiliknya sendiri. Perlakuan yamgakg baik terhadap alat
pertanian mengakibatkan tidak ada kerja sama yaag tbengan pemiliknya.
Setelah diberikan makan dan mereka kenyang, sgahakan mereka tenang dan
tidak akan mengganggu orang yang menggunakannyamD@oa yangigumpan

alat pertanian ini tampaRetara diposisikan sebagai penguasa, sekalipun masih

dalam konteks adat berladang. Alat-alat dianggampo@yai roh dan diperlakukan
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sama dengan manusia bahkan diangkat sebagai sawmdausia. Untuk memahami

pemikiran kepercayaan asli Orang Mualang berikgawiibarkan dalam skema.

TUHAN

Korban

Manusia Alat Pertanian

Bagan 4. 4. Peran Alat Pertanian dalam Masyaidkatang

Orang Mualang menganggap perlengkapan pertanianpmerai roh atau
kekuatan yang harus diperlakukan dengan baik. der@aitsaat menggunakan alat-
alat tersebut di ladang harus sesuai dengan taraakiseperti cara meletakkan,
mengasah, membawa, tidak boleh mengeluh atau nadrkgad alat yang sedang
digunakan. Apabila aturan atau tata krama tersdbahggar maka akan terjadi

musibah bagi penggunanya.
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4.3.5. Makan Bersama dalam Keluarga

Setelah selesai mengadakan rituajulong maka semua kepala keluarga
kembali ke rumah masing-masing untuk makan bersateagan anggota
keluarganya. Makan bersama dalam keluarga harakutlihn setelah ritual di
jurong selesai dilakukan karena tidak boleh mendahulicanaayang sebelumnya.
Menurut keyakinan orang Mualang, jika makan sebelitnal di jurong dianggap
menjamah(mencemari) makanan yang akan digunakan untukji desgi hantu.
Hantu tidak mau makan bekas manusia, oleh karamaanusia tidak boleh makan
terlebih dahulu. Setelah hantu diberi makan barunusia makan, meskipun

sebenarnya makan yang disediakan berbeda.

Upacara makan bersama di dalbitek rumah masing-masing merupakan
wujud kebersamaan dalam keluarga. Semua anggatargal berkumpul di rumah
masing-masing, kemudian ibu dan anak perempuan muEggkan makanan
dimulai dari laki-laki tertua. Sebelum makan biasamereka mengambil sedikit
makanan dan minuman dibuang ke tanah melalui cklatai sebagai tanda
memberi kepada hantu. Perbuatan tersebut diari&hagai pemberian pada orang
tertentu khususnya anggota keluarga yang tidak aehgalir dalam upacagawai
Sambil membuang makanan dan minuman mereka mengam# seseorang yang

tidak hadir, secara simbolis mereka mengirim makanalalui cara tersebut.

Makan bersama dalam keluarga masing-masing meaaphkgian yang

penting dalangawai karena pada saat menyantap makanan semua hardapatn
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pembagian jatah, yang biasa disebuintong Diuntong adalah lauk dari daging
babi atau ayam yang dibungkus dengan daun kayu diamulibagikan kepada
masing anggota keluarga yang ikut makan bersani@pSgang makan pembagian

diuntongyang sudah dibagikan oleh kepala keluarga.

4.3.6. Menyambut Pengabang

Pengabangadalah undangan atau tamu yang datang ke upaeavai
Pengabangbiasanya berasal dari kampung tentangga atau rgelustau kerabat
yang dari kampung lain yang secara sengaja baikdding maupun datang untuk
ikut dalam upacara gawaPengabanghadir untuk turut memeriahkan perayaan
gawai Kehadiran pargengabangbagi warga kampung yang merayakgawai
merupakan suatu kehormatan. Banyakpgagabangyang datang diyakini dapat
menambah rejeki bagi warga kampung. Bagi orang Mupltamu adalah orang
istimewa, mereka merasa dihormati apabila banyakgyang bertamu ke rumah
mereka. Kebiasaan ini menurut Florus (1994), memgaldh satu sikap hidup orang
Dayak. Seringkali Orang Dayak menghormati tamu reet@ar biasa berlebihan.
Bagi tamu, disediakan makan istimewa yang merekdisanungkin jarang sekali
bisa menikmatinya. Penghormatan terhadap tamu \aag biasa ini tanpa
memperhitungan ekonomis. Demikian juga pagiwai kehadiran tamu atau
pengabang merupakan suatu kebanggaan bagi tuan rumah, kadeyskini

mendatangkan rejeki pada saat yang tepat.
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Apabila gawai digabung dengagawai belaki bini maka pada siang hari
diadakan upacara penyambutan secara khusus pavab@serta mempelai. Jika
salah satu pasangan berasal dari kampung lain makgelai bersama rombongan
diarak menuju rumah betang. Arak-arakan diirinqigien tari-tarian dan sepanjang
jalan menuju rumah betang disuguhi makanan dan manutuak. Makanan dan
minuman yang disuguhkan tanda pemberian dari tuarah kepadgpengabang
Bagi Orang Mualang menyuguhkan makanan dan minuoainkepada tamu atau

pengabangada masgawaiadalah suatu penghormatan terhadap sesama.

4.3.7. Pesta Bersama di Rumah Betang

Sebelum parapengabang naik ke rumah betang, mereka harus
melaksanakan ritual di depan kaki tangga. Di ddekaggga rumah betang para
pengabandharuspancung buluh mudémemotong bambu muda). Setelah seorang
dukun membaca mantra dan menghamburkan beras kukergudian ketua
rombongan dipersilahkan memotong bambu dengan asebitandati sampai
terpotong dua. Ritugtancung buluh mudenelambangkan bahwa pgsangabang
datang disambut dengan senang hati; dengan tegpotarbambu hilang semua
aral, halangan bahaya yang mengganggu kehadirap@agabangSelain dari itu,
menurut keyakinan orang Mualang, rituphncung buluh mudanenandakan
keinginan orang yang berniat jahat terhadap kamp8etap orang yang hendak
naik ke rumah selalu dicurigai akan membawa penyatitiu bahaya bagi orang

kampung. Maka dengan pemotongan bambu tersebujaeb#isipasi. Rasa curiga

2 Mandauadalah nama senjata tajam berupa pedang kha®suylak.
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terhadap tamu, pendatang, dgengabang tersebut dilatar belakangi oleh
pengalaman orang tua zaman dahulu, pada malam rinaah betang sering
didatangi oleh mahluk aneh, hantu, atau binatamg yaenyerupai sosok manusia
atau menyerupai salah anggota keluarga yang tirdida@mpung lain. Kedatangan
“tamu” aneh menimbulkan bencana dan penyakit bagng kampung. Ritual
pancung buluh mudberfungsi juga menghindari mahkluk aneh yang la¢rjahat

terhadap manusia.

Setelah upacangancung buluh muddilanjutkan dengamitual injak telur
dan injak tanahRitual ini dimulai dengannjak telur melambangkan kedatangan
tamu membawduah (rejeki) bagi tuan rumah. Selanjutnygiak tanah yakni
menginjak segumpal tanah yang telah diletakkanandsng telur sebagai simbol
para pengabangmencintai adat istiadat, tata krama selagaavai berlangsung.
Setelah melakukan ritual ini papgngabanglipersilahkan masuk ke dalam rumah
betang dan langsung menuju bagiamai. Setelah tiba semugengabang

disuguhkan dengan makanan dan minuman tuak.

4.3.7.1. Bepeta

Bepetaadalah seni petutur yang berisi nasihat, peratdam tata krama
mengenai gawai. Rituabepeta dilantunkan oleh seorang dukun pada upacara
malamGawai saat semua warga berkumpulrdai rumah betang atau jika tidak di
rumah betang diadakan di rumah adat. Ribggletadiawali dengan mengipas-ipas

ayam jantan di atas kepala semua warga yang stk diruai dari ujung
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rumah betang ke ujung yang lain. Pengipasan ayaatadi kepala semua warga
sebagai tanda bahwa semua warga yang hadiaddisahkan atau dianggap resmi

dalam upacargawait

Setelah dikipas dengan ayam jantan semua warga lyankumpul diruai
rumah betang dihamburkan dengan beras kuning déei gdengan mantra. Beras
kuning yang dihamburkan di atas warga sebagai shiribnpgi semua untuk mentaati
tata tertib, peraturan dan tata kragaavai Setiap orang yang sudah dikipas dengan
ayam dan dihambur dengan beras kuning terikat agesgmpah yang diucapkan
dukun. Apabila melakukan pelanggaran, membuat dmenkelahi, mengganggu
orang lain akan mendapat bencana dan dikutuk aletpah yang diucapkan oleh
dukun. Sedangkan bagi yang melanggar adat, akamaldan sanksi hukum adat.

Selanjutnya pembacaan doa sebehapetadimulai:

Sa’, dua,tiga, empat, lima’, enam tujuh;Tujuh katanari tumuh;

Ohh...Petara ta diau di langet to ku ngunsai berasinekg isa ngau
nyumpah ta salah, ngau nesai tai jaek...ngau muaiingai, jaoh penatai
jauh ga pemuai, insai ka unsai terberarai...upa nieka tai ndai nyamai
rari ari nsia banyau...

Ohh... Petara kame minta tai nyamai tai ngau bergaga kame uga keba
peniau nsia banyau, padah ke antu jelu nang ngamek.tok beras da
unsai...sapa ta kenak unsai kenak ga sumpah, sasalah plaboh beras
nyak jade sabung ka ia.

Oh Petara...kibas...kibas manok sabong ngau ku ngibha krras, isak
lekas rari rangas..

Petara nuan tai ngajar nsia keba adat begawai ngasia banyau,
begumpok makai nginom, bepekat abak nsia banyaki.kliongibas keba
penyaket, pemedeh, isak detepau lakau ayap, daksafinsia diau...nuan
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tau nyuroh nsia nugau...sapa tai da kibau nisek sétsalak balas kenak
kuncau uleh gerau nabau...

Terjemahan bebas:

satu, dua tiga, empat, lima enam tujuh menghadap&®hari tumbuh
terbit..

oh Petarayang diam di atas langit, sekarang saya menghdabureras
kuning menyumpah dan mengutuk segala sesuatu yangt dan
mengganggu... apabila kejahatan datang dari jauhgtafake tempat yang
jauh pula.. seperti beras kuning yang berhamburgitidah kejahatan
menjauhi orang banyak ini..

Oh... Petara kami mohon berilah segala sesuatu yamak elan
menyenangkan bagi banyak orang... bilang sama hamisegala binatang
jangan menganggu kami yang ada di sini.. ini kaamburkan beras supaya
barang siapa yang terkena hamburan ini kena pufgal, jika mereka
bersalah tulah akan menimpanya...

Oh... petara kibas, kibas ayam jago ini untuk menyapu sampah da
kejahatan, supaya menjauh dari kamu semua..

Petara engkau telah mengajar kami adat istigdatai bagi banyak orang,
berkumpul untuk makan dan minum sebagai tanda syskbagaimana
telah diberkati bersama. Ini ku kipaskan segalaygleh dan bencana.
Disapu supaya semua orang diam, biarlah engakuryamguruh semuanya
diam, saya yang dikibas tak terkecuali akan terkpeanbalasan atas
kesalahannya.

4.3.7.2. Kana Sera dan Doa Untuk Perkawinan

Kana Seraadalah seni penutur yang mengisahkan kehidupahuelsuku
Dayak Mualang dirampun JuahKana Serguga dikenal dengan istildbuah Kana
jenis sastra lisan yang sangat terkenal di kalaigjgeu Mualang yang dibawakan
oleh ketua adat pada malam hari upacara perkaw8em.petutur ini adalah bagian
dari ritual gawai apabila digabungkan denggawai belaki biniselama semalam

suntuk, bahkan sampai matahari terbit (Meligun,2189). Kana Seraini suatu

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



163

nasihat dalam bentuk sastra kepada orang yang Wamg menikah. Isinya
menceritakan suatu model hidup orang zaman dakalamdrampun JuahCerita
yang dibawakan dalam ditampilkan dalam Buah Kanmpeglihatkan perjuangan
para leluhur Orang Mualang yang berjuang membahgiup bersama dalam suatu

kelompok suku yang berawal dari proses perkawinan.

Tujuan Kana Keramengangkat semangat hidup kesatuan, kesetiaan, dan
saling pengertian antara sesama sehingga dapakmmenihidup yang bahagia.
Semangat hidup bersama tersebut telah dialami pdea leluhur ketika mereka
hidup di Tampun JuahSemangat yang sama pula dijadikan sebagai déhap h

dalam perkawinan.

Sementar&Kana Seradiceritakan kepada mempelai, para hadirin lainnya
ikut mendengarkan juga sambil makan dan minum tyekg disediakan oleh
keluarga mempelai. RituaKana Sera mempunyai nilai religius terutama
berhubungan dengan kehidupan para leluhur berkdatadsung dengan mahkluk
di langit. Oleh karena itu, mereka yang menceritakana Seraharus orang yang
sungguh menguasBuah Kana Jimbat salah satu tokoh adat Mualang mengatakan
saat menceritakarBuah Kana pencerita harus terus-menerus bercerita tanpa
terputus karena lupa atau tidak hafal. Jika ceéetputus, maka diyakini roh para
leluhur akan marah kepada manusia karena dianggah tnelupakan mereka.

Akibatnya manusia akan kehilangan warisan hidupmipun juah.
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SelainKana Seraada beberapa ritual lain yang dilakukan dalam azac
perkawinan. Hal yang penting untuk diketahui dalambungannya dengan adalah
saat pengesahan perkawinan diadakan doa khususni Yjangurus adat
membacakan doa peneguhan untuk mempelai. Doa pgemeduasanya disebut
buah perepi’. Bualperepi’ adalah mantra atau doa saat si pengantin priaveaita
disandingkan di depan umum (semacam doa pembeykaBanikut ini bunyi

doanya:

Sa’, dua,tiga, empat, lima’, enam tujuh;Tujuh katanari tumuh;
Tumuh kih tumuh kaya;

Tumuh ramu tumuh reta;

Tumuh ulun tumuh hamba;

Tumuh mas alam gedung;

Tumuh intan alam putung;

Tumuh besi alam tung;

Tumuh padi alam durung;

Tumuh nsia alam kanunkg;

Keba’ ti punas suruh pridi;

Dara suruh belaki;

Bujang suruh bebini;

[li" bulih besi;

Ngayau bulih kuni;

Meti’ bulih babi;

Be uma bulih padi;

Ayu seniku’ melepung;

Untung nyurung tuah nyamunkg;

Be ayu ka wi sega’ sebuah bedukung;
Be ayu ka tengang penyamank ntebung;
Be ayu ka ai’ ti bedilang-dilung;

Sa’, dua, tiga, empat, empat nyelabat badu’;
Temu’ udah bayabh;

Terjiemahan bebas:

satu, dua tiga, empat, lima enam tujuh menghadapatahari tumbuh..
tumbuhlah menjadi kaya
tumbuhlah semua menjadi harta
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tumbuhlah emas dalam gedung

tumbuhlah intan dalam ruas bambu

tumbuhlah besi dalam lobang kayu

tumbuh padi dalam lumbung

tumbuh manusia dalam kandungan

oleh karena hilang prasangka

gadis disuruh bersuami, bujangan disuruh beristeri
belanja dapat besi

mengayau dapat sakti

berladang dapat padi

untung tiba rejeki bersambung

marilah kalian berdua (mempelai) terapung
berdendang dengan rotan sega saling bertatap
berdendang dengan pemukul gendang
berdendang dengan bersenandung

satu, dua tiga, empat, berakhir sudah

bertemu saja sudah cukup..(Paternus, 2001)

Setelahberepi’ acara dilanjutkan mantra/ doa memandgdtara (Yang Maha
Kuasa) supaya hadir dan merestui upacara pernikathaintersebut (lihdligumai
Petarg. Mantra tersebut di atas merupakan suatu tandgesahan perkawinan
menurut adat. Setelah pengesahan perkawinan meatawara adat tersebut kedua
mempelai dinyatakan resmi sebagai suami istri dmkan kepada keluarga kedua

belah pihak dan masyarakat.

4.3.8. Ngabang

Ngabang artinya bertamu, mengunjungi keluarga, silahtutahtstilah
ngabanghanya digunakan pada samwai semua tamu atau orang yang datang
pada saatgawai disebut pengabang Istilah ngabang hanya digunakan dalam

konteks gawai untuk menunjukkan para tamu yang datang ke upagaveai
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Sedangkan bertamu, kunjungan, silahturahmi, dalaimakaan sehari-hari tidak

disebutngabang

Parapengabangdalah keluarga, kaum kerabat, sahabat baik yaragla di
kampung yang berdekatan maupun kampung jauhgaikaidilaksanakan dengan
upacara perkawinan beda kampung atau suku, makaorayan keluarga mempelai
yang datang dari kampung lainnya disebut jygangabang Ngabang dalam
pandangan Suku Mualang merupakan suatu kesempatagunjungi keluarga dan
berkumpul kembali. Bagipengabang dari pihak sabahat, kenalan menjadi
kesempatan untuk saling tukar-menukar benih padi s&yur-sayuran ladang.
Kebiasaan tukar-menukar benih dalgawai dilakukan dengan sesama peladang
antar kampung atau antar suku. Pertukaran bendr sesama peladang terjadi
karena proses perpindahan lokasi hutan yang saopa bertemu dengan suku-
suku yang lain, kemudian terjalin hubungan kekewabaMenurutGanso] salah
satu informan kami, suku Dayak Mualang Hulu menyainhubungan baik dengan
Suku Dayak Banjur dan Suku Dayak Iban. Pertemuagate kedua suku tersebut
terjadi pada saat mereka membuat mengejar bindtangn dan merambah hutan
untuk membuat ladang. Pertemuan dengan suku-subku tersebut terjalin
hubungan kerja sama dalam bentuk gotong royong emghk@n ladang yang

berdekatan.

Menurut Suku Dayak Mualang Hulngabangbagi anggota keluarga yang
berada di tempat yang jauh menjadi kesempatan umeukumpul dan bertemu

dengan sesama. Pertemuan, bagi kaum perempuanadindesempatan untuk
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tukar-menukar anyaman; kerajian tangan seperti Ipaikar, keranjang, bahkan
kain tenun. Kebiasaan tukar-menukar kerajinan dkak sebagai tanda

kehormatan atas ketekunan di kalangan perempuan.

4.3.9. Membekali Pengabang

Membekali para pengabang adalah tradisi memberikan hadiah atau
membekali parapengabang atau tamu yang pulang ke kampungnya. Para
pengabangyang sudah disuguhi makan dan minuman diberikatiahasatu ruas
lemang dalam bambu, sebungkus daging babi mentadp gikemas dengan daun
simpuf, dan lauk pauk yang dimasak dalam bambu. Pembeniakanan dan
minuman kepada pamengabandidak ditentukan standar, melainkan bergantung
pada kedekatan hubungan antara tuan rumalpdagabangKadang-kadang ada
pula yang memberikan sebotol tuak dan sayur-saydam lauk pauk. Para
pengabangyang dibekali adalah keluarga dekat, kerabat s#eman yang sudah
akrab. Tetapi ada pula pemberian dilakukan atasardaskar-menukar antar

keduanya.

Membekali atau memberikan makanan dan minuman fragipengabang
mempunyai tujuanpertamamembagikan hasil panen kepada sesama. Bagi orang
Mualang pemberian kepada sesama diyakini akan rterglaan rejeki. Mereka

tidak pernah memberikan perhitungan secara ekongamsg penting dibagi, jangan

® Simpuradalah salah satu jenis tanaman yang tumbuh dalddembah, daunnya biasa digunakan
untuk membungkus makanan dan lauk atau dagingargatasil buruan. Dalam upacara adat dan
tukar-menukar makanan daun simpur selalu digun&ka@na bentuk daunnya lebar dan gampang
ditemukan di hutan.
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sampai ada orang yanggabangpulang dengan kesan tidak kenyarmgdug
memberikan kembali hasil ladang kepdelayang Ganasebagai penguasa tanah.
Kedatangan parpengabangdianggap sebagai pengganti leluhur, oleh karana it
ketika parapengabangoulang mereka harus dibekali. Dengan memberilekalb
kepada pargpengabangliyakini akan membuat Puyang Gana kenyang lalargul
ke hutan dan tinggal di sana sehingga tenang meaumgnusia membuat ladang
kembali. Ketiga, supaya pargpengabangkemudian hari akan membagikan juga
kepada setiap orang dan memberikan kembali kepadafyjuan ketiga ini
mempunya aspek timbal-balik antara yang memberiydaig menerima. Jika tuan
rumah gawai memberikan kepadgpengabang mereka mengharapkan akan

mendapatkan balasan dpengabang

Membekali parapengabangini merupakan ritual yang perempuan pada
siang hari secara khusus bagi mereka yang balik Parempuan mendatangiek
demibilek rumah bentang untuk mencari kerabat, kenalan eigya menyerahkan
bingkisan makanan dan minum yang sudah disiapkpabia ada keluarga mereka
yang tidak sempat hadir, maka makanan dan minuni@iplchn lewat orang
supaya mereka mendapatkan pembagian dari pihak yegngsungkamgawali
Bingkisan makanan yang dikirim melalui orang-orarang balik hari berfungsi

sebagadiuntongsekaligus berita keberhasilan ladangnya.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



169

4.3.10. Ngumpan Perantu

Perantudalam bahasa Mualang berarti tempat para hanilahlgperantu
digunakan untuk menyebut kuburan. Menurut pandangamg Mualang, roh
mereka yang meninggal menjadi hantu. Pandangardiiatar belakangi oleh
pengalaman zaman dahulu, di mana sering terjadibaiugkematian massal akibat
penyakit aneh dan menular mengakibatkan kematiemd@amlah besar. Kematian
massal menimbulkan suasana mencekam dan menalagtkengga orang kampung
seringkali mengadakan pantang bersama di rumahdefaasana yang mencekam
menimbulkan rasa takut dan membuat penduduk mengudini di rumah betang

untuk menghidari dari pengaruh roh-roh yang jahat.

Meskipun kuburan dianggap sebagai tempat yangeaman seram tempat
tinggal, namun Orang Mualang tetap menghormati atagkeluarganya yang sudah
meninggal dunia. Mereka yakin bahwa roh orang yauph meninggal pindah ke
tanahsebayan(alam baka). Di tanakebayarterdapat kehidupan seperti manusia di

dunia, oleh karena itu sewaktu-waktu mereka dapidmunikasi dengan manusia.

Ritual ngumpan perantuilakukan oleh masing-masing keluarga di atas
kuburan anggota keluarganya pada siang hari setaktan bersama keluarga.
Ritual ini dilakukan oleh wakil dari masing-masikgluarga yang dipimpin oleh
kepala keluarga. Mereka yang datang ke kuburan raemaimnakanan dan minuman
seperti menu yang digunakan pada waktu rigdimpan Puyang Gangakni: nasi

putih, lemangdari ketan, hati ayam, kepala ayam, darah ayararségur ayam,
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minuman tuak. Pertama-tama membangunkan arwah. Rataa adat memukul
tiga kali bambu lemang di atas kubur mengucapkamtragebagai berikut:
sa’ dua’ tiga’ ampat’ lima’.. sa’ dua’ tiga’ ampatima’ enam tujoh....oh si
ano di tanah sebayan ..(sebut nama arwah)....kaadamka kitak begawai
aba’ ngemai kita.. tok kame begawai.. boh aba’ kdmagami...makai ta’
penguleh ba'uma...to’ kame madah nti kame nyantak kyamai.. nti kami
dasak, kitak dasak gak..pagi lusa nang madah kaadanhmadah.. kame

begawai ba’adat kita tamah gak....nang ngaru naggncau nti kitak nyau
kenyang

Artinya:
Satu, dua tiga, empat, lima... satu, dua tiga, ¢nipaa enam tujuh...oh
kalian yang di tanakebayar(tempat orang mati) kami memberitahu kepada
kalian bahwa kami sedargawal.sekarang kamgawai mari ikut makan
beramai-ramai...makan hasil ladang...sekarang kaeanberi tahu kami
senang, kalian juga senang..jika kami susah, rkalisah juga..besok lusa

jangan bilang kami tidak memberitahu..kagawai dengan adat...jangan
marah jangan mengacau jika sudah kenyang).

1. Doa ini menggambarkan bahwa Orang Mualang mempikeyakinan bahwa
arwah orang yang keluarga, sanak saudara dan meoghkng secara batiniah
tetap mempunyai hubungan dengan orang yang masip.hMeskipun ada
kesan kuburan orang mati menakutkan atau tempaj garam, namun hal
tersebut tidak merubah pandangan tentang kematian.

2. Menurut keyakinan Orang Maulang, di tardbayantempat orang yang sudah
meninggal, ada kehidupan lagi. Orang yang hidugudia bisa kontak dengan
orang di tanah sebayan melalui tindakan-tindakangiis dengan memberikan

makanan dan minuman selayaknya orang masih hidup.
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3. Untuk memahami bagaimana pandangan Orang Mualangenai arwah maka

berikut ini saya akan gambarkan dalam skema:

!

Tanah
Sebayan

T

Bagan 4. 5. Pandangan tentang Kematian

Selanjutnya setelah doa diucapkan makanan ditabudkaatas kubur.
Minuman tuak disiram sedikit secara simbolis disakaibur, di bagian kelapa,
barulah ketua adat minum tuak sisanya. Setelalsaateelakukan rituahgumpan
peranty ketua adat mengajak semua arwah di perkuburanrmgemua sambil dia
sendiri minum tuak. Lalu masing-masing keluarga iefinmakanan dan minuman

secara simbolis di atas kuburan.
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Tujuan ritual ini dilakukan untuk memberitahukgawai kepada arwah
sanak saudara dan keluarga meninggal sekaligusamgraykan hasil panen ladang.
Apabila arwah tidak diberi tahu dan diajak untglawai berarti manusia
menelantarkan mereka. Jika arwah ditelantarkan madieka akan menganggap
manusia makan sendiri dan tidak mengajak mereka tidak diberi makan,

mereka akan mengganggu selagawaiberlangsung.

4.4. Fungs Gawai

4.4.1. Gawai Sebagai Inspiras Bersikap Adil Terhadap Semua Orang

Suasanagyawai memberikan kesan bagaimana seharusnya manusip hidu
bermasyarakat. Pada pelaksanaanai melibatkan semua warga, mengundang
warga dari daerah lain, semua sanak famili dan laan&ehadiran peserta yang
beraneka ragam dengan latar belakang yang bertmdantetap menghadirkan
suasana kekeluargaan dan persaudaraan. Suasantryaiey tersebut membekas
dalam diri Orang Mualang yang nampak juga dalamckgian sehari-hari. Sikap
familier itu terlihat dalam kehidupan warga sehi@rt seperti semangat bergotong -

royong, saling membantu.

Dalam hal keadilan sangat jelas bahwa masyarakatldvig mempunyai
kebiasaan dalam membagi barang dengan mengguniakem sntong Pembagian
menggunakan sistemntongitu berasal dari kebiasaan dalayawai pada waktu
menghidangkan makanan dengan membagi rata makarardabing ke dalam

piring setiap orang yang hadir. Pada waggawai hari pertama dan kedua makan
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dan minum bersama selalu disiapkan makanan di dplamg dan semua jenis

sayur dan lauk telah dibagi rata supaya semua rpahbagian yang sama rata.

Dalam praktek hidup sehari-hari semangatvai yang muncul dari sistem
pembagiaruntongtetap berlangsung sampai sekarang. Cara tersqimrtatiankan
atas dasar rasa keadilan dan solidaritas terhad@pns warga. Mereka mempunyai
prinsip kita semua orang harus diperlakukan sama hdrus mendapat rezeki yang
sama pula (Paternus, 2003:80-81). Sebenarnya k@bigeembagian dengan sistem
untong telah diwariskan sejak zaman leluhur yang mencedam keharmonisan

hidup bersama.

Semangat keadilan yang terdapat dalam gawai mengss masyarakat
Mualang khususnya generasi muda untuk bersikaptexibdap sesama manusia.
Bersikap adil terhadap sesama harus ditunjukkaandalara membagikan barang,
benda, harta warisan kepada mereka yang berhakap&thkdhnnya. Bersikap adil
terhadap sesama akan mendatangkan perlakuan pukedama dan membangun

semangat berperikemanusiaan.

4.4.2. Gawai Sebagai Ide Dasar Sikap Hidup Sehari-hari dan Pesan Moral

Dalam gawai dalam berbagai rangkaian acaranya telah membsanpe
pesan moral kepada manusia. Pesan-pesan moréiuetsguang dalam aturan dan
tata tertib selamgawai disampaikan pada waktu acdr@peta bepancungatau
betunsun purehPesan-pesan moral yang dikemukakan dalam agasei juga

diambil berdasarkan situasi dan kondisi hidup mers&hari-hari. Mereka yang
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membawakanbepetatentu memahami dan menguasai bagaimana situasil sos
hidup masyarakat yang sedang terjadi. Dan tidadngrstilah-istilah baru yang
muncul seketika dengan menggunakan gaya bahasakyasg sehingga tampak

seperti asli.

Pesan moral pada bagidepeta, bepancung dan betunsun puribmang
hanya disampaikan pada walkgawai dan pada waktu khusus saja. Pada waktu
khusus yang dimaksud adalah saat mengadakan upstaranengerjakan ladang.
Namun pengaruh pesan tersebut sangat kuat dalatekradup sehari-hari. Sikap
dan tingkah laku sebagai manusia Mualang harusabarkan adat istiadat yang
berlaku dan menjunjung tinggi ajaran para lelulalragiaimana dikemukakan setiap

gawai

Gawai, pada akhir sebagai suatu sistem yang bekerja dedasyarakat
Mualang, termasuk ke dalam kehidupan baik secamauk@er maupun personal.
Dalam kenyataannya masyarakat Mualang memerankaanggat dan "rohawai
tersebut dalam hidup konkret. Sistem itu bekerj@damecara dan perilaku hidup
mereka dalam mempertahankan tradisi, bersikap daghalam dan lingkungan
hidup. Dalam sistem tersebut masing-masing memairgeran mereka dalam

hidup berkomunitas atau kelompok.

Sementara di lain pihak nilai-nilai budaya yanka&mdung dalam upacara
gawai diaplikasikan dalam tata krama dan sopan santuayakhkat Mualang

mengambil makna dan hikmat yang terjadi dalamspesa gawai untuk dijadikan
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tolak ukur sebagai hidup bermasyarakat. Nilai-nyiang terkandung dalam gawai
tidak dipelihara tetapi menjadi seperti aturan yaagis dilaksanakan dalam hidup

sehari-hari.

4.4.3. Gawai sebagai Sarana Komunikasi

4.4.3.1. Hubungan dengan Petara

Gawai adalah bagian dari upacara kepercayaan na&syamMMualang
sebagian di antaranya berbentuk ritual pemujaafanDaipacaragawai mereka
mengadakan juga ritual-ritual untuk memberikan jses@u makanan secara
simbolis kepadaPetara yang menguasai manusia. Upacara-upacara tersebut

menjadi sarana untuk berkomunikasi antara manesigah Sangetara

Bagi masyarakat Mualangjawai adalah kesempatan untuk menyampaikan
segala rasa syukur dan terima kasih kepggetarayang memberikan rezeki kepada
manusia. Menurut Julipin (1996: 127) masyarakatdBayanayatn pada saat pesta
Naik Dango mempunyai nilai religius bahwa masyarakat Dayaknd$atn
menempatkan TuharNék Jubata)sebagai pusat pengaturan mikro kosmos. Jadi
apa saja yang diperoleh dari-Nya diserahkan kembdlik disimpan. Demikian
pula untuk mengambilnya, wajib mentaati tatanant a@deg sudah dibakukan.
Dalam konteks ini dapat disimpulkan bahwa upaddesk Dango mempunyai

tujuan utama manusia menjalin hubungan dengan Tuhan
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Hubungan manusia dengan Petara merupakan huburggaifiab vertikal
yaitu yang berkuasa dan yang dikuasai. Yang beskuasngatur hidup yang

dikuasai sehingga yang di bawah mentaati apa ygegictahkan kepadanya.

4.4.3.2. Hubungan dengan Sesama

Sebagai mahkluk sosial manusia saling membutuh&arsdling bergantung
pada sesama. Dasar hidup sosial tersebut telahuingdinmmah betang merupakan
pola hidup bersama yang saling membantu satu samaKehidupan di rumah
betang panjang mempererat hubungan antar wargaukegnkeluarga, dan pribadi.

Hal ini didukung oleh suasana dan bentuk bangumarain betang panjang.

Gawai yang semula muncul dari rumah betang panjang lad=dgian dari
proses bersosialisasi antar sesama penghuninyamDa¢laksanaagawai upaya-
upaya untuk bersosialisasi itu justru dengan semn@irberlangsung dengan baik.
Semangat kebersamaan, kekeluargaan, solidaritasidalwai terlihat dari seluruh
rangkaian pelaksanagiawai Bahwa prinsip saling membutuhkan satu sama lain
dalam upacaragawai sangat terasa, hal tersebut ditunjukkan dalam psika

menghargai dan menghormati satu sama lain.

Pertemuan dalam upacagawai memberi ide dasar pemahaman hubungan
manusia dengan sesama sebagai bagian yang perdlagh chidup manusia.
Sebagaimana dalagawai berhadapan dengan banyak orang yang berbeda latar

belakang dan harus diterima dan diperlakukan dergalk Menjalin hubungan
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yang baik dengan sesama dapat membantu untuk memakgedaan dan latar

belakang sesama.

Hubungan yang baik, pada akhirnya menghasilkarakesjma yang baik
pula. Gawai juga sering kali menjadi kesempatan bagi wargag&uAntu Hulu
untuk membangun kerja sama dalam bergotong-royamgerjakan ladang, kebun
dan lain-lain. Adanya kecocokan dan kesamaan dakkerjaan dan kepentingan
kedua belah pihak menghasilkan kesepakatan untuketdge sama dalam
mengerjakan ladang atau pekerjaan lainryawai dapat menjadi sarana untuk

membangun kerjasama, memahami pentingnya hubureyagad sesama manusia.

4.4.3.3. Hubungan dengan Alam

Alam semesta dalam pandangan Orang Dayak adalatassgsuatu yang
berada di alam tempat manusia hidup, yakni sesaamusia, tanah, hutan, hewan
atau binatang dan lain-lain. Segala sesuatu yemigpat dalam alam semesta ada
hubungannya dengan hidup manusia. Alam semestaagnsegala sesuatu yang
hidup dan berhubungan dengan kehidupan. Dalamgkdldup sehari-hari konsep
mengenai hutan ini lebih banyak terfokus kepadaarhugang menjadi pusat
kehidupan Orang Dayak. Persahabatan dengan alagatsarereka jaga, karena
apabila sikap mereka seolah tidak menghargai psagatam maka mereka akan
menerima resiko dari sikap salah yang telah melakakan. Sebaliknya apabila
perlakuan baik, maka alam pun akan membalas kebarkereka dengan rezeki

yang melimpah. Sebagai contoh setiap mereka memilailean untuk berladang,
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tidak pernah mereka begitu saja membabat hutaraterfebih dahulu memohon
izin dan menyediakan sesaji kepada penguasa diszsatbut. Mereka yakin bahwa
disetiap tempat ada penguasa, yang tidak terlinatia masmani namun berada
disegala tempat, mengawasi sikap dan tindak tamdeileka. Kedekatan mereka
dengan alam menjadikan mereka selalu mengamatk gerebut perubahan alam.
Akibatnya mereka semakin mampu menyatu dengan &asatuan dengan alam,
keheningan, menjadikan mereka mampu menyerap geddamn, kepekaan mereka
menjadi semakin terasah. Perlahan tapi pasti,thgbga menumbuh kembangkan

kemampuan spiritual dalam dirinya.

Menurut Fridolin. Ukur (1994:13-16), hubungan maauflayak dengan
tanah sangat erat dan semua itu terungkap dalaemselat. Manusia Dayak pada
umumnya tinggal di pendalaman yang hidup di terfgahn dan hampir setiap hari
pergi ke hutan untuk memenuhi kebutuhan merekaadehgsil hutan dalam sistem
ladang berpindah-pindah. Hidup dan segala kebutuhareka sangat bergantung
pada hasil hutan. Oleh karena itu, perlakukan-geda atau ketentuan yang

mengatur agar keseimbangan dan keserasian ipt&lhdra.

Masyarakat Dayak pada umumnya tidak pernah berarusak tanah secara
intesional (Fridolin Ukur 1994:13). Hutan, bumi,ngai dan seluruh lingkungan
adalah bagian dari hidup itu sendiri. Orang Dayadmitiki kebiasaan sebelum
mengambil sesuatu dari alam mereka mengadakan rapaadat dengan
memberikan sesaji. Orang Dayak yakin bahwa tanaly yhdiami oleh manusia

ada yang penunggunya atau penghuninya. Oleh katenaetiap kali mereka

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



179

menggunakannya atau membuka lahan untuk berladaegeka mengadakan
upacara adat sebagai tanda permisi kephdsata (Tuhan) yang punya tanah
(Siyok, 2003: 34). Sikap hormat terhadap alam stane=sebut menunjukkan
adanya hubungan yang khusus antara manusia dan #&amena itu perlu

memperlakukan alam sebagaimana layaknya.

Gawai sebagai dalam hal ini sebagai salah satu cara hnoemgti alam
semesta. Selamgawai berlangsung masyarakat tidak diperbolehkan mekakuk
berbagai aktivitas yang berhubungan dengan alajen&e menghentikan semua
pekerjaan yang berhubungan dengan hutan dan seamgabgrada di luar rumah

kecuali adanya upacara tempatnya memang di luar.

Kerusakan alam disebabkan oleh manusia, karenaeyap kkali alam
membalas dan murka terhadap manusia. Kerusakan tafsebut mengakibatkan
alam tidak seimbang lagi, sehingga menimbulkan petiéka bagi manusia (Riky,
1980:63). Upacara-upacara merupakan suatu pramasilipan hubungan yang

telah rusak antara manusia dan alam semesta.

4.4.4. Gawai sebagai |de Dasar Unifikas Keanekaragaman

4.4.4.1.Unifikas Budaya yang Berbeda

Kebudayaan berfungsi pula sebagai kekuatan inigEgyaitu menyatukan
seluruh pendukung kebudayaan tersebut lewat seahaotdaritas kelangsungan
hidup komunitasnya (Andasputra, 1996: 116). Dengamangat solidaritas itu

masyarakat menemukan kekuatan untuk menyatukarepgsersnengenai jati diri
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mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh banyak pakeorpalogi bahwa orang
Dayak terdiri dari subsuku-subsuku yang sangat ddamhan memiliki kriteria dan
ciri khas masing-masing. Meskipun mereka sendimga&u sebagai Orang Dayak
namun tidak bisa dipungkiri mereka memiliki banypkrbedaan dalam hal
kebudayaan. Perbedaan yang paling menonjol misdbayesa. Setiap subsuku
Dayak mempunyai bahasa daerahnya masing-masingkaBakadang-kadang
setiap kampung mempunyai bahasa atau dialeg masasgig. Antara satu

subsuku yang satu dengan subsuku yang lain sadiak tinengerti.

Perbedaan antar subsuku menimbulkan kesulitan uméumalin komunikasi
di antara mereka. Untuk itu, masyarakat Mualangg8umntu Hulu sampai
sekarang membuka diri terhadap berbagai perubatwag gatang dari pihak luar,
dari kampung-kampung di sekitarnya maupun dariatagang jauh. Bila di lihat
dari letak geografis Sungai Antu Hulu, yang adddagian dari Sub Suku Mualang,
terletak di antara subsuku lain seperti, Suku TaBamjur, dan Ketungau. Ketiga
subsuku tersebut mempunyai bahasa dan dialeg yaegheda. Dari
keanekaragaman tersebut, bukan tidak mungkin urdigertemukan untuk
membangun relasi yang lebih di antara warga Sulugiai Hulu dengan masyarakat
di tempat lain. Prinsip dasarnya adalah untuk nreniték temu kesamaan yang

dapat menjadi jembatan komunikasi dari berbagasiskin

Gawai pada prinsip mempunyai semangat solidaritas teghagesama.
Semangat solidaritas tersebut tertuang dalam lkenasdan saling perhatian

terhadap semua yang menghadiri upacara. Demikgan perhatian terhadap tamu
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yang ngabang,menjadi prioritas warga tuan rumah. Selama petaaa upacara
gawai terutama bagi mereka yang menjadi tuan rumabh, kaetidak memilah-
milah sanak keluarga dalam memberikan pelayantai®a dalam hal makan
minum. Pada prinsipnya siapa pun yang kebetulaatlesndepan rumah atdailek,
selalu disapa dan dipanggil untuk masuk ke rumamadh-tamah merupakan sifat

dasar yang selalu diperlihatkan selama berlangsung.

Demikian pula kedatangan papengabangdari berbagai tempat untuk
mengunjungi keluarga, sahabat dan kenalan mempuaiyai suku yang berbeda.
Tidak ada pembedaan secara khusus terhadap oramg-gang berbeda suku,
justru mereka saling menghormati dan menghargabgoan tersebut sebagai

bagian dari perayaayawal

Semangatgawali mampu merangkum kembali semua orang yang berasal
dari latar belakang berlainan. Dalam kenyataarggaai selalu menjadi momen
yang paling tepat bagi setiap orang untuk berteengdn orang-orang yang sudah
lama berpisah, dagawai memberi kesempatan untuk berjumpa dengan beraneka
ragam orang. Namun, yang lebih penting ad@avai menjadi wadah persatuan
dan kebersamaan antar semua warga yang mempungaibkelakang berbeda.
Gawai juga mempersatukan banyak orang dalam skala yailg besar. Kiranya

dapat menjadi gagasan membina persatuan dan kesktiaan masyarakat.
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4.4.4.2. Unifikass Manusia dengan Alam

Hubungan masyarakat Dayak dengan alam memang s#lgdat Hubungan
yang dekat itu mengakibatkan saling ketergantursgan sama lain (Martin Billa,
2005:43). Manusia Dayak tergantung pada alam kamgr&ka memang hidup di
alam dan mencari nafkah di alam. Sementara alammmempunyai ketergantungan
terhadap manusia dalam hal pengelolaan dan peagaita. Namun orang
sebenarnya menggantungkan hidup mereka kepada &eamuralam. Mereka

merasa alam telah menyediakan segala-galanya igagi mereka.

Hubungan yang dekat dengan alam menyebabkan s#é@petilaku hidup
Orang Dayak sangat dipengaruhi oleh fenomena-fenanaégam. Fenomena dan
kejadian alam diyakini sebagai bentuk komunikasigd&n manusia. Alam dapat
menyatakan kemarahan atau kemurkaannya terhadapsiaapabila manusia
melakukan kesalahan dengan merusaknya secaraaeRgapgaruh fenomena alam
terhadap sikap dan perilaku tampak dalam kehidggaari-hari selalu tenang dan
lembut seperti alam. Dari segi mentalitas jugahatlbahwa Orang Dayak banyak
mengadopsi fenomena alam sebagai model atau gaygq gapat membentuk
tingkah laku hidup manusia. Misalnya dalam bekefjgang Dayak tidak pernah
merasa akan kekurangan atau kelaparan dalam hidogkenkarena semua sudah
diatur oleh alam, sehingga kapan saja manusia,dahya tinggal mengambil saja
di hutan. Akibatnya orang tidak pernah merasa &kamvatir akan hidup. Demikian
juga dari segi kesenian: nyanyian, tarian, musiknpunyai irama yang lembut dan

mengalir seperti aliran sungai.
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Gawai merupakan bagian dari upacara untuk menghormatn alemesta
yang telah memberikan rejeki kepada manusia. Manbharus memperlakukan
alam dengan baik supaya dapat mereka tenang danberikan apa yang
dibutuhkan manusia. Ketikgawai sedang berlangsung masyarakat dilarang
melakukan pekerjaan apapun bentuk dan jenis. Sewargy yang berpartisipasi
dalamgawaitidak boleh bekerja selangawai masih berlangsung kecuali di rumah
dan sekitarnya. Larangan ini merupakan suatu ptagarasa hormat terhadap

alam yang harus “diistirahatkan” dari tindakan nsau

Dalam aturan yang disampaikan pada wdldpetadikatakan bahwa semua
warga harus saling menjaga ketertiban dan ketemarsgdama masaawai
berlangsung. Jika seorang melakukan pelanggaraa raakkan mendapat kutukan
dan musibah dalam hidupnya. Musibah atau kutukandapat terjadi secara
personal maupun secara kolektif. Secara kolekié&rdaarti seluruh keluarganya,
atau warga sekampung. Musibah terjadi dapat damonfiena alam  yang
menyusahkan hidup manusia. Menurut keyakinan makgarMualang, jika
manusia melakukan kesalahan atau pelanggaran @rtaédap sesama manusia,

benda atau tempat keramat, maka alam akan manamnw&a melalui bencana.

Gawai menyadarkan manusia akan dekatnya hubungannyaamealgm,
ulah manusia yang tidak pantas akan membuat alamasa diganggu. Dengan
demikian melalugawaitersebut manusia harus menyelaraskan hidup deaigan

supaya ada keseimbangan. Sikap yang baik dan reanadi terhadap sesama yang
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ditekankan selama masgawai mengekspresikan fenomena alam yang lembut,

tenang dan selalu menyediakan diri bagi manusia.

4.45. Gawai sebagai Ungkapan Réligi

Dalam kehidupan religi masyarakat Mualang unswsriherupakan unsur
yang sangat penting dalam kaitnnya dengan setiapan@ adat. Masyarakat Dayak
Mualang memiliki hubungan yang kuat dengan pamghlel. Bagi mereka roh-roh
para leluhur, terutama nama tokoh-tokoh yang setiagbut dalanTampun Juah
mempunyai pengaruh kuat dalam hidup manusia Mualstegeka yakin bahwa
tokoh-tokoh tersebut adalah pengatur alam semestgpemberi kebutuhan hidup
manusia. Manusia sebagai pengelola alam dan hasikleptu mempunyai
ketergantungan terhadapnya. Ketergantung tersebunbonrat manusia merasa perlu
berkontak dengan roh-roh tersebut untuk menyampaikagala niat dan

permohonan.

Meskipun sebagian pada umunya masyarakat MualaBgrdiai Antu Hulu
sudah memeluk agama Katolik, namun pengaruh keysmoaasli masih tetap
dijalani. Sebagian dari unsur-unsur agama Kataligaj masuk dalam praktek
kepercayaan. Hal ini terlihat adanya pemancanghin distengah ladang, di dalam
rumah dan beberapa orang selalu membuat tandaksdika hendak melakukan

suatu pekerjaan.

Dalam ritual-ritual yang dilakukan pada upacgeavai mereka menyebut

Petarasebagai penguasa alam semesta. Doa atau marangatian tertuju kepada
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sangPetarg demikian juga sesaji diberikan sebagai ungkapasgmbahan yang
melambangkan hasil ladang yang telah dipanen obatusia. Ritual dalam upacara
gawai adalah salah satu bentuk ibadah masyarakalalg kepada para
leluhurnya. Seperti subsuku Dayak lainnya masyarddaalang mempunyai

pandangan tertentu terhadap para leluhur merekia Pasyarakat Mualang Hulu
kepercayaan terhadap leluhur sangat kuat karergapgn Buah Kana Serayang

menampilkan beberapa tokoh yang dianggap masih oneyap hubungan dengan
hidup manusia sampai sekarang. Karena itu rasaataerhadap tokoh tersebut
dilakukan bersama pada saat mereka berkumpul bersemuk menyampaikan

segala sesuatu pada leluhur.

Unsur religius yang penting dalam gawai tampalajpgda saakgebau
Tajay, yakni upacara membacakan mantra yang mengganmbkasanogoni suku
Dayak Mualang (Danselman: 1959, Paternus: 2001andanantraNgebau Tajau
dijelaskan bagaimana asal usul dunia, alam semeésataproses terjadinya padi.
Unsur religiusnya terdapat pada isi mantra tersetemigandung unsur pemujaan
dan permohonan yang ditujukan Puyang Gana, yanguasai semesta alam.
Ngebau Tajau ditampilkan pada waktu gawai dalamsauem warga sedang

berkumpul bersama.

4.4.6. Pesta Padi

Upacara gawai adalah puncak dari siklus dalam pertanian ataladbeeng.

Pelaksanaan upacagawai persis setelah musim panen. Musim panen adalah
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musim dimana para petani menikmati hasil pekerjammaya beristirahat,
selanjutnya merencanakan pembukaan lahan yangMasa gawai bisa dikatakan

sebagai masa pergantian musim bagi para petani.

Sebagai masyarakat petani yang bercocok tanamngorslualang
mengantungkan hidup mereka terhadap hasil pertami@reka. Hasil pertanian
adalah padi, dan tanaman tumpangsari jagungdahi,sayur-mayur. Penghasilan
yang utama ladang adalah padi. Karena itu padijadetanaman yang paling
penting bagi masyarakat petani. Ketika musim paberakhir padi dan semua
tanaman yang terdapat di ladang pun selesai dinpaRetika upacaragawai
dilakukan juga menjadi salah satu pesta yang tis& dilepas dari padi. Hal ini
dapat dilihat dari ketentuan untuk menetapkan lgawai bergantung pada
keseragaman musim panen. Upacara gawai belum lisagsungkan apabila
warga yang belum selesai panen, bahkan mereka thiéargu supaya cepat selesai,

kemudian barulah dapat melangsungkan gawai.

Julipin (1996: 131), mengatakan bahwa hampiursél upacara adat orang
Dayak Kanayatn selalu menggunakan padi dan benag gialah dalam aneka
ragam dan bentuk yang sesuai dengan tuntutan adat@yang Kanayatn
merayakan pesta pada Naik Dango setiap kali paadntahunan adalah sebagai
salah satu konsekuensi logis penghormatan tertingdak jauh berbeda dengan
masyarakat Dayak lainnya bahwa pandangan mengadaspbagai bagian paling
penting dalam setiap upacara adat. Masyarakat DM@ang memiliki prisip

bahwa intensi utama dalam upacara gawai adalahefa@nsenihMenselan benih
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merupakan bagian dari aktivitas pertanian, danhbgang dipenselan adalah benih
padi. Maka gawai dalam pengertian sebagai pestagoiathh pusat dari perayaan

gawai terdapat pada bersumber dan berpusat pada pad

Pesta gawai juga salah satu bentuk upacara pengtar terhadap padi.
Masyarakat yang pada umumnya adalah masyarakatisagemgat menghormati
tanaman padi. Pada suku Mualang padi adalah tanayaag mempunyai
“semengat” atau roh, mempunyai sifat mahkluk hidepgerak. Maka selama padi
masih tumbuh di ladang harus diperlakukan dengak, liemikian pula ketika
sudah menjadi nasi atau makanan, jika perlakuag yaiak pantas terhadapnya
akan menimbulkan bencana. Sikap hormat terhadap jpga terlihat pada saat
mereka melakukan mulai dari proses penanaman sapgui panen kerapkali
mengadakan upacara. Hal yang sama terdapat padssskit Dayak yang lainnya
seperti: Dayak Wehea (Kompas, 16 April 2006: BHyak Kayan (Neuwenhuis,
1994:73-88). Dalam upacagawai mereka menampilkan berbagai aktivitas budaya
yang mereka miliki yang berhubungan dengan hiduplidgkungan hidup mereka.
Aktivitas budaya itu juga masih berhubungan dengafa mata pencaharian

sebagai masyarakat bercocok tanam.

4.4.7. Nyapat Taun

Istilah Nyapat taunberasahyapatartinya menyekat, memisahkan daan
artinya tahun.Nyapat taun berarti memisahkan tahun, memisahkan musim,

memisahkan kerja ladang. Pemisahan tahun ini ddpatikan juga sebagai
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peralihan tahun perladangan. Peralihan tahun ladiamgksudkan adalah siklus
pertanian antara panen dan pembukaan lahan. Mertlonts (1996), pada
masyarakat tradisional, pesta rakyat biasanya nuemasuatu kejadian tahunan
kehidupan mereka. Upacara gawai ini menandakarilp@mamusim pertanian di
kalangan orang Mualang. Peralihan musim pertaniaantbut dengan perayaan
pesta bersama sebagai tanda syukur atas panen e@ambut musim tanam

dengan harapan mendapat hasil melimpah.

Nyapat taundalam dalam kebudayaan orang Mualang ditandai ateng
upacara gawai. Rangkaian upacara gawai merupakaygae peralihan musim
pertanian. Upacara gawai sebagai puncak dari mysinmen pertanian. Baik
manusia maupun perlengkapan pertanian menikmatl pakerjaan sepanjang
tahun dalam bentuk perayaan bersama. Perayaanmaersarsebut menjadi
peristiwa perubahan musim berladang, yakni paranpetemulai kembali berbagai
aktivitas di ladang. Setelah gawai para petanianmmlencari lokasi atau mendaur

ulang bekas ladang yang sudah lama untuk digarape

4.4.8. Gawai Sebagai |dentitas Budaya

Gawai dalam sudut pandang folklore merupakan bad#&nbudaya yang
hanya dimiliki oleh masyarakat Mualang muatan ykhgs berdasarkan tradisi.
Gawai dalam hal ini merupakan suatu kebiasaan gtanijki sebagai ciri khas dan

kebudayaan mereka sebagai suatu kelompok mempumyaiiri yang sama.
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Mungkin upacara yang sama terdapat pula pada dwbysung lain, tetapi mungkin

muatan dan sebutannya sudah berbeda.

Kebudayaan mengandung nilai-nilai positif yanguipiddi tengah suatu
masyarakat. Nilai-nilai inilah yang ikut menentukgrandangan hidup dan
pandangan tentang dunia. Oleh karena itu nilairtérsebut memberi identitas dan
jatidiri bagi pendukungnya baik per orang maupursyaeakat, dalam eksistensi
dan essensinya (Andasputra, 1996:116). Nilai-nibmidaya tersebut dapat
terungkap dalam simbol, bahasa dan tindakan sekelbrmasyarakat. Nilai-nilai

itu tidak terpisah dari kelompok yang memilikinya.

Menurut R.F. Benedict (1934), bahwa kebudayaanusiantidak hanya
sebagai kumpulan dari unsur-unsur yang terpisaainkan suatu kompleksitas
unsur yang saling terjalin, memuat arti dan men&hgra watak atau jiwa. Watak
dan jiwa itu terlihat dalam segala adat istiad@g-cita, pikiran, asumsi, feeling,
emosi, dari sebagian individu. Watak dan jiwa iterbentuk dari proses
peradaptasian dengan lingkungan di sekitarnya. &engeradapatasian tersebut
membentuk watak dan jiwa dari sekelompok orangetggaruh oleh lingkungan

tersebut.

Gawai sebagai sebagai upacara merupakan ungkapesaae pikiran dan
individu menunjukkan kepribadian yang dimiliki ag Mualang. Masyarakat
Dayak Mualang mengekspresikan dirinya melalui ugagmawai yang dilakukan

setiap tahun. Ada banyak hal yang diperlihatkarh steasyarakat Mualang pada
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saat mereka melakukan upacara gawai, antara lamamlkan apa yang menjadi
ciri khas dalam suku mereka. Dengan menampilkanyap@ menjadi ciri khas
tersebut. Ekspresi tersebut tampak dalam berbagpekakebudayaan seperti
menampilkan berbagai pertujukan kesenian, makahas, kata cara ritual budaya,
dan hidup bermasyarakat secara tradisional. Perassleap, dan tingkah laku,

mereka luapkan dalam keseluruhan rangkaian upgeavai.

Upacara gawai sendiri adalah bagian dari identbizgs masyarakat Mualang
sebagai sebuah kelompok baik dalam lingkup sos@alpun kebudayaan. Erikson
yakin bahwa identitas sejati tergantung pada pemyg&n yang diterima individu
dari rasa identitas bersama yang menjadi ciri ldehisruh kelompok sosial, seperti
sosial, kebudayaan, bangsa, dan negara (Erikso@l:£10). Sebagai sebuah
kelompok yang memilik kebudayaan masyarakat Mualangrasa gawai
merupakan bagian menyatakan kekhasan identitaskeme@awai memberikan
kesan kepada orang luar bahwa kehidupan masyabsyk Mualang dikenal

dengan baik dan perbedaan dengan kelompok lain.

Mereka merasa upacara gawai itu merupakan suakhes budaya, dengan
mengadakan upacara tersebut mereka merasa dirkansebagai seorang suku
Dayak. Mereka menganggap bahwa gawai merupakam satla yang membedakan
mereka dari kelompok atau suku yang lain. BahKea jdi suatu tempat tidak ada
lagi upacara gawai maka ciri khas sebagai seoraygOsudah tidak nampak lagi.
Dengan mengadakan upacara gawai mereka merasa janleka sebagai orang

Mualang kelihatan jelas orang sesama Dayak mawgunrsuku lainnya.
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4.4.9. Upacara Gawai sebagai Jaringan Kekerabatan

Gawai adalah salah satu cara orang Mualang mekgadaiatu pertemuan
akbar antar sesama suku. Dalam gawai semua beudkudgtam suasana sukacita.
Perkumpulan tersebut lebih mengarah pada suas&eluiegaan. Biasanya semua
anggota keluarga, famili, sanak saudara, kaum ketadrbaur dalam satu rasa dan
bertemu dengan suasana persaudaraan. Dalam suksbesamaan tersebut

terjalin kekerabatan di antara mereka.

Masa gawai adalah masa yang dinanti-nantikan kdeim kerabat dan sana
famili di kalangan masyarakat Sungai Antu Hulu,eker pada waktu gawai semua
anggota keluarga datang dan berkumpul. Tujuan utadeah mengumpulkan
semua anggota keluarga yang berada di berbagaldatau mereka yang bekerja
di tempat yang jauh. Upacara gawai mempunyai pehgamang sangat kuat
terhadap rasa kekerabatan di kalangan orang Myiagaringkali gawai dijadikan
moment untuk bertemu dengan anggota keluarga yastghdama menghilang dari

kampung atau bertemu dengan teman-teman yang lama.

Dalam upacara gawai seringkali orang menemukamksaaudara dan
anggota keluarganya yang sebelumnya tidak perndtetatiui. Hubungan
kekerabatan dalam sebuah keluarga besar seringusrkarena pernikahan dengan
warga pendatang atau dengan kampung-kampung dasela. Hal ini disebabkan
oleh kurang terjalinnya komunikasi atau karena t@nyang berbeda. Lagi pula ada

kebiasaan dalam perkawinan dimana pihak laki-lagmimawa perempuan tinggal
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dan menetap di kampungnya atau di keluarganya.kunencari sanak saudaranya
mereka seringkali datang pada saat gawai, sebah gaat itu semua anggota
keluarga sedang berkumpul untuk bertemu lagi. Uagawai ini menjadi jaringan
di antar masyarakat untuk mempertemukan diri medskggan keluarga mereka.
Sebagai jaringan gawai juga mendorong pagyabanguntuk mencari juga sanak
saudaranya. Bagi mereka yang sudah mengetahui gabkeluarganya menjadi
suatu kesempatan untuk berjumpa dan berkumpul &enKebiasaan orang tua
mengadakan acaf@entunsun purelmerupakan salah satu bentuk usaha mencari
hubungan silsilah di antara sesamanya. Betunsuehppada akhirnya sering
mempertemukan seseorang dengan keluarga dan fataili sekurang-kurangnya
mengetahui silsilahnya dan urutan keturunannyaa dklam menyusun pureh
tersebut tidak ditemukan hubungan keluarga ataulifdleduanya tetap menjalin

hubungan persahabatan di antara kedua belah pihak.

Gawai dapat juga menjadi wadah yang mampu menmpeki@En antar
sesama di kalangan orang Mualang yang sudah lam&#e. Saat gawai mereka
mengambil kesempatan berkumpul bersama semua tandggtuarga. dalam
suasana kekeluargaan dan persaudaraan. Ada suatduk@ untuk bertemu dan
berkumpul pada saat di mana semua kaum kerabatgjatangan tujuan berbagi

pengalaman, anjang sana, silahtuarahmi.

Gawai merupakan perwujudan dari teguhnya ikatan komsnip@ada
masyarakat tradisional. Pesta bersama menuntutlikatan nyata dari semua

warga komunitas (Djuweng, 1996:113). Walaupun tidd& pembagian tugas yang
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jelas dan terstruktur, namun setiap orang, karémwajiban moral (adat) dan
kewajiban religius akan mensuksekan pesta rakgatdgngan keyakinan bahwa
pesta rakyat adalah tuntutan adat akan mendatarigkaakmuran bagi seluruh

kaum.

Keterlibatan itu bermacam-macam tingkatnya, mdkii sekedar sebagai
pekerja sampai pada keterlibatan yang bersifatabakseperti diperankan oleh
seorang dukun atau tetua adat. Partisipasi dariyaraisat merupakan bentuk
dukungan terhadap kelangsungan hidup bersama dialakn membangun daerah

dalam melestarikan budaya mereka.

Sebagai masyarakat yang memiliki latar belakadggiyang sama sebagai
petani dan pengolah tanah, adalah kesempatahk saling bertukar pengalaman
terutama dalam mengolah tanah dan membuka ladantenfuan antara sesama
dalam gawai menjadi suatu ajang untuk berbagi pangan dan pembelajaran
dalam bercocok tanah. Gawai menjadi media untuk peef®mukan warga

setempat untuk bergaul dan membuka diri dengang@argunjung atau pendatang.

Mentalitas positif yang terdapat dalam semangawvagaadalah suatu
kebanggaan bagi orang Mualang apabila orang yarapamg (berkunjung) ke
rumahnya dalam jumlah yang banyak. Semakin bangak yerkunjung semakin
baik. Artinya rasa kebersamaan itu tidak terbataslap keikutsertaan dalam

penyelenggaraan upacara secara langsung saja,nkaglaierjalinnya hubungan
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yang baik antara warga setempat dengan orang-oyang datang ke tempat

mereka.

4.4.10. Gawai Sebagai Simbol Keagungan K ebudayaan

Masyarakat Mualang sangat menjunjung tinggi as@@dat yang mereka
miliki. Adat istiadat merupakan bagian yang palipgnting dalam mengatur
kehidupan bersama. Adat istiadat juga menjadi petohidup yang diwariskan
oleh para leluhur kepada anak cucunya. Oleh kateredat istiadat dan kebiasaan
yang menjadi ciri khas sebagai Dayak Mualang megekggap sebagai warisan

yang sangat berharga bagi manusia.

Gawai merupakan salah satu dari warisan budayag tglah ditinggalkan
oleh para leluhur. Apabila dilihat dari realitasrgawai bukan sekedar upacara adat
saja, tetapi gawai sudah menjadi bagian kebudayaag tidak terpisahkan dari
hidup orang Mualang. Dalam tradisi masyarakat Muglgang masih bertahan
sampai sekarang satu-satunya pesta budaya yang palsar dan meriah adalah
upacara gawai. Gawai dikatakan meriah karena sé&npmayaannya melibatkan
semua masyarakat setempat dan menampilkan berbapak budaya, seperti:
religi, seni, kehidupan sosial, ekonomis. Selain jgerhatian masyarakat Mualang

terhadap pelaksanaan gawai sangat serius.

Sebagai sebuah upacara gawai mempunyai nilai gakraUnsur religius
terdapat dalam ritual upacara yang dilakukan padktwgawai dengan intensi

penghormatan terhadap leluhur mereka. Untuk mehieara gawai tidak sedikit
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pula biaya dan tenaga yang digunakan oleh paraawdgik secara kolektif
maupun per keluarga masyarakat Sungai Antu Hulu eémnjakan berbagai
keperluan pesta agar dapat mengundang sebanyakkimpagzapengabangyang

berkunjung rumah mereka masing-masing. Mereka nmguge bahwa gawai
adalah pesta yang besar yang dilakukan sekali igetabakan adalah lambang

kebesaran sebagai seorang dayak Mualang.

4.5, Gawai Tingkat Kabupaten

Upacara gawai akhhir-akhir ini tidak hanya menjaddisi orang Dayak di
kampung saja. Sejak tahun 2006 kabupaten Sekadagadf@kan upacara gawai
untuk tingkat kabupaten yang dilaksanakan di kotmaknatan Balai Sepuak
(kecamatan Belitang Hulu). Gawai tersebut dilakugecara bersama dari berbagai
suku dan fasilitasi oleh kecamatan. Setiap kecamatambawa utusan untuk
menghadiri upacargawai tingkat kabupaten. Upacagawai tingkat kabupaten ini
dikoordinir oleh pengurus adat (Dewan Adat Dayadari setiap kecamatan dan
mendapat dukungan dari pemerintahan daerah tirdglkdau kabupaten. Melalui
pengurus dewan adat tingkat kecamatan dibentukéafitip pelaksanaan gawai
yang mengambil setiap perwakilan dari daerah ketam#anitiaGawai pertama
tingkat kabupaten tahun 2006 membuat amgaaai di halaman kecamatan Balai

Sepuak.

Upacaragawai tingkat kabupaten menampilkan kegiatan yang lersif

umum dan modern. Bersifat umum artinya terbuka kusemua orang yang hadir
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boleh berpartisipasi meskipun dari berbagai sukmgyderbeda. Sedangkan
dikatakan modern rangkaian rangkaian kegiatan ukiak dengan berbagai kreasi
seperti rumah betang dimodifikasi dengan pangguargapg yang diukir dengan
motif Dayak. PanitaGawai yang terdiri atas dewan adat mengadakan berbagai

kegiatan seni budaya untuk menggali kekayaan budiayderbagai suku.

Pada tahun 2006 aremgmwai dibangun di sekitar kompleks perkantoran
kecamatan Balai Sepuak menyerupai pondok ladamigingsi sebagai stand
pameran kerajinan tangan khas Dayak, berbagaimaakdan minuman tradisional
juga disediakan untuk para pengujung yang menghadna tersebut. Masing-
masing stand mewakili utusan kecamatan dan bebempma dibangun secara
pribadi untuk menjual makanan dan minuman tradaioTahun 2006 sampai
sekarang upacagawaidiadakan di pusat kota Kabupaten Sekadau yaregdlertli
lapangan sepakbola di depan kantor kecamatan SekaEmpat tersebut
dijadikan sebagai arena pekgawai Dayak tingkat kabupaten. Rangkaian kegiatan
tetap sama seperti tahun sebelumnya dengan deveanDagak sebagai panitia

penyelenggara.

Upacara gawai dibuka oleh pejabat daerah kabupg&ni bupati dan
didampingi oleh pejabat daerah, tokoh masyara&kbth adat. Upacara pembukaan
dilakukan di panggung utama yang menyerupai rumetang, yang kemudian
menjadi pusat seluruh kegiatan seni dan budayael@akbupati membuka upacara
gawai, salah seorang yang mewakili salah satu daggota dewan adat

mengadakan pembacaan mantra yang disertai dengan #alat oleh para penari

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



197

dari sanggar adat. Setelah dibacakan mantra ditkagga rumah panggung sambil
memberikan sesajian berupa makanan dan minumaai @gmenghamburkan) beras
kuning, kemudian para penjabat dan rombongan rai&tés panggung dan duduk
menghadap ke arah orang yang berkumpul di depaggpag. Mantra yang
dibacakan oleh dewan adat tersebut berisi pemhadtakepada dewa-dewa bahwa
manusia hendaknya mengadakan gawai dan sekaligugum#gang untuk ikut serta
manusia pesta gawai tersebut. Pada bagian akhimadatra tersebut disampaikan
permohonan kepad#etara untuk menjaga manusia yang merayakgewai

khususnya mereka berada di argawal

Setelah mantra dibacakan para pejabat, panitiapgagurus dewan adat
mengambil tempat duduk di atas panggung, maka peembaara mempersilahkan
seorang pastor naik panggung untuk memimpin doébpkaan menurut tata cara
Katolik. Doa pembukaan dibawakan secara spontangasenintensi mohon
perlindungan dan penyertaan Tuhan agar pelaksamnzecaragawai berlangsung
dengan baik dan lancar. Ketika saya tanyakan menigags berdoa secara Katolik
dan dipimpin oleh seorang pastor, padahal pandia gesertgawai juga banyak
yang beragama Protestan? Salah satu dari anggutea paengatakan bahwa para
pendeta dan pemuka agama Protestan keberatan metaknpin doa dalam acara
gawai karena dianggap masih percaya pada keyakinan |dfeaki keberatan
memimpin doa, namun pendeta tidak melarang pengagauna Protestan untuk

berpartisipasi dalam rangkaian kegiatan yang #mudaecara bersama.
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Adapun kegiatan yang dilakukan selama gawai tinddedtupaten adalah
beragam perlombaan, Pawai Budaya, Tarian Adat.eRamstand kerajinan, pop
singer, Festival Bujang dadbara gawai (Kontes Putra dan Putri Dayak), festival
busana Dayak dewasa dan anak-anak, olahraga damaipan tradisional Dayak,
lomba melukis perisai, lomba memabhat, lomba dit#api oleh sanggar Dayak
yang tergabung dalam sekretaris bersama kesenigakDgekberkesda) dari
kecamatan di Kabupaten Sekadau. Perlombaan terssbwakili masing-masing
kecamatan dan suku mayoritas di setiap kecamatajadieiri utama dalam setiap
kegiatan. Kegiatan yang dilakukgawai tingkat kabupaten memang lebih banyak
menampilkan berbagai ragam budaya yang dalam nestarDari berbagai
perlombaan yang diselenggarakan sebagai usaha om@nggali dan melestarikan

tradisi-tradisi lama, baik yang sudah ditinggalkaaupun yang masih bertahan.

4.6. Gawai Tingkat Provinsi

Gawai semula diadakan setiap tahun di kampung-kampuaggobDayak
pada umumnya, sebagai bagian ritual dari sikluktang untuk mengungkapkan
rasa syukur atas panen. Setiap perayganai orang yang Dayak yang sudah
tinggal di kota sekedar untuk ikut memeriahkan Besempatan untuk berkumpul
dengan keluarga. Sejak tahun 1986 tokoh-tokoh Daywailg berada di Pontianak
menggagas untuk pergelaran seni budaya Dayak selmegauk pelestarian
kebudayaan. Pergelaran seni Budaya Dayak dilakaanalkelain melestarikan
kebudayaan Dayak sekaligus mengumpulkan dan mewdddayaan budaya

Dayak dari berbagai sub suku. Untuk mengkoordimilalsanaargawai, secara
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bersama pada tahun 1986, mereka membentuk pargtsarba yang disebut
SKEBERKESDA (Sekretariat Bersama Kesenian Dayakhagai cikal bakal

munculnyaGawaiDayak tingkat Provinsi Kalimantan Barat.

Pada tahun 1993 pergelaran seni budaya Dayak tdigenjadi Gawai
Dayak yang diadakan selama satu pekan. P€amai Dayak merupakan suatu
kegiatan yang terinspirasi dari upacara musim pdadang dalam tradisi orang
Dayak. Gawai Dayak adalah nama lain upacara adat syukuran gEsten yang
pada umumnya dilakukan oleh Masyarakat Dayak. Nar@Ganvai Dayak tingkat
Provinsi lebih didominasi oleh tokoh Dayak dari 8ukhe, Menyuke dan Kanayatn
sehingga nama upacara lebih dikenal dengan sebM@ik Dango Naik Dango
adalah kegiatan ritual di seputar panen yang diggi@rakan setahun sekali oleh
masayarakat Kanayatn (Djuweng, 1996:12Bango dalam bahasa Kanayatn

artinya dangau atau pondok untuk berteduh yangabyas dibuat di ladang atau

sawah. Upacardlaik Dangg mengadakan pesta atau selamatan atas karunia yang

diberikan olehJubatg Petaraatau Dewa. Gubernur Aswin dalam Akcaya 29 April
1994:03 mengatakan, “Upacaxaik Dangomerupakan ungkapan rasa syukur atas
keamanan, kesehatan, dan hasil panen yang melinspéin berusaha mencari
terobosan baru sebagai usaha meningkatkan hatdnger pangan”. JadGawai
Dayak pada prinsipnya sama denddaik Dango Gawai Dayakmerupakan satu-
satunya peristiwva budaya Dayak yang dilaksanakaaraerutin setiap tahun di
Kota Pontianak, yang berpusat di rumah betang ldnJeetjen Sutoyo. Seluruh

kegiatanGawai Dayak tiap tahunnya berpusat di rumah betanglatse
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Dalam Gawai Dayak, lebih diperioritaskan sebagai pekan budaggak
sebagai sarana untuk mengembangkan dan melestanileamilai kebudayaan.
Selain itu pekan budaya Dayak ini tetap menampilkasur religius sebagaimana
yang terdapat dalam upacayawai yakni nyangahathn(jpembacaan mantfajuga
dilakukan upacara sesajian makanan dan minuman ggegsembahkan kepada
para dewa. Sesajian dilakukan oleh para pemimmhatdu mereka yang telah beri
kuasa untuk menjadi pembaca mantra. Mantra-manibacakan pada saat
perarakan membawakan tangkai padi naik demgc yang sudah disediakan.
Perarakan membawa padi nadlango ini menjadi bagian pokok unsur religius
dalamgawal Mantra-mantra yang dibaca untuk mengiringi péwnanaik dango
berisi pemanggilasemengatpadi yang berlayar(dalam perjalanan pulahgpar
berkumpul di lumbung dan memohon berkat supayakkeégpat digunakan pada
saatnya dan memenuhi kebutuhan manusia sempai pi@mem berikutnya.
Pemanggilansemengatmerupakan bagian yang sakral dalam acaik dango

tingkat provinsi.

Meskipun gawai tingkat provinsi sering diindetikkan dengaaik dango
namun secara umum orang menyebutnya selzaa&ai Dayak atau pekan Budaya

Dayak Kalimantan Barat. Perayaan Pel@awai Dayak untuk tingkat provinsi

* Nyangahathrdalam bahasa Dayak Kanayatn artinya pembacaananésitmantra tersebut adalah
menyampaikan rasa syukur dan terima kasih kepasitauatas panenan ladang.

®> Dango adalah dangau, pondok, yang dibuat di ladang sasah yang berfungsi untuk istirahat
saat mengerjakan ladarigangodalam suasana gawai di tingkat provinsi diartikabagai lumbung
atau tempat menyimpan padi.

® Semengatdalah roh, spirit. Orang Dayak pada umumnya yakhwa padi mempunyai roh,
sehingga harus diperlakukan layak makhluk hidup.

" Berlayar (dalam perjalanan pulang) adalah suatsgw perjalanan padi dari ladang menuiju
lumbung padi.
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adalah salah satu bentuk perayagmwai secara bersama yang diakomodir oleh
pemerintah terhadap masyarakat Dayak. Pada Pekami &myak ditampilkan
juga berbagai bentuk budaya tradisional sepertdgsi upacara adat, permainan
tradisional, dan berbagai bentuk kerajinan yan@ jngrnuansa tradisional. Dalam
perlombaan dan permainan tersebut setiap pesent@kitiedaerah dan salah satu
suku dari masing-masing kabupatennya. Pada umumpelganbaan diikuti oleh
kaum muda yang tergabung dalam sanggar-sanggarydutiai setiap wilayah
kabupaten. Penyajian berbagai unsur tradisionalanse Gawai Dayak,
menjadikannya sebagai peristiwa yang eksotis djalemmasyarakat perkotaan yang
modern. Gawai Dayak bukanlah peristiwa budaya yamgni tradisional, baik
dilihat dari tempat pelaksanaan maupun isinggawai Dayak merupakan
perkembangan lebih lanjut dari acara pergelaranerkas Dayak yang
diselenggarakan pertama kalinya oleh Sekretariatsédea Kesenian Dayak
(Sekberkesda) sejak tahun 1986. Perkembangan uérkeht dipengaruhi oleh
semangat upacara syukuran kepada Jubata (Para Dyamg) dilaksanakan
masyarakat Dayak Kalimantan Barat setiap tahudateteasa panen. Upacara adat
syukuran sehabis panen ini dilaksanakan oleh malsgarDayak dengan nama
berbeda-beda. Kegiat&awai Dayak menjadi pemersatu keragaman dan kekayaan

budaya Dayak yang ada di seluruh Kalimantan Barat.
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BAB 5
MENEGOSIASIKAN ADAT DAN AGAMA
DALAM KEHIDUPAN ORANG DAYAK MUALANG

5.1. Pengantar

Orang Mualang pada umumnya mengakui diri merekagabpemeluk
agama Katolik dan Protestan. Sebagai pemeluk ag&msten mereka
menjalankan ibadat menurut cara kedua agama. Sedgagaa pendatang Katolik
dan Protestan menjadi agama berkembang pesat dyahil pesebaran suku

Mualang.

Sebagai pemeluk agama Katolik orang Mualang tidaninggalkan
tradisi kepercayaan yang telah dijalani sejak zamamulu. Meskipun mereka
menjalani tata cara ibadat dalam agama Katolik manpacara-upacara adat yang
berhubungan dengan kepercayaan lama tetap dilakjugm Saat menjalani
ibadat Kristen mereka ikuti sebagaimana cara yattaku, tetapi di lain waktu

mereka menjalani ritual-ritual adat pula.

5.2. Orang Mualang Mengidentik Diri dengan Katolik

Suku Dayak Mualang yang berada di wilayah Begjteiilir dan di Nanga
Belitang mayoritas penganut agama Katolik. Hanyaebspa kampung saja yang
menganut agama Protestan dan beberapa kampungtdi pangai Kapuas dan
sungai Belitang menganut agama Islam. Sebagai ft@&ygpenganut Katolik

orang Mualang menganggap agama Katolik sebagai agarku. Hal ini di
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sebabkan mayoritas orang Mualang yang memilih Kasgbagai agama yang

dan hanya mengetahui agama Katolik saja, sedaragiana lain tidak dikenal.

Identifikasi diri dengan tersebut disebabkan aleminasi oleh pelayanan
dari pihak Gereja ke kampung-kampung. Hampir sekarapung mempunyai
tempat ibadat berupa Gereja atau kapel kecil yaggndkan sebagai tempat
berdoa pada hari minggu dan hari raya Katolik. Narkegiatan ibadat lainnya
tidak nampak selain dari berdoa pada hari minggoarse bersama-sama.

Bangunan tempat ibadat gereja dan kapel menjadatbagi pemeluknya.

Sementara itu orang Mualang merasa nuasa Katalikgat kuat
pengaruhnya dalam kehidupan mereka. Panggilan untrkadi petugas gereja
seperti pastur, suster berkembang memberikan pgmdarhadap keKatolikan
orang Mualang. Sejak tahun 1980-an panggilan séb&gawan-biarawati sangat
subur dibandingkan dengan suku-suku lainnya. Awalrdimulai dengan
pengangkatan putra Mualang sebagai Uskup AgungdPaht Mgr. Hieronimus
Bumbun, OFM.Cap mempunyai pengaruh yang sangat r bésehadap
keKatolikan orang Mualang. Meski demikian rasa kieKkan tersebut tidak
terlalu berpengaruh terhadap pelaksanaan penghakatgjamaan dalam hidup

sehari-hari.

Meskipun Orang Mualang menganggap Katolik sebagamanya, tetapi
praktek gawai dan kepercayaan yang terdapat datmma asli masih dijalani
bersamaan dengan ibadat Katolik. Ketika hari minggereka ikut berdoa di
Gereja namun di luar mereka menjalani aktivitasagab orang Mualang yang

mempunyai kepercayaan terhadap Petara dan rohaith Bleskipun mereka
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mengakui Katolik sebagai agama suku atau agama mitesaya, namun tidak
berarti mereka menjalani apa yang diajarkan olerejaePraktek kepercayaan
pada penguasaan hutan dan ladang tetap tertuju Retdsa. Pengaruh Katolik
yang kuat dan kurangnya pengetahuan tentang aggmgugja membuat orang

Dayak Mualang merasa tidak ada pilihan lain.

5.3. Unsur Gerga Katolik dalam Gawai

Gawai merupakan suatu perayaan adat suku DayakahmalUpacara
Gawai disertai dengan ritual khusus yang semuargmiliki makna atau hikmah
tersendiri bagi masyarakat Dayak. Gawai dapat dieat sebagai sebuah upacara
keagamaan dalam kepercayaan asli Dayak Mualangkipes demikian tidak
ada suatu kesepakatan untuk menyatakan sebagarapgaagamaan di kalangan
masyarakat Dayak, namun apabila dilihat dari segalryang dilakukan pada saat
gawai tampak jelas adanya nuansa pemujaan kepadg Mahakuasa, yang

dinyatakan dalam sosok Petara.

Sejak berpuluh-puluh tahun, bahkan sampai saatmagyarakat Dayak
masih tetap memelihara perayaan tersebut. Gawaipalean pesta ucapan syukur
tahunan masyarakat Dayak, kepada Petara, keperctahur atau kepada roh-
roh lain, seperti alat pertanian, kayu dan tanamdapsyarakat Dayak mengucap
syukur atas hasil panen yang telah diperolehnyanselmusim tanam setahun,

yang semua itu menurutnya adalah karena campuarndpegtara tersebut.

Dalam doa-doa yang diucapkan pada ritual gawagaajelas bahwa

orang Dayak Mualang mempunyai keyakinan bahwa lyasiy mereka peroleh

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



205

dari ladang adalah pemberian dari Puyang Gana,bpaim Petara yang
menguasai tanah, hutan dan ladang. Sejak orangaktyahemeluk agama baik
Katolik maupun Protestan, perayaan gawai mengalbanyak perubahan.
Perubahan yang terjadi tidak hanya pada pelaksateapi perubahan pada

tujuan perayaan gawai.

Gereja Katolik sebagai agama pendatang dengank&erskomodatif
terhadap kebudayaan Dayak Mualang. Gereja Katodikjadikan berbagai unsur
kebudayaan orang Mualang untuk mengambil daya tamituk menjadi
anggotanya. Gereja juga menjadikan gawai sebaganaauntuk memahami
Tuhan. Orang Dayak yang sejak dahulu mengenal @eta@bagai Penguasa
Tertinggi dan Puyang Gana sebagai penguasa taseh lagi dianggap sebagai
suatu pemujaan berhala. Gereja membiarkan oranglakyamelaksanakan
berbagai ritual dan memanjatkan doa-doa kepadaaPatau kepada roh-roh yang
lainnya. Tindakan yang dilakukan Dayak Mualang amalenerayakan gawai
Gereja dianggap sebagai bagian dari kebudayaartidtsn bertentanan dengan
ajaran iman. Orang Dayak menjalankan ritual-ritdah doa lebih terarah pada
Tuhan menurut ajaran Gereja Katolik. Sementara kpilizereja Katolik
menyatakan bahwa Petara yang dianggap sebagai @&engdalah Tuhan Allah
sebagaimana diyakini dalam Gereja Katolik. Dalama ddguman Petara
digunakan kata “Alah Petara”. Penambahan kata “Aldiwal kata Petara
menunjukkan pengaruh yang datang dari Gereja Katgéikni dari kata Allah.
Padahal dalam mitologi yang diteliti oleh (DunsetmE955; 1959), mengenai
kehidupan manusia Tampun Juah dan asal mula makNusang tidak pernah

menyinggung kata Allah.
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Berbeda dengan sikap Protestan yang melarang @apgk merayakan
pesta Gawai karena dianggap melakukan penyembadthal®d. Gereja Katolik
mentolerir tradisi yang dilakukan orang Dayak. &@r Katolik bahkan
mengambil alih perayaan gawai sebagai syukur ahirtnan serta membuat doa-

doa khusus untuk ladang, pemberkatan benih dangré&atan hasil panen.

5.4. Kana sera untuk Perkawinan

Kana seraadalah syair yang dilagukan pada pesta pernikajang
dinyanyikan berlangsung semalam suntuk, bahkampaamatahari terbitkana
sera berisikan suatu nasehat dalam bentuk sastra kqpadk orang yang baru
menikah.Kana seramenceritakan seorang ayah yang sedang mengenakigyan
yang baru beranjak gadis. la berkambung mengenangti@n anaknya sambil
duduk di ayunan vyang dahulu dipakai untuk mengayurenak dan
meninabobokkan anaknya tersebut. Saat itu teripgla bagaimana ia berjuang
memenuhi permintaan isterinya yang dengan ngidawalde mengandung si
gadis tersebut. la pontang-panting mencari buahdmuasampai putih tulang
mencari buah-buah yang diidamkan isterinya. Menuoeuitanya, karena sulit
mencari buah yang diinginkan isterinya, ia tidaknkali sampai anak gadisnya
besar. Ketika anaknya mulai beranjak gadis, Isierinya menyusul mencarinya
dan mereka bertemu di kayangan bersama nenek kaktimereka kembali ke

bumi lalu hidup bahagia dan berkumpul kembali dasatu rumah.

SelainKana seraada beberapa doa yang dibacakan oleh ketua adgt ya
pada saat pesta perkawinan. Salah satu doanya gesta perkawinan adalah

Perepi Buahperepi’ adalah mantra atau doa saat si pengantin priandaita
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disandingkan di depan umum (semacam doa pembeyk&arepi adalah doa
yang sangat puitis karena menggunakan kata-katea 9dsalang bagi saya sulit
sekali mengerti maknanya. Menurut pendoa inti doaebut adalah ungkapan
bahagia hidup bersama sebagai suami istri dan mebeksatu padu dalam
segalanya. Saya melihat bahwa inti doa ini hamgmnas dengan teks doa dalam
buku “Adat Kristiani Jadi Belaki Bini” (Adat Perrahan Menurut Kristiani) versi
bahasa Iban dan Mualang. Dalam salah satu bagiaredsebut yakni “Sampi
Berekat” (Berkat Untuk Mempelai), mendoakan agadulee suami isteri hidup

bersama dan bahagia.

Bagi orang Iban yang beragama Katolik terutamavithyah perbatasan
dengan orang Mualang sudah terbiasa mengadakararappernikahan secara
Katolik dengan menggunakan bahasa daerah terdedggunaan bahasa daerah
dalam rumusan tata cara perkawinan menurut gergjliK sebagai upaya
memasukkan unsur budaya. Bagi orang Mualang sikapja yang akomodatif
tersebut membantu memahami pandangan perkawinam danteks kebudayaan

mereka.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



208

: Adat
Perkawinan

Bagan 5. 1. Pandangan Perkawinan Menurut Doa Ad4nadang.
Penjelasan:

1. Pengaruh Kitab Suci Dalam Adat Perkawinan Dayak Ishga Pewartaan
Injil telah membawa perubahan besar dalam kahidopasyarakat Dayak
Mualang. Salah satunya adalah dalam perkawinaegrites budaya dan
agama dalam masyarakat Dayak Mualang tampak dalamal r
perkawinan, misalnya dalam perkawinan yang tetapgmenakan tata
cara yang diatur dalam adat perkawinan, tetaphldbnaknai oleh terang
Injil. Peran Injil dalam perkawinan ini memaknaiskeian dan keluhuran
martabat perkawinan itu sendiri. Masyarakat Dayalaldng memandang
pernikahan itu sebagai suatu yang sakral. Makahalam yang menjadi
jaminannya. Jika hukum itu dilanggar, maka sanksigydiberikan sangat
berat. Hukum yang mengatur dalam perkawinan tetddplam hukum

adat perkawinan. Masuknya agama Katolik yang memigap nilai-nilai
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kasih, semakin menegaskan kesucian perkawinan yhingani oleh
masyarakat Dayak Mualang. Baik adat perkawinan Rhglmaupun
agama Katolik terdapat kesamaan pandangan tentahdiutan nilai
dalam perkawinan. Agama Katolik tidak menjadikadat sebagai
pengesahan perkawinan, namun membiarkan upacaraeiuayai bagian
proses perkawinan. Oleh karena itu perkawinan ad€atolik harus selalu
diutamakan, sedangkan upacara adat perkawinan digikukan sebagai
pengesahan secara adat. Setiap orang yang sudakukeel perkawinan
menurut agama Katolik wajib melakukan perkawinagnuorut adat, jika
tidak maka perkawinan tersebut tidak diakui oleatad

. Perkawinan sah secara adat apabila sudah memhistadai pihak laki-
laki dengan mengeluarkan babir8nti dan tuak sesuai dengan yang
ditentukan oleh adat perkawinan. Setelah membaiggmabadat tersebut
barulah perkawinan dapat diteguhkan derigarepi.

. Hukum Adat Perkawinan Dayak Mualang. Hukum itu lparyperaturan-
peraturan yang mengikat: memperbolehkan dan mejarsiaka suatu
hukum yang diberlakukan memiliki daya ikat, bahwe#iag orang punya
kewajiban dan tanggung jawab atas hukum. Hukum Adkawinan
Dayak Mualang merupakan suatu hukum yang melalosgs panjang
mengalami perubahan karena terjadi proses asindisgan nilai-nilai
baru: agama, ilmu pengetahuan, dan budaya lainnya.

. Aturan perkawinan tidak boleh dilanggar oleh maauskarena
perkawinan dianggap sakral di hadapan para dewgi Bareka yang

melanggar aturan perkawinan akan mendatangkan &utd&n sial. Oleh
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karena itu mereka harus diberi sanksi secara Adat.sebagai sanksi atas
pelanggaran terhadap perkawinan telah berlaku segalek moyang di
Tampun Juah.

. Latar belakang Adat Perkawinan Dayak Mualang beradea sebuah
mitologi yang terjadi di sebuat kampung yaitu Benl@ampun Juah.
Konon dari sinilah Orang Mualang berasal dan diilain mereka
berdomisili untuk pertama kali. Selama suku DayakkaMng berada di
Benua Tampun Juah belum ada hukum adat perkawaragnngsmi seperti
sekarang ini. Dalam mitologi dikisahkan telah térjauatu pelanggaran
dalam hubungan perkawinan terlarang. Ini merupakaaiu pelanggaran
berat. Oleh karena itu konsekuensinya adalah hukasiat yang
diberlakukan, yang waktu itu belum ada dispensasinyakni
menggantikannya dengan menyembelih babi pemalingakatujuh ekor
dengan ukuran yang berbeda. Ukuran besarnya bagiljasa digunakan
dalam perkara adat adalah tujuh renti. Dalam prgaeg panjang, hukum
adat perkawinan masyarakat Dayak Mualang mengagtemiembangan.
Adat pemali masih berlaku hanya sanksi atas petaaggya saja yang
diubah dengan sebuah dispensasi hukuman menyerblaéiilpemali. Jadi
hukum tampun sudah tidak berlaku lagi. Perkembangan juga
disebabkan oleh unsur-unsur luar yang masuk, ydetika mereka
berhadapan dengan suku-suku lainnya. Perubahapetkembangannya
juga terlihat dari adat yang bersifat lisan sartari-temurun ini ditetapkan

sebagai hukum adat yang berlaku untuk seluruh dd2asgtak Mualang.
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5.5. Sikap Orang Mualang dalam Penghayatan K eagamaan

Kemampuan untuk membacakan dan membawakan doa ageang
Mualang dalam suatu ritual tidak dapat dilakukamlsg&angan orang, mereka
yang membacakan doa adalah salah satu dari anggetn adat atau seseorang
yang mempunyai pengetahuan tentang adat. Orang ryamgou membawakan
acara ritual seperti ini disebBedara Pada umumnya setiap kampung selalu ada
yang dipercayakan membapadara yang diwariskan oleh leluhur. Pembacaan
doa dilakukan dengan mengandalkan kemampuan mexgtiah penghayatan

dari doa yang dibawakan.

Sebelum upacara dilangsungkan harus melakukan aparsi dengan
perlengkapan seperti makanan untuk sesaji laukmayatuk upacara sederhana
dan yang meriah, tuak harus selalu ada. Inti densippan itu adalah supaya dia
tidak berkata salah, tidak bersikap salah, memdinmbingan Petara. Pada saat
membawakarPedarg apabila dalam rumah harus mencari lobang lamaiku
membuang makanan sesaji, atau bisa juga lewatlgntidak boleh minum tuak
atau makanan lauk terlebih dahulu sebelum doa pkarakarena roh yang akan

menerima doa tidak mau makan bekas atau pun sisan@a manusia.

Kalau upacara dilaksanakan dalam rumah, dia hardskddi pojok atau
sisi dinding supaya lebih mudah menghantar se€gngan duduk dengan
dinding rumah pemimpin lebih gampang membelakaadirhsaat membaca doa
dan member makanan dan minuman saat membaca diaal pacara diadakan
di luar rumah ia selalu berada dekat k&ypng sandungyang ditancap sebagai

tanda tempat upacara atau kayu palang salib bag sadah beragama Katolik.
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Jika upacara dilakukan di ladang maka tempat upatisgalah satu lembah sesuai

dengan doa (lihat doa Ngumai Petara).

Pada upacara kurban dengan menyembelih ayam jasitgmemimpin
upacara memegang ayam itu. Sedangkan pada upacat@mnk dengan
menyembelih babi atau kerbau, hewannya diikat al, I[dan si pembawa upacara
duduk di dalam. Untuk upacara ngumpan benih daraida pertanian, pemimpin
memercik darah ayam pada benih dan alat pertaRada saat upacara ritual
dilaksanakan semua orang-orang hadir harus dudckst gendoa dan tidak boleh
mengucapkan kata-kata, mereka boleh makan dan meetaiah diijin oleh

pendoa.

Sikap yang terdapat dalam melakukan ritual adaebeit telah melekat
dalam kehidupan orang Mualang. Meskipun merekahteteemeluk agama
Katolik, namun kebiasaan dalam adat selalu merakakhn juga. Membuang
makanan secara simbolis sebelum makan atau mihagaebentuk sesaji kepada
Petara seringkali dilakukan di mana dan kapan #ggabila mereka mengadakan
doa syukuran secara Katolik, namun saat yang sameekan mengadakan

pembacaan mantra sesuai dengan tema syukuranuerseb

5.6. Kecenderungan K atolisisme dalam Keper cayaan Orang Mualang

Masuknya agama Katolik wilayah Mualang menyebabKaanyak
perubahan dalam agama orang Mualang. Perubahandylakgkan oleh Gereja
Katolik terhadap orang Mualang tidak seperti yantpkdkan oleh Gereja

Protestan di Belitang Hulu. Orang Mualang di BelgaHulu yang memeluk
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agama Protestan hampir meninggalkan semua tradisikdpercayaan mereka.
Mereka tidak boleh sama sekali melaksanakan ségagiatan budaya yang lama

karena dianggap berhala oleh gereja.

Sikap yang akomodatif dari pihak Gereja Katolik nhemsit Kepercayaan
Orang Mualang tetap bertahan. Gereja Katolik merkaia tradisi Orang
Mualang tumbuh bersama sesuai dengan kebutuhan pgesrgikutnya. Sikap
akomodatif ini membiarkan apa yang dilakukan oleang Mualang sekalipun
mereka memeluk Katolik, bagi pihak Katolik tidak lalang namun tidak pula
menganjurkan untuk menjalani tradisi. Agama katgiig kelihatannya sangat
akomodatif tidak berarti tanpa pengaruh, ada b@letral yang telihat sangat

jelas pengaruhnya terhadap Kepercayaan Orang Myadabagai berikut:

Pertama proses merubah struktur Kepercayaan lokal menjadih
akomodatif terhadap ajaran-ajaran agama Katolikuknagkal dan tidak dapat
dihindari lagi. Dalam doa ritual gawai hampir selmya sudah disesuaikan
dengan ajaran Agama Katolik. Bahkan dalam doa gaiwaasukkan kata-kata

kristiani. Misalnya menyebut nama Tuhan Allah.

Kedug Petara yang dimaksudkan dalam kepercayaan oraagpkD
menunjuk pada Tuhan yang diajarkan dalam agamaliKaldamun pandangan
mengenai Tuhan dalam kepercayaan Dayak Mualangsangit, terlebih sering
munculnya Puyang Gana alam doa-doa yang berhubweygan pertanian. Sulit
bagi saya memahami di mana posisi Puyang Gana dsilstern religi orang
Mualang. DalamKana sera ia muncul sebagai manusia, namun dalam doa ada

kalanya dia dianggap mempunyai kemampuan di atasisiea
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Ketiga Pandangan tentang Katolik mengenai keselamatatakeorang
mati hampir sama dengan yang ada dalam kepercayang Mualang. Kematian
merupakan proses menuju kehidupan “yang lain” kgha dalam surga
(Katolik), sebayan (Mualang). Menurut kepercayassng Mualang, orang mati

berada dalam tanah sebayan atau kehidupan sdsematian.

Keempat orang Mualang memeluk agama Katolik, sangat bajpyalah
menjadi biarawan-biarawati, bahkan telah ada sa@brang putra Mualang
menjadi uskup. Tradisi Katolik cukup kuat tumbuHada masyarakat Mualang,
namun tradisi menjalani kepercayaan lama tetap Isajgmlan bersama dengan

peribadatan menurut Katolik.

5.7. Pengaruh Kepercayaan Tradisonal Orang Mualang dalam Agama

Katolik

Pengaruh kepercayaan tradisional orang Mualaimgdep agama Katolik
tidak terlihat dengan jelas. Otoritas agama Katskbagai agama “pendatang”
mempunyai pendirian yang cukup kuat sehingga tikaklah dipengaruhi oleh
Kepercayaan Tradisional Orang Mualang. Saya nteéila beberapa kebiasaan
yang datang dari tradisi Kepercayaan Tradisionah@r Mualang, dimasukkan ke
dalam agama Katolik dan diakui sebagai unsur bam tidak bertentangan

dengan pandangan Katolik.

Pertama penggunaan bahasa Dayak daerah Iban dalam Lityagig
menyerupai bahasa Mualang terbatas pada acaratadardu saja. Beberapa teks

doa dalam bahasa Dayak lban beredar di kalangarg dvlualang membantu
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untuk mengerti istilah dalam liturgi Katolik. Penggpan bahasa daerah tersebut

tentu sangat membantu memahami makna perayaaradgaliselenggarakan.

Kedug sampai sekarang belum ada gerakan inkulturasiandal
pengembangan doa-doa dalam bahasa dan gaya Maudlmmgun proses
pengerjaan ladang seperti, ritual pembukaan latm@emugal, makan hasil panen
pertama dimasukkan sebagai upacara bagian doansaiaia dalam gereja

Katolik.

Ketiga aktivitias berladang yang menjadi bagian pentidglam
kebudayaan orang Mualang mendapat perhatian kldsu$sereja. Penggunaan
simbol tiang sandungyakni kayu yang ditancap di tanah atau ladanggab
tempat mengadakan upacafBiang sandungmerupakan simbol yang sangat
penting bagi orang Mualang untuk mengadakan upadetapi gereja Katolik
seringkali menggunakannya sebagai tempat berdagarer Unsur yang baik
dalam kebudayaan Mualang dijadikan gereja seb&g@ian yang harus

dipertahankan untuk mempermudah menghayati imaoliKat

5.8. Perjamuan Sebagai Puncak dalam Ritual

Setiap doa kurban dalam kepercayaan Mualang selaiapunyai urutan
seperti ini : pembukaan (pemberitahuan), Pujias kédaikan (ujud) dan terakhir
(ambil yang baik) dengan puncaknya makan dan mibersama bersama semua
yang hadir dalam upacara itu dan roh. Makan darumibersama adalah bagian
puncak dari pembacaan mantra sebagai tanda kesatiara manusia dengan

roh-roh para leluhur dan para dewa. Selain danmiakan bersama menunjukkan
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kesatuan antar sesama manusia, yang diwakili olereka yang ikut
mendampingi atau mengelilingi tempat pembacaan naaetrsebut. Meskipun
tidak meriah dan melibatkan banyak orang, namua pambaca mantra harus
makan dan minum secara simbolis sebagian makanag ryenyertai sesajian
untuk para dewa. Dalam liturgi ekaristi urutan sepega berlaku dalam bentuk
sedikit lain: pembukaan, seruan tobat (buang seinga) dan perayaan kesatuan
(communip dengan Tuhan dalam bentuk santapan tubuh darh dématus.
Urutan acara pembacaan mantra dalam gawai menyeat@gerayaan Ekaristi,

yakni perjamuan sebagai puncaknya.

Kesamaan urutan perayaan ini tidak menjadi tolak pkenerimaan agama
Katolik bagi orang Mualang. Biasanya orang Mualariglak terlalu
memperhatikan hal yang rinci tentang tata carausutatal. Sifat orang Mualang
mengalir yang menerima begitu saja, asal sesuajaterapa yang ada dalam
hidup mereka. Mereka menjalankan berbagai trédislasarkan apa yang telah

diwariskan oleh nenek moyang sejak zaman dahulu.

Sikap saling menerima antara orang Mualang danjagétatolik tidak
terbatas pada upacara keagamaan saja, tetapidiiepetitpada sumbangan Gereja
Katolik terhadap pembangunan pendidikan dan sek@tomi di Mualang. Orang
Mualang menerima Katolik dalam hidup mereka karemengubah kehidupan
dalam berbagai aspek. Semuanya itu terjadi karenggsbanan para misionaris
Eropa khususnya dari Belanda dan Italia yang sudahancap tonggak dasar
pembangunan kerohanian orang Mualang yang berdampadt pembangunan

lainnya. Perhatian para misionaris terhadap pekaiidmembuat orang Mualang
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terbuka terhadap dunia luar dan mengganggap Gétajalik berjasa bagi

kemajuan suku mereka.

5.9. Berbaur antara Tradisi dan Agama

Dalam setiap kegiatan upacara bersama dalam Reluden kelompok
yang diadakan di luar tempat ibadat seringkalikdikan dua ritual yang berbeda.
Misalnya saat berdoa di ladang, doa syukuran, @éozakan dan lain-lain, selalu
diawali dengan cara Katolik yang dipimpin dengaararg ketua uméat Semua
yang hadir mengikuti cara doa Katolik. Menariknyaadloa yang diucapkan
dalam ibadat bersama tersebut menempatkan Tuhbagamana dalam ajaran

agama Katolik.

Setelah doa menurut cara Katolik selesai dilakikemudian ketua adat
atau mengadakamitual pedarak (sesaji). Upacargedarak dilakukan untuk
memberi makan kepada Puyang Gana. Puyang Gana atataa leluhur yang
menjadi penguasa hutan dan tanah. Sebagai pengutsadan tanah manusia
harus selalu menghormatinya dengan cara memberarmdkn minum secara
simbolis serta membacakan mantra-mantra yang semrgjan tema upacara
tersebut.Pedarak merupakan suatu tradisi yang dilakukan untuk menyghti
leluhur orang Mualang yang dianggap mempunyai pdedam kehidupan sehari-

hari.

! Ketua umatadalah salah seorang di antara jemaat yang dikusigh umat di satu
kampung untuk menjadi ketua, ia bertugas memimpay chengurus administrasi gereja,
dan segala hal yang berhubungan dengan agama.
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Bagi orang Mualang melaksanakan pedarak dalam pseatipacara
merupakan suatu kewajiban. Apabila tidak dilakukaaka akan terjadi suatu
musibah atau bencana. Ritual pedarak merupakan sngkapan penghormatan
terhadap leluhur supaya melindungi dan memberi kiaiman dalam hidup
manusia. Kebiasaan memberikan sesajian dalam w@pauaterus berlangsung
meskipun upacara doa menurut tata cara Katolilkakdkan pada peristiwa yang
sama. Cara ibadat yang dilakukan orang Mualangakeohendua, mereka
melaksanakan keduanya tanpa ada pertentangan.ikKa&ilagai agama yang
monogami dan mempunyai devosi pada orang-orang skudlan tidak
membenarkan adanya dualisme dalam penghayatan.urNagama Katolik juga

membiarkan keduanya berjalan terus berbaur dalturupacara.

5.10. Merayakan Agamadalam Tradisi

Dalam agama Katolik hari raya Natal dan Paskahupaan hari raya
dalam liturgi dan merupakan puncak perayaan imaba&ai puncak perayaan
iman Katolik kedua hari raya tersebut mempunyaiinjang sangat dalam secara
teologis. Oleh karena itu hari raya Natal dan Plagkga mempunyai tata cara
liturgi atau upacara yang khusus dan mengandungnandgkrtentu. Dalam
perayaan liturgi biasanya dilaksanakan di gereja semua mengikuti sesuai
dengan tata liturgi yang berlaku pada umumnya. @Mnalang sebagai pemeluk
Katolik pun menjalani ibadat menurut tata carardjttyang berlaku menurut hari
raya yang bersangkutan. Namun di sisi lain peraysatal dan Paskah dianggap

sebagai pesta adat yang dirayakan menurut tataadatastiadat.
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Bagi orang Mualang hari raya besar yang terddpltm agama Katolik
juga dianggap sebagai pesta adat. Mereka merayacamna meriah sebagaimana
layaknya pesta adat dengan menyiapkan makan dammmyang mewah seperti
pada pesta gawai. Perayaan agama bagi suku Musdang dengan pesta gawai
karena semua berkumpul untuk mensyukuri segald kega dan rejeki yang

telah mereka peroleh.

Pada hari raya Natal dan Paskah orang Mualang edexkan makanan
dan minuman seperti pada waktu gawai. Mereka jugiagadakan beberapa ritual
seperti upacara gawai, yakni ngumpan Petara, ngunfhayang Gana, dan
ngumpan Peratu (doa kuburan). Ritual tersebut akak di rumah masing-
masing setelah ibadat di gereja pada saat sebeluai makan minum dimulai.
Menurut keyakinan orang Mualang ritual-ritual téngetetap harus dilakukan
meskipun sudah beragama, alasannya supaya pataurlebun tahu bahwa
manusia dalam suasana pesta. Orang Mualang mengguparayaan Natal dan
Paskah sebagai suatu kesempatan untuk mengadagi@nggat. Dalam makan
dan minum mereka selalu mengadakan ritual pedaméaji) sebagai pembuka
upacara. Meskipun upacara Natal dan Paskah sepagaraan agama namun
mereka tetap melaksanakan ritual-ritual yang tidala hubungannya dengan
upacara keagamaan tersebut. Bagi orang MualanggaraNatal dan Paskah

dirayakan dengan cara adat istiadat sebagaimainaniga upacara Gawai.

5.11. Memaknai Simbol Salib dalam Tradis

Pada umumnya lambang atau simbol dapat berupatseseerti tanda,

benda, tindakan, yang menyatakan maksud lebdndghng ada di balik tanda-
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tanda tersebut. Simbol merupakan sesuatu yang nievaéku menghadirkan
sesuatu yang lain; simbol menghubungkan realitirsbari dengan realitas
yang lebih nyata, yang tidak terjangkau oleh sarama misalnya: kesatuan

bangsa, kebaikan dan kemahakuasaan Allah (Mary200®,1-10).

Dalam praktek setiap agama, hubungan manusia dengaman
dilambangkan dengan berbagai benda, tindakan, genbudan sarana-sarana
simbolis lainnya (Maryanto, 2000). Kalau kita merseiri munculnya simbol
dalam hidup keagamaan, maka kita akan mendapatdanabsimbol-simbol itu
diambil dari hidup dan kejadian sehari-hari. Pemggun simbol-simbol dalam
pergaulan antar manusia ini kemudian dimanfaatkda pntuk mengungkapkan

hubungan baik pribadi maupun kelompok dengan Taltaun para dewa.

Penggunaan simbol dalam keagamaan di antara oraatpMy seringkali
mengandung makna yang bertolak belakang dengarsifyagg sesungguhnya.
Ada beberapa pemakaian simbol keagamaan yang $selstkai dengan hakekat
dasarnya. Misalnya ada kebiasaan perempuan tegngateskan tanda salib pada
dahi anak-anak apabila saat berangkat ke ladangpatang dari ladang. Anak-
anak yang masih kecil dioles dahinya dengan arateu abu sisa pembakaran
ladang tujuannya supaya mereka dilindungi dalanjalaean saat melintasi hutan.
Tujuan mengoleskan arang tanda salib pada dahtamak adalah supaya tidak
lemah semengatsehingga tidak mudah terganggu oleh hantu, rolushdan
binatang buas. Orang yang mengenakan olesan taalia diyakini akan
mendapat kekuatan gaib, dan tanda salib terselant mlenjadi penangkal segala

bahaya.
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Perempuan tua yang mengoleskan arang tersebuhguaiganut Katolik
tetapi dia juga seorang dukun yang biasanya metigotaag sakit. la juga sering
mengobati orang sakit dengan mengadakan sesajiak woh-roh halus yang
dianggap mengganggu orang sakit. Setiap ada at@argadat yang dilakukan di
ladang atau di rumah adat perempuan tua selalu apahkesempatan untuk
membacakan mantra-mantra menurut jenis upacara lyamgngsung. Meskipun
aktif menjadi pemimpin upacara adat atau membacdrmmaamun perempuan tua
tersebut mengaku sebagai penganut Katolik yarajusberdoa di Gereja setiap

hari minggu. la juga bisa mengucapkan doa-doa dkdam Gereja Katolik.

Penggunaan simbol salib pada dahi anak-anak olefmpean tua pada
kenyataannya bukanlah sebagai pengertian salib s@sungguhnya seperti dalam
Gereja Katolik. Menandai salib pada dahi seseorapgurut pengertian Gereja
Katolik adalah tindakan sakramental yang bertujomguduskan, menyucikan,
dan menghadirkan Tuhan. Membuat tanda salib padea slseorang dapat
diartikan pula diartikan memberkati atau mengur&alam kasus memberikan
tanda salib pada dahi anak-anak oleh perempuamémpunyai tujuan supaya
sang anak menjadi kebal dan tahan gangguan. Seatasgipa yang memberikan
kekuatan dalam tanda salib tersebut tidaklah tepahting. Tanda salib tersebut

memberikan rasa aman dan ketenangan bagi yangidialeinya.

Salib juga digunakan dalam rumah-rumah orang Mupkebagai tanda
bahwa mereka adalah orang Katolik. Salah satuatatehtitas sebagai penganut
Katolik mereka memasang salib dalam ruang tamurdah. Alasan memasang di

ruang tamu adalah untuk menangkal kejahatan yasmgddk mengganggu
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penghuni yang sedang berada di dalamnya. Menugakkean mereka roh-roh
halus dan hantu akan takut terhadap salib. Kgikeamanelihat salib mereka akan
menghindar jauh. Orang yang mengenakan salib alkendapat perlindungan dan
kekuatan. Dalam hal ini salib berfungsi sebagabuait keluarga Katolik atau

tanda yang menyatakan pengakut Katolik. Salib heyfungsi sebagai pelindung

atau benda yang membuat seseorang kebal terhagkp yang jahat.

5.12. Dialog Yang Saling Menguntungkan

Orang Mualang yang beragama Katolik menjalani kid&a] agama
seperti layaknya pemeluk Katolik yang sesungguhny&lereka menjalani
kewajiban ibadat pada hari minggu di gereja dangadakan doa-doa keluarga,
devosi pada bulan Maria, mengadakan doa syukur&uk isuatu keberhasilan,
mendoakan orang sakit dengan. Apabila pastor datagrggunjungi kampung-
kampung mereka meminta untuk memberikan berkatsai@s barang atau benda
yang hendak dipakai, tetapi jika pastor tidak datarereka meminta ketua umat
untuk memimpin doa secara Katolik. Partisipashgrdualang dalan berbagai

kegiatan gereja dapat dikatakan cukup aktif.

Partisipasi orang Mualang dalam berbagai kegiatgama tidak berarti
mereka melepaskan tradisi-tradisi yang telah mergadian dari hidup mereka.
Ketika mereka mengerjakan ladang atau mengolathtantuk pertanian, maka
tradisi-tradisi pun dilakukan untuk melancarkan ategusahanya. Pada saat
mengerjakan ladang mereka mengadakan pemberkadanglasecara Katolik,
namun pada saat yang bersamaan mereka mengadadan dan membaca

mantra-mantra yang ditujukan kepada Petara.
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Gereja Katolik yang sudah cukup lama berkembangardara orang
Mualang memang tidak fanatik terhadap kegiatan a@dalg terdapat dalam
masyarakat. Tidak ada larangan dan halangan daakpKatolik terhadap
umatnya (orang Mualang) yang masih menjalani sradadisi. Sikap toleransi
terhadap kebudayaan lokal yang dipegang oleh G&majalik telah dinyatakan
dalam dokumen sebagai pedoman. Beberapa dokumeja gepertiGaudium Et
Spe$, Convenientes Ex Univer§aQuadrasima Anrip menjelaskan ajaran sosial
gereja yang menjadi penuntun moral umat Kristidbereja sebagai sebuah
hierarki memiliki otoritas untuk menyatakan kebemagjaran dan menentukan
batas-batas yang harus dilakukan untuk masalahlahasasial. Dokumen ini
menganjurkan agar gereja menjalin hubungan denghndayaan melalui proses
inkulturasi® serta mengajak anggota gereja menghidupkan kebadayang
terdapat di daerah masing-masing. Melalui dokumegereja dibawa untuk ikut
serta dalam menyelesaikan masalah-masalah sosiakuwtural di sekitarnya.
Kebudayaan bagi gereja bagian dari pemenuhan ksdmdumanusia, maka
kebudayaan tidak bisa dipisah dari budaya. Geugja hidup berkembang dalam

kebudayaan.

2 Gaudium Et Spes (Kegembiraan dan Harapan) dokutoesili Vatikan 1l Konstitusi
Pastoral tentang Tugas Gereja dalam Dunia Dewasadbri Seri Dokumen Gerejawi
(KW1). Dukomen ini juga banyak berbicara mengenangangan gereja tentang
kebudayaan dan bagaimana gereja menempat kebudislaamkonteks teologi.

% Convenientes Ex Universd971) adalah amanat Sinode Uskup, memuat pandanga
gereja mengenai masalah-masalah sosial sepertild®gakiemiskinan, kerjasama untuk
menegakkan keadilan.

* Quadrasima Annartinya Keempat Puluh Tahun, yakni dokumen tenergbangunan
ulang tata sosial dan penyesuaian dengan Inja péehg tahun keempat puluh terbitnya
ensiklik Paus Pius Leo XIIl "Rerum Novarum” (HadlBaru).

® Inkulturasi adalah istilah yang berasal dari diskie®logis pada bidang misiologi.
Sebagai istilah inkulturasi berati suatu transfaiméai-nilai kebudayaan autentik secara
mendalam melalui proses integrasi mereka ke dalakridtenan dan meresapnya
kekristenan ke dalam berbagai kebudayaan umat riganlkulturasi sering dipakai oleh
Gereja Katolik untuk mengatakan dialog antara Gedlepgan Kebudayaan
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Gereja Katolik selalu bersikap terbuka terhadapulalgaan-kebudayaan
lokal. Namun tidak berarti bahwa Gereja Katolik nbemarkan semua tradisi-
tradisi atau adat yang ada. Sikap terbuka tersdgibwtjukkan untuk memberikan
kesempatan kepada umat untuk mendalami iman kristelam konteks
budayanya. Dalam hal ini pun Gereja Katolik berasahtuk memberikan tempat
kepada orang Mualang untuk mempertahankan adatratiisi yang telah mereka
jalan sejak jaman leluhur yang tentunya sudah raélelalam hidup mereka.
Gereja tidak menganjurkan tetapi tidak juga melgramang Mualang untuk
mempraktekkan ritual-ritual yang mengandung magis celigius, akan tetapi
memberikan kesadaran kepada setiap orang Mualanmggsgalah menjadi Katolik

secara bijak menjalani agama dan tradisi.

Orang Mualang yang sudah menjadi seorang Katdlilaktmerasa ragu-
ragu untuk mengikuti ritual adat dan gawai. Meretap menjalani gawai karena
tidak ada larangan dari Agama Katolik. Selain itihag Katolik tidak
menganggap dan menilai adat dan gawai sebagaitsemag menimpang atau
bertentangan dengan ajaran Katolik. Sekalipun gli@rmati secara saksama
terdapat perbedaan yang sangat mendasar antardikKéém Gawai, seperti

sesajian dan mantra-mantra.

Sikap toleransi agama Katolik terhadap Gawai deadigi-tradisi
memberikan tempat dan ruang bagi kebudayaan oraunglaMg untuk tetap
bertahan dan berkembang. Agama Katolik sebagagaekalompok “pendatang”
masuk di antara orang Mualang terbuka terhadapdetaan dan kepercayaan

mereka. Sikap terbuka yang dari pihak Katolik texdemenjadikan kebudayaan

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



225

orang Mualang terus dikembangkan. Wilayah orangldhgamayoritas memeluk

Agama Katolik tetap bertahan tradisi, ritual daatadtiadat setempat. Sebaliknya
wilayah Belitang Hulu (Balai Sepuak) yang memeligama Protestan semua
kebudayaan dan tradisi, upacara gawai dihilangkgama Protestan lebih keras
dalam melaksanakan ajarannya dan melarang orang lyaragama Protestan
menjalani ritual dan uapaca gawai. Mereka harusepaskan semua aktivitas

yang berhubungan dengan adat.

Dalam praktek keagamaan di kalangan orang Mualgtah terjadi suatu
dialog secara terus-menerus antara Katolik dan Gawalog tersebut terjadi
karena saling menguntungkan. Bagi orang Mualangkim@s mereka telah
menjadi seorang penganut Katolik tidak dilaranguknnenjalani Gawai. Gawai
mendapat tempat dan ruang dalam Gereja Katolik.em@arGereja Katolik
menghormati Gawai sebagai kebudayaan yang mempaoitgayang luhur. Maka
dari itu orang Mualang merasa sikap yang toleraessebut memberikan
kesempatan bagi kebudayaan khususnya Gawai teyaiglilhkkukan dan bertahan.
Hal yang sama juga dialami oleh pihak agama Katolikatolik lebih mudah
diterima oleh orang Mualang. Agama Katolik membgerktradisi-tradisi dan
kebudayaan Mualang tetap dipertahankan dan dijakyauh tidak mengganggu
kegiatan dalam Gereja. Sikap dialog yang terbukaebait membuat Agama
Katolik lebih cepat berkembang dibandingkan aganrateBtan. Meskipun
Katolik datang kemudian namun perkembangannya sare@at karena lebih
mudah diterima orang orang Mualang. Hal ini menkagrikeuntungan bagi pihak
Katolik dalam menyebarluaskan ajarannya di tengaku sDayak Mualang.

Keberhasilan gereja memasuki berbagai aspek ketwidupasyarakat Dayak
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Mualang telah menjadikan gereja dan ajaran seblaggian dari kebudayaan
mereka. Dalam kenyataan hidup sehari-hari seringkidis-ritus Katolik
digunakan sebagai identitas dan dianggap sebagdisittya. Orang Dayak
menggunakan berbagai ritus, ritual dan kebiasabakaan yang terdapat dalam
praktek keagamaan Katolik sebagai bagian dariisiratdereka. Dari sudut
pandang agama Katolik beberapa tradisi dan adahdat orang Dayak
dikukuhkan sebagai upacara keagamaan. Misalnya eakad orang sakit,
upacara pemberkatan ladang, syukuran atas parlekukdin di gereja. Tanpa
menghilangkan makna dari ritual tersebut kebiagaiatiterima dengan baik oleh

kalangan orang Dayak Mualang.

5.13. Gawai Sebagai Inti Agama

Gawai yang dilakukan setiap tahun adalah bagiag yaak terpisahkan
dari kehidupan orang Mualang. Sebagai tradisi ganeiesap dalam kehidupan
sehari-hari melalui pekerjaan khususnya berladsikgp dan pandangan terhadap
alam, manusia, dan dewa. Bagi orang Mualang gawiarb sekedar perayaan
untuk mensyukuri panen saja, melainkan menganduargdix unsur tradisi.
Seperti masyarakat Jawa slametan adalah represdatagradisi-tradisi yang
mereka miliki (Beatty, 2001: 48-69), demikian pulzawai menggambarkan
keragamaan tradisi masyarakat Mualang. Keberadawmmi dalam masyarakat
Mualang menghadirkan keragaman tradisi yang dskan para leluhur. Gawai
bukanlah suatu upacara yang dibuat oleh manusak segngenai sistem ladang

berpindah, atau sejak jaman manusia telah mengarelbercocok tanam, tetapi
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gawai sudah ada sejak aturan-aturan hidup yangudkan dari sejak asal mula

suku Mualang. Hal ini dapat dilihat dalam kosmolagng Mualang.

Selain sebagai representasi dari tradisi, gawa jugnjadi sarana untuk
menjalin  hubungan dengan Tuhan. Rangkaian gawaig yalilakukan
menunjukkan manusia berhubungan dengan Petara.aDemgmberikan sesaji
dan mengucapkan mantra-mantra saat gawai orang aNgalberusaha
menghadirkan Petara dalam kehidupan manusia. Usahi& menghadirkan
Petara tersebut dalam konteks “bahasa” manusieertbeépadat dalam agama
pada umumnya, manusia berusaha untuk berkomurniikdein melalui doa-doa
dipanjatkan, demikian pula gawai dimana manusi&dmunikasi dengan Petara

melalui mantra-mantra yang dipanjatkan oleh pataseadat.

Menurut Ukur (1999:3-17), pandangan religi orangy&ka mempunyai
kemiripan dengan pandangan Kristen, mereka serimgmgadakan upacara-
upacara korban untuk mengekspersikan kehidupanakesannya, sebagaimana
juga terdapat dalam agama Kristen terdapat kurlam perjamuan. Selain itu
dalam keseluruhan peraturan adat, kita melihat mehaoalah aspek mistis-
religius. Orang Dayak menerima hidupnya yang diketkan kepadanya. Dunia
ilahi sudah mengaturnya, dengan mentaati tradisidup akan berkembang,
diperkuat, dilindungi dan diperkaya (Cooman, 1988:107). Dalam gawai jelas
terlihat adanya upacara keagamaan orang Mualargag8e penganut agama
Katolik sudah tentu mereka mengikuti ibadat mentates cara Katolik, namun
demikian tidak menjadi kendala bagi mereka untukayekan gawai. Meskipun

orang Mualang tidak menyatakan gawai sebagai suystaara ibadat agama lokal,
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namun demikian mereka menganggap ada bagian-b&giantu dari tahap gawai
sebagai sesuatu yang sakral. Misalnya saat menmbactia, mengadakan sesaji,
memanggil leluhur dan pantang untuk mengeluark#akata saat upacara adalah
suasana sakral. Sebagai bagian dari keagamaan bhaalgng, gawai menjadi

sarana yang menghubungkan antara manusia dengan,Talam, dan sesama.

Banyaknya aspek yang terkandung dalam gawai mengoaay Mualang
menjadikannya sebagai bagian yang penting dalanphitereka. Oleh karena itu
gawai menjadi inti dari agama orang Mualang. Sajmlai mengandung semua

aspek kehidupan dan pusat kegiatan agama orangivpual
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KESIMPULAN

Gawai merupakan bagian tak terpisahkan dari Oramngldhg. Gawai
memiliki peran yang penting dalam kehidupan Oraraydk Mualang. Gawai
merupakan sebuah wujud rasa syukur kepada pengleasasemesta atas segala
berkat yang diberikan penguasa alam kepada manMsklui Gawai, orang

Mualang menjaga relasi yang baik antara manusigpdaguasa alam semesta.

Seiring berjalannya waktu, ada situasi yang mende@sang Mualang
untuk memeluk salah satu agama “resmi” versi pertari Orang Mualang pun
memilih agama pilihan mereka masing-masing. Adayyaemilih agama Kristen,
Islam, atau Katolik. Yang menjadi unik dan dibalkiasini adalah bagi Orang
Mualang yang memeluk agama Katolik, mereka mampunadekan antara
tradisi dengan agama, yang hampir tidak terjadiap@tang Mualang yang
memeluk agama lainnya. Katolik mampu menampungramssur lokal Mualang
yang diakui sebagai bagian dari akulturasi. Semantadisi Mualang, di sisi lain,
dapat tetap bertahan dan bahkan juga berkembaramdakbuah dinamika

harmonis dengan Katolik.

Hasil sinkronisasi dari kedua unsur tersebut keanugiiga menciptakan
sesuatu yang dapat dikatakan “baru” karena barketilea kedua unsur ini saling
bertemu. Misalnya saja di tengah upacara Gawailaeen perayaan ekaristi. Itu

merupakan sesuatu yang sebenarnya tidak pernalditpgda Gawai yang asli,
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Gawai yang dilakukan oleh Orang Mualang yang padaamya belum memel

agama apapun.

Jika digambarkan dalam sebuah diagram, maka pexpaantara tradis

Mualang dengan tradisi Katolik bisa digambarkan sépagan beriku

TRADISI
MUALANG

Bagan 6.1. Hubungan Tradisi Katolik dan Tradisi Mual:

Bagan tersebut ingin menggambarkan bahwa ada isiy@ang) saling
beririsan antara Katolik daTradisi Mualang.Ada bagian di mana keduan
bertemu, amun masin-masing, baik Katolik maupun Tradisi lalang juga tetap

memiliki bagian yang masih murt

6.1. Gawai dalam K ekatolikan

Masyarakat Mualang menempatkan Gawai sebagai bggiag menyat
dengan khidupan sehéehari mereka. Kebanyakan orang Mualang ad

peladang berpindah. Dalam kehidupan sebagai pejadarang Mualan
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mempercayai bahwa ada penguasa di alam semeganimimereka sebut sebagai
petara. Selainpetara, mereka juga percaya bahwa ada penghubung-penghubung

lain yang menjadi perantara antara manusigpgtana.

Baik petara maupun para perantaranya harus diberi penghorrkatasus
agar mereka bersedia memberkati usaha orang Mudklam berladang. Hal ini
dapat terlihat dari upacara-upacara atau rituakkibrang Mualang ketika akan
membuka ladang baru atau akan mulai menanam. Setagakan mereka selalu

disertai dengan ritual penghormatan terhadap pesagaiam.

Demikian halnya Gawai bagi orang Mualang. Berdamarlgraian yang
telah dikemukan dan fakta yang ditemukan dari lgparmaka dapat disimpulkan
bahwa Gawai mempunyai peran yang sangat pentiragndaldup orang Dayak
Mualang. Gawai adalah bagian yang harus ada unelanoarkan usaha mereka
untuk membuka ladang baru. Gawai merupakan sebitahl rpendukung
keberhasilan mereka dalam berladang, oleh karenma otang Mualang

melaksanakan Gawai menurut siklus pertanian.

Gawali sebagai tidak hanya sebagai tradisi peragetgdang, melainkan
suatu ritual yang mengandung keagamaan. Rangkkiimtas yang berhubungan
dengan Gawai mengandung banyak unsur keagamaamasj Mualang. Unsur-
unsur keagamaan tersebut tampak dalam tujuan damnaiGyakni mengucap
syukur kepada dewa-dewa yang berkenan memberikali edas ladang mereka.
Melalui Gawai, mereka juga menyatakan rasa syukpa#ia alam semesta yang
telah menyediakan segala keperluan manusia. Gaveanjani sarana untuk

menghubungkan antara manusia dengan alam dan Betasa).
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Melalui Gawai orang Mualang menyatakan hubungan usiandengan
dengan Yang Mahakuasa menurut pengertian kepertagaatau agama asli.
Selama Gawai berlangsung, dilakukan pula pemypgamdjaan dengan
memberikan sesaji kepada para dewa yang merekaaprggpagai penguasa
dunia. Dalam Gawai berbagai mantra dan doa sertzabai aspek magis berasal
dari kepercayaan asli orang Mualang. Kenyataarmienegaskan bahwa gawai
sebagai pesta yang mengungkapkan kebahagiaan m@asegkaligus ritual

keagamaan orang Mualang.

Saat ini, orang Mualang mayoritas adalah pemelulamiay Katolik.
Katolik adalah agama resmi yang mereka anut. Sehagat Katolik, orang
Mualang pun menjalani ibadat dan tata cara doagséipana yang adanya dalam
agama Katolik. Mereka berdoa dan pergi ke Geregngikuti perayaan ekaristi

seperti pada umumnya orang Katolik.

Namun sebagai pemeluk agama Katolik mereka memjplaia tradisi-
tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang merekarcd&npuran antara
kepercayaan tradisional atau kebudayaan lokal darg yagama Katolik yang
bersifat universal menghasilkan keyakinan yangifaerokal sebagai hasil dari
adaptasi dari keduanya. Mereka menjadi penganutliKdetapi ikut serta dalam
semua kegiatan Gawai. Sedangkan Gawai mengandusgr tkeagamaan
tradisional yang memiliki prinsip yang berbeda demg@jaran Katolik. Di sinilah
percampuran itu terjadi. Perbedaan pinsip tersiutama dalam hal obyek yang
disembah dalam ritual dan dalam ajaran gereja. Maaewmikian orang Mualang

menjalankan keduanya tanpa mempersoalkan perbedaaip dasar tersebut.
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Tiadanya pembatasan antara adat dan agama mengebakkbauran
kepercayaan di kalangan orang Mualang. Agama dvarajang bersifat sinkretis
yang terdiri atas agama Katolik dan kebudayaanl kiasusnya Gawai. Sinkretis
tersebut terlihat pada sikap orang Mualang yangcarmapuradukkan praktek
agama Katolik dan adat. Adat khususnya Gawai yangreka jalankan
mengandung unsur keagamaan asli dan mempunyai opgekujaan yang

digabungkan dengan praktek agama Katolik.

6.2. Gawai Bisa Tetap Bertahan

Dari penelitian ini, ada fakta yang menunjukkan vahGawai pada
akhirnya tidak hanya bertahan tetap juga mampuebebang. Fakta tersebut
memang benar adanya, saat ini orang Mualang yamggéma Katolik tetap
menjalankan tradisi Gawai. Setidaknya ada tigaaalamengapa Gawai masih

dapat bertahan hingga saat ini.

Alasan yang pertama, keduanya, baik Katolik dadigr&katolik mampu
saling berkompromi untuk tidak saling meniadakani $&nilah muncul
kesempatan bagi tradisi-tradisi lokal seperti Gawduk tetap dilaksanakan oleh
para pemeluk agama Katolik. Orang selalu menyatdda@mva Gawai adalah
bagian dari adat yang diwariskan oleh para leluNamun dalam kenyataannya
Gawai bukan sekedar adat, melainkan suatu ritualg yanengungkapkan
keagamaan yang pernah ada sejak jaman para leldwigan pelaksanaan Gawai
yang telah menjadi tradisi setiap tahun tersebutnghielupkan kembali
kepercayaan asli atau agama adat orang Mualangyg8hpun mereka sudah

mempunyai agama, namun agama asli juga terus bbdwegrselama Gawai tetap
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dilaksanakan. Agama orang Mualang sudah hampirgdjtilkan akibat pengaruh
Katolik yang sangat kuat. Meskipun pengaruh Gete@olik kuat dalam
kehidupan keagamaan orang Mualang, namun pihakj@Geremberi ruang bagi
pengikutnya untuk mempertahankan kebudayaan. Stkepnsi menjadi alasan
bagi orang Mualang untuk menyelenggarakan GawangBe demikian Gawai
terus bertahan dan makin berkembang karena oraradakiyl beranggapan telah
mendapat pengakuan dari pihak Gereja sebagai taktiyang tidak bertentangan
dengan ajaran Gereja. Tanpa mengontrol lebih @bk Gereja menganggap
bahwa Gawai sebagai bagian kebudayaan orang Mugkamy telah diwariskan

secara turun-temurun oleh nenek moyang.

Alasan yang kedua adalah adanya kerinduan yang sataa memohon
perlindungan, mohon kelancaran rejeki, dan melakyemohonan-permohonan
lainnya kepada sesuatu yang dianggap sebagai msnglam semesta. Pada
dasarnya ritual-ritual yang dilakukan oleh Orang aldng dalam kehidupan
sehari-hari merupakan ritual yang mengarah padatsptan, yaitu mohon berkat
dan keselamatan. Kedua kerinduan ini terjawab dengtual-ritual yang

dilakukan, baik dalam tradisi Mualang maupun dateyama Katolik.

Tradisi Mualang menganggap bahwa petara adalahupsagalam yang
mampu memberikan berkat ataupun petaka. Mereka mamagar yang mereka
terima adalah berkat dan bukan petaka. Sama s@gatimereka berdoa kepada
Tuhan. Mereka mohon berkat dan perlindungan Tulsand kehidupan mereka
sehari-hari. Konsep mereka terhadagara memang tidak sama persis dengan

konsep Tuhan Yesus pada agama Katolik, namun kgduar@miliki “fungsi”
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dan “peran” yang serupa sehingga kedua konsepbtdrdengan mudah diterima

dan dipahami.

Mereka mencoba menemukan persamaan-persamaan iseimuzn
pembanding antara kepercayaan yang mereka milikielgennya dengan
kepercayaan yang baru. Konsep-konsep tersebuajidegn dan mereka akhirnya
menemukan pemakanaannya sendiri. Misalnya, adaltdetika dulu di ladang
orang Mualang memiliki tiang pemujaan, setelah Klatmasuk, tiang pemujaan
tersebut masih ada tetapi bentuknya berubah mesgdihi Disadari atau tidak di
sini sebenarnya mereka berupaya memadukan antasaponsep awal mereka

dengan konsep-konsep baru yang mereka terima.

Alasan ketiga mengapa Gawai bisa berkembang senpdsat adalah
alasan situasi politik. Situasi politik pertama gamendukung perkembangan
gawai adalah ketika para pemimpin-pemimpin lokahgyanemiliki kekuasaan
adalah orang Mualang. Mereka merasa ingin mengkatupGawai kembali.
Dengan kekuasaan yang mereka miliki, kemudian nllaicikebijakan untuk

melaksanakan gawai di tingkat kabupaten.

Faktor politis lain yang membuat Gawai tetap bentaldalah identitas
kebudayaan. Dari data yang ditemukan di lapanggratddisimpulkan bahwa
orang Mualang melaksanakan ritual Gawai sebagaiausatuk menunjukkan
identitas ke-Dayak-an. Gawai merupakan pesta basksuku Dayak yang sedang
dipopulerkan di setiap daerah di Kalimantan BaBatgi orang Mualang Gawai
menjadi bagian dari identitas diri sebagai orangdBaharus dikembangkan dan

sebagai usaha untuk menghidupkan nilai-nilai bugaye hampir punah.
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Jadi ada tiga hal yang mempengaruhi Gawai tetagahmer dan
berkembang hingga saat ini. Pertama, Gawai danliKattampu menemukan
keharmonisan yang saling memadukan. Sehingga dirarkeduanya justru
muncul irisan yang merupakan hasil penggabungan kdmlua unsur. Kedua,
adalah karena orang Mualang dengan mudah memahasur waru dan
meleburnya ke dalam unsur-unsur lama yang telatekaepahami sebelumnya
karena ada persamaan-persamaan yang bisa disajajdfknsep-konsep yang
baru tersebut mereka asosiasikan dengan konsepgktaraa yang mereka miliki.
Ketiga, ada unsur politik yang terlibat di dalamrygdtu kekuasaan dan identitas.
Sebagai orang Mualang, ada keinginan untuk menkajuk identitas mereka
sebagai orang Mualang. Pada saat di mana orangaNuahemiliki jabatan
strategis untuk membuat kebijakan, mereka memhernkang bagi tradisi-tradisi
asli Mualang untuk berkembang semakin luas danndikkebih banyak orang,
misalnya dengan membuat kebijakan untuk melaksangiavai pada tingkat

kabupaten.

6.3. Implikasi Hasil Penelitian

Praktek keagamaan orang Mualang bersifat sinkrga&ni perbauran
antara Gawai dan agama Katolik. Bagi orang Mualeduanya bersama-sama
tanpa harus melihat adanya perbedaan dan persamdanus diakui bahwa
Gawai bukanlah nama sebagai agama atau kepercasganMualang. Meskipun
dalam ritual Gawai terdapat unsur religius, namumang Mualang tidak
menyebutnya sebagai upacara keagamaan. Gawai adédh satu tradisi suku

Mualang untuk menyatakan syukur atas panen ladang.
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Pedekatan yang saya gunakan untuk menjelaskan gaiboya dengan
praktek keagamaan adalah menginterpretasikan syahg terdapat dalam ritual
Gawai untuk mendapatkan maknanya. Victor Turner74i20) mengatakan
bahwa memahami upacara harus mendalami juga sisithbbl yang terdapat
dalam upacara tersebut. Pemahaman akan simbol aka@mbantu untuk
memahami secara dengan apa yang ada dalam up&oauaol-simbol yang
dimaksudkan oleh Turner tidak berhenti pada persafsinakna saja, melainkan
memiliki fungsi-fungsi dalam upacara. Simbol dapa¢njadi mediator antara
manusia dengan roh-roh leluhur. Simbol juga dapanghubungkan antara
manusia dengan mahluk lain atau kekuatan alam.nbalgacara adat digunakan
pula simbol-simbol seperti perlengkapan, benda-hamhcara, ucapan, tingkah
laku, pemimpin upacara, waktu, tempat dan sebagaifggala sesuatu yang
berhubungan dengan upacara mengandung simbol yerhg giinterpretasikan

maknanya.

6.4. Impilkas Terhadap Disiplin Antropologi

Dalam berbagai penelitian antropologi ritual sekelg berhubungan
dengan upacara keagamaan yang dilakukan oleh kaktmpok sebagai usaha
untuk membangun relasi dengan Tuhan, leluhur dam,aetapi dalam penelitian
saya ini ritual gawai dapat diartikan sebagai sugtaya untuk mempertegas
identitas diri. Dengan melaksanakan Gawai orang aRaynerasa dirinya
mempunyai identitas yang sungguh tampak oleh pioak. Gawai sungguh

menjadi suatu ciri khas yang dimiliki oleh merekang mengakui diri sebagai
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Suku Dayak Mualang. Identitas sebagai orang Daypkriiégas dalam suatu

pelaksanaan ritual yang dilakukan secara bersama.

Penelitian ini juga mau menunjukkan bahwa adanyalodi antara
kepercayaan lokal (gawai) dan agama Katolik. Agdokal adalah keyakinan
yang dimiliki oleh orang Mualang yang diwariskanrgdeluhur sejak jaman
dahulu. Sedangkan agama Katolik sebagai agama gisn@ing datang dari luar
dan berkembang di antara orang Mualang. Orang Mgataenerima agama
Katolik karena negara Indonesia hanya mengakuimkelagama besar, yakni
Islam, Katolik, Protestan, Hindu dan Budha sebag@ma yang sah, sedangkan
yang lainnya dianggap sebagai aliran kepercayaagskidun orang Mualang
menganggap gawai sebagai praktek agama yang dramrgara leluhur, namun

negara tetap menganggap bukan sebagai agama.

Dialog antara kepercayaan lokal dan agama Katigigan sikap saling
terbuka dan saling menghormati. Meskipun agama llKkatmama yang besar,
universal, dan pendatang, namun tidak menghapusréapaan tradisional atau
agama lokal orang Mualang. Demikian pula agamal ipdsag dimiliki oleh orang
Mualang tidak menganggap agama Katolik sebagai aggamg dominan dan
menguasai segalanya. Dialog yang saling terbukaelet menjadi suatu
pembelajaran yang berharga bahwa setiap agama selekusnya menyatakan
diri sebagai agama yang paling benar dan sempDbalam dialog antara agama
harusnya didasari sikap saling menghormati dan hemggi. Dalam dialog
hendaknya menghindari konflik dan penodaan terhadd@mp keyakinan yang

dimiliki masing-masing kelompok.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



240

DAFTAR PUSTAKA

Algenii, Raffaele. 1980Religione E Vita Di Una Tribu Daya, Del Borneo Gaentale
Bologna:EMI.

Algadrie, Syarif Ibrahim. 1994.Dampak Perusahaan Pemegang HPH dan
Perkebunan Terhadap Kehidupan Sosial, Ekonomi dadaja Penduduk
Setempat di Daerah Pedalaman Kalimantan Batatam Paulus Florus dkk
(pnyt.) Kebudayaan Dayak. Jakarta: PT.Grasindo.

Amster, Matthewlnnermost Borneo: Studies in Dayak CultudssamThe Journal of
Asian StudiesAnn Arbor: Aug 2005. Vol. 64, pg. 802.

Agus, Bustanuddin. 2008&\gama dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropiolog
Agama Jakarta: Rajawali Press.

Aragon, Lorraine V. 2000.Field of the Lord: Animism, Christian Minoritieshd
State Development in Indonesktonolulu: University of Hawai Press.

Baal, J. van. 1971Symbols for Communication: An Introduction to Aogological
Study of ReligionAsen Van Gorcum & Company N.N.

Bakker, A.H. 1977Manusia dan Simboldalam Sekitar Manusia Bunga Rampai
tentang Filsafat Manusia. (Soerjanto Poesponwarddjdk. Bertens, ed.)
Jakarta: Gramedia. Hal.19-117.

Bakhtin, M.M.. The Dialogic ImaginationTexas: University of Texas Press, 1981 via
Merlyna Lim, dalam esainyididbriditas dalam Arsitektur Kolonial.

Bamba, John (Ed.). 200Blozaik Dayak Keberagaman Subsuku dan Bahasa Ddiyak
Kalimantan BaratPontianak: Institut Dayakology.

. 200Bayak Jalai di Persimpangan JalarPontianak: Dayakologi.

Banawiratma J.B. 1999.T€ologi Kotekstual Liberatif’"dalam A. Sudirja, Tinjauan
Kristus atas Gereja Diaspora Romo Mangunwijaya.yé&grta: Kanisius.

Barrett, Robert J. 199®erfomance, Effectiveness, And The lban Mandalgam
Borneo Research Council Monograph Seriésl. Two. Shanghai: Ashley
Printing Services.

Barth, Frederik. 196%thnic Group an Boundaries: The Social of Culturéddence.
Boston: Boston little Brown and Company.

Barth, Karl. 1978Humanity of God. Atlantalohn Knox.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



241

Beatty, Andrew.“Adam and Eve and Vishnu: Syncretism in The Javai@ametan”
dalam The Journal of the Royal Anthropological InstidufJune 1996).

. 200Yariasi Agama Di JawaJakarta: Murai Kencana.

Benediktus. 2008Understanding God Through Nature: Dayak Culturel&wphy of

Religion Philippines: University of Santo Thomas.

Billa, Martin. 2005. Alam Lestari dan Kearifan Budaya Dayak Kenyalakarta:
Pustaka Sinar Harapan.

Brag, Jan Van. 2002ultiple Religious Belonging of the Japan Poegdam “Many
Mansion Multiple Religious Belonging and Christillentity”. Eugene: Wipf
and Stock Publishers.

Brock, Peggy. 2009ndigenous Peoples and Religious Changeiden-Boston: Brill

Buan, Stevanus. 1997. The Main And Symbols In Social Life And Religiuos
Expressions Among The Dayak Mualaipgper) Pontianak: FISIP Untan.

Cairn, David. 1953The Image of God in Manondon: SCM.

Calijig, Vicente. G. 1998. Dialog between Faith and Culture Manila

Campbell, Tom. 1994.Tujuh Teori Sosialyogyakarta: Kanisius.

Cassirer, Ernst. 179%n Assay On Man. An Introduction To A PhilosophyHOMman
Culture.New Haven and London: Yale University Press.

Conley, Erik. 1973The Kalimantan Kenyah: A Study of Tribal Convertiorferm of
Dynamic Cultural Theme®esertasi Misiologi, School of Mission, Ann Orbor
Michigan: University Microfilms, AXEROX Company.

Coomans, Mikhail. 1997.Manusia Daya, Dahulu Sekarang, Masa Depaakarta:
PT. Gramedia.

Cornille, Catherine. 2002Multiple Religiuos Belonging and Christian Identity
Eugene: Wipf and Stock Publishers.

Creswell. John W. 200Research Design, Qualitative and Quantitative Appites
Jakarta: KIK Press.

Dunselman, Donatus. 195%ana Sera, Zang Der Zwangarschagartinus Nijhoff:
S. Gravenhage.

. 1959/6 Anthropos 54 tahun 1959(Gaze Behorend Tot Het

Huwelijksceremonieel Der Mualang Dajakend Anthropos 56 tahun 1961

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



242

(Ngebau Tadjau Een Kosmogonie Der Mualang Daja4sxtinus Nijhoff: S.
Gravenhage.
.1959Uit De Literatuur Der Mualang-Dajaks, Koninklijk

Instituut voor Taal Land En Volkenkund®artinus Nijhoff: S. Gravenhage.

Davidson, Jamie . 2003 Indonesia’'s unknown war and the lineages of widein
West Kalimantanindonesia. Ithaca: Apr 2002. , Iss. 73; pg. 53.

Denggol, P.J. 1994. Suka Dukaku Selama Bertugas sebagai Guru AganaiKa
Di Mualang (tulisan dalam bentuk paper), 1 Agustus 1941 3ldDesember
1946: Ketapang.

Denzin, Norman K. & Lincoln Yvonna S. 200®endahuluan Memasuki Didang
Penelitian Kulitatif dalam Handbook of Qualitatif Reseach. JakartatdRas
Pelajar.

Djuweng, S. 19960rang Dayak, Pembangunan dan Agama Rekai@mKisah Dari
Kampung Halaman, Masyarakat Suku, Agama Resmi dambBngunan
Interfidei: Yogyaakarta.

Dove, Michael. 1988 SistemPerladangan di Indonesia, Suatu Studi kasus dari
Kalimantan Barat. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

1985Peran Kebudayaan Tradisional Indonesia Dalam Modssi.

Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Drake, Richard Allen. 1995Waktu dan Keterpisahan: Suatu Metanarrative Safar
Lisan Mualang” dalam Kalimantan Review. Pontianak: LP3S — IDRal,,
45-57.

Ember, Carol R. & Ember, Melvin. 1996.Anthropology.New Jersey: Prentice Hall,
Upper Saddle River.

Evans, Ivora H.N. 1990Among Primitive People In BorneoNew York: Oxford
University Press.

Florus, Paulus (ed). 199Kebudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformdskarta:
Gramedia.

Fetterman, David M.1989%thnography: Step by Stephousand Oaks, CA: Sage
Publications.

Freeman, Derek. 1992The Iban of Borneo Monographs on Social Anthropology
Malaysia: S. Abdul Majeed & Co.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



243

Gilbreath, Edward. The new capital of evangelicalisaalam Christianity Today
Carol Stream: May 21, 2002. Vol. 46, Iss. 6; pg. 38

Giring.2004. Madura di Mata Dayak Dari Konflik ke RekonsiliasiYogyakarta:
Galang Press.

Glazier, Stephen D5yncretism and Separation: Ritual Change in an Afesibbean
Faith dalam The Journal of American Folklore, Vol. 8&. 387 (Jan. - Mar.,
1985), pp. 49-62Published by: American FolkloreiSiyc

Goldberg, CaitWild Borneo: The Wildlife and Scenery of Sabaha®ak, Brunei,
and KalimantandalamScience NewsNashington: Apr 7, 2007. Vol. 171, Iss.
14; pg. 223.

Grayson, James HuntleyCulture The Accommodation of Korean Folk Religiorhe
Religious Forms of Buddhism: An Example of RevBkseretisndalam Asian
Folklore Studies, Vol. 51, No. 2 (1992), pp. 199%2Nanzan Institute for
Religion and Culture.

Grasselli, Fortunato. 1989erso L’oriente Grafiche MM: Bologna.

Hadikusuma, Hilman. 199ZPengantar ilmu hukum adat IndonesBandung:. CV
Mandar Maju.

Hulten, Herman Josef van. 199Ratatan Seorang Misionaris: Hidupku Di Antara
Suku DayaJakarta: Gramedia Widiasarana.

Institute Dayakology. 2003Tradisi Lisan Dayak: Yang tergusur dan terlupakan.
Pontianak: Mitra Kasih.

. 2006Mutiara Damai dari Kalimantan: Pengalaman dan

RefelksiPontianak: Mitra Kasih.

Jocano, F. Landa. 196&.lipino Chatolicism: A Case Study in Religiuos @ba
dalam Asian Study.

King, Victor. T. 1979. Ethnic Classification and Ethnic Relations Borneo Case
Study Occational paper No. 2 Hull Center for South +Eesans Sudies. The
University of Hull.

. 1998he Peoples of BornedJK: Blackwell Publishers.

Kitiarsa, Pattana.Beyond Syncretism: Hybridization of Popular Religian

Contemporary Thailandlalam Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 36,

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



244

No. 3 (Oct., 2005), pp. 461-487. Cambridge Uniugr§iress on behalf of
Department of History, National University of Simgae.

Koentjaraningrat. 19748eberapa Pokok Antropologi Sosidbkarta: Dian Rakyat.

Kusni, J.J. 1994Dayak Membangun, Kasus Dayak Kalimantan Tendakarta.

Komisi Liturgi KWI. 2000. Simbol, Makna di dalam Kehidupan Sehari-hari dan
Liturgi. Jakarta: Obor-Dioma.

Lahajir. 2001. Etnoekologi Perladangan Orang Dayak Tanjung Linggan
Yogyakarta: Galang Press.

Lewis, Todd T. 1997.Buddhist Communicaties: Historical Precedents and
Ethnographic dalam Anthropology of Religion, HandboolJnited State of
America: Greenwood Press.

Lontaan, J.U. 1971Sejarah Hukum Adat dan Adat Istiadat Kalimantan @&ar
Jakarta: Offset Bumiputera.

Loon, Gentilis van. 1999Sejarah Pertobatan Suku Mualang Kalimantan Barat.
Bogor: SMK Grafika Mardi Yuana.

Mahmood, Cynthia Keppley. 1997Hinduism in Context: Approaching a Religious
Tradition through External Sourcedalam Anthropology of Religion a
HandbookUnited State of America: Greenwood Press

Manner, Robert A. 1968Theory In Anthropology, A Sourcebo@hicago: Aldine
Pubhlising Company.

Mauss, Marcel. 1992 emberian Bentuk dan Fungsi Pertukaran di Masyatr&ano.
Jakarta: Yayasan Obor.

Maunati, Yekti. 2004. Identitas Dayak, Komodifikasi dan Politik Kebudagaa
Yogyakarta: LKis.

Meligun, D. 1992. Hukum Adat Perkawinan Daya Mualandganggau:Komisi
Kepemudaan.

Morris, Brian. 2003 Antropologi Agama Kritik Teori-teori Agama Kontporer.
Yogyakarta: AK Group.

Neuwenhuis, Anton W. 1994. Di Pedalaman Borneo, Perjalanan dari Pontianak ke
SamarindaJakarta: PT. Gramedia.

Odop, N & Lakon, FDayak MenggugatPintu Cerdas: Yogyakarta.

Pals, Daniel. L. 2001Seven Theories of Religioviogyakarta: Qalam.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



245

Paternus. 200Ngelala Adat Basa Dayak Mualangontianak: PPSDAK.

Petebang, 1997. Agama Asli Dalam Masyarakat dalafimtantan Review No., 20 th.
VI, jan-feb 1996.

Pelto, Pretti J. & Pelto, Gretel H:he Anthropology ReseacBtructure of Inquiry.
1978. Cambridge: Cambridge University Press.

Pieris, Aloys. 1996Berteologi dalam Konteks Asiarogyakarta: Kanisius

Putra, Masri Sareb. 201&rom Headhunters to ChatholicStudi Pendekatan dan
Semiotika Dayak Jangkan@angerang: UMN Press.

Price, Daniel J. 200Xarl Barth’s Anthropology in Light of Modern Though
Cambridge; Eerdmans.

Redfield, R. 1971The Little Community = Peasant Society and Cult@bkicago,
London: The University of Chicago Press.

Radam, Noerid Haloei. 200Religi Orang BukitYogyakarta: Semesta.

Riki, Vedastus. 1980Beberapa Pandangan dan Sikap Hidup Suku Dalgkarta:
Dokpen Mawi.

Risakotta, Farsijana Adeney. 200Bolitics, Ritual and Identity in Indonesia A
Moluccan History of Religion adn Social Confli¥ogyakarta: Prima Centre.

Saragih, Djaren. 1982Pengantar Hukum Adat IndonesBandung: Tarsito.

Sellato, Bernard. 1994 Nomad Of Borneo Rainforesthe Economic, politics, and
Ideology of Settling DownHonolulu: University Hawai Press.

Schumacher, John NByncretism Catholic: Its Historiscal Causdalam Philippine
Studies dalam The Journal of The Royal Anthropckdinstitute.

Steward, Charles and Shaw, Rosalind. 19yncretism/Anti-Syncretisiihe Politics
of Religiuos Synthesis. New York: Great Britain.

Stewart, Charles.Syncretism and Its Synonyms: Reflections on CultMigture
dalam Diacritics, Vol. 29, No. 3 (Autumn, 1999)p.p40-62, The Johns
Hopkins University Press

Starrett, Gregory. 1997 The Anthrophology of Islandalam Anthropology of
Religion, Handbook. United State of America: Greeod Press.

Subagya, R. 198 Agama Asli Indonesialakarta: Sinar Harapan.

Sudiarsa, R. 2006.Iman dan Budaya Dalam Agenda Misi Gerejédogyakarta:

Yayasan Pustaka Nusantara.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



246

Sudiarja, A. (ed.). 200&arya Lengkap Driryarkara, Esai-esai Filsafat yamgrlibat
Penuh dalam Perjuangan Bangsanyakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Suparlan, Parsudi. 200@ubungan Antar-Sukubangsakarta: YPKIK.

Susanto, Hari. 198 Mitos Menurut Pemikiran Mircea Eliad& ogyakarta: Kanisius.

Sutlive, Vinson H. (ed). 1993Female and Male In Borneo: Contribution an

Challenges to Gender StudiesWilliamsburg USA: Departement of
Antropology.

Sutrisnaatmaka, A..M. 200@udaya Kristiani, Budaya Indonesia dan Budaya Suku-
sukudalamDialog Iman dan Budayadliterbitkan olenKomisi Teologi Konferensi
Waligereja IndonesiaYogyakarta: Yayasan Pustaka Nusantara.

Tillich. Paul. 1984.Systematic Theology Chicago, SCM Press, 1984.

Turner, Victor. 1982.The Ritual Process: Structure and Anti-StructuNewYork:
Cornell University Press.

------------------- . 1994.The Forest of Symbols, Aspects of Ndembu Rittngilca dan
London: Cornell University Press.

------------------- . 1997. Symbol in African Rituadalam Symbolic Anthropology A
Reader in the Study of Symbols and Meanifed.) Janet L. Dolgin, et al. New
York: Columbia University Press.

----------------- .1974.Dramas, Fields, and Metaphqrikhaca: Cornell University Press.

Uchibori, Motomitsu. Journeys of the Soul: Anthropological Studies oatbeBurial
and Reburial Practices in Bornedalam Asian Folklore StudiesNagoya:
2005. Vol. 64, pg. 343.

Ukur, Fridolin. 1992.Kebudayaan Dayak, Suatu Tinjauan Umum Tentang c@iri-
Pokok Kebudayaan Suku-suku Asli Di Kalimantdangyakarta: Aditya Media.

---------------- . 1996 Makna Religi Dari Alam Sekitar Dalam Kebudayaan Blay
Jakarta: PT. Gramedia.

Wadley, Reed. L. 200%istory Of The Borneo Environment: Economic, Pcéitiand
Social Dimensions of Change and Continuitgiden: KITLV Press.

Webber, Max. 1962Sosiology Of ReligiarBoston: Beacon Press.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



247

Winzeler, Robert (ed.). 1993 he Seen And Unseen: Shamanism, Mediumship and
Possession in Bornda Borneo Research Coucil Monograph Senés. Two.
Shanghai: Ashley Printing Services.

Woodward, Mark R, 2001lslam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan.
Jogyakarta: LKiS.

Veth, P.J. 1854Borneo’s Wester Afdeeling: Geographisch, Statistiglstorisch.
Eerts Deel Met PlaterZaltbommel: Joh Noman en Zoon.

1856. Borneo’'s Wester Afdeeling: GeogragphisStatistich, Historisch.
Tweede Deel Met Platen. Zaltbommel: Joh Noman emnZo

Voeks Robert Historis Of The Borneo Environment: Economic, Political é&atial
Dimensions of Change and Continuity dala@®eographical Review. New
York: Jul 2007. Vol. 97, pg. 421.

Kamus, Ensiklikopedia:

Seligman, Edwin R.A. 1957Encyclopedia of Social Sciencegpl. New York
Thirteen: The Macmillan Company.

Bagus, Lorens. 200&Kamus FilsafatJakarta: Gramedia.

Heuken, A. 2004Ensiklopedi GerejaJakarta: Cipta Loka Caraka.

Koentjaraningrat, 200¥&amus Istilah AntopologiJakarta: Progress.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



248

BIODATA
Nama : Paulus Jasmin
Tempat Lahir : Tebelian Mangkang, Rawak lirdantan Barat.
Tanggal Lahir 18 Juli 1971.
Alamat . JI. Patra Tomang Il 24 A

Tanjung Duren - ddl Barat

Telepon : 08121866061
Email : paulus_jasmine@yahowko.
Pendidikan :

1. SDN Tinting Boyok Kec. Rawak - Kal-Bar.
2. SMPK St. Gabriel Sekadau, Kal-Bar.
3. SMA Karya Sekadau, Kal-Bar.

4. Sarjana Filsafat (SS) Filsafat di Sekolah Tirfgtgafat dan Teologi (STFT) Widya
Sasana Malang tahun 1997.

5. Magister Teologi (M.Th) Sekolah Tinggi Filsatin Teologi (STFT) Widya
Sasana Malang tahun 2000.

6. Magister Sains (M. Si.) dari Program PascasarjAntropologi, Fakultas lImu
Sosial dan Politik di Universitas Indonesia (FI&IB 2006.

7. Doktor (Dr) Program Pascasarjana AntropglBgkultas lIlmu Sosial dan Politik
di Universitas Indonesia (FISIP-Ul) 2011.

Pekerjaan :
1. Anggota Tenaga Pastoral Kongregasi Pasionis taB0h-8ekarang
2. Anggota Komisi Justice, Peace and Integration ek@on di Kongregasi Pasionis

tahun 2006-sekarang.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



249

Tulisan

1.Ehud Membunuh Eglon Untuk Menyelamatkan Bangsgauan Moral Kristen
Mengenai Perbuatan Membunuh. Tahun 1997.

2. Nilai Luhur Pelayanan Imam sebagai Citra Allah, kay Teologis Katoliktahun
2000.

3. Tradisi Ladang Berpindah Suku Dayak Ketungau Katitaa Baraf tahun 2005.

4. Cerita Rakyat Suku Dayak Ketungau — MembangkitkemaBgat Gotong
Royong Tahun 2004.

5. Nilai Gotong Royong dalam Kebudayaan Suku Dayakidgtu Tahun. 2004.

6. Menghayati Budaya Berbeda dalam Hidup Religbskadau-Kalimantan Barat.
2010.

7.Beraneka Ragam Latar Belakang Suku Melebur dalaaraBPenghayatan
Hidup Berkomunitaslakarta. Tahun2009

8. Etnisitas Dan Perubahan: Kajian mengenai PerubaKabudayaan Dayak
Jakarta. 2006.

9. Evolusionisme dalam Konteks Perubahan Kebudaydakarta 2007.

10. Etnisitas Dalam Kajian Kekerabatan Suku Dayak MugléSekadau-
Kalimantan Barat. 2007.

11. Persaudaraan Sejati: Suatu Tinjauan Biblis-Teolodgkarta. 2006
12.Yesus Cinta Ke-Sendiri-An Dan Ke-BersamaMalang-Jawa Timur.2004.

13.Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Dayak AkibagBerbangan
Perkebunan Kepala Sawit di Wilayah Belitang, Kallepe&Sekadau
Kalimantan Barat Sekadau. Tahun 2005.

14. Adaptasi Dayak Dengan Alardakarta. 2007.

Universitas Indonesia

Agama orang..., Paulus Jasmin, FISIP Ul, 2011.



	Halaman judul
	Abstrak
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Kesimpulan dan Saran
	Daftar pustaka

